00. The Big Secret 


Halo guys, aku balik lagi dengan Part 2 Indigo. 
Semoga kalian menikmati bacaan ini ya . This book 
part of INDIGO - THE GIRL'S DEATH. 


Note: Cerita ini ngebuat pusing. Nggak masuk akal 
dan yang pasti cuma fiksi. 
Bijaklah dalam membaca 


Seluruh murid mengerumuni pohon di belakang sekolah. 
Garis kuning polisi sudah terpasang. Bu Nanda selaku 
pemilik yayasan, berada di tempat kejadian perkara untuk 
melihat kondisi jasad Mauza. Beliau memeriksa kebenaran 
dari sosok Mauza. Walaupun, ia sudah mengetahui 
pelakunya adalah murid sekolahnya. 


Bu Nanda harus tenang menghadapi masalah ini. Apalagi, 
jika masalah ini sampai diketahui media. Maka, tamat sudah 
riwayat yayasannya. 


Sebelum masuk sekolah, seluruh murid diminta untuk 
menyerahkan handphone, kamera dan sebagainya yang 
bisa memotret atau merekam kejadian di sekolah. Ini 
dilakukan agar semuanya terkendali dengan baik dan tidak 
sampai ke luar sekolah. Bahkan, ia meminta para murid 
untuk tidak memberitahukan hal ini pada orangtua mereka. 


Bu Nanda cukup menyesal tidak mengindahkan saran dari 
Pak Evan yaitu ayah dari Jasmin. Bahkan, ia merasa sangat 
bersalah karena keponakan perempuan satu-satunya itu, 
hampir merenggang nyawa. 


Setelah melihat jasad Mauza yang sudah tidak berbentuk. 
Akhirnya, Bu Nanda mengonfirmasikan, bahwa benar itu 


murid sekolahnya. Beliau melihat logo sekolah miliknya di 
pakaian yang Mauza pakai. 


Bu Nanda menghempaskan napasnya kasar. la bahkan harus 
mempersiapkan diri, jika para orangtua komplain terhadap 
masalah ini. Karena sekeras apapun beliau menutupi, beliau 
sadar pasti akan bocor juga. 


Keadaan SMA Pribadi cukup bising. Yang dominan sekali 
terdengar adalah tentang Mauza yang merupakan saudara 
tiri Alesha. Rahasia terbesar yang Alesha dan Mauza jaga, 
justru terkuak dan membuat gempar seisi sekolah. 


Para murid pun masih tercengung pada fakta yang mereka 
dengar. Kalau sosok Alesha yang cukup disukai banyak 
orang, justru seorang pembunuh. Sementara, sosok Linda 
yang dikenal senang merisak Mauza, justru perilakunya itu 
hanya untuk melindungi Mauza. 


Mereka juga masih tidak mempercayai, sosok Alesha mampu 
membunuh tiga siswi di sekolah itu. Bahkan, mencoba 
untuk membunuh Daneen, yang kini masih hidup menjadi 
saksi kejahatannya. Banyak pula yang sangat beruntung 
atas ditangkapnya iblis berwujud malaikat itu. 


Beberapa anak justru gelisah, beberapa anak ini meyakini, 
kalau Alesha tidak melalukan semua tindakannya seorang 
diri. Mereka yakin, masih ada kaki tangannya yang 
berkeliaran di sekolah atau di luar sekolah. 


Sunyi sekali. Pemakaman memang tempat yang sangat 
sunyi dan tenang. Ketika aku berada di sini dan duduk 
sendirian, bukan rasa takut yang aku rasakan, justru 
perasaan sedih yang teramat. Bagaimana mungkin, rasa itu 
muncul? Padahal orang-orang selalu merasa parno atau 
sawan ketika berada di sini. 


Mungkin ... karena aku merasakan pula kesedihan makhluk- 
makhluk yang berada di sana. Bisa juga karena aku .... 
merasa takut bila ajal menjemputku. Orangtuaku akan 
kesepian, orang yang mencintaku akan menangis. Memang, 
yang paling terluka adalah orang ditinggalkan. Apalagi, 
dengan sejuta rahasia yang pada akhirnya akan terkuak 
dengan sendirinya tepat, ketika kita meninggal. Aku sangat 
penasaran, bagaimana dengan orang-orang yang 
membenciku? 


Apakah mereka akan senang, atau justru sangat sedih? Aku 
sangat penasaran bagaimana cara mereka mengenangku, 
batin Jasmin menyorot gundukan tanah Mauza dan Linda 
yang dikuburkan berdampingan. 


Air mata mengalir dari ekor netra Jasmin. Manik hazel-nya 
fokus pada gundukan tanah itu. Wajahnya pucat, baru 
kemarin rasanya perutnya ditusuk oleh benda tajam 
beberapa kali. Sakitnya pun masih terasa. Bahkan 
bertambah, kala ia bergeming membayangkan kejadian 
Mauza dan Linda, serta Tantia. 


Sudah sebulan berlalu, kejadian yang menyangkut Alesha 
masih enggan ia ingat. Rasanya, ingin sekali ia buang ke 
pembuangan limbah terbesar di kota ini. Karena itu adalah 
ingatan yang membuat hatinya terluka. Namun, tidak bisa, 
karena kemampuannya selalu berhasil membuat Jasmin 
mengingat kejadian itu. 


Andai saja, aku ada di sisi kamu pas itu, mungkin kamu 
nggak akan berakhir dengan cara mengenaskan, Mauza. 
Coba aja, aku minta kamu untuk nginep di rumah aku, 
mungkin kamu nggak akan berakhir dengan luka di dahi 
kamu dan suntik mati yang Alesha lakuin ke kamu, Linda. 
Tapi, mungkin udah ajal kalian 'kan? Walaupun gitu, kenapa 
rasa bersalah selalu dateng gitu aja? batin Jasmin kembali. 


Kini Jasmin memegangi dadanya yang terasa sangat sesak. 
Betapa emosionalnya Jasmin sekarang. 


Sebulan menjalankan perawatan, kini Jasmin dapat kembali 
Ke sekolah. Sekarang Jasmin berada di cafe bersama dengan 
Sehun, Kaisar dan Wendy. Daneen masih belum bisa keluar 
dari rumah sakit. Butuh 1-2 bulan lagi, bagi Daneen 
menjalankan perawatan. Sebenarnya, tidak juga karena 
Daneen sudah bisa keluar dari rumah sakit dan melakukan 
rawat jalan. Hanya saja, orangtua Daneen agak sedikit over. 


Jasmin menjadi pusat perhatian di sekolah. Alasannya, 
bukan hal yang sama ketika ia pertamakali menginjakkan 
Kaki di sekolah ini, tetapi, rasa penasaran para murid akan 
kasus Alesha. Bahkan, mereka penasaran bagaimana Jasmin 
dapat ikut terseret. Padahal, gadis cantik itu baru saja dua 
bulan berada di sekolah. 


Sehun melirik Jasmin yang menyorot keluar cafe. la dapat 
membaca raut sedih dari sorot mata Jasmin. Sehun mengerti 
kalau Jasmin adalah orang yang sangat emosional. Namun, 
menurutnya rasa emosional Jasmin sudah tidak normal. 
Karena bagi Sehun kematian adalah hal yang pasti terjadi 
dan tidak dapat ditawar dan itu tidak perlu ditangisi 
berlarut-larut. 


Sehun menyendok ice cream cup miliknya, seraya berkata, 
"Jangan mikirin yang udah nggak ada, Jasmin. Yang hidup 
bakalan terus ngejalanin hidup, sampai yang hidup nemuin 
yang udah meninggal di tempat yang sama." 


Jasmin berdecih, ia menjawab, "Nggak perlu kamu omongin, 
aku juga tau." 


Netra Jasmin melirik ke arah sosok gadis berpakaian piyama 
yang berada tepat di sisi Sehun. 


Ngapain dia sok peduli dengan aku. Seharusnya dia urusin 
aja arwah yang kadang ngikutin dia kemana-mana itu, batin 
Jasmin. 


Jasmin beranjak dari duduknya, lalu perlahan pergi 
meninggalkan tiga orang yang sejaktadi menemaninya. 
Wendy memukul lengan Sehun sangat kuat, sampai 
membuat adiknya meringis. 


"Kamu itu, ya. Jasmin itu beda dengan kamu. Jasmin 
nyaksiin langsung gimana menderitanya Mauza dan Tantia. 
Makanya, dia lebih emosional dari kamu. Apalagi, dia punya 
ingatan yang kuat sampai detail banget. Jadi, kalau 
ngomong ke Jasmin mikir dulu, coba," kesal Wendy. Gadis itu 
mengejar Jasmin yang kini sudah hilang menuruni anak 
tangga. 


Sehun cemberut. la mengaduk-aduk ice cream-nya 
sembraut. Kaisar menggelengkan kepalanya, lalu menarik 
sahabatnya menuju ke kelas. Memang Jasmin dan Sehun 
tidak pernah akur. Sama seperti Daneen dan Kaisar. Namun, 
Sehun dan Jasmin sama-sama memiliki gengsi yang tinggi. 


"Kamu juga, sih. Udah tau orang lagi sedih. Malah kamu 
gituin." Kaisar berkata, sembari merangkul Sehun. 


Sehun mendengus. "Sepupu kamu itu, selalu gitu. Apa-apa 
dipikirinnya dalem banget. Bisa-bisa gila sendiri dia." 


Kaisar terkekeh, ia berkata, "Kamu nggak tau aja, gimana 
strong-nya dia. Dia emang sering nangis, tapi itu bentuk 
pertahanan diri dia dari masalah." 


"Iya, deh, terserah aja." Sehun memutar kedua bola 
matanya. 


Kaisar mendongakkan kepalanya, ia teringat sesuatu yang 
membuatnya sedih. "Aku kenal sama Alesha dari TK. Dia itu 
anaknya ramah dan suka banget senyum. Padahal, 
orangtuanya nggak pernah hadir kalau ada rapat komite 
sekolah. Aku kira, hal kayak gitu yang bisa dianggap kuat. 
Ternyata, nggak. Dia nggak bisa nyalurin kesedihan dia 
dengan benar." 


Keduanya berhenti di depan taman. Mereka melihat 
hamparan bunga yang tumbuh di sana. Bunga-bunga yang 
Jasmin tanam, masih pendek dan belum ada bunganya. 


Kaisar membuang napasnya, lalu melanjutkan 
perkataannya. "Bayangin kalau kamu jadi Alesha, pasti 
kamu bakalan ngambek atau ngamuk depan orangtua kamu 
atau cari masalah di sekolah biar dapat perhatian mereka. 
Tapi dia, malah senyum, terus ngomong kalau itu nggak 
apa-apa. Menurutku, itu nggak normal, karena sikapnya 
nggak kayak anak seumuran dia. 


Aku dulu nggak ngerti apa-apa, tapi aku selalu nemenin dia 
Kemana aja. Biar dia nggak ngerasa kesepian. Sampai 
akhirnya, ada satu hari yang ngebuat aku agak kaget. 
Waktu kelas 6 SD, aku ngelihat dengan mata kepala aku, dia 
nyilet telinga kucing sampai putus di depan rumah 
tantenya. Aku ngaduin ke Mama. Mama nyuruh aku jauhin 
dia. Terus aku jauhin. Sejak itu, aku nggak deket dengan dia, 
tapi rahasia itu masih aku dan Mama aku simpen." 


Sehun terkejut menatap Kaisar, lalu ia berkata, "Tiap orang 
punya rahasia yang dia simpan sampai dia mati. Tapi ini 
bukan hal yang harus kamu rahasiain, dan kamu seharusnya 
ngaduin itu ke sekolah, dengan gitu dia dapat perawatan 
sejak kecil." 


"Mama bilang kalau Tantenya dokter. Jadi, Mama sempet 
nyampein itu ke Tantenya. Habis dari itu, Alesha nggak 
pernah kelihatan nyakitin hewan lagi. Ternyata, justru 
tantenya yang ngajarin dia hal itu." Kaisar menjelaskan. 


Kedua alis Sehun tertaut. Memikirkan hal itu, membuatnya 
mengerti bahwa lingkungan sangat mempengaruhi perilaku 
dan pola pikir seseorang. 


Halo mentemen semua, aku comeback dengan S2. 
Semoga yang S2 berkenan di hati kalian ya 


Follow ig aku ya : irainysunset 


Babay 


01. Sebenarnya Aku nggak Suka Kamu 


Note : cerita ini buat pusing dan muter-muter 
Bijaklah dalam membaca 


Selamat membaca - 


Angin di atap paling atas sekolah menyapu rambut kuncir 
kuda Jasmin. Dasi panjang berwarna abu-abu Jasmin, 
melambai mengikuti angin bertiup. Hari ini, langit berwarna 
abu-abu gelap. Awan-awan menyembunyikan matahari 
dibalik warna abu-abunya. 


Netra hazel Jasmin melihat ke arah murid laki-laki yang 
sedang bermain sepak bola di lapangan outdoor, dan murid 
perempuan menyebar entah kemana karena sudah selesai 
mengambil nilai praktik lompat jauh. Hari ini, Jasmin bolos 
pelajaran olahraga karena ia sedang malas berolahraga. 


Jasmin melihat sosok perempuan yang duduk di tribun 
lapangan. Gadis itu adalah sosok yang selalu mengikuti 
Sehun dan muncul beberapa kali, walaupun tidak sering. 


Aku penasaran, kenapa Sehun nggak bisa ngerasain kalau 
diikutin arwah gitu atau emang dia pura-pura nggak tau? Iya 
dia 'kan emang suka ngabaiin orang, batin Jasmin. 


Arwah itu sangat manis dengan fitur wajah seperti seorang 
dewi. Sangat sempurna, menurut Jasmin. Bahkan, wajah 
pucatnya, tidak terlihat menyeramkan. 


Setelah menatap Sehun cukup lama, ia menyorot ke arah 
lain. Seorang siswi berkacamata bulat menyorot ke arahnya 
dengan wajah tak berekspresi, lalu pergi setelahnya. Jasmin 
tidak mengenali sosok itu. Ia tidak pernah melihat gadis itu 
sebelumnya. 


Ghibran baru saja berlari mengambil air minum yang 
terletak di tribun. la menatap Jasmin yang menatap ke arah 
lain. Senyum tipis terulas manis dari bibir Ghibran. 


Bisa bolos juga, dia, batin Ghibran. 


Setelah berlama-lama berada di atas atap. Jasmin pun 
berjalan menjauhi pinggiran atap, menuju aula sekolah. Di 
sana ada teman bicaranya. 


Setelah berbulan-bulan, akhirnya Jasmin pun mengetahui 
nama arwah yang tidak pernah pergi dari aula tersebut. 


"Edward," panggil Jasmin pada arwah yang kini meneloh ke 
arahnya. 


Jasmin yang sejaktadi berdiri di ambang pintu, kini 
mendekati arwah itu dengan senyum yang mengambang. 
Edward berhenti berlatih, lalu duduk di pinggiran aula, 
seolah bersandar pada dinding aula. 


"Dance terus kamu ini," ujar Jasmin yang masih setengah 
perjalanan menuju Edward. 


"Berisik," timpal Edward. Netra Edward mengikuti Jasmin 
yang kini mulai duduk di sisinya. 


Jasmin berkata, "Gitu aja ngambek, udah kayak perempuan 
aja, kamu." 


Edward memutar dua bola matanya malas, lalu menatap 
pusat aula. "Kamu mikirin apalagi?" 


Jasmin menatap Edward seraya menutup mulutnya. "Wah! 
Emang kamu yang paling pinter baca raut wajah aku." 


Edward menggelengkan kepalanya, lalu berkata, "Nggak 
usah lebay, lagipula siapapun juga tau kali. Kamu nggak 
pinter bohong soalnya." 


Jasmin menghempas napasnya berat. "Kamu nggak niat 
pulang?" 


Edward melirik Jasmin. "Hmm, nggak." 


Jasmin menyorot sisi kanan Edward. Andai saja Edward 
masih hidup. Mungkin Jasmin akan menempel terus 
padanya, karena Edward sosok yang dapat mengerti dirinya, 
setelah orangtuanya dan Kaisar. 


Jasmin tersenyum, lalu menatap pusat aula seperti yang 
dilakukan Edward. Ia menatap lekat tempat yang biasa 
Edward gunakan untuk berlatih. 


"Menurut kamu, semuanya udah selesai?" tanya Jasmin. la 
memasang raut seserius mungkin. Sampai membuat Edward 
yang sejaktadi ia ajak berbicara terkekeh. Karena ekspresi 
Jasmin membuatnya merasa geli. 


"Nggak usah mikirin ke depannya. Toh! Tersangka utama 
udah ditangkep. Nggak perlu sampai pasang raut serius 
gitu." Edward menjawab. 


Jasmin beranjak dari duduknya, ia berkata, "Yah! Emang sih, 
dia udah ketangkep. Tapi, ada oranglain yang belum 
ketangkep." 


Edward tersenyum, lalu menjawab. "Emang dia berani 
bergerak, kalau nggak ada kepala dia?" 


Jasmin menunduk menatap Edward raut wajahnya sangat 
serius. Siapa pun yang melihat, akan merasa terintimidasi 
jika menatapnya. 


"Bahkan, mungkin mereka lebih kuat dari Alesha." Jasmin 
berkata. 


Edward menatap Jasmin yang kini mulai beranjak pergi 
menjauhinya. la menggeleng melihat punggung kokoh milik 
Jasmin. Sosok yang tak pernah terlihat lelah menghadapi 
masalah yang cukup runyam. 


Edward sendiri menyaksikan bagaimana Daneen didorong 
oleh Alesha dari aula. Bahkan, ia sering melihat Alesha 
berkeliaran di dalam aula. Edward melihat bagaimana raut 
wajah Alesha yang sangat menikmati bagaimana kejadian 
itu terjadi. la pun mengetahui orang yang menjadi kaki 
tangan Alesha. 


Sehun dan murid lain berjalan menaiki anak tangga dengan 
keringat yang mengucur. Itu terlihat cukup menyenangkan 
untuk dinikmati mata para kaum hawa. Mereka menuju 
kelas mereka yang hanya ada Jasmin di dalamnya. 


Ketika berjalan masuk ke dalam kelas. Jasmin melirik 
mereka, lalu menutup hidungnya dengan jari telunjuknya. 


"Ya ampun, bau siapa ini?" Jasmin merogoh tasnya, lalu 
menyemprotkan parfum ke segala arah. 


Sehun berkata, "Kalau nggak mau bau keluar sana. Kami 
juga mau ganti baju." 


Jasmin menggelengkan kepalanya. la berkata, "Males 
banget, aku juga berhak di sini. Ganti baju itu, di loker 
olahraga. Kan ada tempat ganti." 


Ghibran berdecih. "Cih! Kamu mau ngintip kan? Bilang aja." 


"Idih pede banget, ternodai mata saya yang suci ini," sahut 
Jasmin. la pun beranjak dari duduknya, lalu menuju keluar 


kelas. Tak lupa, ia melirik rohy gadis yang berada tepat di 
sisi Sehun. Tanpa sengaja netra Jasmin dan dirinya saling 
menumbuk. 


Sosok gadis itu, menyungging senyum ke arah Jasmin. 
Sangat menyeramkan. Cukup menakutkan. Tubuh gadis itu 
terbalut piyama. Tidak ada luka, tidak ada darah. Yang 
Jasmin lihat, tubuhnya sangat kurus, tetapi cantiknya masih 
terpancar. Namun, dilihat cukup lama senyumnya sangat 
menyeramkan. 


Jasmin duduk di anak tangga paling atas. Ia memikirkan 
sosok yang cukup membuatnya penasaran sejak beberapa 
hari yang lalu. Bahkan, sebelum masalah perkara Alesha 
belum selesai. Sosok itu, selalu terlihat di dekat Sehun 
walaupun tak sering. 


Yang paling aneh menurut Jasmin. Sehun seolah tidak dapat 
melihat atau merasakan sosok itu di sisinya. Namun, Jasmin 
belum menanyakan pada Kaisar, bagaimana kondisi suhu 
tubuhnya ketika berdekatan dengan Sehun. 


Nggak cuma sekali, tapi berkali-kali. Emang nggak sering. 
Kalau udah gini, berarti sosok ini punya alasan ngikutin 
Sehun. Aku penasaran, Sehun emang nggak bisa ngerasain? 
Atau Sehun abai dengan sosok itu? Jasmin membantin 
dengan raut seriusnya. 


Akhir-akhir ini pikiran Jasmin sangat penuh dengan hal 
sekitarnya. Bahkan, ia tidak dapat mempercayai siapapun 
lagi. Entah yang terlihat baik ataupun jahat. Yang ia 
percayai hanyalah Kaisar. 


Tiba-tiba aura di sekitar Jasmin terasa lebih dingin. Netranya 
menangkap roh gadis itu, tepat berada di hadapannya. Mata 
mereka saling menumbuk. Namun, tidak cukup membuat 
Jasmin takut. 


"Aku mau bicara dengan kamu." Sosok itu mengajak Jasmin 
Ke suatu tempat yang sangat sepi, dan tidak ada siapapun 
yang berada di sana. 


Jasmin menyerngit, gadis itu menatapnya dengan senyum 
yang berbeda dari sebelumnya. Senyum itu penuh dengan 
luka, dan itu membuat Jasmin merasa iba. 


"Kenapa kamu natap aku dengan raut kayak gitu? Kamu 
mau apa? Kenapa manggil ke sini?" tanya Jasmin bertubi- 
tubi, ia terlihat acuh tak acuh. Namun, hati Jasmin sangat 
penasaran dengan sosok di hadapannya. 


"Menurut kamu? Kenapa aku manggil kamu ke sini?" tanya 
sosok itu. 


Jasmin semakin bingung, sikap sosok ini membuatnya 
semakin penasaran. 


Jasmin berkata, "Kamu jangan main tebak-tebakan dengan 
aku. Kalau kamu memang butuh bantuan aku. Tinggal 
bilang, nggak perlu pakek nanya kayak gitu. Ada banyak 
arwah yang ngantri minta bantuanku." 


Sosok terkekeh sebentar dengan senyum yang 
mengambang. Kemudian, ekspresinya berubah dengan 
cepat. Rautnya datar. 


"Sejujurnya aku, kurang suka sama kamu." Sosok itu 
mengatakan. 


Ada roh baru lagi, menurut kalian dia siapa? 


Terima kasih, untuk kalian yang sudah mau baca 
ceritaku 


02. Siapa 


Note : cerita ini buat pusing 
Bijaklah dalam membaca! 
Selamat membaca- 


Jasmin menyorot kesal ke arah arwah di hadapannya. la 
bahkan tidak mengenali arwah berpiyama di hadapannya. 
Namanya saja, ia tidak tahu. Namun mengapa, sosok di 
hadapannya sangat membenci Jasmin. Yang paling 
menyebalkan adalah ia menatap Jasmin dengan pongah, 
seolah-olah sedang meremehkan Jasmin. Seperti disambar 
petir, Jasmin merasa terprovokasi oleh sikap pongah arwah 
itu. 


"Aku nggak tau siapa kamu. Aku juga nggak pernah 
ngelihat kamu. Jangan manggil aku untuk ngomongin hal 
nggak penting kayak gini." Jasmin sangat kesal. Memang 
gadis ini, sangat mudah sekali diprovokasi. 


Raut wajah kesalnya sekarang sangat terlihat jelas. Mungkin 
siapapun yang melihatnya, tidak akan berani 
menganggunya. Jasmin berjalan menjauhi sosok yang hanya 
menatapnya dengan sudut bibir kirinya terangkat. Bahkan, 
Jasmin tidak pernah berniat menanyakan nama arwah itu. 


"Aneh banget," gerutu Jasmin. 


Tanpa Jasmin sadari, gadis yang menatapnya saat dirinya di 
atap. Menguping pembicaraan Jasmin dan arwah tadi. 


"Cewek gila," ujar gadis berkacamata bulat tersebut, "dia 
ngomong sendiri." Sebelah bibir gadis berkacamata bulat itu 
terangkat. la pun sama pongahnya dengan arwah 
berpiyama yang selalu mengikuti Sehun. 


Sejak Mauza pergi dari hidupnya, Kaisar memilih untuk 
menjadi sosok yang sangat berguna. Ia kembali menjadi 
dirinya yang dulu yaitu, berkepribadian supel dan friendly. 
Bahkan, ia yang biasanya tidur di dalam kelas. Sekarang 
lebih serius memperhatikan pelajaran. Kaisar belum bisa 
melupakan sosok Mauza yang mengisi hidupnya beberapa 
bulan lalu. Namun, ia sedang berusaha melupakannya, demi 
Mauza dan dirinya. 


Arwah yang tadi sempat berbincang dengan Jasmin. 
Sekarang berdiri tepat di sisi Kaisar, ia menyorot Kaisar 
dengan senyum di bibirnya, sosok itu berkata, "Kamu nggak 
berubah, Kaisar." 


Kaisar memegang tengkuknya yang terasa panas. la juga 
menengok ke sembarang arah. Kaisar dapat merasakan 
kehadiran sosok itu, tetapi ia tidak dapat melihat sosok 
tersebut. 


Aduh, kenapa nih? Kok panas banget, berarti ada arwah 
tepat di samping aku dong. Aduh, kenapa nih?! Aku punya 
salah apa? Kaisar sawan sendiri, ia mulai berkeringat. 
Berkali-kali memegangi tengkuknya yang terasa panas. 


"Kaisar," panggil Bu Rita yang sejaktadi memperhatikan 
tingkah aneh Kaisar. 


Kaisar mendongak menatap Bu Rita dengan raut terkejut. 
Keringatnya terlihat sebesar biji jagung. "Iya, Bu?" balas 
Kaisar. 


"Kamu kenapa? Kok kelihatan gelisah gitu?" tanya Bu Rita, 
beliau mulai mendekati Kaisar. Seluruh murid menoleh ke 
arahnya. 


"Saya izin ke kamar mandi, boleh, Bu?" tanya Kaisar. 


Bu Rita menganggukkan kepalanya beberapa kali, ia 
mengizinkan Kaisar keluar kelas. Kaisar pun berhasil keluar 
dari kelas itu. Sosok itu pun masih mengikuti Kaisar. 


Kaisar menundukkan kepalanya, sembari memegangi 
lehernya. la berjalan terburu-buru seperti dikejar-kejar 
sesuatu. Di koridor lantai dasar, Kaisar berpapasan dengan 
Jasmin. 


"Bang," sapa Jasmin. 
Kaisar menatap Jasmin. 
"Jasmin, tolong Abang," pinta Kaisar. 


Sosok yang mengikuti Kaisar menyeringai menatap Jasmin. 
la menjulurkan lidahnya hanya untuk mengejek Jasmin. 


"Aish!" gerutu Jasmin pada angin yang berada di sisi Kaisar. 


Kaisar menegok ke arah Jasmin melihat, lalu bersembunyi di 
balik tubuh Jasmin. "Ada beneran ya, Dek? Serius?" 


"Biang kerok, dia ini siapa sih? Jengkel banget lihat 
mukanya aja," kesal Jasmin. 


Kaisar menengok ke sembarang arah, melihat kondisi 
koridor. la tidak ingin Jasmin dianggap gila. Karena 
memarahi angin-angin yang mengitari mereka. 


"Dek, jangan di sini." Kaisar meminta. 


Arwah itu melipat kedua tangannya tepat di depan 
dadanya. la berperilaku semakin pongah, hanya untuk 
membuat Jasmin marah dan dianggap gila. 


"Bodo ah! Mukanya menyebelin banget. Minta kena pukul," 
berang Jasmin. 


Kaisar menarik Jasmin menjauh dari koridor kelas, karena 
salah satu guru dari kelas satu keluar kelas, hanya untuk 
menengok ribut-ribut di luar kelas. 


Jasmin dan Kaisar berada di cafe. Kaisar memberikan 
minuman yang dapat meredakan emosi Jasmin yang sudah 
membakar seluruh tubuhnya. 


"Nih! Minum. Biar reda tuh hati." Kaisar memerintah. 


Jasmin menyambar minuman di atas meja, lalu 
meminumnya dengan sekali tarikan napas. Setelahnya, ia 
menghela napas panjang. 


"Hah! Enak." Jasmin lega. 


Kaisar menggelengkan kepalanya, lalu berkata, "Kamu 
kenapa? Aku tau kamu mudah terprovokasi. Tapi, setau aku 
nggak separah ini." 


Jasmin menggelengkan kepalanya, dirinya pun tidak 
mengetahui alasan dirinya bersikap seperti ini. 


"Apa yang kamu pikirin? Apa yang kamu rasain?" tanya 
Kaisar bertubi-tubi. 


Jasmin terdiam sejenak, setelahnya ia berkata, "Nggak tau, 
Bang. Tapi, aku merasa kalau masalah yang kemarin itu 
belum selesai aja." 


Kaisar menyerngit. "Alesha?" 


Jasmin mengangguk. la menghisap minumannya lagi. Kaisar 
membuang napasnya berat, lalu berkata, "Dia udah 
ketangkep, apalagi yang kamu pikirin?" 


"Kaki tangan dia." Jasmin menyandarkan punggungnya di 
kursi, lalu menengok ke luar kaca melihat pemandangan 
dengan pohon dan gedung-gedung yang menjulang tinggi. 


"Semua bakalan anteng-anteng aja, kok. Kamu nggak perlu 
khawatir. Aku yakin, kaki tangan Alesha, nggak akan 
bergerak. Kalau nggak ada Alesha." Kaisar mengatakan hal 
yang sama yang dikatakan oleh Edward. 


Jasmin tersenyum ke arah Kaisar. Senyum itu sangat tulus, 
siapapun akan beruntung jika mendapatkan senyum bak 
malaikat milik Jasmin. 


"Aku nggak bisa percaya dengan siapapun sekarang. Cuma 
Abang yang Jasmin percaya. Aku yakin, kamu nggak akan 
buat aku kecewa," tutur Jasmin. 


Kaisar pun semakin merasa bersalah pada suatu hal yang 
sudah lalu, bahkan sampai sekarang rahasia itu ia simpan. 
Jika sampai terkuak, maka Jasmin akan sangat kecewa pada 
dirinya. Ini adalah rahasia terbesar yang Kaisar simpan. 


Semoga semua itu bakalan terus tersimpan dan nggak akan 
pernah terkuak. Aku nggak mau buat kamu kecewa, batin 
Kaisar. 


Bel sekolah berbunyi. Mereka berdua tetap pada posisi 
mereka. Kaisar mengirim pesan ke grup mereka mengabari 
keberadaan dirinya dan Jasmin. Gadis di hadapan Kaisar, 
masih pada posisinya menatap hamparan keindahan yang 
Tuhan ciptakan. 


Kaisar menyorot sepupu tersayangnya itu. Senyum terulas 
tipis. Aku bakalan lindungin kamu. Dari apapun, aku bakalan 
mastiin semua kesalahan yang kemarin nggak akan 
terulang. 


Janji itu tersimpan, dan bahkan di-pin di dalam ingatan 
paling atas Kaisar, agar dirinya tidak melupakan hal penting 
itu. 


"Wendy, dirisak lagi," bisik seseorang gadis yang melewati 
Jasmin. 


Jasmin yang tak sengaja mendengar pembicaraan 
keduanya, begegas menghadang kedua gadis itu. Kedua 
gadis itu menatap bingung pada Jasmin. Kaisar 
menghampiri Jasmin, ia juga mendengar pembicaraan 
kedua gadis itu. 


"Dimana?" tanya Jasmin dengan raut kesal. Kedua gadis itu 
sangat kebingungan dengan pertanyaan Jasmin. 


"Dimana apanya, Jasmin?" tanya salah satunya yang 
berambut pendek. 


"Kak Wendy," sela Kaisar. la mewakili Jasmin, agar mereka 
berdua aman dengan amarah Jasmin. Bahkan, keduanya 
mengetahui amarah Jasmin melalui raut wajahnya. 


"De-de-depan aula," ujar gadis itu terbata-bata. 


Jasmin menyambar minuman yang berada di atas mejanya. 
la bergegas menuju tempat kejadian. Kedua gadis itu 
menyorot ngeri punggung Jasmin. 


"Jasmin sekarang kok gitu, ya? Semenjak kejadian kemarin, 
dia jadi agak murung." Siswi rambut pendek mengatakan. 


"Siapa yang bakalan baik-baik aja kalau dia hampir mati 
karena psikopat." Siswi satunya menjawab. Yang berambut 
pendek hanya menganggukkan kepalanya membenarkan. 


Jasmin berjalan gusar menuju kelasnya. Di depan tangga 
lantai 2, Sehun berdiri menunggu Wendy yang tak kunjung 
turun. 


"Kamu itu emang nggak peka, ya." Jasmin berujar sembari 
melewati Sehun. 


Sehun terpancing ingin menanyakan maksud dari perkataan 
Jasmin, tetapi Kaisar mencegahnya. 


"Emosinya lagi meledak-ledak. Dia abis denger, Kak Wendy 
dirisak." Kaisar menjelaskan, Sehun terkejut. 


Seluruh murid kelas 3 memperhatikan raut wajah Jasmin 
yang penuh amarah. Arnold yang mendengar kedatangan 
Jasmin, keluar dari kelas menatap Jasmin. Kaisar dan Sehun 
mengekor di belakang Jasmin. 


"Kenapa tuh?!" bisik seluruh siswa di koridor 
mempertanyakan kedatangan trio top sekolah. 


Jasmin menaiki anak tangga dengan geram. Langkahnya 
terhenti tepat di anak tangga paling atas. Betapa 
terkejutnya Jasmin, melihat Wendy yang berlutut dan 
seorang siswi tersenyum sinis ke arah Wendy. 


Gadis itu menatap Jasmin, sedangkan Jasmin masih terpaku 
melihat wajah gadis itu. Tertulis "Azzura Pricilia Olla" di dada 
sebelah kirinya. 


Halo, bagaimana ceritanya? Hehehe. Baru ch 2 udah 
keluar yang jahat ya. Tenang stock orang jahat 
banyak Indigo ini. Ekekeke Azzura dan Zura itu orang 
yang sama ya. 


Jangan lupa follow ig aku : irainysunset 


03. Karena apa 


Note : cerita ini buat pusing 
Bijaklah dalam membaca 
Selamat membaca- 


Ingatan yang sebulan ini masih membekas di kepalanya. 
Semakin menghantui kepalanya. Bagaimana mungkin 
Jasmin dapat melupakannya, bahkan semuanya terjadi 
belum lama ini. Semuanya, masih ter-save dengan 
sempurna di memori kepala Jasmin. Wajah itu, sangat jelas 
tergambar. Bahkan, tanpa perlu Jasmin berpikir keras untuk 
mengingatnya. 


"Jasmin," panggil Kaisar yang memukul pelan pundak 
sepupunya. 


Jasmin bergeming, ia hanya berdiri di tempatnya. Pupil 
hazel-nya mengecil menatap sosok yang berjarak beberapa 
meter di hadapannya. 


Kenapa dia ngusik, Kak Wendy? batin Jasmin. 


Setelah tersadarkan dari lamunannya, Jasmin berjalan gusar 
mendekati Wendy yang sudah bersembunyi di balik tubuh 
Sehun. 


"Aku nggak mau berantem dengan perempuan karena aku 
punya Kakak perempuan. Sebelum aku ngelapor ke guru, 
mending kamu berhenti ngusik Kak Wendy." Sehun 
memperingati. 


Pengaruh Sehun di sekolah dapat membuat Zura 
dikeluarkan dari sekolah. Dan lagi, ada Kaisar yang 
merupakan anak dari pemilik yayasan sekolah. 


Zura terkekeh melihat reaksi Sehun. la pun berjalan 
menjauhi trio top sekolah dengan perasaan tak gentar. Zura 
melirik Jasmin yang menyorotnya dengan perasaan gelisah. 
Sudut bibir Zura terangkat, tatapannya terlihat sedang 
meremehkan Jasmin. 


"Kak Wen, kenapa kok bisa-bisanya Kakak nggak cerita?" 
tanya Kaisar seraya mendekati Wendy. 


Sehun memeluk Wendy dan mengusap punggung Wendy. 
"Aku nggak berguna ya, Kak?" 


Terlihat kekecewaan yang besar dari wajah Sehun. Pemuda 
itu sangat terbuka dengan kakak perempuannya itu. 
Namun, Wendy sangat tertutup padanya. Sehun merasa 
gagal menjadi seorang adik laki-laki dari seorang gadis se- 
lemah Wendy. 


Jasmin dapat melihat kekecewaan itu. Yang membuat Jasmin 
agak takjub adalah sikap tenang Sehun ketika menghadapi 
kakaknya yang telah mengecewakannya. 


Dia ternyata sabar banget ngadepin, Kak Wen. Mungkin 
karena di mata Sehun, Kak Wen itu lemah, batin Jasmin. 


Kaisar menghempas napasnya berat. Suasana di depan aula 
cukup mengharukan. Kaisar menatap Jasmin yang terlihat 
sedih. Melihat rahasia Wendy yang terkuak sendiri, 
membuat Kaisar khawatir rahasia yang ia simpan terkuak 
keluar. 


Harfiahnya, manusia memiliki rahasia yang tidak pernah ia 
ungkapkan pada siapapun. Ada beberapa faktor yang 
menunjang hal tersebut, salahsatunya, tidak ingin 
menyusahkan oranglain dan salahduanya, tidak ingin 
mengecewakan oranglain. Aku sendiri, memiliki sebuah 
rahasia yang tidak satu orangpun mengetahuinya. Namun, 


dalam kasus Kak Wen, aku menyayangkan sikapnya yang 
sama persis seperti Mauza. Jasmin membatin menatap 
Wendy yang terduduk lemas karena sorot kecewa ketiga 
orang yang berada di sisinya. 


Wendy menyeruput minuman di atas mejanya. la melirik 
satu per satu orang di sekitarnya, mulai dari Kaisar, Jasmin, 
terakhir, Sehun. 


"Iya, aku tau, aku memang salah. Aku korban di sini, jangan 
ngelihat aku kayak tersangka." Wendy mulai jera dengan 
sikap adik-adiknya Kaisar dan Jasmin sudah dianggap adik. 


Jasmin menghela napas panjang. Kemudian, tersenyum 
menatap Wendy. "Aku tau, Aku tau. Aku tau kalau Kakak 
korban. Kenapa Kakak ngerahasiain dari Sehun?" 


"Itu ... itu ...." Wendy bingung cara menjelaskannya. 


Jasmin duduk tegap, setelah bersandar di kursi. la kini 
menyorot Sehun yang masih memasang raut kecewa pada 
Wendy. Jasmin berkata, "Kamu juga, coba belajar lebih peka 
dengan orang sekitar. Kamu itu emang cueknya udah 
kelewatan." 


Kaisar hanya manggut-manggut menanggapi. la tidak ingin 
mengatakan apapun. Menurutnya, pasti ada alasan dibalik 
sikap Wendy yang sama seperti Mauza. Jasmin melirik Kaisar 
yang hanya diam mendengarkan seraya manggut-manggut 
mendengarkan dirinya berbicara. 


"Kamu juga," ujar Jasmin seraya menyenggol lengan Kaisar, 
"udah kenal dari lama, tapi nggak tau apa-apa." 


Kaisar menunjuk dirinya dengan jari telunjuknya. "Akhirnya, 
aku kena imbasnya. Lagian, aku yakin. Kak Wendy punya 
alasan yang kuat, dia nyembunyiin hal ini." 


Alis Jasmin tertaut, ia berkata, "Cewek tadi, dia berbahaya, 
kalau kalian diam-diam aja. Kak Wendy bisa dalam bahaya. 
Dia itu yang masukin obat aborsi ke minuman Tantia." 


Suara Jasmin sengaja ia lirihkan, agar tak didengar oleh 
pengunjung cafe school. Sehun sangat terkejut 
mendengarnya, ia membenarkan duduknya. Begitu pula 
dengan Kaisar. Sehun dan Kaisar, menyorot Wendy dengan 
raut khawatir. Mereka mempertanyakan awal dari 
permasalahannya dengan Zura. 


"Kalau Kakak nggak jujur, aku bisa buat Jasmin nyari tau 
semuanya dari telapak tangan Kakak atau kating tadi. 
Mending, Kakak jujur," paksa Sehun. 


Wendy mengepalkan tangannya sangat erat. Bukan maksud 
dirinya menyembunyikannya. "Aku tau kalian cuma mau 
ngelindungin aku. Kalaupun aku cerita dengan kalian, aku 
kurang yakin kalian bakalan ngerti. Jadi aku nggak akan 
cerita ke kalian berdua." 


Wendy menatap Sehun dan Kaisar secara bergantian. Ia 
hanya ingin menceritakannya pada Jasmin. Gadis itu ingin 
menjadikan Jasmin sebagai penengah. Penyambung bicara 
antara Sehun, Kaisar dan dirinya. 


"Kak, emosi Jasmin itu nggak stabil. Kalau Kakak nyeritain 
dengan Jasmin. Itu cuma ngebahayain diri Kakak sendiri." 
Sehun tidak menyetujui dengan keputusan yang Wendy 
ambil. 


Jasmin bersungut kesal mendengar pernyataan Sehun. 
Wendy menganggukkan kepala paham atas perkataan 
Sehun. 


"Kamu juga sama aja, kalau itu menyangkut Alex," beber 
Wendy. 


Sehun melotot mendengar nama tersebut. Ia melirik pada 
Wendy kesal setelahnya. "Oh! Jadi dia lagi? Bisa-bisanya 
nama itu disebut lagi. Emang nggak bisa ya, Kakak berhenti 
mikirin cowok b#ngsat itu?" 


Wendy menggelengkan kepalanya beberapa kali. Ia 
beranjak dari duduknya, lalu pergi menjauhi Sehun dengan 
amarah yang mulai terpancing. Kaisar tetap bungkam, dan 
Jasmin yang sangat kebingungan dengan kondisi yang 
sedang terjadi. 


"Alex?" tanya Jasmin pada Kaisar. Kaisar menaruh jari 
telunjuknya tepat di bibirnya, lalu melirik pada Sehun yang 
masih bergulat dengan amarahnya. 


Jasmin mengatup bibirnya. Mungkin si Alex itu yang buat 
Kak Wen berubah wujud jadi tomboy gitu. Sehun benci 
banget kayaknya dengan cowok itu. Emang sebesar apa 
masalahnya? Sampai si Sehun marah banget gini. 


Lorong sekolah sudah sangat sunyi. Kaisar menunggu di 
depan kelas Jasmin, sepupunya itu sedang menyusun 
bukunya di loker. Sehun sendiri sedang berdiri di depan 
perpustakaan sekolah. Kakaknya masih mengikuti belajar 
mandiri di perpustakaan. Hanya ada segelincir orang yang 
berada di sana. Tidak biasanya, Wendy memilih menetap di 
sekolah. Biasanya, gadis itu lebih nyaman belajar di rumah. 


Kenyataannya, ia hanya ingin menghindari adiknya. Setelah 
menyusun bukunya di loker. Kaisar mengajak Jasmin ke 
perpustakaan. la ingin mengajak ke tempat Wendy berada. 


"Kak Wen nggak mau pulang," beber Kaisar pada Jasmin. 


Jasmin berkata, "Biar aku coba bujuk." 


Kaisar mengangguk menanggapi. Mereka mendekati Sehun 
yang masih setia berada di depan pintu perpustakaan. 


"Aku mohon bantuan kamu, Jasmin." Sehun memohon 
padanya, untuk pertamakalinya. 


Jasmin mengangguk beberapa kali. la pun berjalan 
mendekati Wendy yang fokus pada bukunya. Jasmin duduk 
tepat di sisi Wendy. Udara di perpustakaan memang sangat 
dingin, tidak hanya karena ac, tetapi memang di 
perpustakaan ada cukup banyak arwah, ketika jam sekolah 
sudah berakhir. 


"Kak Wen," sapa Jasmin. 


Mendengar suara Jasmin, Wendy menoleh dengan senyum 
ramah. "Kamu kenapa masih ada di sini?" 


Jasmin memasang raut sedih. "Siapapun bakalan khawatir 
kalau ninggalin Kakak di sekolah. Apalagi, aku nyaksiin 
sendiri kejadian tadi." 


"Aku tau, maaf Jasmin, aku cuma mau ngehindarin Sehun." 
Wendy menjelaskan. 


Jasmin mengangguk mengerti. "Kalau gitu, Kakak nginep 
rumah aku aja. Kalau mereka nginep juga. Aku bakalan 
pastiin Kakak nggak akan papasan dengan mereka." 


Wendy memikirkan ajakan Jasmin sebentar. la pun 
menyetujuinya. Niat Jasmin mengajak Wendy menginap 
adalah mengorek infomasi tentang masalah Wendy. Wendy 
pun menyusun bukunya bersiap untuk pulang. 


Tanpa keduanya sadari, Zura berdiri di antara rak buku. 
Mengamati keduanya sejaktadi. 


Udah kukonfrimasi. Kalau azzura itu zura. Kating 
yang naruh obat aborsi ke minuman tantia 


04. Ini Dimulai 


Note : cerita ini muter-muter 
Bijaklah dalam membaca 


Selamat membaca- 


Hari sudah berganti malam, Jasmin dan Wendy pulang 
bersama. Kedua lelaki yang setia menemani mereka 
mengekori mereka. Kedua pemuda itu, menjaga jarak aman, 
agar pertengkaran tidak terjadi lagi. Karena Wendy masih 
enggan mengajak Sehun berbicara. 


Zura mengikuti ke-empat orang yang sedang menuju ke 
rumah Jasmin tersebut. la hanya ingin mengetahui letak 
rumah gadis yang sudah membuat Alesha masuk ke dalam 
kurungan nyawa sebulan yang lalu. Hingga tibalah ia tepat 
di depan rumah Jasmin. Zura tercengang dengan keamanan 
rumah Jasmin yang berlapis-lapis. Bagaikan kediaman 
seorang presiden. 


"Susah juga kalau nggak dipancing keluar dulu. Pantesan, 
Alesha nekad mancing Jasmin ke maskas dia." Zura 
menggelengkan kepalanya beberapa kali. la pun mengamati 
beberapa cctv yang terdapat di beberapa titik di sekitar 
rumah Jasmin. 


Beberapa menit kemudian, Zura bergegas pergi 
meninggalkan rumah Jasmin. la pun berhati-hati agar tidak 
ketahuan. Tak jauh dari sana, Zura menelepon seseorang 
yang bertuliskan 'A' di ponsel miliknya. 


"Aku udah cek. Jasmin nggak akan bisa diapa-apain kalau 
dia sembunyi di rumahnya." Zura menjelaskan pada 
seseorang yang berada jauh darinya. 


Sosok yang bersambung telepon dengan Zura berkata, "Kita 
harus ngeluarin Alesha dulu. Cuma Alesha yang bisa 
celakain Jasmin, sekarang kita cukup ngamatin Jasmin aja." 


"Aku ketahuan ngebuli Wendy sama mereka," beber Zura. 


Sosok itu berkata, "Ya ampun, Zura bisa nggak lebih hati- 
hati lagi, jangan gegabah lagi. Untuk sekarang, kita harus 
tenang. Biar semua berjalan sesuai rencana." 


Zura mendengus, ia pun berkata, "Iya, iya aku tau aku salah, 
tapi murid lain yang ngasih tau, biasanya nggak kesebar 
Kok. Itu kayaknya ada yang embernya kebangetan deh." 


Sosok itu memutus sambungan teleponnya, ia sangat kesal 
dengan sikap impulsif Zura yang sering membuat dirinya 
dan Alesha kesulitan. Kalau bukan karena sangat 
dibutuhkan, mungkin sosok itu sudah membunuh Zura 
sedari dulu. Nyawa orang lain bagi mereka hanyalah 
selembar kertas yang mudah untuk disobek atau 
dilenyapkan. 


Mereka yang menjadi pengikut Alesha memiliki kesamaan, 
tetapi motto yang berbeda. Alesha lebih memilih 
mencelakai untuk menghilangkan penderitaan orang lain. 
Zura mencelakai karena benci dan dendam, sedangkan 
sosok yang di telepon Zura mencelakai karena ingin 
mengambil sesuatu dari orang lain. 


Menyeramkan sekali. Membayangkan ketiga orang yang 
memiliki niat membunuh. Dipersatukan, bersekongkol untuk 
mencelakai seseorang. Kesamaan dari ketiganya adalah 
mereka cenderung egois. Mereka tidak dapat bekerja 
sendiri. Sebab itu, mereka membutuhkan orang yang se- 
pemikiran dengan mereka. Walaupun mereka sebenarnya, 
lebih senang melakukan aksi mereka sendirian. Mereka 
hanya belum memiliki power untuk melakukannya 


sendirian. Amatir perlu banyak belajar dari seorang yang 
profesional seperti Alesha. 


Wendy dan Jasmin berada di perpustakaan pribadi milik 
keluarga Jasmin. Kebetulan, Jasmin memiliki tugas dan 
Wendy harus belajar untuk menghadapi try out. Kaisar dan 
Sehun berada di tempat yang sama, tetapi mereka sebisa 
mungkin tidak berdekatan dengan Wendy dan Jasmin. 
Mereka semua fokus pada buku mereka masing-masing, 
Kecuali Kaisar yang sudah terlelap. 


Jasmin berjalan dari rak satu ke rak yang lain, ia berniat 
mencari buku novel yang belum ia baca. Ia sudah selesai 
mengerjakan tugasnya. Wendy masih fokus pada bukunya. 
Jasmin serius mengamati satu per satu buku yang berada di 
rak. la mencari buku bergenre horor-romantis yang ayahnya 
pernah baca. 


Setelah menemukannya, Jasmin menarik buku itu dari rak. 
la sangat terkejut, kala sosok gadis berpakaian piyama 
muncul di celah antar buku. 


"Akh! Kaget." Jasmin memegang dadanya yang berdetak 
sangat kencang. 


Jasmin hanya menatap sekilas sosok itu. Kemudian, 
semangat Jasmin tidak menggubris sosok itu, yang ia 
inginkan hanyalah membaca buku yang sudah berada di 
tangannya. 


"Kamu, ngabain aku?" tanya arwah itu. 


Jasmin terus berjalan menuju mejanya. la tidak peduli 
dengan sosok yang mengganggu dirinya tersebut. Merasa 
diabaikan arwah tersebut muncul tepat di hadapan Jasmin, 
menembus meja dan buku novel Jasmin. Arwah itu juga 
menampakkan seringai di wajahnya. 


"Kamu kenapa sih ganggu aku?!" Jasmin setengah berteriak, 
semua orang yang berada di perpustakaan pun menatap 
Jasmin kebingungan. 


Netra Jasmin dan Sehun menumbuk. Tatapan Jasmin lekat 
dan tak teralihkan sedikitpun, walaupun Wendy 
mengguncangkan lengannya. Jasmin mendengus, lalu 
berjalan keluar perpustakaan dengan perasaan kesal. 


Kenapa lagi si Jasmin? Sehun mengerut dahi. 


Jasmin berjalan menuju keluar perpustakaan. Ia diikuti oleh 
arwah yang sejaktadi mengganggunya. Tepat di depan 
pintu, Jasmin menoleh ke arah arwah yang sedang 
tersenyum merendahkannya. 


"Sebenarnya, apa mau kamu? Kamu nggak minat untuk 
dibantu, terus kamu tiba-tiba ngomong benci sama aku. Apa 
salah aku?! Aku nggak pernah diganggu separah ini dan ini 
nyebelin banget. Aku nggak suka," kesal Jasmin. 


Arwah berpiyama itu hanya tersenyum menanggapi 
perkataan Jasmin. Setelahnya, ia pergi meninggalkan Jasmin 
dengan raut meremehkan. Tentu saja, seperti biasanya. 
Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali, sembari 
menyorot punggung arwah itu. 


Ngeladenin yang udah mati jenis kayak dia, nggak akan ada 
habisnya. Pasti ada aja cara dia untuk ngebuat aku marah, 
batin Jasmin. la menghempaskan napasnya kasar. 


Seluruh orang yang berada di perpustakaan, menghampiri 
Jasmin dengan raut kebingungan. 


"Kamu tadi ngomong dengan siapa?" tanya Sehun dengan 
raut kebingungan. 


Jasmin mengerut dahi. la sama bingungnya dengan Sehun. 
la bertanya, "Kamu nggak lihat apa-apa?" 


Sehun menggelengkan kepalanya beberapa kali. Jasmin 
yang tadinya berniat menanyakan soal arwah berpiyama itu, 
sekarang memilih merahasiakannya sampai ia berhasil 
menemukan sesuatu dibalik kemunculan arwah itu. 


Kaisar membaca raut wajah Jasmin. la dapat mengetahui 
hanya dari raut wajah Jasmin. Kalau ia menyembunyikan 
sesuatu yang mungkin saja penting untuk diberitahukan. 


"Jasmin, ada apa?" tanya Kaisar sangat penasaran. 


Jasmin menggelengkan kepalanya, seraya berkata, "Nggak 
apa-apa, Bang." 


Jasmin menatap Wendy dengan senyum mengambang. 
"Kak, ke kamar, yuk. Aku ngantuk banget." 


Wendy menganggukan kepalanya, melingkarkan tangannya 
pada lengan Jasmin. Kaisar semakin yakin kalau ada sesuatu 
yang Jasmin ingin sembunyikan dari Sehun. 


"Dia kenapa, kok nanya gitu? Emang ada arwah ya tadi?" 
tanya Sehun pada Kaisar yang sama bingungnya dengan 
dirinya. 


Kaisar menggelengkan kepalanya. Kenyataannya, memang 
ia merasakan suhu di perpustakaan sedikit naik tadi. 


"Kamar aja, yuk. Ngantuk juga nih." Kaisar mengajak. 


Sehun menggelengkan kepalanya, lalu berkata, "Kamu itu 
udah tidur di perpus, masih aja ngantuk. Udah nggak 
normal jam tidur kamu, udah kayak kucing aja. Periksa ke 
dokter sana." 


Kaisar mengorek kupingnya yang gatal. Ia mengabaikan 
perkataan Sehun. Sehun hanya menggelengkan kepalanya 
beberapa kali melihat tingkah sahabatnya yang selalu 
mengabaikannya jika soal tidur. 


Sosok berpiyama yang sejaktadi mengamati, tersenyum 
melihat tingkah kedua orang yang pernah bersamanya saat 
Sekolah Menengah Pertama itu. Arwah itu pun menghilang, 
untuk malam ini, ia tidak mengikuti Sehun. 


Wendy dan Jasmin berbaring di kasur milik Jasmin. Jasmin 
menoleh pada Wendy yang sudah memejamkan matanya. 
Namun, dapat terlihat kalau ia masih belum juga tidur. 


"Kak, belum tidur 'kan?" tanya Jasmin. 


Wendy membuka matanya, ia menoleh ke arah Jasmin yang 
berposisi miring menghadap ke arahnya. 


"Aku masih punya hutang cerita, ya?" tanya Wendy dengan 
senyum yang terpahat indah di wajah mungilnya. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. "Tapi, kalau Kakak 
belum mau cerita, nggak apa-apa kok." 


Wendy beringsut duduk dan menyandarkan punggungnya 
pada dinding. "Aku bakalan cerita ke kamu." 


Sebenernya, menurut kalian kalau masalah jasmin, 
sehun, sosok roh itu harus dirahasiain nggak si? 


05. Terlihat seperti itu 


Note: cerita ini bikin pusing karena aku ajak muter 
muter. 


Selamat membaca - 


Kasiar menatap langit-langit kamarnya sembari memikirkan 
sesuatu yang mengganjal kepalanya. Perkara tingkah aneh 
Jasmin di perpustakaan pribadi rumah Jasmin. 


"Sehun, boleh nanya nggak?" tanya Kaisar yang sedang 
berbaring di kasur big size yang biasa ia gunakan jika 
menginap di rumah Jasmin. Sehun berada di sisinya bermain 
dengan ponselnya. Ia sedang asik bermain game tembak- 
tembakan yang sedang populer sekarang ini. Kaisar masih 
setia menatap langit-langit kamar Jasmin yang terlihat 
luxury. 


Sehun masih fokus pada gamenya. Namun, ia masih mampu 
menjawab Kaisar dengan gumanan. Karena mendapat 
persetujuan dari Sehun, Kaisar pun mengambil napasnya 
dalam-dalam. Hingga membuat Sehun menengok sebentar 
ke arahnya, lalu fokus lagi. 


"Kayaknya pertanyaannya berat banget, ya? Sampe harus 
ngambil napas dalem-dalem gitu," selidik Sehun. 


"Iya, ini pertanyaannya berat banget. Soalnya, tiba-tiba 
keinget dengan Mauza." Kaisar terus terang. Namun, nama 
Mauza tidak membuat Sehun berhenti memainkan game 
yang sedang top itu. 


"Tembak! Ada step, awas dia di atas," ujar Sehun berbicara 
dengan teman satu team-nya. la sengaja menghidupkan 


suaranya sebentar, lalu menonaktifkannya lagi. 


Kaisar terdiam sejenak, ia masih fokus pada langit-langit 
kamar. Kaisar menghela napas kembali. Itu terus terjadi, 
setiap ia mengingat Mauza di kepalanya. 


"Kamu kenapa sih, Sar? Lagi sesak napas, ya? Katanya mau 
nanya tadi." Sehun bertanya, ia merasa aneh dengan sikap 
Kaisar. 


Kaisar bertanya, "Kamu nggak pernah ngehubungin Krystal, 
ya?" 


Kaisar menoleh menatap Sehun. la ingin membaca raut 
wajah sahabatnya itu. Sehun tidak fokus pada permainan. 
Tiba-tiba, ia keluar dari game dan mematikan ponselnya. 


"Kenapa kamu nanyain dia? Aku udah bukan siapa-siapa 
dia. Dia udah punya tunangan, untuk apa aku ngehubungin 
dia lagi?" kesal Sehun. Kaisar bertingkah kelewatan, 
menurut Sehun. Karena bagi Sehun, Krystal adalah luka 
yang sudah ia kubur dalam-dalam, sehingga tidak akan 
muncul ke permukaan memori kepalanya lagi. 


Kaisar beringsut duduk dari tempat tidurnya. la berjalan 
menuju jendela kamarnya, lalu menyorot pohon gaharu 
yang berada di halaman rumah Jasmin. Sehun menarik 
selimutnya hingga menutupi seluruh tubuh dan wajahnya. 


"Kamu harus nanyain kabar dia sekali-kali. Aku takut, kamu 
punya nasib kayak aku." Kaisar menyarankan. 


Sehun tersenyum miring, ia membuka selimutnya, lalu 
menatap punggung Kaisar. Sahabatnya itu sedang 
memunggunginya. "Atas dasar apa kamu bisa ngomong 
kayak gitu? Kaisar, kamu lihat sendiri 'kan gimana Krystal 
dulu?" 


Kaisar menoleh. "Jasmin bertingkah aneh, menurut kamu 
kenapa aku nggak bisa ngerasain apa-apa pas Mauza 
ngikutin Jasmin?" tanya Kaisar, "padahal aku bisa ngerasain, 
arwah lain. Kenapa dia nggak bisa?" imbuh Kaisar. 


Sehun bergeming, ia pun tidak mengetahui hal tersebut. 
Kaisar berkata, "Kamu masih inget Nandin temen kita SMP?" 


Sehun mengangguk. 


"Dia pernah bilang dengan aku, orang yang punya 
kelebihan kayak kita. Pasti punya kelemahan. Salah 
satunya, nggak bisa ngerasain aura, orang yang kita cintai 
pas dia jadi arwah." Kaisar menjelaskan. 


Sehun mengerut dahi. "Terus apa hubungannya dengan 
Krystal? Nggak mungkin 'kan, kalau dia udah meninggal, 
nggak usah ngaco, Sar." 


Sehun kalau udah bahas Krystal, dewasanya jadi ilang, batin 
Kaisar. 


Kaisar berkata, "Kamu nggak inget Jasmin tadi nanya apa ke 
kamu? Dia seolah-olah ngelihat arwah. Padahal, kamu nggak 
lihat. Apa itu nggak aneh? Aku tau ini emang nyeleneh, tapi, 
kamu harus mastiin sendiri. Sebelum kamu nyesel, Hun." 


Bukan mengelak, Sehun hanya terdiam. la memang tidak 
berniat melakukan apa yang Kaisar sarankan. Namun, jika 
itu terjadi, itu hanya akan membuat luka lain timbul. Sehun 
belum bisa move on dari Krystal. Karena Krystal adalah 
sosok yang paling berarti saat ia masih Sekolah Menengah 
Pertama dulu. Krystal adalah cinta pertama Sehun. Sebagian 
orang merasa kalau cinta pertama, memang sosok yang 
paling membekas yang sulit untuk dilupakan oleh siapapun. 
Termasuk, Sehun. 


"Aku bakalan cerita ke kamu, tapi nggak sekarang, Jasmin." 
Wendy mengatakan. 


Jasmin tersenyum mengerti, ia tidak ingin membuat Wendy 
mengingat kembali luka yang membuatnya berubah sangat 
drastis. 


Jasmin memeluk Wendy erat, lalu berkata, "Aku bakalan 
nunggu sampai Kakak mau cerita." 


Alasan Jasmin sangat menyayangi Wendy dan Daneen 
karena selama ini, ia tidak memiliki sosok Kakak perempuan 
yang ia inginkan sejak kecil. Kaisar adalah sosok Abang, ia 
selalu memperlakukan Jasmin dengan baik, tetapi bagi 
Jasmin Kakak perempuan lebih menyenangkan dan dapat 
melakukan berbagai hal bersama-sama tanpa batasan. 


Setelah memeluk hangat Wendy dan melepaskannya. 
Jasmin teringat pada kejadian di perpustakaan miliknya. 


Ternyata beneran Sehun nggak bisa ngelihat arwah nyebelin 
itu? Kok aneh ya? Apa dia pura-pura? Atau jangan-jangan 
kemampuan dia udah hilang? Ey, itu nggak mungkin sih. 
Jadi, itu arwah piyama bakalan ganggu terus kalau nggak 
buru-buru nyari tau, batin Jasmin. 


"Kak," panggil Jasmin. 


"Sehun dulu punya mantan?" tanya Jasmin sangat 
penasaran. 


Wendy tersenyum. "Ada apa nih? Nanyain mantan Sehun. 
Hmm, jangan-jangan," goda Wendy. 


Jasmin beringsut duduk, lalu menatap Wendy. "Jangan- 
jangan apa, Kak?" 


Wendy tersenyum menggoda Jasmin, sembari mengedipkan 
sebelah matanya. "Why? Don't staring me like that. No, no 
no, i don't like him, Kak." 


"Terus kenapa nanyain mantan Sehun?" tanya Wendy 
Sangat penasaran. 


"Just asking, Kak Wen. Udah dong jangan gitu 
ngelihatinnya." Jasmin menutup wajah Wendy 
menggunakan selimut. Wajah Jasmin sudah memerah bagai 
kepiting rebus. Wendy sama seperti Ibunya yang senang 
sekali menggodanya. 


Wendy mengangguk. "Iya deh, iya. Sehun punya mantan, 
namanya Krystal. Tapi, dia ditinggalin dengan mantannya 
karena ternyata keluarga Krystal jodohin dia dengan laki- 
laki lain. Singkatnya, orangtua Krystal nggak suka dengan 
Sehun." 


Krystal, ya? Bakalan aku tanyain, batin Jasmin. 


Untuk pertamakalinya, setelah masalah yang kemarin ia 
selesaikan. Jasmin mendapatkan masalah lain, yang 
mungkin tidak sebesar masalah yang ia selesaikan kemarin. 
Jasmin excited menyelesaikan masalah yang satu ini. 


"Hmm, gitu. Pantesan itu cowok tingkahnya aneh banget 
kalau sama cewek. Taunya punya luka dalem banget toh. 
Pasti belum move on." Jasmin mengerti sekarang, atas sikap 
Sehun yang sangat dingin tersebut. 


Wendy mengangguk. "Dia emang belum bisa move on dari 
Krystal. Bukan cuma karena dia cinta pertama Sehun. Tapi, 
kenangan dengan dia itu ngebekas banget." 


"Emang mereka berapa lama pacaran, Kak?" tanya Jasmin. 


Wendy mencoba untuk menghitung umur hubungan Krystal 
dan Sehun. "Dari kelas satu SMP semester 2 sampai kelas 
satu SMA semester 1. Berapa tahun tuh?" 


"Sekitar 3 tahun." Wendy menjawab. 


Jasmin bertepuk tangan mendengarnya. la cukup kagum 
dengan kesetiaan yang Sehun miliki. Dengan wajah dan 
postur tubuh yang seperti itu, Sehun tidak akan kesulitan 
mencari pengganti Krystal. 


"Kakak, punya foto cewek itu?" tanya Jasmin sangat 
penasaran. Ia hanya ingin memastikan. 


Wendy menggelengkan kepalanya beberapa kali. Ia berkata, 
"Aku tau sosial media dia." 


Wendy menyambar handphone-nya yang berada di atas 
nakas. la mengetikkan sebuah nama, 'Krystal Marsha 
Taruna'. Muncul sebuah akun dengan nama tersebut. 
Terdapat wajah seorang gadis berwajah cantik dan manis. Ia 
memiliki kulit berwarna putih gading. 


Jasmin menatap foto tersebut. Jasmin sangat terkejut 
melihat wajah gadis itu. Namun, ia menyembunyikannya 
dari Wendy. Jasmin sadar kalau kisah yang lama akan 
terulang kembali. Seperti kisah Mauza dan Kaisar. 


Sudah dipastikan arwah itu adalah Krystal. Dia 
pernah muncul di season 1. Memang sebentar dan 
nggak kerasa. Terus sudah dipastikan, dia mantan 
Sehun. 


Jangan lupa follow akun ig aku : irainysunset 


06. Krystal 
Selamat membaca - 


Hari ini hari Senin, upacara bendera wajib dan akan 
dilaksanakan. Seluruh murid berbaris di lapangan upacara. 
Mereka berbaris perkelas. Jasmin berada di urutan nomor 5 
dari depan di barisan perempuan kelas Sains 2-4. Sehun 
berada di sisinya, sesekali netranya mengamati Jasmin yang 
serius melaksanakan upacara. Ia memikirkan perkataan 
Kaisar dua hari yang lalu. 


Kalau bener, Jasmin ngelihat Krystal. Berarti, Krystal udah 
meninggal, batin Sehun dengan raut yang cukup penasaran. 
Terlihat pula kesedihan di dalamnya. 


la teringat kejadian saat ia putus dengan Krystal. Saat itu, 
tunangan Krystal menghampirinya dengan raut pongah. 
Yang paling menyebalkan adalah ia menyombongkan 
pertunangannya dengan Krystal, seolah itu hanyalah 
candaan baginya. Tunangan Krystal adalah sahabatnya 
sendiri. 


"Jangan pernah nyakitin dia, Han." Sehun mengatakan. 
Sahabatnya hanya terdiam sejenak, lalu menjawab dengan 
tawa kecil. 


Farhan Naven Buana. Lelaki yang menjadi sahabat Kaisar, 
Daneen dan Sehun di masa Sekolah Menengah Pertama. 
Mereka dikenal sebagai Four Seasons. Sehun dan Farhan 
memiliki perasaan yang sama pada satu perempuan. Akan 
tetapi, memiliki akhir yang menyedihkan untuk hubungan 
mereka. 


Sehun kembali dari lamunannya ketika sekolah 
membicarakan tentang Ujian Tengah Semester yang akan 


dilaksakan minggu depan. Jasmin manggut-manggut 
menanggapi segala yang kepala sekolah bicarakan. Sosok 
teladan yang memang dikagumi oleh murid kelas satu di 
SMA Pribadi. 


Setelah upacara usai, seluruh murid berbondong-bondong 
menuju kelas mereka masing-masing. Ada beberapa yang 
masih nongkrong hanya untuk melepas haus yang mereka 
rasakan. Jasmin memilih pergi ke toilet perempuan untuk 
membasuh wajahnya. 


Tanpa peringatan, Krystal muncul di belakang Jasmin 
dengan raut pongah. Jasmin menggelengkan kepalanya, lalu 
menatap tajam sosok yang paling membenci dirinya. Jasmin 
membuka satu per satu pintu toilet untuk mengecek kondisi 
di sana. Setelah dirasa aman dan tidak ada orang. Jasmin 
pun menyorot Krystal dengan raut penasaran. 


"Karena aku bukan orang yang suka basa-basi. Jadi, aku 
bakalan to the point. Aku nggak tau alasan kamu ngikutin 
Sehun, padahal hubungan kalian udah berakhir. Aku juga 
nggak tau kenapa kamu benci sama aku, tapi aku nggak 
peduli. Kalau memang ada masalah yang harus kalian 
selesaiin, mending bicarain dengan Sehun. Aku nggak akan 
ikut campur. Jadi tolong, jangan ganggu aku lagi." Jasmin 
menyorot Krystal dengan raut sedatar-datarnya Jasmin 
pernah menatap orang lain. Ia hanya ingin hidupnya 
berjalan dengan tentram. 


Krystal tersenyum menanggapi perkataan Jasmin, lalu ia 
berkata, "Senengnya, jadi kamu punya kesamaan dengan 
dia." 


Jasmin agak terkejut dengan senyum yang Krystal 
tampakkan. Tidak seperti sosok Krystal yang ia lihat 
kemarin. "Itu bukan suatu yang ngebuat aku bahagia." 


"Jasmin, sejujurnya, aku benci dengan kamu karena kamu 
nggak pernah nyesel dengan keputusan yang udah kamu 
buat, walaupun kamu hampir aja meninggal sebulan yang 
lalu. Aku takjub dengan sosok itu, sekaligus benci." Krystal 
menjelaskan. Jasmin tidak peduli. 


Jasmin berkata, "Aku nggak peduli dengan apa yang kamu 
jelasin sekarang. Yang aku mau, kamu nggak usah ganggu 
aku lagi. Selesaiin urusan kamu dengan Sehun." 


Jasmin menatap sinis ke arah Krystal, ia pergi meninggalkan 
sosok yang sejujurnya ingin ia bantu. Akan tetapi, gengsi 
dan ego Jasmin sudah menguasainya. 


"Tapi, Sehun nggak bisa ngelihat aku, Jasmin." Krystal 
mengatakan. Jasmin berhenti di ambang pintu. la menatap 
sosok itu lagi. 


Jadi bener Sehun nggak bisa ngelihat dia. Tapi kenapa? Aku 
pikir, Sehun cuma ngabaiin dia, batin Jasmin. 


Krystal tersenyum, lalu berkata, "Aku nggak tau kenapa aku 
bisa berakhir di sisi Sehun. Tapi mungkin, ada hal yang 
belum aku selesaiin dengan dia, dan ternyata, memang 
ada." 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. Ia memilih 
bungkam dan abai dengan apa yang Krystal katakan, 
walaupun ia sangat penasaran dan ingin menolongnya. 
Jasmin memutar tubuhnya kembali dan pergi meninggalkan 
gadis yang kini memasang raut sedih. 


Kamu yang bilang kalau kamu nggak butuh bantuan aku, 
jadi jangan salahin aku, batin Jasmin. 


Jasmin berjalan di lorong sekolah, seorang gadis 
berkacamata bulat menyorot Jasmin dengan sinis. Tertulis 


'Rachel Cantika Suryata'. Ia adalah gadis yang sama, yang 
menatap Jasmin sinis ketika Jasmin berada di atap di hari 
pertama ia masuk sekolah. 


Dia lagi, kenapa dia natap aku gitu banget, batin Jasmin. la 
bingung dengan gadis itu. Namun, Jasmin tidak 
menanyakan alasan gadis bernama Rachel itu menyorotnya 
seperti itu. Siapa yang tidak membenci dirinya jika banyak 
murid laki-laki di sekolah mencoba untuk mendekatinya. 


Jasmin berada di ambang pintu kelasnya. Saat itu, tanpa 
sengaja netranya dan Sehun saling menumbuk. Itu sedikit 
membuat Jasmin gugup. 


Bersikap kayak biasa, batin Jasmin. la berjalan menuju 
kursinya dengan santai. 


"Jasmin," sapa Ghibran yang menyorotnya dengan senyum 
ramah. 


Jasmin melirik Ghibran, lalu melambaikan tangannya pada 
lelaki itu. Tentu saja dengan senyum yang selalu ia 
tampakkan pada Ghibran. Beberapa hari lalu, Ghibran 
menceritakan kalau orangtuanya akan segera bercerai. 


Sejak itu, Jasmin selalu menanyakan apakah menurutnya itu 
yang terbaik untuk dirinya? Apakah ibu Ghibran akan baik- 
baik saja? Ghibran selalu menjawab kalau dirinya akan baik- 
baik saja. Begitu pula, dengan ibunya. Ghibran mengatakan 
kalau ayahnya akan merasa kesepian dan menyesal. Jasmin 
selalu mengingatkan untuk tidak terlalu berharap akan hal 
itu. 


Jasmin dan Ghibran menjadi sangat akrab. Terkadang hal itu 
membuat Kaisar dan Sehun kesal karena ketika mereka 
sedang bersama, Ghibran sering menelepon, menganggu 
waktu kumpul mereka. Kaisar dan Sehun juga sangat tidak 


menyukai Kaisar karena Jasmin pernah memasukkannya ke 
dalam daftar terduga. 


"Darimana kamu, Jasmin?" tanya Sehun. 


Jasmin menoleh pada Sehun, ia terdiam sejenak, lalu 
berkata, "Toilet perempuan." 


Sehun menganggukkan kepalanya beberapa kali. Setelah 
itu, tidak ada yang memulai untuk berbicara dan suasana 
menjadi cukup canggung. Hanya Jasmin yang merasa 
seperti itu, Sehun tidak. 


Krystal muncul di hadapan Jasmin. Ia duduk di kursi yang 
berada di hadapan Jasmin. Kebetulan bangku itu sedang 
Kosong karena pemilik bangku sedang berkelana entah 
kemana. Jasmin menyorot Krystal, ia menatap bingung pada 
Krystal. 


"Kemarin, aku lihat hantu kepala buntung di tangga. Ada 
murid di sekolah ini yang bawa ke sini." Krystal mengatakan. 
Jasmin abai dengan pernyataan Krystal. Karena ia tidak 
pernah melihat hal itu terjadi. 


Sehun kepikiran padq yang Kaisar katakan, ia pun menatap 
Jasmin, lalu berkata, "Jasmin, sebenarnya, kamu semalem 
kenapa?" 


Sontak Jasmin yang beradu tatap dengan Krystal menengok 
pada pemuda tampan itu. "Nggak apa-apa, mungkin aku 
ngigau." 


Sehun menggelengkan kepalanya beberapa kali, lalu 
berkata, "Nyeleneh banget jawabannya. Aku serius nanya." 


Jasmin menatap Krystal. Arwah berpiyama itu tersenyum 
menatap Sehun. Senyum itu terlihat sendu di mata Jasmin. 


Gadis itu pun merasa iba dengan Krystal. Ia pun berkata, 
"Kamu mau tau kenapa?" 


Sehun berkata, "Kalau nggak mau ngasih tau juga nggak 
apa-apa sih." 


Jasmin tersenyum. Sikap Sehun dan Krystal sangatlah mirip. 
Krystal menggelengkan kepalanya beberapa kali, seakan 
melarang Jasmin untuk mengatakannya. "Jasmin, aku nggak 
mau lihat Sehun sedih ataupun nyesel. Sebagai gantinya, 
aku mohon bantu aku nyelesaiin masalah ini, tanpa buat dia 
sedih." 


Jasmin bakalan ngapain nih? Nurutin Krystal atau 
nggak? 


07. Menghilang 
Selamat membaca - 


Daneen sedang menjalankan perawatan. Ia sudah sangat 
membaik. Jasmin mengamati dari luar ruangan, menunggu 
seseorang yang sudah ia anggap Kakak selesai menjalankan 
perawatan. 


Tidak ada Kaisar dan Sehun bersamanya. la pergi sendirian 
menuju rumah sakit, hanya untuk menemui seseorang yang 
ia sayangi. Bahkan, rasanya rindu tidak dapat dikendalikan, 
walaupun hanya sehari. Senyum bahagia tergambar jelas 
dari wajah Daneen. la cukup bosan berada di rumah sakit, 
sama dengan Jasmin, ia pun sangat merindukan Jasmin. 


"Gimana hari ini?" tanya Jasmin pada Daneen. 


"Luar biasa, aku sebenernya nggak apa-apa ke sekolah, tapi 
Mama nyuruh aku dua bulan dirawat. Kayaknya, aku 
bakalan ikut home schooling, Mama trauma banget." 
Daneen menjelaskan. 


Jasmin menganggukkan kepalanya, lalu ia berkata, "Wajar 
sih, Kak. Sekolah yang seharusnya jadi rumah kedua. 
Masalah nggak aman gitu." 


Daneen hanya menghela napasnya panjang. Mama Daneen 
yang sejaktadi menemani Daneen. Memberikan keduanya 
privasi untuk mengobrol. Mama Daneen sudah menganggap 
Jasmin sebagai anak keduanya karena Daneen menceritakan 
segala kebaikan Jasmin. Apalagi, Jasmin lah yang sudah 
menemukan Daneen pertamakali ketika ia dicelakai oleh 
Alesha. 


"Kak, seminggu lagi ujian Iho," beber Jasmin. Sekarang, ia 
sedang mengupas kulit apel yang ia bawa untuk Daneen. 


Daneen terkejut mendengarnya. la berkata, "Wah! Aku 
bakalan bingung banget nih! Tapi, aku udah belajar dikit- 
dikit sih." 


"Tenang, ada aku kok, Kak. Kayaknya, Kakak bakalan 
ngikutin ujian online gitu deh. Jadi nanti bisa, aku Kirim 
jawaban aku." Jasmin mengatakan. Daneen merasa lega 
dengan perkataan Jasmin. la tidak perlu memusingkan 
jawaban untuk ujiannya nanti, walaupun, ia juga harus 
berusaha untuk belajar pula. 


"Yang lain pada kemana?" tanya Daneen. 
"Aku nggak ngajak mereka," ungkap Jasmin. 


Daneen mengerut dahi. Tidak biasanya, hal ini terjadi. 
"Kenapa, kamu sama Sehun berantem lagi?" 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali, lalu 
berkata, "Aku mau ngobrol bedua, soalnya ada yang mau 
aku tanyain ke Kakak, soal mantan Sehun." 


Daneen terkejut mendengarnya. "Mantan Sehun? Kenapa 
nanyain dia?" 


Jasmin terdiam sejenak, lalu meletakkan pisau dan apel 
yang sejaktadi berada di tangannya ke atas piring yang 
berada di meja. "Dia ngikutin aku." 


"Ngikutin gimana?" tanya Daneen. Gadis itu agak terkejut 
dengan jawaban Jasmin. 


"Yah gitu, kayak Kakak ngikutin aku pas jadi arwah." Jasmin 
menjelaskan. la menatap Daneen dengan sendu. 


Daneen semakin terkejut. la baru mendengarnya. "Aku jadi 
arwah? Serius?" 


"Kakak nggak inget?" tanya Jasmin. Daneen menggelengkan 
kepalanya. la tidak ingat sama sekali, tentang ia berkelana 
ke sana kemari dalam bentuk arwah. 


"Wah! Keren sih ini," kagum Daneen. 


Jasmin terkekeh dengan perkataan Daneen. Baginya, itu 
bukanlah yang perlu dikagumi. "Kenapa jadi bangga gitu? 
Padahal bahaya kalau Kakak lama banget keliaran di luar 
raga Kakak." 


"Hah! Kenapa?!" tanya Daneen penasaran. 


Jasmin berkata, "Yah! Gitu. Kalau kelamaan nanti Kakak 
nggak bisa balik ke raga Kakak." 


"Okay, skip. Itu serem banget. Apa yang mau kamu tanyain 
soal mantan Sehun? Aku tau banyak." Daneen mengajukan. 
Tidak ada kesedihan di dalam matanya. 


Jasmin berkata, "Kakak kok kayak biasa aja gitu sih. Beda 
banget pas denger Mauza ngikutin aku." 


Daneen terdiam sejenak. la merasa terlihat jahat di mata 
Jasmin. "Jangan salahpaham dengan sikap Kakak, Jasmin. 
Aku cuma jengkel dengan dia." 


Jasmin semakin penasaran dengan kisah mereka. la belum 
mendengar apapun tentang Krystal. Yang ia tahu hanyalah 
sebatas alasan mereka putus. Wendy pun tidak menjelaskan 
detailnya. 


Krystal berada di sudut ruangan. la duduk di sana seperti 
seorang bocah yang sedang meringkuk karena terluka. la 


tidak memilih pergi, ia ingin mendengarkan percakapan 
Jasmin dan Daneen. 


"Kenapa, Kak?" selidik Jasmin. la meraih kembali apel dan 
pisau yang berada di atas meja, lalu memotong apel 
tersebut menjadi potongan kecil dan memberikannya pada 
Daneen. 


Daneen mendengus, lalu berkata, "Dulu, kami punya 
sahabat namanya Farhan. Aku sama Kaisar tau kalau Sehun 
sama Farhan suka dengan cewek yang sama. Tapi, 
kesepakatan udah dibuat. Farhan pun terima kalau Sehun 
jadian dengan Krystal. Krystal pacaran dengan Sehun, tapi 
saat kelas 1 SMA semester satu mereka putus karena dia 
dan Farhan bakalan tunangan. Orangtua mereka yang 
jodohin." 


"Hmm, jadi mereka dijodohin. Berarti, itu bukan salah 
Krystal dong, Kak." Jasmin membelas Krystal. 


Daneen menggelengkan kepalanya. Ia berkata, "Hubungan 
Kayak gitu, yang mutusin kita sendiri. Kalau memang nggak 
punya perasaan sama yang orangtua kita saranin. Kenapa 
harus ngerelain hati kita? Orangtua atau tepatnya Mama 
Krystal juga nggak terlalu nekenin hal itu." 


"Jadi orangtua Krystal nggak maksa?" selidik Jasmin. Cukup 
mengejutkan bagi Jasmin mendengar hal itu. Jika 
orangtuanya tidak memaksakan lalu mengapa Krystal 
merelakan Sehun? 


Daneen menggelengkan kepalanya beberapa kali. Ia 
berkata, "Berarti memang niat dia sejak awal, ngehancurin 
hubungan, Four Seasons." 


Kesimpulan yang Daneen katakan cukup masuk akal. Akan 
tetapi, itu tidak mungkin dilakukan tanpa alasan. 


Kalau memang cewek piyama itu beneran mau ngancurin 
hubungan persahabatan mereka. Berarti seharusnya, 
hubungan dia sama Farhan-Farhan itu cuma main-main. 
Perjodohan itu cuma kamuflase aja. Aku kok nggak yakin 
ya? Kayak drama banget, batin Jasmin. 


Daneen menatap Jasmin yang sedang melamun. Ia berkata, 
"Jangan terlalu kamu pikirin masalah mereka. Hubungan 
Sehun sama Krystal juga udah selesai." 


"Krystal nggak mungkin ngikutin Sehun tanpa alasan, Kak," 
ujar Jasmin. 


Daneen menghempaskan napasnya berat. Ia berkata, "Iya, 
Kakak tau. Tapi, ngebantu dia nggak akan ngebantu apa-apa 
karena hubungan dia dengan Sehun udah berakhir." 


Jasmin terdiam. Memang benar yang Daneen katakan. 
Pertolongan Jasmin bisa mengubah segalanya. Walaupun, 
Jasmin tidak tahu. Kondisi Krystal yang sebenarnya 
bagaimana. 


Daneen menyorot Jasmin dengan sendu. la berkata, "Udah 
cukup kamu masuk ke dalam masalah yang nyelakain diri 
kamu sendiri, Jasmin." 


"Iya, Kak. Aku bakalan hati-hati," ujar Jasmin. Ia harus tetap 
menolong Krystal. la sudah berjanji pada Krystal untuk 
membantunya, alasan apapun akan ia tepis dan menolong 
Krystal menyelesaikan masalah mereka. Yang pasti tanpa 
Sehun ketahui. 


Jasmin berada di sebuah kursi mini market dekat rumah 
sakit. la masih belum ingin pulang ke rumah. Krystal 
mengikutinya sejaktadi. 


Krystal berkata, "Mereka pantes kok, ngebenci aku." 


"Semua orang yang punya salah, emang punya kewajiban 
untuk nerima kebencian." Jasmin menjawab. Beruntung 
tidak ada orang yang berada di sana. Hanya ada orang yang 
lalu-lalang, dan abai akan sekitar. 


Krystal mengangguk. "Bener banget, tapi aku agak sedih 
aja. Ternyata hubungan mereka bisa hancur karena aku gitu. 
Karena Farhan selalu bilang kalau hubungan mereka baik- 
baik aja." 


Jasmin merogoh sakunya, mengambil handphone-nya, 
menaruh di telinganya. "Kamu tau mereka sahabatan, tapi 
kenapa kamu nerima Farhan? Padahal orangtua kamu juga 
nggak masalah." 


Krystal tersenyum. la menatap hamparan bintang di langit. 
Setelah itu dia, menatap bulan dengan sendu. "Aku punya 
rahasia. Cuma Farhan yang tau, karena dia satu-satunya 
orang yang kenal aku sejak kecil. Aku nggak mau kalau aku 
dan Sehun nerusin hubungan ini. Udah pasti, dia bakalan 
terluka." 


"Kamu mutusin dia dengan kejam gitu juga udah buat dia 
terluka, Krystal," sergah Jasmin. 


Krystal tersenyum. "Menurut kamu kenapa aku bisa dalam 
bentuk ini, Jasmin? Apa menurut kamu, kehilangan orang 
karena dia udah meninggal lebih baik daripada karena 
dengan yang lain?" 


Jasmin berpikir sejenak. Memang benar, orang-orang normal 
bakalan sedih kebangetan kalau ditinggal karena dia 
meninggal. Mungkin ada penyesalan tersendiri. 


Kalau kalian gimana? Mending ditinggal meninggal 
atau ditinggal karena nggak cocok aja 


08. Khawatir 


Selamat membaca - 


Jasmin menghempaskan napasnya, lalu menyorot Krystal 
setelah mendengar pertanyaan yang Krystal lontarkan. Ia 
memang setuju dengan pertanyaan Krystal, tetapi Sehun 
yang Jasmin kenal punya pikiran yang berbeda dengan 
dirinya. 


"Krystal, kalian beneran pacaran 'kan?" selidik Jasmin 
dengan raut cukup serius. 


Krystal menyerngit. Ia bingung dengan pertanyaan yang 
sudah Jasmin ketahui jawabannya. 


"Nggak usah natap aku kayak gitu. Kalau kamu emang 
beneran perhatiin dan peduli dengan Sehun, seharusnya 
kamu tau karakter dia dengan baik. Untuk apa kalian punya 
hubungan 3 tahun, tapi nggak kenal satu dengan yang 
lain?" tanya Jasmin masih dengan raut yang cukup serius. 


Semakin Jasmin masuk ke dalam hidup Sehun. Semakin ia 
mempertanyakan semua hal yang menurutnya sangat 
janggal. Krystal terdiam mendengar perkataan Jasmin. 


Jasmin berkata lagi, "Hubungan aku dengan Kaisar cuma 
sebentar karena kami harus pisah rumah. Tapi, kami kenal 
satu dengan yang lain. Gimana sikap aku ketika aku bohong 
atau gimana sikap Kaisar ketika dia lagi banyak pikiran. Itu 
terikat karena rasa peduli satu dengan yang lain, walaupun 
memang, terkadang ada beberapa hal yang nggak dia 
ketahui dari aku," beber Jasmin menjelaskan. 


Krystal menyanggah. "Tapi, setiap orang punya rahasia dan 
nggak semua orang bisa ngelihat rahasia itu, walaupun 


udah terikat, Jasmin." 


"Aku tau, ngelihat dari sikap kamu. Kayaknya, kamu lagi 
sakit keras waktu itu dan kamu terpaksa mutus hubungan 
dengan Sehun. Tapi, gimana jadinya kalau apa yang kamu 
alamin, ternyata Sehun yang alamin? Bukannya kamu 
bakalan merasa bersalah kalau ternyata, orang yang kamu 
bohongin itu nyalahin dirinya sendiri setelah tau faktanya?" 
Jasmin memberikan pertanyaan yang cukup membuat 
Krystal berpikir keras. 


Di super market yang cukup sepi itu, mereka saling 
berargumen. Jasmin menjawab seolah ia menjadi Sehun. 
Walaupun, sikapnya dan Sehun banyak bertolak belakang. 
Namun, Jasmin melihat bagaimana ketika Sehun 
menyalurkan cintanya pada seseorang yang ia cintai, 
seperti Wendy. 


Di akhir pertanyaan Jasmin. Krystal mengingat semua 
kenangan yang ia punyai ketika bersama Sehun. Bahkan, ia 
membaca segala situasi di dalam ingatannya. la mencoba 
mencari karakter Sehun yang Jasmin maksud. Krystal 
menemukannya, tetapi tetap saja, baginya hal yang ia 
lakukan sudahlah benar. 


"Lebih baik, dia ngebenci aku karena dia tau aku udah 
dengan yang lain. Sehun yang aku kenal, bakalan selalu 
maafin aku di segala kondisi. Aku sama dia bisa bareng- 
bareng lagi, kapan aja." Krystal menjawab. 


Jasmin membuang napasnya kasar, ia menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. Kemudian berkata, "Ternyata kamu 
nggak nyesel, udah buat hubungan Four Seasons hancur." 


"Bukan gitu, Jasmin, tapi ak ," ucapan Krystal terhenti ketika 
ia melihat seseorang berdiri di sisi Jasmin. 


"Jasmin," sapa seorang pemuda. 


Jasmin menengok ke asal suara. Netranya menangkap 
Ghibran dengan senyum ramah yang biasa ia tampakkan 
pada Jasmin. 


"Oh, Ghibran," ujar Jasmin dengan raut agak terkejut. 


Ghibran berjalan duduk di kursi yang Krystal duduki. 
Dengan sigap, Krystal beranjak dari sana. Arwah itu 
menyorot kesal pada Ghibran. Jasmin terkekeh melihatnya, 
tetapi ia sembunyikan tawanya dari Ghibran. Agar ia tidak 
dianggap gila. 


"Abis jenguk, Daneen?" tanya Ghibran. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. Kemudian, ia bertanya 
pada Ghibran, "Kamu ngapain di sini?" 


"Abis nemuin mantan ayah." Ghibran menjawab. Jasmin 
batuk-batuk mendengarnya. Ghibran menanyakan hal itu 
ketika Jasmin sedang menegak kopi yang ia beli tadi. 


"Ayah kamu selingkuh? Itu alasan sebenarnya, orangtua 
kalian cerai?" tanya Jasmin bingung. 


Ghibran mengibaskan tangannya di hadapan Jasmin. 
"Maksud aku, aku abis nemuin ayahku yang dulu. Sekarang 
kan bukan ayah lagi." 


Jasmin mentertawakan dirinya sendiri. la salah paham 
dengan jawaban dari Ghibran. "Aku kira ayah kamu 
selingkuh, ya ampun. By the way, menurutku, gimana pun 
kondisinya, beliau itu tetap ayah kamu Iho, Bang Ghib." 


Ghibran cemberut. "Tumben banget manggil abang ... aku 
benci banget dengan beliau." 


"Itu wajar, rasa itu bakalan hilang dengan sendirinya, kok." 
Jasmin menjawab dengan senyum lebar. Ghibran hanya 
mengangguk menanggapi pernyataan Jasmin. la setuju 
dengan pernyataan yang Jasmin berikan. 


Di rumah Jasmin, tiga orang yang menumpang hidup di 
sana. Sedang mengkhawatirkan Jasmin dan menunggu 
kedatangannya. Entah sejak kapan, mereka jadi nyaman 
tinggal di rumah Jasmin. Mungkin itu baik untuk Wendy dan 
Sehun karena orangtua mereka berada di luar negeri. 
Namun, tidak baik untuk Kaisar karena ia meninggalkan 
ibunya tinggal sendirian bersama pembantunya di rumah. 
Walaupun, Mamanya tidak mempermasalahkan hal itu. 


"Jasmin kemana, yo. Kok belum pulang?" tanya Kaisar pada 
Sehun, yang merupakan teman sekelas Jasmin. 


Sehun hanya mengangkat kedua bahunya. Karena, ia tidak 
melihat Jasmin sejak pelajaran terakhir. Singkatnya, Jasmin 
bolos pelajaran terakhir. Wendy hanya menggelengkan 
kepalanya beberapa kali melihat tingkah kedua orang yang 
berdiri di ambang pintu, dan sesekali melihat jam yang 
melingkar di lengan mereka. 


"Kalian mending duduk, risih Kakak dilihatnya," pinta 
Wendy. 


Sehun dan Kaisar yang mendengar hal itu, langsung 
menengok pada Wendy. Mereka terkejut karena Wendy 
mengajak mereka berbicara. Sudah sehari Wendy bungkam 
atas pertanyaan atau ajakan mengobrol yang sering kedua 
pemuda itu lakukan. 


Dengan sigap keduanya duduk di sofa ruang tamu. Senyum 
tipis terhias di bibir keduanya. Wendy menatap satu per 
satu raut wajah keduanya. 


"Kalian khawatir dengan Jasmin?" selidik Wendy yang sama 
khawatirnya dengan mereka. 


Kaisar mengangguk, sedangkan Sehun tidak menanggapi. 


Wendy berkata, "Dia tadi bilang sama aku kalau dia mau ke 
rumah sakit tempat Daneen dirawat. Ada yang mau dia 
omongin." 


"Ngomongin apa, Kak?" tanya Kaisar bingung. 


Sehun menggelengkan kepalanya, ia berkata, "Itu cewek, 
semau-maunya. Padahal, dia sendiri tau kalau kaki tangan 
Alesha masih keliaran dimana-mana. Tapi, dia malah pergi 
sendirian ke sana." 


Wendy menghempaskan napasnya. "Zura memang Kkaki 
tangan Alesha, tapi dia itu ceroboh. Dia nggak akan gerak 
kalau nggak ada yang bantu di belakang." 


"Kemungkinan itu bisa dateng kapan aja, Kak." Sehun 
menjelaskan. 


"Aku mau nyusul Jasmin. Kakak di rumah aja ya," ujar Kaisar. 
la memutus perdebatan kakak-beradik di hadapannya. 
Kaisar mengajak Sehun untuk menjemput Jasmin ke rumah 
sakit. Wendy mengangguk menanggapi perkataan Kaisar. 


Kaisar dan Sehun keluar dari rumah Jasmin. Di sekitar rumah 
Jasmin, ada seseorang berpakaian serba hitam. Ia jauh dari 
jangkaun cctv rumah Jasmin. Sebagian wajahnya tertutup 
masker berwarna hitam. Topi hitam pun menutupi sebagian 
kepalanya. Entah sejak kapan ia berada di sana, tetapi ia 
mengamati pergerakan orang-orang di rumah Jasmin. 


"Ghibran," panggil Jasmin. Lelaki itu menatap Jasmin sangat 
hangat, seraya menjawab sapaan Jasmin dengan gumaman. 


"Aku masih penasaran alasan Alesha ngebiarin kamu 
hidup." Jasmin menyorot tajam netra Ghibran. Pemuda itu 
tersentak dengan perkataan Jasmin. 


Ghibran terdiam sejenak, lalu berkata, "Alesha itu nggak 
mau ngotorin tangannya sendiri. Dia narik kamu ke 
rumahnya adalah bagian rencana dia yang gagal. Kalau 
nggak ada Sehun dan Kaisar, kamu bakalan jadi korban dia 
selanjutnya. Kesalahan Alesha dalam rencana Alesha 
kemarin adalah tempat. Dia juga nggak nutup lagi ruangan 
rahasia itu." 


Jasmin menyerngit dahi. Ghibran menundukkan kepalanya, 
lalu berkata lagi, "Alesha punya banyak relasi, emang cuma 
kumpulan anak-anak di bawah umur. Tapi, itu cukup banyak. 
Aku salah satunya, walaupun gitu karena dia tau aku sering 
self-harm, dia nggak banyak ngegunain aku. Cuma hal-hal 
kecil, kayak ngebantu dia biar jejak dia nggak kelihatan." 


Jasmin menatap sedih pada Ghibran. la berkata, "Berarti 
kalau semuanya bocor, kamu bakalan di penjara juga?" 


Ghibran tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. 
"Nggak apa-apa, Jasmin. Seenggaknya, sekarang dia udah 
ketangkep, dan aku udah ngejauh dari mereka." 


Hai gengs balik lagi akunya. Maaf yah! Luv you 


09. Rekayasa 


Selamat membaca - 


Jasmin mengusap wajahnya, lalu ia menyorot lelaki di 
hadapannya penuh luka. Jasmin cukup menyukai karakter 
Ghibran. Menurut Jasmin, Ghibran lebih keren dibandingkan 
Sehun dan Kaisar. 


"Kamu bisa dalam bahaya Ghibran. Kenapa kamu mutusin 
sepihak hubungan dengan mereka?" Jasmin 
mengkhawatirkan Ghibran. la tidak tahu isi kepala orang- 
orang yang ada di organisasi Alesha, tetapi yang Jasmin 
ketahui, mereka berbahaya. 


Ghibran tertawa. "Kamu khawatirin aku?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya. Gadis polos itu sudah 
membuat lelaki di hadapannya tersipu. Lelaki itu mengusap 
surai Jasmin, seperti yang biasa ia lakukan. 


"Kalaupun aku ada di sana, mereka nggak akan nganggep 
aku ada. Karena mereka tau, kalau aku nggak berguna. 
Mereka tau, aku cuma bisa ngebantu hal-hal kecil." Ghibran 
menjelaskan. Jasmin cukup lega, tetapi tetap khawatir pada 
kemungkinan yang akan terjadi. 


Krystal yang sejak tadi mengamati percakapan keduanya, 
ikut tersipu malu karena sikap manis Ghibran pada Jasmin 
dan begitu pula sebaliknya. 


Ngapa nggak jadian aja kalian bedua, tapi kayaknya Jasmin 
nggak paham sama perasaannya sendiri. Dia juga nggak 
peka sama perasaan Ghibran, susah juga kalau kayak gitu, 
batin Krystal dengan senyum tersirat. 


Sehun dan Kaisar baru saja tiba. Mereka menghampiri 
Jasmin, yang tidak sengaja mereka lihat di depan mini 
market bersama dengan Ghibran. 


Kaisar berjalan gusar. Ia berkata, "Jasmin, kamu kenapa 
ngejenguk Daneen sendirian?" 


Sontak Jasmin agak terkejut dengan kedatangan dua orang 
yang tak diundang itu. Jasmin beranjak dari duduknya, 
menatap mereka terkejut. 


Kaisar terdiam sejenak, lalu berkata lagi, "Nggak usah natap 
aku kayak gitu, aku kan nanya, kamu harus jawab." 


Jasmin cemberut. la menyambar tas sekolah miliknya, lalu 
menatap Ghibran. "Bang Ghib, aku pulang, ya. Abang hati- 
hati di jalan." 


Jasmin dapat membaca situasi. la dapat merasa kalau Kaisar 
sedang marah padanya. Jasmin tidak ingin menanggung 
malu karena dimarahi oleh Kaisar di depan Ghibran. Ia juga 
sedang malas berdebat. 


"Iya, kamu juga," ujar Ghibran. Ia melambaikan tangannya 
pada Jasmin yang berjalan gusar menuju mobil Kaisar. 


Sehun dan Kaisar menatap sinis pada Ghibran, sedangkan 
pemuda itu membalas dengan seringai. Memang sejak kelas 
satu mereka tidak pernah akur. Kaisar dan Sehun tahu 
masalah pelik yang Ghibran alami. Namun, mereka menutup 
mata dan telinga akan hal itu. Karena, yang mereka ketahui, 
dia adalah salah satu kaki tangan Alesha. 


"Posesif banget kalian berdua," celetuk Ghibran dengan 
pongah. 


Kaisar mendengus. "Kamu itu salah satu bagian dari Alesha. 
Jadi, masuk ke dalam daftar blacklist kami. Wajar aja 'kan?" 


"Hmm gitu, kamu harus hati-hati kalau ngomong, Kaisar. 
Aku sih nggak akan nyelakain Jasmin, tapi aku bisa 
nyelakain, kalian." Ghibran mengatakan masih dengan raut 
pongah. 


Kaisar ingin memukul wajah tampan Ghibran, tetapi Sehun 
menghentikan Kaisar, lalu menariknya menuju mobil. 


"Nggak perlu ngeladenin dia. Dia kan nggak waras," ujar 
Sehun sembari menarik Kaisar menuju mobil. 


Kedua pemuda itu masuk ke dalam mobil, meninggalkan 
Ghibran yang masih berada di sana. Di mobil, Kaisar melirik 
ke arah spion tengah. la menatap sosok Jasmin yang duduk 
sembari mengamati luar jendela. 


"Dek, bisa nggak? Nggak usah bergaul dengan dia?" Kaisar 
memulai pembicaraan. "Kalau ada kami sih nggak apa-apa, 
tapi kalau bedua gitu doang, bahaya." 


Jasmin diam tak menanggapi, ia hanya menatap ke luar 
jendela dengan perasaan sama gusarnya dengan Kaisar. 


"Kamu marah dengan Abang?" tanya Kaisar bingung, "tadi 
di sekolah kita 'kan baik-baik aja, Dek." 


Jasmin menghempaskan napasnya, lalu menundukkan 
kepalanya. "Aku males banget kalau Abang udah ketemu 
dengan Ghibran, itu pasti bawaannya kesel terus. Emang 
salah dia apa coba? Dia itu baik, Bang." 


Eh, salah ngomong wajar sih Bang Kaisar marah dengan 
Ghibran. Karena Ghibran udah bantu Alesha nutup masalah 
Mauza. Tapi, aku tetep kesel dikekang gini, batin Jasmin 


"Dengerin aja omongan Kaisar, Jasmin. Kenapa kamu bisa 
yakin banget kalau dia baik? Padahal kamu yang cerita 
sendiri kalau dia nolongin Alesha," sambar Sehun. 


Jasmin mendengus. "Okay, aku bakalan bilang kalau 
kemana-mana. Tapi, nggak usah ngerusak hubungan 
pertemanan aku dengan Ghibran. Dia nggak kayak yang 
kalian pikirin." 


Kaisar hanya diam menanggapi. Setidaknya sepupunya itu 
akan lapor ketika ingin berkelana entah kemana pun yang 
Jasmin mau. Tidak seperti yang sudah-sudah. Tiba-tiba 
menghilang tanpa diketahui keberadaannya. Sekarang, ia 
akan diam. Namun, nanti di rumah, ia akan membicarakan 
hal ini pada Jasmin. 


"Nggak usah semau-mau lagi, kamu nggak kapok sama 
kejadian yang udah-udah? Kamu itu beraninya nggak ada 
obat," tutur Sehun. 


Jasmin menyorot kesal Sehun. Pemuda itu sangat cerewet 
tidak seperti biasanya. Apalagi, sejak kejadian yang sudah 
terjadi. Mulutnya tidak berhenti menasihati Jasmin. 


"Diem, Sehun. Kamu buka mulut sekali lagi. Nggak aku 
izinin kamu nginep di rumah aku," ancam Jasmin. 


"Kamu ngancem aku?" tanya Sehun. la menoleh pada 
Jasmin yang duduk di kursi belakang. 


Jasmin menatap Sehun cemberut dengan sebelah alis yang 
terangkat. Melihat itu Sehun kembali pada posisinya. 


"Ngancem terus, aku juga nggak mau kali. Nginep rumah 
kamu," bisik Sehun yang tidak terdengar oleh Jasmin. 


Mereka berkumpul di ruang tengah. Jasmin sedang 
menundukkan kepalanya, sedangkan ketiga orang yang 
berada di hadapannya menyorotinya. 


"Kenapa kamu nggak bilang?" tanya Kaisar pada sepupu 
satu-satunya. 


Jasmin berdecih, lalu berkata, "Dulu juga kalau mau ke 
mana-mana, tanpa bilang juga, kamu biasa aja." 


"Sekarang situasinya beda, Jasmin." Sehun ikut nimbrung 
memarahi Jasmin. 


Dia bawel banget bikin kesel, batin Jasmin. 


Wendy menghela napasnya panjang, lalu berkata, "Kalian 
bedua, kenapa jadi posesif gini dengan Jasmin? Toh! Dia 
bilang dengan aku tadi." 


"Kakak juga, kenapa nggak bilang dengan kami?" tanya 
Kaisar pada Wendy. Wendy hanya menggelengkan 
kepalanya. 


Jasmin menidurkan kepalanya di atas meja. Ia berkata, "Kita 
punya privasi masing-masing 'kan? Kemana pun aku pergi, 
sebenarnya kalian nggak berhak tau. Cuma karena masalah 
Alesha kemarin, kalian jadi seposesif ini. Aku nggak suka 
dikungkung." 


Kaisar menatap Jasmin. la terdiam sejenak, lalu 
menghampiri Jasmin. Kemudian memeluknya dengan 
hangat. 


"Abang tau kalau Abang udah ngelewatin batas. Tapi, 
menurut kamu, masalah kemarin bisa buat Abang tenang? 
Coba kamu posisiin jadi Abang." Kaisar menjelaskan. Ia 
mengutarakan isi hatinya. 


Harus aku kasih tau alasan aku pergi? Aku udah janji nggak 
akan bilangin hal ini ke Sehun. Aku nggak mau ingkar 
sampai masalah ini selesai, batin Jasmin. 


Jasmin melepas pelukan Kaisar, lalu ia beranjak dari 
duduknya. "Kita nggak bisa Bang ngelewatin batas gini. Aku 
punya privasi yang dijaga. Kalian semua juga pasti punya 
rahasia yang kalian jaga biar nggak kesebar. Gitu juga aku." 


Jasmin meninggalkan mereka bertiga. Untuk 
pertamakalinya, suasana di antara ke empatnya menjadi 
sangat canggung. Jasmin yang ingin menepati janjinya pada 
Krystal; Kaisar dan Sehun yang ingin melindungi Jasmin; 
Wendy yang mendukung segala yang Jasmin lakukan. 


Sebenarnya, Wendy setuju dengan sikap over protective 
kedua pemuda di hadapannya. Namun, Wendy juga ingin 
mengerti sikap Jasmin yang sejak dulu sudah seperti itu. 
Jasmin ingin bebas melakukan apapun yang ia mau. 


"Sebenarnya, ada yang mengganggu pikiranku," kata 
Wendy tiba-tiba. 


Kaisar dan Sehun menoleh pada Wendy yang memasang 
raut wajah sangat serius. 


"Tadi malam Jasmin nanyain soal Krystal dengan aku, tiba- 
tiba banget, padahal nggak ada bahasan apa-apa tentang 
Krystal sebelumnya. Terus aku jadi keinget dengan Farhan. 
Aku ngelewatin rumah Farhan, nggak sengaja nemuin dia. 
Kami ngobrol, dia bilang, dia nggak ada hubungan apa-apa 
dengan Krystal. Krystal yang minta untuk ngerekayasa 
semuanya." Wendy menjelaskan. Yang lain cukup terkejut 
mendengarnya. Namun, Sehun lebih terkejut lagi. 


Drama ftv cakk bisa bisanya si krystal 


10. Yang dia rencanakan 
Selamat membaca - 


Hari ini, Wendy tidak fokus mengikuti pelajaran. Ia masih 
kepikiran dengan perkataan Jasmin tadi malam. Setelah 
mereka membicarakan mantan Sehun. Wendy pula 
mengingat bagaimana ekspresi Jasmin, kala ia melihat foto 
Krystal. 


Tadi malam Jasmin bertanya, "Dia masih hidup kan, Kak?" 


Wendy melamun ketika mengingat pertanyaan Jasmin yang 
tidak masuk akal. Walaupun, hubungan Sehun dan Krystal 
tidak baik. Saat itu, Krystal dalam kondisi baik. 


Kenapa ya? Jasmin pasti nyembunyiin sesuatu, deh. Pas di 
perpus pribadi rumahnya juga, sikap Jasmin agak aneh, 
batin Wendy. 


Pertanyaan di kepala Wendy penuh dengan segala sikap 
Jasmin. Meski begitu, ia ingin menjaga hal yang menurut 
Jasmin harus ia rahasiakan. Wendy pun memutuskan untuk 
bertemu dengan Farhan. Ia tidak ingin pikirinnya beralih ke 
hal yang negatif. la harus mengonfirmasi sendiri, sesuatu 
yang Jasmin tanyakan padanya semalam. 


Di sebuah cafe. Wendy dan Farhan duduk berhadapan. 
Sejujurnya, Farhan enggan bertemu dengan Wendy, Kaisar, 
Daneen, dan Sehun. Namun, semenjak berpisahnya ia dari 
four seasons. Pemuda itu sangat rindu pada para 
sahabatnya. Setidaknya, bertemu dengan Wendy dapat 
meredakan rasa rindunya pada four seasons. 


Wendy tersenyum ramah melihat tingkah Farhan yang malu- 
malu. Wendy dapat mengerti sikap Farhan. Pertengkaran di 


antara mereka, pasti membuat masing-masing dari mereka 
terluka. 


Wendy menatap Farhan sembari tersenyum. "Apa kabar, 
Han?" 


Farhan menatap Wendy, lalu tersenyum. "Baik, Kak. Gimana 
dengan yang lain?" 


Wendy mengangguk. "Mereka sangat baik. Soalnya, ketemu 
sepupu Kaisar yang sikapnya, selalu buat deg-degan." 


"Itu berarti nggak baik dong, Kak," sergah Farhan. 


Wendy terkekeh. "Iya bener sih, tapi kalau nggak ada dia. 
Nggak rame aja, dia juga anaknya lugu banget." 


Farhan membalas dengan gumaman. Wendy terdiam 
sejenak, lalu ia berkata, "Udah nyesel ninggalin mereka?" 


Farhan terdiam. Rautnya berubah menjadi muram. Memang, 
tidak ada yang dapat membaca pikiranya selain Wendy. 
Apalagi, Farhan dan Sehun sering dibilang memiliki sifat 
dan sikap yang mirip. 


Farhan menghela napasnya. "Aku ngelakuin hal itu, demi 
Krystal dan Sehun, Kak. Memang aku nyesel, tapi dengan 
gitu, Sehun nggak sakit hati juga." 


Wendy menyerngit dahi. "Bukannya justru kamu nyakitin 
Sehun?" 


Farhan terdiam sejenak. Memang yang ia lakukan pasti 
salah di mata semua orang. Termasuk, orangtuanya sendiri. 
Namun, Krystal yang merupakan temannya sejak kecil, yang 
meminta hal itu. 


"Aku memang suka dengan Krystal, tapi aku sadar, Kak. 
Perasaan itu nggak akan mudah berubah." Farhan 
menjelaskan. 


Wendy membuang napasnya kasar. "Yah, semua udah lewat. 
Sekarang, kamu cuma bisa milih, mau perbaiki hubungan 
dengan mereka lagi atau diem nggak ngelakuin apa-apa." 


"Sebenarnya, aku dan Krystal nggak pernah ada hubungan 
apa-apa. Aku sengaja rekayasa semuanya karena 
permintaan Krystal." Farhan menjelaskan lagi. 


Wendy terkejut mendengar pernyataan Farhan. "Maksud 
kamu?" 


Farhan memejamkan matanya, alisnya tertaut. la sudah 
berjanji akan menyimpannya. Namun, ia juga terluka dan 
begitu juga dengan Krystal. Itu menurut hati Farhan. 


"Krystal bilang, dia mau hubungannya dengan Sehun 
berakhir. Biar Sehun nggak sedih, pas sakit dia parah. Dia 
lagi koma di rumah sakit sekarang, sejak dua bulan yang 
lalu." Farhan semakin menundukkan kepalanya, 
menyembunyikan wajahnya dari Wendy. 


Wendy tidak percaya mendengar perkataan Farhan. Apalagi, 
ini adalah rahasia yang membuat semua orang terluka. 
Wendy terkejut, ia seperti sedang masuk ke dalam drama 
bergenre romansa-sedih. 


"Kalian lagi main drama atau apa sih? Bisa-bisanya 
ngerahasiain hal yang begitu?" Wendy agak kesal dengan 
sikap Krystal dan Farhan. Jika Sehun pasti mengetahuinya, 
adik laki-lakinya itu sangat terluka. Namun, bagaimana pun 
kondisinya. Semuanya harus berakhir dengan baik. 
Diluruskan dengan benar, sebelum terlambat. 


"Maaf, Kak." Farhan memohon. 


"Kalian nyembunyiin biar Sehun nggak terluka. Tapi, kalian 
nggak tau, dia juga menderita waktu itu. Sehun sendiri 
belum bisa ngelupain Krystal. Sehun harus tau ini semua 
dan kalian harus nyelesaiin semuanya sendiri." Wendy 
beranjak dari duduknya. Ia pergi meninggalkan Farhan yang 
duduk membeku karena Wendy marah besar padanya. 


"Rekayasa? Jelas-jelas dia seneng pas tunangan dengan 
Krystal. Kakak kenapa, harus nemuin dia? Kenapa Kakak 
nemuin orang yang nyakitin aku? Kakak nggak peduli 
dengan perasaan aku?" tanya Sehun dengan raut kesal. 


Wendy membuang napasnya kasar. la menjawab, "Aku cuma 
mau ngasih tau aja. Jasmin udah terikat dengan Krystal. Aku 
yakin dia ngeliat Krystal dalam bentuk roh. Aku juga yakin, 
itu alasan dia ngilang pas pulang sekolah." 


"Asumsi Kakak itu kelewatan. Roh? Drama macam apa ini? 
Tiba-tiba mantan yang tunangan sama sahabat sendiri. 
Berkeliaran dalam bentuk roh." Sehun sangat kesal. 


Kaisar terdiam sejenak. la memang sudah memprediksi 
semua ini akan terjadi. Namun, ia tidak tahu kalau 
masalahnya, cukup berat. 


Farhan dengan Krystal kebanyakan nonton sinetron FTV kali 
ya? Bisa-bisanya buat drama begini, kalau dipikirin matang- 
matang kayaknya emang Farhannya yang masuk permainan 
Krystal, batin Kaisar. 


"Udah, Sehun. Aku udah ngomong kalau kamu harus 
ngehubungin dia. Aku nggak mau kamu nyesel. Tapi, kamu 
nggak dengerin aku. Kamu emang kurang peka dengan 
keadaan. Ngelihat sikap Jasmin aja seharusnya kamu tau," 
ucap Kaisar. la ingin Sehun tidak terlalu cuek dengan 


sekitarnya. Padahal sebenarnya, sahabatnya itu tidak 
secuek itu. 


Sehun memasang raut jengkel. Ia terdiam sembari 
menyoroti Kaisar dan Wendy satu per satu. "Jasmin bukan 
Tuhan. Dia juga nggak berhak ikut campur dengan masalah 
yang aku alamin." 


Kaisar dan Wendy menggelengkan kepalanya. Untuk 
masalah perasaan, memang orang dapat berubah. Sehun 
yang biasanya dapat menyelesaikan masalah tanpa emosi. 
Kini, bersikap emosional seolah tidak terima dengan 
Kenyataan yang ada. 


Sehun terdiam di posisinya. Tertunduk untuk bepikir lebih 
jernih. Kaisar berjalan menuju dapur mengambil teh hangat 
yang mungkin aromanya dapat menenangkan pikirannya. 
Wendy hanya mengamati Sehun dengan perasaan sama 
terlukanya dengan Sehun. 


"Minum ini, aku harap pikiran kamu bisa tenang," harap 
Kaisar. 


Sehun hanya mengamati teh hangat yang berada di 
hadapannya. Aromanya dapat tercium di hidungnya. la 
menghirup napasnya dalam-dalam, lalu membuangnya 
kembali. la melakukannya beberapa kali. Setelah itu, Sehun 
menyeruput teh hangat yang Kaisar berikan. 


Tak mereka sadari, Jasmin berada di salah satu pilar, sedang 
mengamati semua orang yang berada di sana. Suasana 
yang cukup kacau, begitu pula dengan perasaannya. 


"Kamu emang pinter buat hubungan orang lain hancur ya, 
Krystal." Jasmin berbisik pada Krystal yang berdiri di 
sampingnya. 


Krystal hanya membalas dengan senyuman. Jasmin tak 
berniat untuk ikut nikbrung dengan Kakak dan Abang- 
abangnya, tetapi, hatinya sangat ingin menceritakan 
semuanya pada ketiga orang yang berada di meja makan. 


"Sekarang aku boleh ngasih tau Sehun?" tanya Jasmin 
dengan raut sangat datar. 


Krystal membalas dengan gelengan halus. Jasmin tidak 
mengerti dengan pola pikir Krystal saat ini. Padahal semua 
sudah tersebar karena rasa penasaran Wendy. 


"Kamu harus ngerahasiain ini, Jasmin." Krystal berkata. 


Dia pasti ngerencanain sesuatu. Sebenernya, apa yang mau 
dia hancurin lagi? batin Jasmin. 


Jasmin mendengus. "Aku nggak ngerti pola pikir kamu." 


Krystal melayang menjauhi Jasmin. la menembus dinding 
pergi meninggalkan Jasmin. Krystal meninggalkan banyak 
tanda tanya di kepala Jasmin. 


"Ikuti alur dia aja," kata Jasmin. 


Zura berada di dalam sebuah ruangan. Ruangan itu sangat 
redup, lampunya berwarna merah, membuat pusing kepala 
jika berada di sana cukup lama. Zura bersama dengan 
seorang lelaki yang membelakanginya. Lelaki itu berkata, 
"Menurutmu berapa waktu yang cukup untuk ngeluarin 
Alesha dari tempat itu?" 


"Dua tahun," ujar Zura, "gimana dengan cewek yang ada di 
rumah sakit?" 


"Pelan-pelan, sekarang kita amati aja dia." Lelaki itu 
berkata. 


Gimana dengan ceritanya, geng? Apakah kalian 
suka? Ohiya, aku buat akun roleplay, tokohku Iho. 
Bisa kalian cek, di bioku ya. 


11. Pencari Perhatian 


Selamat membaca - 
Note : Chapter ini banyak dramanya. 


Jasmin berada di cafe dekat rumahnya. Warna orange di 
langit menandakan hari sudah hampir malam. Jasmin masih 
menggunakan seragamnya dengan buku catatan kecil yang 
menemaninya. Gadis itu duduk di spot biasa ia duduk. 
Ditemani dengan teman tak kasat matanya yang sering 
menamaninya, yaitu arwah penyuka cheese cake. 


Jasmin mengambar diagram hubungan Sehun dan Krystal. Ia 
mencatat beberapa kemungkinan yang mungkin saja, benar 
terjadi. Ia tidak ingin buru-buru menyimpulkan, agar tidak 
seperti yang pernah terjadi. Jika mengingat peristiwa 
beberapa bulan ke belakang, itu cukup melukai harga 
dirinya karena salah memilih tersangka. Namun, itu 
membuktikan pada dirinya, bahwa ia masih harus banyak 
belajar. 


Hubungan mereka kayak dibuat-buat banget. Kayak drama 
banget. Emang sih, kebanyakan hubungan cinta-cintaan itu 
banyak dengan drama. Tapi, ini parah banget, fiksi banget, 
batin Jasmin. 


Sebelum datang ke cafe, Jasmin sudah melapor pada Kaisar 
keberadaannya, agar tidak diomeli lagi oleh Kaisar. Begini 
lebih baik, daripada ia harus menerima ceramah tak 
berujung yang Kaisar lakukan padanya. Sejujurnya, ia dapat 
mengerti sikap Kaisar. Siapapun akan melakukan hal yang 
sama dengan Kaisar, jika itu menyangkut keselamatan 
seseorang yang dicintai. Jasmin hanya risih dengan 
perhatian yang menurutnya sangat berlebihan itu. 


"Kamu lagi nyelidikin hubungan orang lain, ya?" tanya 
arwah pencinta cheese cake itu. 


Jasmin menoleh ke asal suara, lalu mengangguk beberapa 
kali. Ia tidak ingin dianggap gila, lebih baik menjawab 
dengan kode-kode atau menuliskannya di atas kertas 
daripada bersuara pada angin. 


"Kenapa dengan mereka?" tanya arwah itu penasaran. 


Jasmin terdiam sejenak. la sangat yakin sosok tak kasat 
mata di sampingnya dapat membantunya. la pun 
memikirkan cara agar dapat berbicara dengan sosok di 
sebelahnya. Jasmin mengambil ponselnya, lalu menaruh di 
telinganya. Kemudian, ia mulai berbicara seolah sedang 
berbicara dengan seseorang di luar sana. "Jadi si cewek itu 
koma, dia ngikutin si cowok yang notabene mantan dia. 
Tapi, yah gitu, ada hal yang belum mereka selesaiin sampai 
akhirnya, si cewek minta bantuan aku." 


Roh gadis cheesecake menganggukkan kepalanya mengerti. 
"Mereka udah mantan, si cewek koma ngikutin si cowok, 
hmmm. Saran dariku, kamu temuin orang yang 
bersangkutan dengan kisah mereka." 


Jasmin mengangguk mengerti. "Yang bersangkutan, ya?" 


"Kalau orang itu seumuran dengan kamu, berarti hubungan 
mereka belum serius banget. Karena umur mereka juga 
belum matang. Jadi, aku juga yakin salah satu dari mereka 
cuma main-main aja." Gadis cheesecake menjelaskan. 
Memang arwah itu terlihat jauh sangat tua dibandingkan 
Jasmin, lingkaran hitam di bawah matanya cukup 
menggambarkan ia pekerja keras. 


Jasmin menautkan alis. Ia tidak setuju dengan pendapat roh 
itu. "Ngeliat mereka, aku kurang yakin kalau mereka cuma 


main-main aja, Walaupun kisah mereka pas masih SMP." 


Gadis cheesecake tersenyum. "Hubungan serius itu, 
biasanya terjadi ketika manusia nginjak umur 20-an. Kamu 
mungkin nggak setuju sama pendapat aku, tapi Kamu 
bakalan sependapat kalau kamu udah umur segitu. 
Pokoknya saranku, jangan anggep serius apapun yang 
terjadi di antara mereka. Mungkin salah satunya serius, tapi 
yang lain pasti nggak serius." 


Jasmin tidak membalas pernyataan gadis cheesecake. la 
hanya diam menanggapi. la takut menyesali perbuatannya, 
jika ia menyanggah karena ia belum banyak memiliki asam 
garam kehidupan. Apalagi, soal hubungan kasmaran. 


Wendy membaringkan tubuhnya di kasur milik Jasmin. 
Sehun berada di sofa ruang tamu, memakan buah yang 
sudah Bi Nuri kupas dan potong-potong. Kaisar berada di 
teras rumah Jasmin bermain dengan ponselnya sambil 
menunggu sepupu kecilnya, Jasmin. 


Sehun meraih ponselnya, lalu membuka sosial media 
miliknya. la masih ingat akun sosial media milik Krystal. 
Pemuda itu melihat postingan Krystal. Dengan raut sendu, ia 
menyorot Krystal yang sedang tersenyum manis di dalam 
foto. Sehun tidak menemukan foto gadis itu sedang 
bersama Farhan. Yang ada hanyalah, foto dirinya dan 
beberapa objek. 


Di foto terakhir yang Krystal posting memiliki caption yang 
berbunyi, 'Di sebuah film berjudul 'Surat Kecil untuk Tuhan' 
sang karakter utama pernah bilang kalau, 'bintang sirius 
akan bersinar sangat terang dan cepat meredup' apa aku 
bakalan kayak sirius dan karakter keke di film itu?' 


Sehun beringsut duduk setelah berbaring membaca satu 
per satu caption yang Krystal tulis. Hati Sehun sedikit 


terluka membaca caption postingan terakhir milik Krystal. 
Kepalanya penuh dengan perkataan Wendy semalam. Ia 
baru menyadari, ternyata memang benar, Krystal 
meninggalkannya hanya untuk menyembunyikan 
penyakitnya. 


Di lokasi yang tidak jauh, Kaisar mengamati langit. Langit 
sudah memerah, ia masuk duduk di ruang tamu karena 
mendengar suara adzan yang berkumandang. Sehun melirik 
Kaisar, lalu berkata, "Kalau Krystal bener ngikutin Jasmin, 
kenapa Jasmin nggak bilang?" 


Kaisar yang sedang main gim di ponselnya, kini 
meletakkannya, lalu menatap Sehun. "Kamu kenal Krystal 
lebih baik daripada kami 'kan? Menurut kamu kenapa?" 


Sehun mengingat kejadian yang dulu. Ketika Krystal 
memakai rok sangat pendek ke sekolah, hanya sekadar 
ingin mencari perhatian guru dan anak-anak sekolah. Saat 
itu, Four Seasons sedang berada di lorong sekolah, Farhan 
menghampiri gadis bernama Krystal itu dengan perasaan 
gusar. 


"Woy, Attention Seeker, bisa-bisanya pake rok pendek kayak 
gitu ke sekolah. Nggak waras, ya?" tanya Farhan sembari 
melempar jaket miliknya pada Krystal. 


"Lagi trend pake rok pendek ke sekolah, kamu lihat aja si 
Yuni," jawab Krystal melempar kembali jaket kuning pastel 
milik Farhan, sebagai informasi, Yuni adalah kating pembuat 
masalah di sekolah. 


Krystal tersenyum menampakkan sederet gigi putih 
miliknya. Farhan menggelengkan kepalanya, begitu pula 
dengan Sehun. Daneen memukul lengan ringkih milik 
Krystal. 


"Akh!" ringis Krystal sembari menyorot Daneen kesal. 


Daneen menarik kerah baju milik Krystal, lalu membawanya 
ke ruang koperasi yang menjual rok, baju, dasi dan 
sebagainya. 


"Mau kemana, wey." Krystal memberontak, tetapi tenaga 
milik Daneen masih tetap lebih kuat dari Krystal. Daneen 
memaksa Krystal untuk menggunakannya. 


Krystal menggunakan rok yang Daneen belikan untuk 
dirinya, setelah keluar dari toilet perempuan. Daneen 
memukul pundak Krystal menggunakan dompet hitamnya. 
"Kamu harus ganti uang aku, gara-gara kamu, aku jadi 
nggak bisa nabung untuk beli sepatu." 


"Cih! Aku 'kan nggak nyuruh kamu beliin, lagian kating aja 
boleh. Masa dekting nggak boleh. Nggak adil banget," 
gerutu Krystal. 


Sehun menghempas napasnya kasar, saat melihat Krystal 
yang selalu mencari perhatian banyak orang. la juga 
mencari banyak pengakuan, hanya demi menaikkan 
namanya di ranking teratas di sekolah. 


Sehun kembali dari ingatan yang sudah lama ia lupakan. 
Kaisar menghempaskan napasnya kasar. Kemudian, ia 
berkata, "Dia mau ngancurin hubungan kamu dengan 
Jasmin karena nggak suka. Apalagi, kamu juga perhatian 
dengan Jasmin." 


Sehun mengusap wajahnya menggunakan kedua 
tangannya. "Tapi, dia beneran koma." 


"Aku tau, aku nggak ngerti, kenapa sifat dia masih sama 
dengan pas masih hidup." Kaisar menggelengkan kepalanya 
ketika mengingat semuanya. 


Kaisar dan Sehun hampir bertengkar karena Krystal tidak 
terima dinasihati oleh Kaisar. 


"Terus aku harus hubungin dia atau nggak?" tanya Sehun 
pada Kaisar. 


Kaisar hanya membalas dengan anggukan. "Aku yakin, 
setelah kamu ngehubungin dia, dia bakalan pergi dari dunia 
ini. Sebelum kamu nanyain itu ke aku, kamu sendiri udah 
sanggup kehilangan Krystal?" 


hai, aku minta maaf karena dua chapter terakhir 
banyak banget dramanya. :) 


Abis drama sehun selesai, kita bakalan balik ke para 
psikopat yah . Setelah istirahat sejenak mikirin 
psikopat, akupun jadi rindu sama karakter psikopat 


12. Ratu Drama 


Selamat membaca - 


Note : Chapter ini banyak dramanya. 


Di rumah sakit tempat Krystal di rawat, Krystal sedang 
berdiri di sisi raganya. Tak ada seorang pun yang berada di 
sana. Ibunya adalah single-parent. Orangtua Krystal 
bercerai, sejak Krystal berumur 3 tahun. Farhan mengetahui 
hal ini, tetapi tidak memberitahukan fakta ini pada member 
Four Seasons karena Krystal yang memintanya. 


Farhan adalah orang yang sangat setia. la menjadi tangan, 
kaki dan mata untuk Krystal. Seburuk apapun sikapnya, 
Krystal tetap teman satu-satunya. Farhan pernah 
diselamatkan oleh Krystal, Kala itu Krystal memukul anak- 
anak perisak saat Farhan masih kecil. 


Krystal dulu pernah didiagnosa oleh dokter kalau ada kanker 
ganas stadium satu di lambungnya. Sampai akhirnya, ia 
berobat dan dinyatakan sembuh. Masalah hubungannya 
dengan Sehun adalah ketersengajaan. la memutuskan 
hubungan itu karena yakin, kapanpun ia meminta untuk 
kembali pada Sehun. Sehun akan mengizinkannya. Sehun 
pun pernah membicarakan hal itu pada Krystal. Akan tetapi, 
perkataan itu bagaikan omong kosong karena semakin 
Sehun memikirkan Krystal, semakin ia terluka. Akhirnya, 
Sehun meminta saran pada Wendy dan meminta Sehun 
untuk Ikhlas. Lagi pula, Krystal sudah menjadi tunangan 
Farhan. 


Rekayasa pertunangannya dengan Farhan bermula ketika 
Farhan mulai perlahan berhenti memberinya perhatian 


karena Farhan menjaga perasaan Sehun yang merupakan 
sahabat terbaiknya. Ia mulai menjaga jarak pada Krystal 
agar tidak ada yang terluka. 


Yah! Manusia terkadang serakah. Apalagi, Krystal yang 
pencari perhatian dan dikenal suka merusak hubungan yang 
tidak ia sukai. Ia tidak ingin kehilangan perhatian Farhan, 
tetapi ia juga tidak ingin kehilangan Sehun. Semua ia 
rencanakan dengan maksud mendapatkan perhatian 
keduanya. Farhan tidak mengetahui hal ini, yang pemuda 
itu ketahui hanyalah penyakit Krystal yang bersarang di 
tubuhnya tidak pernah sembuh. Oleh sebab itu, ia setuju 
untuk mengikuti permainan Krystal. 


Sebulan Krystal dan Sehun putus, Krystal menghubungi 
Sehun. Namun, tidak ada balasan dari Sehun. Tanpa ia 
sadari Sehun sudah mengganti nomornya, hanya untuk 
menghindari Krystal dan Farhan. 


Krystal merasa rencananya berantakan dan gagal. Krystal 
cukup stres dan depresi akan hal itu. Sebenarnya, ia hanya 
membutuhkan perhatian satu orang. Tetapi Krystal, ingin 
mendapatkan semuanya. Sudah beberapa lama merasa 
tertekan, Krystal merasakan sesuatu yang aneh terjadi pada 
tubuhnya. Ketika ia memakan sesuatu, ia akan 
memuntahkannya. Kepalanya seringkali pusing, dan 
tubuhnya mudah lemas. Hal tak terduga terjadi, kanker 
yang dikatakan dokter hilang. Ternyata masih ada dan itu di 
stadium akhir. 


Sejak saat itu, Krystal melakukan berbagai pengobatan. 
Ibunya sering memarahinya karena penyakitnya. Bahkan, 
kata-kata yang menyakiti perasaan Krystal keluar begitu 
saja dari seseorang yang ia butuhkan perhatiannya. Krystal 
pun menjalan operasi. Selesai menjalankan operasi, Krystal 
dirawat dan ia dapat sadar dari komanya. Setelah beberapa 


minggu, Krystal kembali ke rumah. Ibu Krystal semakin 
memberikan tekanan pada Krystal. Ia diminta untuk belajar 
lebih giat atas pelajaran yang tertinggal. 


Untuk pertama kalinya, Krystal membangkang pada ibunya. 
la kabur dari rumah. Tragisnya karena pikirannya yang 
penuh dengan kemarahan dan kebencian. Krystal 
mengalami kecelakaan di jalan raya. Krystal dilarikan ke 
rumah sakit. Cedera parah pada otaknya membuatnya harus 
menjalankan operasi. Krystal pun menjalankan operasi. 
Namun, sejak saat itu ia belum kunjung bangun dari operasi 
yang ia lakukan, hingga saat ini. 


Ibunya sudah menyerah dengan Krystal karena Beliau tidak 
tahan melihat tubuh ringkih anaknya. Namun, pihak rumah 
sakit masih mengusahakan untuk kesembuhan Krystal. 
Karena Krystal masih dapat bernapas walaupun tanpa alat 
bantu. Yang berarti ada kemungkinan Krystal dapat sembuh. 


Setelah melihat tubuh ringkihnya, Krystal pergi 
meninggalkan ruangan pengap yang diisi oleh dua pasien. 
la tidak ingin melihat dirinya yang menurutnya terlihat 
sangat menakutkan. Faktanya setelah berkeliaran di sisi 
Sehun, Krystal memang tidak menyukai Jasmin. Jasmin 
terlahir seperti yang ia inginkan. Bahkan, kasih sayang 
orang di sekitarnya pun ia dapatkan tanpa melakukan usaha 
apapun. Pikiran jahat selalu terlintas di kepala Krystal untuk 
mengambil alih tubuh Jasmin. Namun, Krystal tidak 
mengetahui caranya. Karena ia pernah menyaksikan 
bagaimana Mauza berusaha mengambil alih tubuh gadis itu. 


Krystal melayang di lorong rumah sakit. Ia ingin bertemu 
dengan Jasmin dengan perasaan kesal, ia berkata, "Aku 
nggak mau mati, aku juga nggak mau hidup sebagai Krystal 
lagi." 


Jasmin masih berada di cafe. la ingin segera mencari tahu 
tentang Krystal. Keluarganya, kehidupannya dulu dan 
sekarang. Jasmin juga mendengar percakapan Wendy di 
ruang makan bersama dengan Sehun dan Kaisar. Ia 
sekarang tahu kalau Krystal masih hidup, walaupun dalam 
kondisi koma. 


Langit sudah menggelap, warna orange hilang di langit, hari 
sudah cukup malam. Langit terlihat semakin gelap ketika 
seluruh bintang bersembunyi karena hujan akan segera 
turun. Suara gemuruh terdengar di telinga Jasmin. Saat itu, 
senyum tipis terhias di bibir Jasmin. Netranya menangkap 
keluar jendela kala kilat-kilat seolah sedang memotretnya. 
Ini adalah momen paling menyenangkan bagi Jasmin. Gadis 
itu menutup buku catatannya, memasukkannya ke dalam 
kantung hoodie-nya. 


Siku tangannya ia letakkan di atas meja. la membuka lebar 
telapak tangannya untuk menopang dagunya. Netranya 
menatap keluar jendela, menikmati suara gemuruh dan kilat 
yang hilang-timbul. Tak lama, hujan turun membasahi 
jalanan beraspal di luar cafe. Senyum gadis itu semakin 
lebar, matanya berbinar. Pemandangan yang cukup untuk 
membuatnya merasa tenang dan meringankan beban di 
pundaknya. Gadis cheesecake sejaktadi memperhatikan 
apapun yang Jasmin lakukan. la tersenyum, lalu ikut 
menatap ke luar jendela. Hujan sangat deras, suaranya pun 
dapat terdengar di telinganya. 


"Ternyata kamu orangnya romantis, ya?" tanya roh gadis 
penyuka cheesecake. 


Jasmin menengok ke asal suara. Gadis cheesecake menatap 
dengan senyum hangat ke arahnya. Jasmin meletakkan 
ponsel di telinganya lagi. 


"Aku romantis?" tanya Jasmin dengan raut bingung. 


Arwah itu menganggukkan kepalanya beberapa kali. Ia 
berkata, "Bagi aku, orang-orang penyuka hujan itu romantis. 
Aku baru kali ini, sih ngelihat orang Pluviophile." 


Jasmin mengangguk. "Iya aku emang Pluviophile, tapi aku 
nggak romantis," sanggah Jasmin. 


Gadis cheesecake hanya menganggukkan kepalanya, tak 
berniat untuk berdebat. Ia bertanya, "Udah nemuin titik 
terang belum, sama masalah yang lagi kamu selesaiin?" 


Jasmin mengangguk. "Yah! Yang penting aku nyari tau 
tentang cewek itu dulu deh, buta banget rasanya kalau 
nggak tau apa-apa kayak gini." 


"Betul," balas gadis cheesecake. 


"Aku mau keluar dulu, ya? Aku mau ngehirup aroma tanah 
yang kena hujan." Jasmin beranjak dari duduknya. la pergi 
meninggalkan gadis cheesecake setelah arwah itu 
menganggukkan kepalanya. 


Dia agak beda dengan dia, batin roh itu. 


Jasmin keluar dari cafe, ia duduk di teras cafe sembari 
menghirup aroma yang berada di sekitarnya. Senyum 
Jasmin semakin melebar. la merasa sangat tenang sekarang. 
Pikiran dan hatinya yang tadi terasa sesak. Kini terasa 
lapang. Di tengah jalanan, Jasmin menangkap Krystal 
sedang menatap ke arahnya dengan tatapan yang cukup 
menyeramkan. Aura di sekitar Krystal sangat hitam 
membuat Jasmin bertanya-tanya, kejahatan apa yang 
Krystal telah lakukan. 


Netra mereka saling bertabrakan cukup lama, walaupun 
menyeramkan. Namun, tidak membuat Jasmin takut pada 
Krystal. Yang ia yakini dari makhluk tak kasat mata adalah 
mereka hanya dapat mengganggu, tetapi tidak dapat 
menyakiti, kecuali ketika mereka merasuki oranglain. 


Cukup lama menatap Jasmin, Krystal pun menghampiri 
Jasmin yang duduk di teras cafe. la bertanya, "Jasmin, boleh 
aku pinjem tubuh kamu?" 


Pertanyaan Krystal yang tidak bertele-tele itu membuat 
Jasmin cukup terkejut. Sontak Jasmin membulatkan 
matanya. 


Semua hantu itu sama aja kalau nggak puas dengan kinerja 
aku. Pasti maunya minjem raga aku, batin Jasmin. Ia cukup 
kesal dengan permintaan Krystal. 


Jasmin meletakkan ponselnya di telinganya, lalu berkata, 
"Nggak usah cari masalah kalau mau dibantu, nggak usah 
banyak minta." 


Krystal cemberut, ia pun pergi meninggalkan Jasmin karena 
kelas. 


Tanpa Jasmin sadari, sejaktadi ada yang membututinya. 
Zura dengan pakaian tertutup, topi yang menutupi 
rambutnya dan masker yang menutupi wajahnya. Ia duduk 
di dalam cafe sembari mengamati Jasmin. 


"Dia agak aneh, apa bener rumor kalau dia bisa lihat 
hantu?" tanya Zura yang masih menyorot Jasmin penuh 
tanda tanya. 


"Bener, kayaknya lebih dari itu." Seorang laki-laki yang juga 
berpakaian tertutup ikut menyorot punggung Jasmin. Hanya 
matanya yang terlihat. 


hai, sunset in room. 


Pelan-pelan, balik ke topik Alesha dan kawan-kawan, 
ya. 


13. Mereka sudah tahu 


Selamat membaca - 


Jasmin berdiri di teras rumahnya sembari mengibas-ibaskan 
bajunya yang sebagian basah terkena air hujan. Gadis itu 
belum menyadari keberadaan Kaisar dan Sehun. Tatapan 
mereka tertuju pada Jasmin yang baru saja datang. 


Kaisar terperanjat melihat sepupunya tersebut. "Kamu 
kenapa hujan-hujanan, Dek?" 


"Aku cinta hujan," celetuk Jasmin. 


"Kamu nih! Ada-ada aja, ya. Buru mandi, terus ganti baju 
sana." Kaisar memerintah. 


Jasmin menganggukkan kepalanya, lalu berkata, "Tenang, 
aku nggak bakalan sakit kok. Air hujan itu menyehatkan, 
Bang." 


"Gitu terus jawabannya, entah baca artikel darimana," cibir 
Kaisar. la memiliki pemikiran sendiri tentang air hujan. 


Jasmin cemberut. "Ya udah kalau nggak percaya. Kamu tuh! 
Udah kayak Mama aja." 


Sehun menyorot Jasmin dan menghampirinya dengan 
ekspresi dingin. Sama seperti, ketika pertamakalinya 
mereka bertemu. Jasmin mengerut dahi, sedangkan Kaisar 
diam seribu bahasa. 


"Aku mau ngomong," ujar Sehun. 


Jasmin berkata, "Aku baru pulang, mau mandi, mau makan. 
Ngomongnya ditunda dulu." 


Sehun menganggukkan kepalanya. "Oke, aku tunggu kamu 
selesai sama urusan kamu." 


Jasmin memutar kedua bolanya tepat di hadapan Sehun, 
lalu ngacir pergi meninggalkan Sehun. la tidak berniat 
untuk berbicara dengan Sehun. Karena, ia sudah tahu kalau 
topik yang Sehun akan tanyakan atau bicarakan adalah 
mengenai Krystal. 


Krystal adalah client bagi Jasmin. Untuk kenyamanan 
bersama, Jasmin harus menuruti permintaan Krystal. Karena 
Krystal meminta Jasmin untuk merahasiakannya, maka 
Jasmin wajib merahasiakannya sampai Krystal meminta 
Jasmin untuk menyebarkannya. 


"Jasmin nggak akan mau bicara dengan kamu, dia pasti 
bakalan ngindar," celetuk Kaisar yang sejaktadi melihat 
gerak-gerik Jasmin. 


Sehun menoleh menatap Kaisar. "Serius? Bukannya Jasmin 
emang gitu? Suka nunda-nunda untuk cerita?" 


"Iya bener sih, dia kan tipe orang yang cerita kalau lagi mau 
cerita. Aku cuma nebak aja, dia kayaknya nggak bakal cerita 
ke kamu deh. Kalau ke Wendy atau ke aku ada kemungkinan 
dia bakalan cerita," ucap Kaisar. 


Sehun teringat akan masalah Mauza. la tidak bercerita pada 
Kaisar, melainkan pada Daneen dan dirinya. Jasmin memang 
tidak pernah bercerita pada tokoh utama, pada masalah 
yang sedang ia selesaikan. Sehun menghempas napas 
berat, ia merebahkan kembali tubuhnya di atas sofa. 


"Nyebelin banget," gerutu Sehun. 


Jasmin berada di meja makan, ia sedang menyantap makan 
malam seorang diri. Semua orang yang berada di rumah itu 
berada di kamarnya masing-masing. Di sisinya, ada Krystal 
yang menemaninya. 


Krystal menyorotnya tak berekspresi, Jasmin sudah terbiasa 
dengan tatapan Krystal. la memang senang sekali menyorot 
Jasmin cukup lama dengan raut datar. 


"Jasmin," panggil Krystal. Mencoba untuk memulai 
pembicaraan. Jasmin menoleh pada Krystal sembari 
mengunyah makan malamnya. 


"Tubuh kamu, pernah diambil alih sama arwah nggak?" 
tanya Krystal. Jasmin mengangguk menanggapi. Ia masih 
belum sibuk dengan makanannya. 


Yes! Ada celah ternyata, batin Krystal. 


Krystal merasa masih ada jalan lain untuk mengambil alih 
tubuh Jasmin. "Kok bisa?" 


"Bisa dong, 'kan atas izin aku," balas Jasmin pongah. 


"Oh, jadi harus izin kamu dulu, ya? Kalau nggak izin bisa 
nggak?" tanya Krystal penasaran. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Belum pernah terjadi 
sama aku." 


Harapan Krystal pun pupus, keinginannya untuk mengambil 
alih hidup Jasmin tidak akan pernah ter-realisasikan. Jasmin 
tidak menaruh curiga pada Krystal. Seperti yang kalian 
ketahui, Jasmin lebih mempercayai yang tak kasat mata 
daripada yang kasat mata. 


"Tapi, mama pernah bilang, dulu pas aku masih kecil pernah 
kesurupan. Aku juga nggak tau kenapa bisa gitu," aku 
Jasmin. Krystal mengangguk menanggapi. Krystal senang 
sekali mendengarnya. la hanya harus mencari caranya. 


Wendy baru saja turun dari kamarnya. la menghampiri 
Jasmin yang sedang menyantap makan malamnya. Gadis itu 
juga melihat Jasmin sedang berdialog seorang diri, menurut 
Wendy. Wendy hanya tidak dapat melihat Krystal. 


"Jasmin," sapa Wendy yang muncul dari punggungnya. 


"Oh! Kak Wen, udah makan?" tanya Jasmin. Melihat 
kedatangan Wendy, Krystal pergi meninggalkan keduanya. 
Krystal memang tidak pernah akur dengan Wendy. Bukan 
tanpa alasan, memang Krystal tidak pernah bisa akur 
dengan siapapun 


Wendy duduk di kursi yang Krystal duduki tadi. "Udah tadi 
sama yang lain." 


Jasmin manggut-manggut membalas jawaban dari Wendy. 
Gadis yang dikenal rapuh itu, menyilangkan kakinya di atas 
kursi. la menyorot netra Jasmin cukup dalam, hingga 
membuat yang ditatap salah tingkah. 


"Jangan tatap aku kayak gitu, please," pinta Jasmin sembari 
menutupi wajahnya dengan sebelah tangannya. 


Wendy tersenyum. la menundukkan kepalanya, lalu berkata, 
"Jasmin, ceritain awal mula kamu ketemu dengan Krystal." 


Jasmin berhenti menguyah. la menghela napasnya berat. 
"Kakak orangnya peka banget, ya." 


Wendy terkekeh dengan pernyataan Jasmin. "Cewek mah 
emang gitu 'kan? Kepekaan cewek itu lebih besar dari 


cowok." 
"Betul sih," balas Jasmin. 


"Jasmin, jangan masuk ke dalam permainan yang Krystal 
buat. Krystal memang bukan orang jahat, tapi kadang- 
kadang dia bisa jadi jahat." Wendy menjelaskan. Gadis itu 
menautkan alisnya, mengingat semua kejadian yang sudah 
berlalu. 


Jasmin menyerngit. "Maksud Kakak gimana? Aku nggak 
ngerti." 


"Krystal bisa bertingkah lemah lembut, cuma untuk 
ngedapetin perhatian, bisa juga pura-pura rapuh untuk 
ngambil hati orang lain. Krystal bisa fitnah seseorang, demi 
pamor. Manipulasi pikiran orang lain demi ngedapatin 
ranking tertinggi di segala kategori," beber Wendy. Gadis itu 
masih sangat mengingat yang dialami oleh adiknya. 


Kakak Sehun itu memang tidak menyukai Krystal. Apalagi, 
semenjak dirinya dan Sehun bertengkar karena salah 
paham. Itu pun disebabkan oleh Krystal. Sejak itu, Wendy 
menentang hubungan keduanya. Akan tetapi, semakin 
berjalannya waktu, Wendy mengikuti keputusan adiknya 
karena Wendy sangat mengerti perasaan adiknya. 


Wendy sangat peka dengan sikap Krystal. la sangat paham, 
Krystal cemburu dengannya karena Sehun sangat 
memperhatikannya. Mungkin, itulah penyebab ia membuat 
Wendy dan Sehun bertengkar. 


Jasmin terkejut dengan cerita dari Wendy. "Aku nggak 
nyangka, dia kayak gitu." 


"Kamu nggak perlu lama-lama nyelesain masalah ini. Sehun 
memang masih punya perasaan dengan Krystal, walaupun 


dia kelihatan benci dengan Krystal. Semua orang juga tau 
Kalau itu pertahanan diri dia aja. Kamu cuma perlu cari tau, 
keinginan terakhir Krystal, biar semua nggak kacau karena 
terlalu lama diatasi," pesan Wendy pada Jasmin. 


"Kak, Kak Wen sendiri yang bilang kalau Krystal koma. Yang 
artinya, ada kemungkinan bakalan bangun. Kita nggak bisa 
buat dia pergi, Kak." Jasmin menjelaskan. 


Wendy baru mengingat fakta tersebut. Ia baru ingat kalau 
Krystal belum meninggal. "Ah! Iya aku baru ingat. Aduh! 
Gimana ya? Eh! Tapi, omong-omong kamu tau darimana? 
Aku 'kan nggak pernah cerita." 


Jasmin hanya cengar-cengir tidak menanggapi. Wendy 
bingung sendiri. "Emang tepalak tanganku pernah 
kepegang kamu, ya? Jangan-jangan kamu pegang pas aku 
tidur." 


Jasmin hampir menyemburkan makanannya. "Kakak ada-ada 
aja. Kemampuan aku ini agak beda. Untuk makhluk hidup, 
cuma bisa digunain pas lagi sadar aja." 


"Lah! Terus ...." Wendy menatap Jasmin dengan tatapan 
menggodanya. "Kamu nguping, ya?" 


Wajah Jasmin memerah. Entah mengapa, ia malu ketika 
Wendy mengatakan hal tersebut. 


Pagi ini, hujan turun cukup deras. Demi keamanan empat 
orang bersaudara. Mereka pun diantar ke sekolah oleh supir 
pribadi Jasmin. Sesampai di gerbang sekolah, mereka 
berjalan beriringan masuk ke dalam gedung sekolah 
dengan payung masing-masing. 


Diambang pintu masuk gedung, berdiri Edward yang 
menyorot Jasmin dengan senyum ramah. Untuk 


pertamakalinya, Jasmin melihat Edward meninggalkan aula 
sekolah. Edward mengekor di belakang Jasmin. Sehun 
sangat risih dengan keberadaan Edward, begitu pula 
dengan Kaisar yang merasakan aura dingin di sekelilingnya. 
la terlihat cukup gelisah. 


"Kenapa temen kamu ngekor kamu kayak gitu?" tanya 
Sehun. Jasmin hanya mengangkat kedua bahunya. Wendy 
dan Kaisar merapat mendekat pada Sehun. 


Edward melirik Sehun, lalu berkata, "Ada hal penting yang 
mau aku omongin dengan Jasmin." 


"Oh, ya udah nanti kita ke aula aja," kata Jasmin. 


"Pohon belakang sekolah aja." Edward tersenyum, lalu 
melayang pergi menuju pohon belakang sekolah. 


Ketika Jasmin akan ke sana. Sehun menarik lengan Jasmin. 
"Jangan ke sana, seenggaknya izin dulu dengan Kaisar." 


Kaisar yang namanya disebut. Menatap bingung keduanya. 
Jasmin pun menjelaskan semuanya pada Kaisar dan Kaisar 
mengizinkan. 


Seperti biasanya, tempat paling sepi dan jarang dikunjungi 
oleh orang lain adalah pohon belakang sekolah. Tidak ada 
yang datang ke sana, kecuali The Rulers, Wendy dan Jasmin. 


Jasmin berdiri tepat di sisi pohon sembari memegangi 
payung berwarna merah marun miliknya. 


"Kamu mau ngomong apa Edward?" tanya Jasmin. 


Edward berkata, "Jasmin ... kaki tangan Alesha mulai 
bergerak lagi." 


Pupil Jasmin mengecil, ia cukup terkejut mendengarnya. 
Baru saja, Alesha di penjara, mereka sudah bergerak untuk 
melawannya. "Kok kamu bisa tau?" 


"Aku ngelihat mereka ngobrol di aula, aku nggak tau nama 
mereka. Tapi, tiga-tiganya murid sekolah ini." Edward 
menjelaskan. 


Apakah kalian penasaran siapa tiga murid yang 
Edward maksud? Satu orang sudah diketahui kalau 
itu Zura karena Jasmin nyaksiin sendiri. Kalau Arnold 
dan Ghibran masih samar sekali. 


See you next chapter- 


14. Dia kembali 


Setelah pertemuan di pohon belakang Sekolah. Pikiran 
Jasmin penuh dengan perkataan Edward. Arwah itu terbang 
menuju aula, setelah memberitahukan fakta menakutkan 
tersebut. 


Di lorong sekolah, suara murid kelas satu terdengar jelas di 
telinga Jasmin. Namun, perkataan Edward di pohon 
belakang sekolah, lebih terdengar keras di kepalanya. 
Wendy sengaja menunggu Jasmin di dekat tangga. Ketika, iq 
melihat kedatangan Jasmin, Wendy menghampirinya. 


"Jasmin, kenapa? Kok mukanya serius banget gitu?" selidik 
Wendy. la membuat suara Edward hilang dari kepalanya. 


Jasmin menoleh, lalu menatap Wendy. Ah! Iya salah satunya 
pasti Zura. Tapi, dua yang lainnya siapa? Ghibran? Arnold? 


Wendy menyengit. "Kakak nanya Iho." 


"Eh! Iya, Kak. Nggak apa-apa kok, Kak." Jasmin menjawab 
sembari tersenyum. 


"Pasti Krystal lagi?" tebak Wendy curiga. 


Jasmin hanya menggaruk pelipisnya yang gatal. la tidak 
menjawab pertanyaan Wendy. Karena kali ini yang 
bersangkutan dengan Zura adalah Wendy. 


"Kak, Kak Zura masih ganggu Kakak nggak?" tanya Jasmin. 
Wendy menggelengkan kepalanya. "Dia lebih tenang dari 


biasanya. Natap aku aja nggak. Mungkin takut dengan 
anceman Sehun." 


Orang yang pernah masukin obat aborsi ke dalam susu 
kotak punya Tantia, nggak mungkin takut dengan gertakan 
kayak gitu doang, batin Jasmin. 


"Hmm, hati-hati yah, Kak. Aku udah jelasin dia itu siapa," 
ujar Jasmin dengan raut khawatir. 


Wendy tersenyum. "Tenang aja. Dia nggak akan berani lagi 
sama Kakak. Soalnya, ada kalian." 


Mata Jasmin membulat mendengar kalimat yang Wendy 
lontarkan. Itu cukup melukai perasaannya karena selama 
yang ia tahu, ia belum cukup mampu melindungi orang di 
sekitarnya. Jasmin tersenyum kaku, lalu berkata, "Kalau 
Kakak kenapa-kenapa. Aku sedih banget. Kak Daneen udah 
jadi korban. Aku nggak mau Kakak juga jadi korban." 


"Semua bakalan baik-baik aja, Jasmin." Wendy 
menyemangati. Jasmin mengangguk menanggapi. 


Seenggaknya, sekarang kelihatan aman-aman aja, batin 
Jasmin. 


Sehun berada di aula sendirian. la menunggu kedatangan 
Edward. Netra mereka saling menumbuk, kala Edward 
berada di jendela aula. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Edward yang melengos 
melewati Sehun menuju spot biasanya. 


"Apa yang kamu bicarain dengan Jasmin? Kamu teman 
bicara Jasmin. Aku yakin kamu banyak tau," selidik Sehun 
sangat penasaran. 


Edward tersenyum. "Jasmin emang suka cerita banyak hal 
sama hantu-hantu. Dia nggak cerita ke aku aja." 


"Aku cuma nanya, apa yang dia ceritain ke kamu. 
Jawabannya bukan itu," sinis Sehun. 


Edward terkekeh. "Dia nggak cerita apa-apa tentang kamu." 


"Nggak usah buat emosi. Aku tau, kamu pasti ngelihat 
sesuatu di aula ini. Yang bisa bahayain Jasmin. Makanya, 
kamu keluar dari sarang kamu untuk buru-buru ngasih tau 
ke Jasmin." Sehun mengatakan isi kepalanya. 


Edward tak membalas perkataan Sehun. la memilih keluar 
aula untuk menghindari Sehun. Seharusnya, Edward 
memberitahukan hal yang ia ceritakan pada Jasmin, agar 
Jasmin terlindungi. Namun, Edward tidak mempercayai 
Sehun. Edward hanya mengingat perkataan Jasmin, ia lebih 
mempercayai yang tak terlihat dibandingkan yang terlihat. 


Sehun menuju kelasnya kembali. Ia berpapasan dengan 
Arnold. Tak sengaja, netra mereka bertemu. Arnold berniat 
untuk tersenyum pada Sehun, tetapi Sehun hanya 
melewatinya setelah menatapnya. 


Zura yang baru saja kembali dari kantin berpapasan pula 
dengan Sehun. Sehun tak menatapnya sedikit pun. Zura 
sengaja menyenggol lengan Sehun. Pemuda itu pun 
menatap Zura dengan tatapan kesal. 


"Hai," sapa Zura sembari melambaikan tangannya. Sehun 
menyorot kesal Zura, lalu pergi meninggalkannya. 


"Cih! Mentang-mentang ganteng, songongnya minta 
ampun." Zura mengatakan. la pun berjalan menuju 
kelasnya. 


Sehun duduk di bangkunya, ia melihat Jasmin yang 
bersandar pada kursi. Sehun dapat melihat kalau Jasmin 
melamun. 


Sehun duduk di kursinya, ia melirik Jasmin yang masih 
bergeming di tempatnya. Hanya matanya saja, yang 
berkedip beberapa kali. 


"Jasmin, mau nemuin Krystal?" Sehun mencoba untuk 
mencuri perhatian Jasmin. 


Jasmin kembali dari lamunannya. Hanya matanya saja yang 
berkedip. Ia belum berkenan menoleh ke arah Sehun. 


"Krystal? Siapa dia?" tanya Jasmin dengan nada bingung. 


Sehun berkata, "Aku udah tau semuanya. Nggak perlu 
disembunyiin lagi." 


"Aku nggak nyembunyiin apa-apa, Sehun." Jasmin 
menjawab, lalu meletakkan kepalanya di atas meja. 


Sehun menyorot surai cokelat karamel milik Jasmin, lalu 
mengacaknya. "Kamu udah kayak agen rahasia aja. Aku tau 
kok, kamu nguping pas Kak Wen ngomongin tentang 
Krystal." 


Jasmin membangunkan kepalanya, lalu menoleh pada 
Sehun dan berkata, "Ketawan toh. Padahal aku udah 
berusaha rahasiain sampe nemuin titik terang. Tapi, 
kayaknya nggak bisa." 


"Ini masalah aku, Jasmin. Seberat apapun kondisinya, kamu 
harus ceritain semuanya ke aku. Jangan kayak yang udah- 
udah." Sehun mengatakan sembari menatap mata hazel 
Jasmin. 


Jasmin mendengus. "Bukan karena aku kasian sama kamu. 
Tapi, Krystal yang minta. Aku juga jarang ceritain masalah 
beginian sampai nemu titik terang." 


"Aku tau," ujar Sehun mengalihkan matanya ke arah lain. 
Jasmin bertanya, "Kenapa kamu mau nemuin dia?" 


"Biar dia nggak ganggu lagi," ujar Sehun, suaranya sedikit 
berubah. Seperti ada luka di dalam kalimatnya. 


Jasmin menghempaskan napasnya. "Aku tau, emang ini 
nggak adil untuk kamu. Pasti kamu udah dengar dari Kak 
Wen. Kalian udah sama-sama terluka. Tapi, nemuin dia 
nggak akan buat dia pergi. Dia koma, bukan meninggal." 


"Kita diskusiin di rumah. Tolong, jangan ngehindar lagi." 
Sehun memohon. 


Jasmin tersenyum. Baru kali ini, Sehun memohon padanya. 
"Cih! Kamu ngomong 'di rumah' seolah-olah itu rumah mu. 
Jangan lupa pakai '-mu' di belakangnya. Karena itu 
rumahku." 


"Aku tau itu rumahmu nggak perlu songong gitu." Sehun 
memutar kedua bola matanya kesal. 


Jasmin berdecak, lalu berkata, "Oh harus dong, omong- 
omong orangtua kalian nggak masalah kalian nginep rumah 
aku terus?" 


Sehun menggelengkan kepalanya. "Mereka nggak masalah. 
Asal Kak Wen seneng. Dia kan anak kesayangan Papa sama 
Mama." 


"Syukurlah, kalau gitu." Jasmin meletakkan kepalanya 
kembali ke atas meja. 


Sehun melirik Jasmin kembali. Ia baru teringat pada Edward. 
la penasaran dengan percakapan keduanya. 


Tanya nggak ya? Apa sabar nunggu dia cerita? batin Sehun. 


Tiba-tiba Jasmin menoleh padanya, lalu berkata, "Aku juga 
mau nyeritain soal yang Edward omongin. Bertiga aja." 


Entah kebetulan atau Jasmin dapat mendengar yang Sehun 
pikirkan. Sehun agak terkejut mendengar perkataan Jasmin 
barusan. 


"Kak Wen?" tanya Sehun bingung. 


Jasmin mendengus, lalu memasang wajah cemberut. "Ini 
soal Zura, kamu harus nahan emosi kalau emang ada 
sangkut-pautnya dengan yang namanya Alex." 


"Aku kurang yakin karena Alex itu udah ngelukain Kak 
Wen." Sehun mengatakan. 


Jasmin cemberut. "Aku tau, kamu marah dengan hal itu. 
Tapi, kalau mau masalah ini selesai. Kamu harus sabar." 


Sehun tidak membalas, ia hanya mengalihkan 
pandangannya ke arah lain sembari menghela napas. 


Jam pulang berbunyi. Semua orang kembali ke rumah 
masing-masing. Ke-empat orang yang tinggal bersama 
berjalan ber-iringan menuju rumah Jasmin. 


Handphone Jasmin berbunyi, ketika mereka beberapa meter 
di depan rumahnya. Terlihat nomor tidak diketahui di layar 
handphone-nya. 


Jasmin mengangkatnya, kala mereka sudah memasuki pagar 
rumah Jasmin. 


"Halo, maaf ini siapa?" tanya Jasmin 


Tidak ada jawaban dari sang penelepon. Ketiga orang di 
hadapannya menoleh pada Jasmin. 


"Hai, Jasmin." Terdengar suara gadis yang ia kenali dari 
handphone-nya. 


"Alesha?" tanya Jasmin. 


Gimana dengan chapter ini? Gimana pendapat kalian 
tentang s2 ini? 


15. Daftar Terduga 
Selamat membaca - 


Jantung Jasmin berdegup sangat kencang. Bahkan, dirinya 
dapat mendengar suara detakan jantungnya. Pupil mata 
Jasmin mengecil, setelah mendengar suara yang ia dengar 
seperti suara Alesha.la menghentikan langkahnya. 


"Alesha?" tanya Jasmin. 


Semua orang yang berada di sana menoleh ke arah Jasmin. 
Nama yang sangat anti untuk di dengar oleh telinga 
mereka, keluar dari bibir Jasmin. Semua orang mulai 
khawatir. Kaisar menghampiri Jasmin diikuti dengan kedua 
temannya, yang mengekor di belakangnya. 


Kaisar berniat untuk merebut handphone milik Jasmin. Akan 
tetapi, tidak berhasil karena Jasmin mencegah dengan 
tangannya dan tatapan sinisnya. 


Perempuan itu tertawa melengking hingga mengenai 
gendang telinga Jasmin. Jasmin tersadar kalau perempuan 
yang meneleponnya, bukan lah Alesha. Tak lama, 
sambungan telepon itu diputus oleh sang penelepon. 


"Itu beneran Alesha?" tanya Wendy khawatir. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. Gadis itu menatap wajah 
khawatir tiga orang yang berada di hadapannya. Melihat 
kekhawatiran itu, Jasmin tersenyum pada mereka. 


"angan khawatir, bukan Alesha." Jasmin mencoba 
menghilangkan kekhawatiran mereka. 


"Bukannya, tadi kamu nyebut nama Alesha?" tanya Sehun 
penasaran. 


Jasmin menggelengkan kepalanya sekali lagi, lalu berkata, 
"Awalnya, suaranya mirip Alesha, tapi pas ketawa nggak 
mirip." 


"Jasmin, kamu nggak bohong 'kan?" selidik Wendy sambil 
menyorotnya tajam. 


Untuk ketigakalinya, Jasmin menggelengkan kepalanya lagi. 
la berkata, "Dia bukan Alesha, Kak. Aku nggak bohong." 


Wendy bernapas lega mendengar perkataan Jasmin. Kaisar 
hanya diam, ia sedang membaca situasi. Pemuda itu, 
sedang mencoba untuk membaca ekspresi Jasmin. 


Jasmin merangkul pundak Wendy. Menggiringnya menuju ke 
dalam rumah seraya berkata, "Tenang aja, Alesha masih 
direhab, dijaga sama polisi juga. Kita bakalan baik-baik aja 
kalau kita kemana-mana bareng. Ada Pak Yoan juga." 


Kaisar menyorot Jasmin kesal. Ia berkata, "Kamu yang selalu 
pergi seenak-enaknya. Kami bakalan baik-baik aja karena 
selalu bareng-bareng. Lah, kamu? Kalimat kamu tadi itu 
cocok disampein ke kamu. Padahal, kamu sendiri tau, kalau 
dia nggak sendirian." 


Kaisar sedikit menaikkan nada bicaranya pada Jasmin, lalu 
pergi meninggalkan mereka dengan amarah yang meledak- 
ledak. Jasmin mendengus, lalu tersenyum mendengar 
perkataan Kaisar. Sepupunya itu memang selalu berlebihan 
ketika mengkhawatirkannya. Menurut Kaisar, over 
protective pada Jasmin adalah suatu keharusan karena saat 
amarah Jasmin naik, ia selalu bertindak tanpa berpikir 
terlebih dahulu. 


"Bangkai sensi banget sih," ujar Jasmin masih dengan 
senyum yang sama. 


"Yang Kaisar omongin itu bener, Jasmin. Sehun sama Kakak 
juga ngerasa gitu." Wendy yang berada di rangkulan Jasmin 
ikut bersuara. 


"Tenang, Kak. Kita 'kan ada dekengan polisi, jadi nggak 
perlu khawatir," seloroh Jasmin. 


Sehun menggelengkan kepalanya. Ia berkata, "Masih bisa ya 
kamu bercanda. Kali ini, kamu nggak boleh gegabah." 


Jasmin membalas dengan lirikan. la mempercepat jalannya. 
Wendy menyesuaikan. Sehun melihat pundak kokoh Jasmin. 
Terlihat dua beban sedang diletakkan di kedua pundaknya. 
Namun, Jasmin masih mampu berdiri tegak. Bagi Sehun 
untuk masalah mental, Jasmin adalah yang terkuat. Namun, 
untuk masalah kontrol amarah. Jasmin di posisi paling zero 
karena ia mudah terpancing. 


Masalah Krystal lebih baik dilupain dulu. Jasmin nggak boleh 
keluyuran, dia juga dapet telepon dari Alesha, itu kayak 
semacam peringatan untuk Jasmin, batin Sehun dengan 
raut khawatir. 


Mereka berada di kamar masing-masing. Kaisar diam seribu 
bahasa. Bahkan, pada Sehun yang bukan sumber 
amarahnya. la enggan membicarakan apapun. Pikirannya 
penuh dengan Jasmin, dan perkara Alesha. 


Sehun menepuk keras pundak Kaisar. Pemuda itu, baru saja 
selesai dari membersihkan diri. Kaisar masih mengenakan 
seragamnya. Bahkan, kaos kaki berwarna hitam yang ia 
kenakan pun masih melekat di kakinya. 


"Sadar nggak? Kaos kaki kamu itu bau, udah gitu kamu 
duduk di kasur lagi. Nempel pula nanti baunya. Mandi sana, 
nanti kita omongin masalah Jasmin. Keramas, biar seger tuh 
pikiran. Berasep gitu kepala kamu," ejek Sehun. 


Sehun menepuk pundak Kaisar lagi. Pemuda pemilik kaos 
kaki hitam itu, sekarang menghirup aroma kaos kakinya, 
memastikan perkataan Sehun. Terlihat dari ekspresinya 
kalau perkataan Sehun adalah benar. 


Kaisar segera melepas kaos kakinya, lalu melemparnya ke 
dalam keranjang pakaian kotor. Dalam hening, Kaisar 
mendengarkan perkataan Sehun. la membersihkan diri 
dengan segera. 


Di dalam kamar Jasmin, dua orang gadis sedang 
mengeringkan rambut mereka yang basah. Sesekali, netra 
Jasmin melirik sosok Krystal yang duduk di ambang jendela, 
sambil mengayunkan kakinya. 


Wendy melirik Jasmin. la melihat tingkah Jasmin yang 
menurutnya cukup mencurigakan karena tidak fokus. 


"Dia ada di sini?" tanya Wendy yang menyisir rambutnya 
sambil menatap pantulan wajahnya di cermin meja rias. 


Jasmin menganggukkan kepalanya beberapa kali. Melihat 
hal itu, Krystal menghampiri Jasmin dengan raut kesal. 


"Kamu ngasih tau, Kak Wendy?" tanya Krystal sedikit 
menaikkan nada suaranya. 


Jasmin berkata, "Iya, semua orang juga udah tau. Jadi, aku 
rasa nggak ada salahnya 'kan, kalau aku ngasih tau 
kebenarannya?" 


Wendy menghentikan aktifitasnya. Ia mengamati tingkah 
Jasmin yang tepat duduk di sisinya. 


"Kamu janji nggak ngasih tau, kenapa kamu ingkar?" tanya 
Krystal masih dengan raut yang sama. 


Jasmin mendengus, lalu berkata, "Kenapa aku harus ngikutin 
omongan kamu? Kenapa aku harus nyembunyiin ini dari 
mereka? Padahal, udah jelas mereka udah tau. Kayak orang 
bodoh aja. Krsytal, sekarang aku tanya. Sebenarnya, apa 
tujuan kamu rahasiain semuanya?" 


Krystal terdiam mendengar pertanyaan Jasmin. la tidak 
dapat mengatakan yang sebenarnya. la juga tidak dapat 
membuat alasan secara kilat. Dengan perasaan kesal, 
Krystal melayang pergi meninggalkan ruangan. 


"Tuh 'kan, tiap kesal pasti langsung pergi. Nggak bisa gitu, 
diselesaiin dulu." Jasmin menggerutu pada angin. 


Wendy memeluk Jasmin, lalu berkata, "Akhirnya, berani juga 
kamu bantah dia." 


"Ya, harus dong. Dia yang butuh aku kok. Bukan aku yang 
butuh dia," ujar Jasmin pongah. Walaupun demikian, Jasmin 
terlihat menyesal telah memberikan pertanyaan itu pada 
Krystal. 


Wendy melepas pelukannya. Ia berjalan menuju kasur, lalu 
merebahkan tubuh lelahnya. Jasmin mengeringkan 
rambutnya kembali. Pikiran Jasmin menyabang, ada Alesha 
dan Krystal di dalamnya. 


Aku tau, Alvero pasti andil dalam kasus ini, tapi dia 'kan 
udah lulus. Jelas-jelas, Edward bilang, tiga murid sekolah, 
batin Jasmin. 


Jasmin mencoba masuk ke dalam ingatannya. la ingin 
menelusuri murid-murid yang menurutnya bertingkah 
mencurigakan. 


Zura, Arnold, tapi Arnold kemarin di rumah sakit sampai 
kayak orang gila begitu pas aku bilang dia yang bunuh, 
terus siapa? Aku kok nggak bisa mikir gini sih, tapi dia aku 
masukin ke list terduga, batin Jasmin. 


Jasmin menganggukkan kepalanya beberapa kali. 
Setidaknya, satu orang yang sudah pasti masuk ke dalam 
Catatan tersangkanya. 


Semoga mereka nggak ngelibatin orang lain. Nggak apa- 
apa, aku yang kena. Asal jangan yang lain. Kak Daneen 
masih dilindungin dengan Pak Yoan jadi aku masih bisa lega. 
Kak Wendy, aku harus cari cara biar dia nggak sendirian. 
Apa aku minta tolong Arnold aja ya? Dia pasti mau bantu. 
Jasmin bergulat dengan pikirannya sendiri. 


"Jasmin, rambut kamu nggak ke keringan tuh? Lama banget 
pakai hairdryer-nya. Nanti rusak Iho, rambutmu." Wendy 
menyadarkan Jasmin dari lamunannya. 


Jasmin berkata, "Biar nggak pusing, Kak, kepalanya. Kan 
mau tidur." 


Wendy membalas dengan gumaman. Jasmin teringat akan 
satu orang siswi yang bersikap aneh padanya. la adalah 
murid kelas satu di sekolahnya. 


"Rachel Cantika Suryata," gumam Jasmin. "Dia, masuk /ist 
terduga." 


Halo, teman-teman yang budiman. Sunset di sini. 
Kemaren ada yang nanya gimana nyebutin nama 
Rachel, itu disebutnya senyaman kalian aja ya. 


Ohiya, omong-omong, kalau ada typo kabarin aku ya. 
Maaf kalau ceritanya semakin aneh atau emang 
sudah aneh soalnya aku ngetiknya di planet jupiter 
bukan di bumi 


Makasih ya gengs , udah mampir, /luvv/ 


16. Sesuatu yang Mengganjal 


Selamat membaca- 


Sebuah nama terlintas di kepala Jasmin. Nama orang itu 
adalah Rachel, murid kelas 1 di sekolahnya. Gadis itu sudah 
dua kali bersikap aneh di hadapannya. Menyorot dingin ke 
arahnya, seakan ingin menerkamnya. 


Jasmin sudah sering diberikan tatapan seperti itu oleh orang 
lain. Akan tetapi, yang paling mencurigakan tatapan gadis 
berkacamata bulat tersebut. 


Jasmin menyelesaikan ritual mengeringkan rambutnya. la 
beranjak dari tempatnya, lalu merebahkan tubuhnya di sisi 
Wendy. Gadis yang lebih tua darinya itu, sedang menutup 
matanya mencoba untuk terlelap. 


"Kak," panggil Jasmin yang sudah memposisikan tubuh 
menghadap ke arahnya. 


"Iya?" balas Wendy. la masih memejamkan matanya. Tak 
berniat untuk membukanya. 


Jasmin terdiam cukup lama. la bingung cara menanyakan 
hal yang mengganjal di kepalanya. Wendy membuka 
sebelah matanya, lalu melirik Jasmin yang terlihat ragu 
untuk bertanya. 


"Ada apa, Jasmin? Kok ragu-ragu gitu?" tanya Wendy yang 
sekarang sudah memposisikan tubuhnya menghadap 
Jasmin. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Nggak 
jadi deh, Kak. Oh, iya, aku udah kenyang. Jangan bangunin 
aku kalau makan malem udah siap. Aku tidur duluan, ya," 


ujar Jasmin. Kemudian, ia menarik selimutnya, lalu tidur 
membelakangi Wendy. 


"Nanti sakit Iho. Makan dulu, yuk," ajak Wendy. 


"Tadi sore sebelum pulang. Aku makan bakso, makanya 
masih kenyang." Jasmin menjawab dengan mata yang sudah 
tertutup. 


Wendy menganggukkan kepalanya. la berkata, "Oke, deh. 
Kakak turun, ya." 


Jasmin hanya membalas dengan gumaman. Wendy beranjak 
dari kasur, menuju ke kamar Kaisar dan Sehun. Jasmin 
membuka matanya ketika ia mendengar suara dentuman 
pintu yang ditutup. Wendy sudah tidak berada di dana. 
Jasmin menatap langit-langit kamarnya. 


Jangan nanya sekarang, deh. Biar aku cari tau sendiri dulu. 
Kayaknya untuk masalah Krystal harus buru-buru 
diselesaiin, kalau nggak bisa tumpang tindih sama masalah 
ini. Tadi itu aku yakin bukan Alesha. Terus siapa? Zura nggak 
gitu suaranya, batin Jasmin. 


Jasmin meraih ponselnya yang berada di atas nakas. 
Mengetikkan sebuah nama di pencarian nomor, lalu 
menekan tombol berwarna hijau untuk memanggil. Itu 
adalah nomor Pak Yoan. Tak lama, Pak Yoan mengangkat 
panggilan telepon dari Jasmin. 


"Halo, Jasmin," ujar Pak Yoan yang sedang berada di 
kantornya. 


"Iya, Pak. Maaf, ngengganggu waktunya. Bapak lagi sibuk 
nggak?" tanya Jasmin. Gadis itu duduk bersila di atas kasur. 


"Nggak, kok. Kenapa nih, Jasmin? Mau nanyain, Alesha?" 


Jasmin terdiam sejenak. Ia mengambil napas dalam-dalam 
lalu membuangnya. la bertanya, "Pak, kantor polisi itu 
punya data valid seluruh warga di negara ini 'kan, ya?" 


Pak Yoan menganggukkan kepala. "Iya, kenapa kok tiba-tiba 
nanyain itu?" 


Jasmin terdiam sejenak. la berkata, "Saya boleh minta data 
seseorang nggak, Pak? Nggak perlu yang lengkap. Bapak 
cukup ngasih tau, alamat dan informasi terkait 
keluarganya." 


"Aduh! Itu ilegal. Maaf, saya nggak bisa bantu." Pak Yoan 
mengatakan. Bagaimana pun kondisinya, Pak Yoan adalah 
detektif yang taat akan peraturan. 


Jasmin menganggukkan kepalanya beberapa kali, lalu 
berkata, "Oh, kalau begitu nggak apa-apa, Pak. Ini nggak 
penting-penting banget sih. Nggak ada sangkut-pautnya 
sama kaki tangan Alesha juga. Kalau begitu, terima kasih, 
Pak." 


"Iya, Jasmin. Saya bakalan jagain Daneen dengan baik kok. 
Soal kaki tangan Alesha, belum ada pergerakan dari 
perempuan yang kamu kirim fotonya." Pak Yoan 
memberitahukan. Beliau, sudah mengetahui kalau Zura 
adalah kaki tangan Alesha. Namun, belum ada tindakan dari 
Pak Yoan karena Zura tidak terlihat di sekitar rumah sakit. 


"Baik, Pak. Terima kasih." Jasmin mengatakan, lalu menutup 
teleponnya setelah Pak Yoan mengucapkan salam. 


Jasmin memikirkan kembali cara mendapatkan informasi 
tentang Krystal dan Rachel. Jasmin pun mendapatkan 
caranya, ia akan meminta tolong pada arwah penyuka 
cheese cake di cafe langganannya. la sekarang memikirkan 
rencananya. 


Sehun membuka pintu kamarnya, setelah mendengar 
ketukan pintu dari luar kamarnya. Netranya menemukan 
Wendy yang berdiri menyorotnya. 


"Kenapa, Kak?" tanya Sehun pada kakaknya tersebut. 


Wendy menerobos masuk ke dalam kamar adik laki-lakinya 
Kaisar sudah dianggap adik. Ia duduk di sofa panjang yang 
berada tak jauh dari jendela. 


Kaisar yang sedang berselancar internet terperanjat ketika 
Wendy menerobos masuk. Sontak ia merubah posisinya 
menjadi duduk. Kaisar menyorot penuh kebingungan sosok 
Wendy yang sedang menampakkan raut serius. 


"Jasmin, tingkahnya agak aneh," beber Wendy. 


Kaisar meletakkan ponselnya di atas nakas, lalu menatap 
Wendy intens. Sehun duduk di atas kasur seraya melipat 
kedua tangannya di depan dadanya. 


"Aneh gimana, Kak? Dia 'kan emang aneh. Cewek teraneh 
yang pernah ada di dunia ini," seloroh Sehun. 


Wendy menggelengkan kepalanya. Kemudian, ia berkata, 
"Aku lagi serius." 


"Kenapa dengan Jasmin, Kak?" Kaisar penasaran pada apa 
yang ingin Wendy katakan. 


"Dia tadi mau nanya sesuatu, tapi nggak jadi. Kayaknya ada 
yang ngenganggu pikiran dia deh." Wendy mulai menerka- 
nerka. la sangat mengenali sifat Jasmin yang satu itu. Begitu 
pula dengan Kaisar. 


Sehun mendengus. "Balik lagi ke Jasminnya kalau mau 
masalah ini cepet selesai, dia harus cerita. Kalian tau sendiri 


gimana Jasmin. Dia nggak akan cerita, sebelum mastiin 
sendiri." 


"Justru itu, seharusnya kita sebagai orang terdekat dia. Ya, 
seenggaknya nyari tau. Mata-matain dia kek, atau apa gitu." 
Wendy mengusulkan. 


Kaisar menggelengkan kepalanya. la berkata, "Jasmin 
bakalan cerita, mungkin besok. Kalau pun nggak cerita, ya 
udah kita nggak perlu ngapa-ngapain. Cukup temenin dia 
kalau kemana-mana. Dia pasti dengerin omongan aku tadi." 


Wendy dan Sehun menyerngit. Jawaban dari Kaisar jauh dari 
ekspetasi. Mereka tetap ingin menuntut cerita yang 
mengganjal di pikiran dan hati Jasmin. 


"Tapi, Kaisar. Jasmin itu, gegabahnya kelewatan. Gimana 
kalau dia nggak dengerin omongan kamu?" Sehun 
mengatakan. 


Kaisar beranjak dari duduknya. la berjalan menuju cermin, 
merapikan rambutnya. Kemudian, keluar kamarnya. 


"Aku laper. Aku mau makan," ujar Kaisar. Iya cukup tenang 
menghadapi masalah ini. Sikapnya tidak seperti yang ia 
tunjukkan ketika di halaman rumah. 


Sehun dan Wendy saling tatap. Mereka bingung dengan 
kondisi yang terjadi. Padahal, Kaisar mengetahui watak 
Jasmin. Namun, Kaisar terlihat terlalu membebaskan Jasmin. 
Jauh dari itu semua, Kaisar justru sangat 
mengkhawatirkannya. Namun, ia ingin menghormati privasi- 


nya. 


Hari sudah berganti. Mereka berangkat ke sekolah 
menggunakan mobil pribadi. Pak Fikri yang 


mengantarkannya. Sesampai, di pagar sekolah. Kaisar 
menepuk pundak Jasmin. Gadis itu menoleh pada Kaisar. 


"Jasmin, apapun yang ganggu pikiran kamu. Seburuk 
apapun itu, kamu harus cerita. Kakak dan Abang-abangmu 
ini, bakalan bantu dan nggak akan jadi beban. Jadi, seburuk 
apapun kondisinya nanti, Kamu harus cerita." Kaisar 
mengatakan. la merangkul Sehun. Kemudian, pemuda itu 
meninggalkan Jasmin dan Wendy. 


Jasmin tersenyum melihat tingkah Kaisar. Ia berkata, "Siapa 
juga yang nggak mau cerita. Aku bakalan cerita kok." 


"Kamu semalem mau nanya apa?" tanya Wendy. 


Jasmin menarik lengan Wendy. Ia berlari mengejar Sehun 
dan Kaisar. Gadis itu menghadang kedua pemuda di 
hadapannya. 


"Kalian berdua, ikutin aku." Jasmin memerintah. Kemudian, 
berjalan menuju koridor lantai satu. 


Sehun mengerut dahi, lalu menunjuk-nunjuk ke arah Jasmin. 
"Tuh, cewek. Kerjaannya kalau nggak merintah, ya, 
ngancem." 


Kaisar tersenyum melihat punggung Jasmin. Gadis itu 
berhenti di sebuah pintu kelas satu. Seorang siswi baru saja 
keluar dari pintu itu. Jasmin menghadangnya, sembari 
melempar senyum. 


"Hai, Rachel," sapa Jasmin pada gadis berkacamata bulat di 
hadapannya. 


menurut kalian apa yang bakalan Jasmin omongin ke 
rachel. 


kaisar dkk bakalan gimana sikapnya? 


apakah berhasil jasmin nyari tau tentang rachel dan 
krystal? 


guys kalau ada typo barkabar ya, maafkan aku 
ceritanya makin aneh. soalnya aku buatnya sembari 
ngeliatin bebatuan. 


terimakasih untuk kalian yang udah setia sama 
ceritanya luv. 


17. Rachel 


Seluruh murid yang berada di koridor lantai satu 
mengerubungi Jasmin dan Rachel. Senyum ramah Jasmin 
membuat Rachel sedikit gugup. Kaisar, Sehun dan Wendy 
masuk ke dalam kerumunan orang dan menatap ke arah 
keduanya. 


"Ada apa, ya?" tanya Rachel. Ia gugup, tetapi mencoba 
untuk memberanikan diri. 


Jasmin tersenyum ramah. "Kamu kenal sama aku, ya?" 


Rachel tersenyum. la menundukkan kepalanya seraya 
menautkan jari-jarinya. "Siapa yang nggak tau sama Kakak? 
Jasmin de Althea, cewek yang selamat dari maut." 


Jasmin agak terkejut dengan jawaban Rachel. Namun, ia 
dapat mengontrolnya. Senyum ramah itu tidak berubah 
sedikit pun. Jasmin tidak akan mengizinkan musuhnya 
membaca raut wajahnya. Tak akan tergoyahkan. Tak akan 
terintimidasi, seperti yang pernah terjadi. 


"Wah, bisa gitu, ya? Berita begitu, bisa kesebar juga, ya? 
Sekarang, aku mau nanya, nih. Boleh 'kan?" tanya Jasmin. 
Masih dengan raut yang sama. 


Rachel tak mengangguk sedikit pun. Netra kedua gadis itu 
masih menumbuk. Yang berbeda, Jasmin tersenyum ramah, 
sedangkan Rachel menatap tanpa ekspresi. Cukup lama 
Jasmin menunggu jawaban dari Rachel. Namun, gadis itu 
bergeming. 


Haruskah aku ngegunain kemampuan aku? Tapi rame murid- 
murid. Kayaknya nggak mungkin, batin Jasmin. 


Rachel mendengus. la bertanya, "Kak Jasmin, kamu kesel 
Karena aku sinis sama Kakak?" 


Dia berani banget. Padahal dia belum jawab pertanyaan 
aku, malah balik nanya. Orang-orang begini yang buat aku 
makin seneng maininnya, batin Jasmin. 


Jasmin terkekeh. "Kamu peka juga, ya? Salah aku apa sama 
kamu? Kita nggak saling kenal, udah gitu. Kayaknya kamu 
murid pindahan di sekolah ini. Soalnya, aku nggak pernah 
lihat kamu. Jadi, aneh aja lihat orang yang nggak tau apa- 
apa. Tiba-tiba sinis nggak jelas." 


Rachel tersenyum. "Aku udah kenal sama kamu. Bukan 
kenal, cuma tau banyak aja." 


Tau banyak? Serius? Jawaban dia buat aku semakin yakin 
kalau dia kaki tangan Alesha, batin Jasmin. 


"tapi ... aku bukan kayak apa yang kamu bayangin." Rachel 
menambahkan perkataannya. Jasmin menyerngitkan dahi 
mendengarnya. 


"Kalian ngapain, sih?" tanya Kaisar yang mulai masuk ke 
dalam pembicaraan. 


"Jasmin, mending tarik dia ke pohon belakang. Murid lain 
pada kepo semua." Sehun menyarankan. la sejak tadi ingin 
menyarankan hal ini. Akan tetapi, mengurungkannya karena 
lagi seru-serunya. 


Mendengar hal itu. Seluruh murid berhamburan menjauhi 
mereka. Jasmin menganggukkan kepalanya. 


"Ikutin kami. Nggak akan kami apa-apain, kok. Lagi pula 
mungkin, kamu yang bisa ngapa-ngapain kami." Jasmin 


menyorot Rachel, lalu berjalan menuju pohon belakang 
sekolah. 


Rachel tersenyum menanggapi perkataan Jasmin. Keempat 
orang yang berada di sana mengikuti Jasmin hingga menuju 
pohon belakang sekolah. Selain itu, Zura yang sejaktadi 
menguping di balik dinding, mengikuti mereka secara diam- 
diam. 


Pohon belakang sekolah adalah luka terbesar, bagi Kaisar. 
Setiap ia melihat ke tempat Mauza dikuburkan, sebelum 
dipindahkan. Membuat Kaisar teringat kejadian yang terjadi 
pada Mauza. Begitu pula dengan Jasmin, tetapi keduanya 
tidak pernah menampakkannya. 


Jasmin berdiri berhadapan dengan Rachel. Ditemani dengan 
Wendy. Kedua pemuda yang sejaktadi mengekor di 
belakang, sedikit menjauh untuk memberi ruang bagi 
ketiganya. 


"Kak, pernah ngobrol sama dia nggak?" tanya Jasmin pada 
Wendy. 


Pertanyaan itu membuat Wendy agak terkejut. Mengenalnya 
saja tidak, bagaimana mungkin mengajaknya berbicara. 
Wendy saja, tidak pernah merasa melihat gadis 
berkacamata bulat di hadapannya. Wendy membalas 
dengan gelengan kepala. 


Rachel terkekeh mengejek Jasmin. Rautnya terlihat sangat 
meremehkan Jasmin. 


"Oh, Maaf, Kak Jasmin. Abis lucu, sih." Rachel berkata, 
sambil menutup bibirnya dengan telapak tangannya. 


Jasmin menyerngit. Gadis itu tidak terpancing oleh sikap 
Rachel. la semakin termotivasi untuk mencaritahu perihal 
Rachel. Jasmin semakin merasa kalau Rachel adalah 
salahsatu dari kaki tangan Alesha. 


"Rachel, kamu kenal, Alesha?" tanya Jasmin dengan raut 
cukup serius. 


Raut Rachel berubah, lebih serius. la menyorot Jasmin cukup 
lama. Kemudian, berkata, "Wah! Siapa yang nggak kenal 
dia? Hari pertama aku nginjekin kaki di sekolah ini, semua 
murid ngomongin dia. Bukannya, kamu terlibat?" 


Jasmin tersenyum. la berkata, "Ternyata, kamu tau banyak, 
ya. Padahal cuma anak baru." 


Rachel terkekeh lagi. "Kakak juga 'kan, anak baru. Kenapa 
jadi ngejek aku gitu. Sekali lagi, aku omongin ke kamu. Aku 
bukan kayak apa yang kamu pikirin." 


Rachel meninggalkan semua yang berada di sana. Jasmin 
ingin mengejarnya, lalu menyeretnya kembali. Kaisar 
mencegahnya. 


"Kamu kenapa nggak jelas gini? Nyeret anak kelas satu ke 
sini, cuma nanyain hal nggak jelas?" Kaisar memegang 
pundak sepupunya, sambil menyorot netra hazel miliknya. 


Jasmin mendengus. "Dia itu, udah dua kali ngeliat aku 
dengan sinis. Terus di tempat yang nggak terduga. Aku 
curiga dia kaki tangan Alesha." 


Sehun menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Kamu itu 
bukannya semakin hati-hati. Malah semakin gegabah. Dulu, 
kamu emang gegabah, tapi masih bisa bersikap hati-hati di 
kondisi tertentu. Sekarang ... wah! Parah banget pokoknya." 


Jasmin terdiam mendengar perkataan Sehun. Jika ia 
mengingat segalanya, ia memang sedikit berubah ke arah 
yang lebih buruk. Ia tertunduk lemas dengan wajah yang 
dilipat beribu kali. 


Kaisar berkata, "Jadi, dia masuk ke daftar terduga kamu?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya beberapa kali. Sehun 
bertanya, "Siapa lagi? Nggak mungkin cuma satu 'kan?" 


"Aku nggak mau ngomong sama kamu," ujar Jasmin sambil 
meliriknya dengan raut kesal. 


Mulai lagi, mereka, batin Wendy. la menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. 


Kaisar mengusap pucuk kepala Jasmin. la tersenyum lalu 
berkata, "Ya udah, cerita ke Abang aja." 


Jasmin menganggukkan kepalanya beberapa kali. 
Kemudian, melirik Sehun dengan raut kesal. 


Zura tidak dapat mendengar percakapan keduanya. Karena 
tidak ada tempat untuk bersembunyi. la mencegat gadis 
berkacamata bulat, ketika ia ingin menuju kelas. Netra 
mereka bertemu. Rachel terkejut, ketika Zura menyorotnya 
penuh arti. 


Langit memerah. Jasmin dkk masih berada di luar rumah. 
Kali ini, mereka berada di sebuah gang sepi. Di hadapan 
Jasmin berdiri arwah penyuka cheese cake. Jasmin berniat 
melancarkan rencananya. Awalnya, arwah di hadapannya ini 
menolak. Akan tetapi, Jasmin bernegosiasi mati-matian agar 
arwah ini menyetujuinya. Sehun tidak menyetujui rencana 
Jasmin. Namun, Jasmin tetap ngotot untuk meminta bantuan 
pada arwah ini. 


Setelah negosiasi panjang. Mereka semua, termasuk arwah 
penyuka cheese cake mengikuti Jasmin hingga sampai di 
rumah Jasmin. Di depan rumah Jasmin, ada sebuah kotak 
berwarna ungu tua. Kotak tersebut seukuran buku cetak 
mereka. 


Jasmin mengambil kotak tersebut. la membawanya, hingga 
masuk ke dalam rumah. Mereka sedikit khawatir dengan isi 
di dalam kotak tersebut. Apalagi, kemarin Jasmin sudah 
mendapatkan teror. Gadis cheese cake hanya diam 
mengamati ke-empat orang di hadapannya. 


"Haruskah kita buka sekarang?" tanya Jasmin yang antusias, 
tetapi juga gugup. 


Kaisar menganggukkan kepalanya antusias. "Harus, gimana 
kalau isinya bom." 


Sehun hanya diam mengamati. Wendy menautkan kedua 
jemari tangannya. Jasmin mengambil napas dalam-dalam. Ia 
perlahan membuka tutup kotak tersebut. Ada secarik kertas, 
dengan bunga lily putih di atasnya. 


'YANG LAIN AKAN BERSEDIH, YANG SATU AKAN 
MERASA BERSALAH' 


Halo aku kembali, 
Gimana dengan chapter ini manteman? 
Apakah kalian mengerti maksud dari kalimat itu? 


By the way, si rachel songong bet. Jadi cinta sama 
dia. 


18. Yesterday. 


halo manteman, omong-omong ini kejadian sesudah 
Jasmin ngobrol dengan Rachel ya. selamat membaca, 
all, yeorobun, minasan. 


Aula adalah tempat ternyaman bagi Zura. Hal yang selalu ia 
ingat, ketika berada di sana adalah obat aborsi yang Alesha 
berikan padanya untuk mencelakai Tantia. Kalau ia 
mengingat hal itu, senyum simpul sering terlihat di bibir 
tipisnya. la bukan gadis yang haus akan darah. Namun, 
gadis yang sangat menyukai penderitaan orang lain. la 
sangat menyukai, ketika seseorang memohon bantuan 
padanya. Alesha sama sepertinya, tidak haus akan darah. 
Yang berbeda di antara keduanya, Alesha tidak menyukai 
penderitaan orang lain. Hal sama lainnya dari kedua gadis 
itu, yaitu pendendam. 


Zura berdiri di ambang pintu aula bersama dengan seorang 
gadis berkacamata bulat di hadapannya. Ia menyorot tajam 
ke arahnya, tanpa bersuara sedikit pun. Rachel tersenyum 
ramah padanya. Sudut-sudut matanya berkerut. 


"Ada apa, nih, Kak?" tanya Rachel tanpa merubah ekspresi 
wajahnya. 


Zura masih terdiam mencoba untuk membaca pikiran 
Rachel. Namun, tidak berhasil. Kelebihan Rachel adalah 
mengontrol ekspresinya. Zura masih bergeming, tak 
bersuara. 


"Loh! Kok natap aku kayak gitu, Kak? Kan serem jadinya." 
Rachel masih dengan ekspresi yang sama. 


Dia dateng dari planet mana sih. Kok aku nggak bisa baca 
raut wajahnya. Bang Alvero juga, bawa makhluk ini 


darimana, batin Zura yang masih terus menyorot ke 
arahnya. 


Zura berkata, "Apa yang Jasmin bicarain dengan kamu, 
tadi." 


Rachel terkekeh. "Oh! Nanyain itu toh! Gitu doang, kok 
natapnya kayak mau nerkam aku." 


Zura menyerngit. Dia ini, persis banget dengan Alvero. Aku 
sedikitpun nggak bisa baca pikirannya. 


"Nah! Diem lagi. Dia nggak nanyain apa-apa. Cuma kesel aja 
kali, karena kau natap dia sinis." Rachel membalas dengan 
entengnya, tanpa rasa takut. 


Mentang-mentang punya dekengan. Dia jadi seenak- 
enaknya. Alvero juga ngelindungin dia banget, batin Zura 
menggertakkan giginya. 


"Kamu itu, harus hati-hati. Sampai kamu ketahuan lagi, aku 
bakalan aduin ke Alvero." Zura mengancam, tetapi tidak 
membuat Rachel takut. 


Rachel terkekeh untuk keduakalinya. Hobi Rachel memang 
lah meremehkan orang lain. Siapapun yang berurusan 
dengannya, akan ia buat kesal. Ia berjalan mendekati Zura. 
Kemudian, menyorotnya tajam. Zura berkeringat dingin 
melihat tatapan itu karena sangat mengintimidasi. 


"Kakak yang harus hati-hati. Kalau Kakak gini terus, aku 
jadinya nggak suka. Menurut Kakak, aku bakalan gimana 
kalau nggak suka?" Rachel mengatakan. Zura mundur 
beberapa langkah, setelah menahan napasnya beberapa 
detik. 


Rachel tersenyum kembali. la menepuk pundak Zura 
beberapa kali, lalu berjalan melewati Zura. Setelah Rachel 
benar-benar pergi, Zura memegangi jantungnya yang 
berpacu sangat kencang. 


"Dia, selalu dikasih tugas nggak berat. Dia nggak pernah 
ngotorin tangannya sendiri, tapi kenapa aku selalu takut 
kalau ngelihat ekspresinya berubah gitu?" Zura bertanya 
pada dirinya sendiri. "Alesha kapan balik sih? Rachel seolah- 
olah mau ngambil alih posisi Alesha." 


Rachel datang ke markas setelah Alesha ditangkap. 
Keberadaannya pun tidak diketahui oleh Alesha, hanya 
Alvero yang mengetahuinya. Gadis itu sudah bersama 
Alvero cukup lama. Sekitar seminggu setelah Alesha 
membunuh Mauza. 


Rachel bersenandung menuruni anak tangga menuju lantai 
satu. Tak sengaja, ia bertemu dengan Jasmin dan kawan- 
kawan. Ia hanya melirik Jasmin dengan seringai di wajahnya, 
sedangkan Jasmin hanya menatap kosong ke arahnya. 
Jasmin ingin secepatnya melihat puing kecil dari telapak 
tangan Rachel. 


Lorong lantai dua cukup bising. Anak kelas dua dan satu 
sama bisingnya. Berbeda dengan kelas tiga yang cukup 
tenang, hanya segelincir orang yang senang membuat onar. 
Pembuat onar di kelas tiga berkurang karena Arnold terlihat 
lebih tenang semenjak kejadian Jasmin. Alesha memang 
sudah ditangkap. Walaupun demikian, tidak ada satu 
orangpun di sekolah yang mengetahui, kalau Tantia 
mengandung anaknya. Tidak ada yang mengetahui, 
kejadian yang menimpa Mauza bermula darinya, atas 
perintah Alesha. 


Bel istirahat berbunyi, seluruh murid berhamburan ke 
tempat yang ingin mereka tuju. Jasmin berdiri di pilar dekat 
taman. Ia sedang menatap bunga yang ia tanam, sebulan 
yang lalu. Bagi Jasmin, sendirian adalah waktu yang tempat 
untuk mengisi energi. Kaisar mengetahui hal itu, ia tidak 
pernah keberatan akan hal tersebut. Lagi pula, sekolah 
adalah tempat yang aman, ketika siang hari. 


Arnold baru saja kembali dari gedung lain, yaitu ruang 
musik yang berada tidak jauh dari perpustakaan. Ia berhenti 
sejenak, setelah melihat Jasmin yang menatap kosong 
hamparan bunga. Arnold tersenyum, lalu berjalan 
mendekatinya. 


"Jasmin," sapa Arnold membuyarkan lamunan Jasmin. 


Jasmin menoleh ke arahnya, lalu bergeser menjauhi Arnold. 
Pemuda itu tersenyum, melihat hal tersebut. 


"Aku nggak akan nyentuh kamu sembarangan lagi," ujar 
Arnold. Jasmin mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Jasmin tak mengatakan sepatah katapun. Ia masih menatap 
lamat bunga-bunganya. Tak ada yang memulai 
pembicaraan. Arnold akhirnya menoleh pada Jasmin. 


"Kamu marah banget, ya? Sama aku?" tanya Arnold. 
Jasmin mendengus. "Menurut kamu?" 


"Aku ngerti ... Jasmin, makasih ya. Berkat kamu, beban yang 
aku topang selama ini, agak berkurang." Arnold 
menundukkan kepalanya. la hanya ingin mengungkapkan 
perasaan yang ia rasakan sekarang. 


Jasmin menoleh padanya. Bukan itu yang Jasmin inginkan. 
"Berkurang? Seharusnya, kamu renungin semua perilaku 
kamu." 


Arnold tersenyum miris. "Aku juga nyesel, udah gini. Selama 
ini, aku menderita juga. Tapi, itu pasti balasan yang setimpal 
untuk aku. Aku cuma kangen ... dengan Tantia." 


"Kamu baru nyadar sekarang? Kalau cuma dia yang ngerti 
kamu? Kemana aja selama ini. Padahal kamu sempet suka 
dengan Mauza, setelah jahat dengan Tantia." Jasmin sangat 
kesal. Hatinya sangat terluka, ketika mengingat kejadian 
kedua orang gadis tersebut. 


Arnold berkata, "Aku suka dengan Mauza karena dia yang 
ngehibur aku, pas aku keinget Tantia." 


Pertemuan Arnold dan Mauza adalah di belakang gedung 
olahraga. Arnold sedang merokok dengan air mata mengalir 
di pipinya, seperti sebuah drama. Bagaimana pun, Tantia 
adalah orang yang ia cintai. la akan bertanggungjawab pada 
hidup Tantia. Namun, setelah ia menyelesaikan pendidikan 
sampai kuliah. Kehamilan Tantia di luar dari dugaannya 
sehingga membuat dirinya, tertekan dan memilih lari dari 
tanggung jawab tersebut. 


"Aku nggak peduli gimana perasaan kamu sekarang. Yang 
aku tau, kamu nyakitin kedua orang itu tanpa mikir panjang. 
Gimana menderitanya kamu sekarang, bukan urusan aku. 
Aku nggak mau berempati dengan cowok yang nggak 
ngehargain perempuan." Jasmin menyorot tajam ke arah 
Arnold, lalu pergi meninggalkannya. 


Jasmin berada di lapangan indoor basket. Ia menatap 
lapangan yang padat dengan arwah-arwah yang sedang 
bermain basket. Ada pula, beberapa arwah yang berada di 
tribun untuk bersorak-sorai menyemangati. Jasmin berniat 


untuk masuk terlambat, walaupun ujian sedang 
berlangsung. 


Pulang sekolah, harus nemuin arwah penyuka cheese cake. 
Aish! Aku nggak tau namanya, jadi ribet gini nyebutnya ... 
Arnold tadi, agak kasian juga. Tapi, dia masuk daftar 
terduga, jadi aku nggak mau berbelas kasihan dengan dia, 
batin Jasmin. Netranya mengedar menonton permainan bola 
basket sekelompok arwah di hadapannya. 


Tak lama, Jasmin mendengus menyorot ke arah semua arwah 
yang sedang bermain. Beberapa dari mereka memiliki luka 
di wajah dan lengan. Ada pula, yang kaki dan tangannya 
berputar 180 derajat. Salah satu dari mereka, matanya 
menghilang. Namun, tetap dapat bermain. 


Mereka pasti meninggal bareng-bareng, satu team. Mereka 
pasti bahagia saat itu, tapi mereka nggak sadar kalau lagi 
berangkat ke liang lahat mereka sendiri, batin Jasmin. Gadis 
itu menyorot dengan raut sedih. 


Zura sejaktadi sudah mengikuti Jasmin. Itulah tugasnya, 
memata-matai Jasmin. Ia melihat punggung Jasmin. 
Mengamati segala aktifitasnya. 


Udah berhari-hari mata-matain dia. Tapi dia kebanyakan 
diem. Apa rencana si 'A', padahal nggak ada hasil juga 
mata-matain Jasmin. Tapi 'A' bilang, mereka mulai bergerak 
hari ini. 


Kalian kasihan dengan Arnold? 


aku sih, nggak. 


gimana chapter ini? kalau ada typo barkabar yah. 
luvyu all. 


19. Diseased 


Bel pulang berbunyi. Semua orang berhamburan keluar 
kelas. Jasmin dan kawan-kawan tidak dijemput hari ini. 
Mereka memilih pulang naik bus karena Jasmin ingin 
melancarkan rencananya. Jasmin meminta, agar Kaisar, 
Sehun, dan Wendy mengikutinya ke cafe. Jasmin sudah 
mengatur rencana untuk menyelesaikan masalah Krystal 
secepat mungkin. Dengan cara meminta bantuan pada 
arwah gadis cheese cake. 


Setelah negosiasi panjang. Mereka semua, termasuk arwah 
penyuka cheese cake mengikuti Jasmin hingga sampai di 
rumah Jasmin. Di depan rumah Jasmin, ada sebuah kotak 
berwarna ungu tua. Kotak itu seukuran buku cetak mereka. 


Jasmin mengambil kotak tersebut. la membawanya hingga 
masuk ke dalam rumah. Mereka sedikit khawatir dengan isi 
di dalam kotak tersebut. Apalagi, kemarin Jasmin sudah 
mendapatkan teror. Gadis cheese cake hanya diam 
mengamati ke-empat orang di hadapannya. 


Mereka sekarang berada di ruang tamu. Semuanya terlihat 
gugup sambil menatap kotak yang berada di tengah-tengah 
meja. 


"Haruskah kita buka sekarang?" tanya Jasmin yang antusias, 
tetapi juga gugup. 


Kaisar menganggukkan kepalanya beberapa kali, lalu 
berkata, "Harus, gimana kalau isinya bom hitung mundur. 
Kan bahaya kalau nggak buru-buru dibuka." 


Sehun hanya diam mengamati. Wendy menautkan kedua 
jemari tangannya berharap tidak terjadi apapun. Jasmin 
mengambil napas dalam-dalam, lalu ia perlahan membuka 


tutup kotak tersebut. Ada secarik kertas, dengan bunga lily 
putih di atasnya. 


'YANG LAIN AKAN BERSEDIH, YANG SATU AKAN 
MERASA BERSALAH' 


Semua orang terdiam. Mereka mencoba untuk mencerna 
maksud dari kalimat yang tertulis di kertas tersebut. Teror 
untuk kedua kalinya terjadi. Kali ini, mereka melakukan 
dengan cara terang-terangan. Tak lama, Jasmin merasa 
khawatir pada Daneen. la sangat yakin, kalimatnya tertuju 
untuknya. Selama ini, dirinya sangat merasa bersalah pada 
hal yang menimpa Daneen. 


Mereka nggak akan bunuh Kak Daneen 'kan? tanya Jasmin 
di dalam hati. 


Jasmin menggesekkan kedua kuku jempolnya. Keringatnya 
mengucur membayangkan hal itu terjadi. Kepalanya terasa 
pusing dan penuh dengan hal buruk tersebut. Yang lain 
masih belum dapat mencerna kalimat ambigu tersebut. 
Sehun hanya yakin, kalau salah satu dari mereka bukan 
Daneen yang akan celaka. la bahkan merasa kalau target 
kaki tangan Alesha adalah Jasmin. 


"Kita nggak boleh mencar," pinta Wendy. Semuanya 
menganggukkan kepalanya kecuali Jasmin ia masih 
memikirkan Daneen. 


Kalau dipikir-pikir, ada Pak Yoan. Tapi, dia juga pasti punya 
kesibukan. Gimana kalau aku nyari bodyguard untuk Kak 
Daneen? Tapi aku nggak bisa percaya siapapun. Pikiranku 
buntu, batin Jasmin. la mengusap, lalu menekan kedua 
telinganya. Jasmin mengambil napas dalam-dalam, lalu 
membuangnya. Kepalanya terasa sangat pusing. 


Kaisar mengamati yang Jasmin lakukan. Pemuda itu sangat 
khawatir karena Jasmin terlihat sangat pucat. Kaisar 
menghampiri Jasmin, lalu memeluk Jasmin sambil mengusap 
punggung ringkih sepupunya tersebut. 


"Jangan mikir terlalu keras," ujar Kaisar. 


Tak lama setelahnya, Jasmin tak sadarkan diri. Jasmin tidak 
pernah menyadari hal seperti ini akan terjadi. Yang 
membuatnya sangat takut adalah membuat orang lain 
terseret ke dalam masalahnya. Ia takut orang lain terbunuh 
karenanya. Ia tidak pernah mengalami hal seperti ini. Ia juga 
tidak pernah memiliki teman, sedekat mereka selama ini. 
Jasmin selalu ditinggalkan dan dikhianati oleh teman- 
temannya. Oleh karena itu, teman-temannya yang selama 
ini berada di sisinya, sangatlah berharga baginya. 


Semua orang berada di kamar Jasmin. Bi Nuri selaku orang 
terdekat Jasmin, merasa khawatir dengan keadaan Jasmin. 
Kaisar meminta pada Bi Nuri untuk tidak khawatir dan 
kembali ke kamarnya. Bi Nuri pun kembali ke kamarnya, 
tanpa menolak. 


"Jasmin, bakalan baik-baik aja 'kan?" tanya Wendy pada 
Kaisar yang duduk mengamati air muka Jasmin yang terlihat 
pucat. 


Selang infus terpasang di lengan Jasmin. Sehun bersandar 
pada dinding sambil mengamati raut Jasmin. la sangat 
khawatir, tetapi ia juga sangat kesal dengan Jasmin. 


"Dia nggak makan apa-apa dari semalem. Tadi juga, nggak 
ke kantin. Wajar dia pingsan." Sehun bersuara kesal. Kaisar 
mengangguk membenarkan. 


"Aku bisa kena marah sama Om Evan, nih. Kita kayaknya 
kurang perhatian dengan Jasmin." Kaisar merasa bersalah. 


Sehun mendengus. "Kurang perhatian gimana? Dianya aja 
yang bandel. Semuanya dipendem sendiri, sok bisa 
nanggung semuanya sendiri. Masih kecil, tapi sok dewasa. 
Padahal mungkin, dia belum pernah ngehadapin masalah 
separah ini." 


Wendy dan Kaisar tidak menanggapi perkataan Sehun. 
Mereka setuju dengan perkataan Sehun. Jasmin memang 
selalu memaksakan dirinya sendiri untuk menolong orang 
lain. Kenyataannya, Jasmin tidak memiliki kapasitas yang 
besar untuk menghadapi masalah yang satu ini. 


"Terus gimana, kertas tadi. Kalian udah ada gambaran siapa 
yang ngirim?" Wendy masih khawatir dengan isi dalam 
kertas tersebut. 


"Lebih dari itu, kita harus nyari tau maksud dari isi kertas 
itu," kata Kaisar. 


Sehun mendekati meja rias, lalu duduk di kursinya. "Udah 
jelas, dia mau nyelakain Jasmin. Biar kamu ngerasa 
bersalah. Kamu orang yang Alesha suka, tapi kamu benci 
dengan Alesha. Dia mau buat kamu nyesel karena udah 
benci sama dia." 


"Kamu mikir gitu, tapi Jasmin pasti punya pikiran lain. Kalau 
aku mikirnya, Alesha mau buat Jasmin merasa bersalah 
sampai Jasmin menderita," papar Kaisar yang memiliki 
pikiran yang berbeda. 


Wendy terdiam sejenak memikirkan kemungkinan lain. 
Sehun tidak menyadari kebencian terbesar Alesha ada 
padanya, karena dia yang memberitahukan polisi lokasi 
Jasmin berada. Alesha baru mengetahui fakta tersebut, 


ketika ia diintrogasi. Sehun pula tidak menyadari, kalau bisa 
saja target Alesha adalah Wendy. 


"Kalian mikir kalau itu Alesha? Padahal Alesha ditahan dan 
dia nggak bisa komunikasi dengan siapapun. Kalian lupa 
kalau itu kaki tangan Alesha, yang berarti target mereka 
bisa jadi random." Wendy mengatakan isi pikirannya. 


Suasana di ruangan itu menjadi sedikit mencengkam. 
Akibat perkataan Wendy, Sehun jadi khawatir dengan 
kakaknya tersebut. Apalagi, Wendy dirisak oleh Zura. 
Hatinya mencelot membayangkan kakaknya terbunuh. 
Arwah penyuka cheese cake hanya diam mengamati 
mereka. 


Mereka masih SMA, tapi punya masalah seberat ini. Apa 
mereka nggak kepikiran untuk ngelapor polisi? Mereka juga 
orang-orang berduit, mereka bisa nyewa orang 'kan? 
Sebenarnya, mereka nggak kepikiran atau emang mereka 
nggak bisa percaya siapa-siapa? batin arwah penyuka 
cheese cake. 


Kaisar beranjak dari duduknya, lalu menatap kedua orang 
yang berada di sana secara bergantian. Netranya berapi-api, 
setelah menatap Jasmin yang sedang tertidur. 


"Kita mending mandi, habis itu makan malam dulu. 
Seenggaknya, kita harus jaga kesehatan." Kaisar mengajak. 


Setelah selesai melakukan aktifitas manusia normal. Mereka 
sekarang berkumpul di ruang keluarga. Wendy membaca 
buku pelajarannya. Kaisar sedang diam termenung. Sehun 
sedang bermain dengan ponselnya. Tiba-tiba, Kaisar berdiri 
dari duduknya. Sehun yang duduk di sebelahnya 
mernyengit melihat Kaisar. 


"Kenapa, Kaisar? Kayak orang kesambet gitu?" seloroh 
Sehun. 


Kaisar menoleh pada Sehun. Sehun dapat melihat mata 
berapi-api Kaisar. Ia keluar dari game, lalu meletakkan 
ponselnya di atas sofa. 


"Mending kita cek cctv dulu, siapa tau kita nemuin sesuatu 
yang nyurigain." Kaisar mengajak. 


Adakah yang mencurigakan dari cctv? Hehe pengen 
double up, tapi takut nggak ada stock. Double ga ya? 
Hehe. 


By the way, tadi ada pembaca yang ngusulin buat 
grup wa pejuang cerita indigo. 


Buat 

Atau 

Nggak 

Aku sih pengennya buat, biar seru gitu 


Gengs up lagi jam 10yah, kalau yang komen 30an. 
Langsung aku up tanpa nunggu jam 10 


20. CCTV 
Jangan lupaaa komen dan vote yahh. Luv youu. 


Jasmin berada di sebuah padang rumput. Ada sebuah pohon 
besar, tempatnya berteduh. la membuka matanya perlahan, 
lalu beringsut duduk. Di hadapannya ada hamparan sungai 
yang cukup luas. Jasmin menekuk lututnya, lalu meletakkan 
Kepalanya di atas lutut. 


"Mimpi lagi, kayaknya ragaku lagi capek," ujar Jasmin. 


Siluet seseorang berdiri di sisinya membelakangi matahari. 
Jasmin menatapnya. Sosok itu tersenyum, lalu pergi 
meninggalkannya. Untuk beberapa detik, Jasmin 
tercengung. 


Sosok itu sangat mirip dengannya. Kembar identik, yang 
berbeda hanyalah warna rambutnya. Sosok itu menghilang, 
kala Jasmin berniat untuk memanggilnya. 


"Dia lagi, aku selalu bertanya-tanya apa aku terlahir 
kembar?" tanya Jasmin pada rerumputan. 


Dua orang yang masih hidup dapat di pertemukan di dalam 
mimpi. Satu orang hidup dan satu orang yang mati pun 
dapat dipertemukan. Tidak hanya sekali, ketika Jasmin akan 
melaksanakan ujian paket B. Sosok itu muncul di dalam 
mimpi Jasmin. 


"Dia masih hidup atau udah mati?" tanya Jasmin. 


Semua masih menjadi misteri bagi Jasmin. Untuk 
menanyakan pada orangtuanya saja, Jasmin enggan. Karena 
ia takut kalau itu hanyalah halusinasinya. Sejak dulu, ia 


memang menginginkan seseorang yang hidup untuk selalu 
berada di sisinya. 


"Oy," panggil seseorang dari punggung Jasmin. 


Arwah penyuka cheese cake berjalan mendekati Jasmin. 
Jasmin menghela napas panjang, setelah mengharapkan 
sosok lain yang muncul. 


"Kamu kenapa pingsan?" tanya gadis itu. 


Jasmin hanya cengengesan enggan menanggapi karena ini 
adalah kesalahannya. la tidak makan seharian ditambah 
makan malam pun ia lewatkan. 


"Mereka lagi pada panik tuh, nggak bisa bangun, ya?" tanya 
gadis cheese cake lagi. 


Jasmin mendengus. "Belum bisa, kayaknya ragaku lagi 
capek banget. Omong-omong, nama kamu siapa? Aku 
ngerasa ribet banget manggil kamu gadis cheese cake." 


Arwah itu diam tidak menanggapi. la enggan 
memberitahukan namanya. Jasmin merebahkan tubuhnya 
kembali, setelah melihat raut sedih yang enggan 
mengatakan namanya. 


"Kalau nggak mau ngasih tau. Nggak apa-apa. Aku panggil 
keju aja." Jasmin mengatakan. la juga sebenarnya tidak 
terlalu peduli. Terlebih, sudah sering ia temui arwah yang 
enggan menyebut namanya. Ada pula, arwah yang lupa 
dengan namanya sendiri. 


Keju membalas dengan senyuman. la sadar, kalau Jasmin 
adalah orang yang paling pengertian. Keju sering bertemu 
dengan arwah yang memaksa dirinya menyebutkan 
namanya. Padahal, jika tidak mau mengatakan, tidak perlu 


memaksa. Semua makhlukkan punya rahasia dan alasan 
dibalik rahasia itu. 


"Kalian nggak lapor polisi, bukannya kalau lapor kalian 
bakalan dijagain?" tanya Keju pada Jasmin. 


Jasmin menatap pohon yang tidak bergerak sedikitpun 
karena tidak ada angin yang menggerakkan. 


"Kalau ngelapor emang bisa dijamin kami bakalan aman? 
Lagi pula, tanpa ngelapor selama kami di rumahku. Pasti 
aman-aman aja. Mereka pasti udah lama mata-matain kami, 
terlebih aku. Kalau gegabah ngelapor bisa bahaya. Aku 
belajar dari kesalahan yang lama, dan kesalahan itu nggak 
boleh ke ulang. Aku ngelapor, tapi diam-diam, karena aku 
punya Pak Yoan yang bisa diandalin." Jasmin memaparkan 
pendapatnya. 


Keju menyorot iba Jasmin. Ia masih tidak percaya, pikiran 
Jasmin sudah seperti orang yang jauh lebih tua di atasnya. 
Walaupun terkadang, Jasmin bertingkah, sesuai umurnya. 
Merasa ingin bebas dan beremosi labil. 


"Tadi terakhir aku lihat, mereka mau periksa cctv rumah 
kamu," beber Keju. 


Jasmin terkekeh. "Ngapain juga coba? Yang kita hadapin itu 
psikopat, nggak mungkin mereka terang-terangan 
nampakin wajah mereka kan? Mereka pasti gunain kurir 
untuk ngantar." 


"Kamu mikirnya jauh banget. Mereka emang psikopat tapi 
kan masih SMA. Nggak mungkin pikiran mereka sejauh itu. 
Aku yang udah tua aja, nggak punya pikiran sampai 
segitunya." Keju tidak setuju dengan Jasmin katakan. 


Jasmin mendengus. "Anak SMA jaman sekarang itu 
berbahaya, Kak Keju. Lagi pula, salah satu dari mereka, 
udah dilatih jadi psikopat dari kecil. Itu pun, sekarang dia 
udah dewasa. Sebenarnya, mereka begitu juga pasti ada 
sebabnya. Salah satu dari mereka, pasti disiksa dengan 
orangtuanya dari kecil. Kekerasan rumah tangga juga salah 
satu faktornya." 


Keju termenung. la agak setuju dengan perkataan Jasmin. 
Walaupun, masih enggan untuk percaya. Kebanyakan 
gangguan mental pada anak disebabkan oleh orang 
terdekat, seperti keluarga. Bisa pula karena pergaulan yang 
salah. 


"Kamu itu serem, ya, Jasmin." Keju mengatakan sembari 
menampakkan raut takut. 


Jasmin menyerngit. "Kenapa jadi kayak takut sama aku gitu, 
Kak? Aku nggak jahat kok. Cuma ngisep energi arwah 
sampai dia hilang kayak kepulan asap aja." 


Keju memperpanjang jarak mereka. Keju agak terkejut 
dengan perkataan Jasmin dan menganggapnya serius. 
Padahal Jasmin hanyalah bercanda. 


"Aku bercanda, Kak. Aku nggak punya kemampuan kayak 
gitu," ujar Jasmin sambil terkekeh menikmati candaannya 
sendiri. 


Kaisar, Wendy dan Sehun melihat cctv rumah. Mereka tidak 
menemukan apapun hanya kurir aplikasi online. Mereka pun 
sadar, kalau lawan mereka bukanlah orang yang dapat di 
hadapi menggunakan pola pikir mereka. 


"Jasmin pasti udah mikirin hal ini, dia udah banyak 
pengalaman soalnya." Kaisar mengatakan sambil 
menggesekkan telunjuk di dagunya. 


Sehun mendengus. "Sebanyak apapun pengalaman dia. Dia 
nggak pernah ngalamin masalah sepelik ini. Rumit dan 
terstruktur kayak labirin." 


Sehun meninggalkan kedua orang yang sejaktadi 
menemaninya. Sehun sedang galau. Di satu sisi, Sehun 
menyesal ikut campur dengan masalah Jasmin. Di sisi lain, 
Sehun tidak dapat berhenti masuk ke dalam masalah lain 
karena terlalu khawatir dengan Jasmin. 


"Udah terlanjur juga, tapi aku nggak mau mati." Sehun 
memasang raut sedih seolah akan menghadapi kematian. 


Kaisar dan Wendy berjalan beriiringan menuju rumah. 
Suasana agak sedikit canggung, berkat tingkah Sehun yang 
seolah-olah menyesal mengenal Jasmin. Kaisar melirik 
Wendy, berniat untuk bertanya. 


"Kak," panggil Kaisar. 
Wendy menoleh pada Kaisar. 


"Kakak nyesel udah ikut masuk ke dalam masalah Jasmin?" 
tanya Kaisar dengan raut sedih. 


Wendy tersenyum. "Kalau emang aku bakalan meninggal 
karena perkara ini. Berarti emang takdir aku begitu kan?" 


Kaisar terdiam mendengar perktaan Wendy. Gadis itu 
mengelus punggung Kaisar, lalu berkata, "Sehun juga pasti 
tau sama hal itu. Dia sendiri yakin, kalau manusia nggak 
bisa lari dari kematian." 


Kaisar sedikit lega mendengar perkataan Wendy. Yang 
paling penting adalah keyakinan diri, kalau semua bakalan 
baik-baik saja. Kalaupun terjadi sesuatu itu adalah takdir. 


"Kak, aku yakin. Yang paling dikhawatirin dengan Jasmin itu 
Kakak dengan Daneen. Karena Kakak berhubungan 
langsung dengan Zura dan Daneen adalah saksi." Kaisar 
menjelaskan. 


Wendy menganggukkan kepalanya. la tidak terlalu yakin 
akan hal tersebut. Namun, ia sedikit yakin setelah 
mengingat konflik yang terjadi antara dirinya dan Zura. 


Sehun sekarang berada di kamar Jasmin. Ia mengamati air 
muka Jasmin yang terlihat pucat. Krystal yang baru saja 
datang mengamati raut wajah Sehun. Ia menyorot dengan 
raut tak bereskpesi, raut wajah Sehun. 


"Hmm, gimana semuanya bakalan berakhir?" 


Kenapa Krystal ngomong gitu? Menurut kalian 
kenapa? 


Kalau typo barkabar ya. 
Link ada di bio aku. 


21. Should It Be 
Selamat membaca - 


Bintang adalah hal yang disukai manusia. Banyak manusia 
yang ingin menjadi bintang. Bintang memiliki cahayanya 
sendiri, tidak seperti bulan yang membutuhkan matahari. 
Bintang itu indah, dan kuat. 


Krystal duduk di ambang jendela, sambil mengamati 
bintang di hadapannya. Di balik punggungnya, terdapat 
sepasang teman. Yang satu terbaring lemas, yang satunya 
memasang raut khawatir. 


"Entah kenapa, aku nggak cemburu ngelihat kamu dengan 
dia. Tapi, aku nggak suka karena perhatian itu biasanya 
kamu kasih ke aku." Krystal bergumam sendirian sambil 
menatap bintang yang berada di hadapannya sambil 
mengayunkan kakinya. 


Sehun masih belum bisa melihat Krystal. la pun tidak dapat 
merasakan auranya. Lain dengan Kaisar yang dapat 
merasakan panasnya zona yang berdekatan dengan Krystal. 
Namun, Kaisar tidak ada di dalam kamar Jasmin. 


"Kalian itu, udah masuk ke dalam lubang yang dalam 
banget, ya? Kalian nggak akan bisa keluar." Lagi, Krystal 
berbicara dengan angin. 


Krystal tersenyum. la sudah membayangkan salah satu dari 
mereka meninggal. Namun, ia juga membayangkan saat 
dirinya sendiri meninggal. 


"Hmm, takdir, oh takdir. Kejam sekali, Anda." Krystal 
tersenyum miris mengingat tubuhnya yang masih sekarat di 
rumah sakit. 


Tak lama dari itu semua, Jasmin keluar dari raganya. Ia 
menyorot sosok Sehun yang berada di sisinya. Sehun 
memicing melihat Jasmin dalam bentuk roh. 


Jasmin menyerngit seraya melambaikan tangannya di depan 
wajah Sehun. Pandangan Sehun buram melihat Jasmin. 
Namun, ia tahu, kalau di hadapannya adalah Jasmin. 


"Kamu kenapa kayak gitu ngelihat aku?" tanya Jasmin 
dengan raut bingung. 


Sehun masih memicingkan matanya. Ia juga bersusah payah 
mendengar suara Jasmin. 


Apaan nih? Kok burem gini? Suara dia juga kayak ketutupan 
tembok. Nggak jelas. Masa sih? Nggak mungkin lah, aku kan 
masih punya perasaan dengan Krystal, batin Sehun. 


Krystal menoleh. Ia mendekati Jasmin dan Sehun. Pemuda 
itu masih belum bisa melihat Krystal. Yang berarti ia masih 
memiliki perasaan dengan mantan kekasihnya itu. Lantas, 
ada apa dengan indra ke-enam yang Sehun miliki. 


"Sehun," sapa Jasmin seraya melambaikan tangannya di 
depan Sehun. 


Sehun menormalkan ekspresinya. Sekarang ia 
menampakkan raut kesal pada Jasmin. 


"Kamu, kenapa malah keluar dari raga kamu?" tanya Sehun 
pada Jasmin. 


Jasmin menggesekkan jari telunjuk dan jempol secara 
bersamaan di dagunya. "Lagi pengen aja. Ngapa? Nggak 
boleh?" 


Tak lama, Keju berdiri di sisi Jasmin. Sontak membuat Sehun 
terperanjat. Ia jatuh dari kursinya. 


"Dia kenapa?" tanya Keju dengan raut bingung. 
Jasmin terkekeh. "Kaget, kamu muncul tiba-tiba." 


Keju menganggukkan kepalanya beberapa kali. Tanpa 
ekspresi. Sehun bangkit dari duduknya. la malu dengan apa 
yang sudah terjadi. Dengan kesal, ia berjalan pergi 
meninggal tiga sosok arwah di hadapannya menurutnya 
hanya dua karena tidak dapat melihat Krystal. 


"Hai, Krystal," sapa Jasmin pada Krystal. 


Krystal menampilkan senyum sinis ke arah Jasmin. Melihat 
hal itu, Jasmin melingkarkan tangannya pada leher Krystal. 


"Aku emang benci kamu, tapi kalau dalam bentuk gini. 
Bencinya jadi berkurang," tutur Jasmin dengan senyum 
yang mengambang. 


Krystal menghempas lengan Jasmin cukup kasar. Membuat 
Jasmin kesal dengan sikapnya. 


"Ish! Galak banget sih. Orang diajak temenan malah kayak 
gitu. Padahal, aku berniat minjemin ragaku ke kamu." Jasmin 
mengatakan dengan raut menggoda. la memang berniat 
menggoda Krystal. 


Krystal pun tertarik dengan apa yang Jasmin katakan. la 
menampilkan senyum palsu pada Jasmin dan meminta maaf 
atas perilakunya. Jasmin tertawa di dalam hati. la berniat 
mengerjai Krystal. 


"Ajak aku, ke tempat kamu dulu, geh." Jasmin mengatakan. 


Krystal menyengit. "Ke tempatku? Maksud kamu ke rumah 
sakit?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya. Keju hanya diam 
mengamati keduanya. Namun, ia sudah membaca yang 
akan terjadi. Jasmin tidak membutuhkannya, lagi. 


Krystal terdiam sejenak. Ia memikirkan penawaran yang 
Jasmin berikan. Ia harus mikirkan kemungkinan yang akan 
terjadi. 


"Kamu kenapa, kok pengen ke sana?" selidik Krystal. 
Jasmin tersenyum. "Aku pengen kenalan sama ibu kamu." 


"Hah? Ibu aku nggak bisa ngelihat arwah." Krystal 
mengatakan. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Ini aku 
yang kepinteran atau kamu yang terlalu bodoh, ya?" 


Krystal semakin tidak mengerti dengan perkataan Jasmin. 
"Apa sih? Kok jadi bawa-bawa bodoh dan pintar?" 


"Aku ini makhluk hidup. Masih bernapas. Masih bisa bangun. 
Jadi, yah berarti aku nemuin beliau pas masuk ke dalam 
raga aku lah." Jasmin mengatakan. 


Krystal cemberut. Ia pun mengatakan, "Makanya, kalau 
ngomong pakai bahasa manusia dong. Aku kan nggak ngerti 
bahasa alien." 


Jasmin seperti pernah mendengar seseorang memanggilnya 
alien. la sudah kedua kalinya, ia dipanggil alien oleh orang 
yang berbeda. 


"Nggak jadi, deh. Kamu udah ngatain aku alien." Jasmin 
mengatakan, lalu berjalan mendekati tubuhnya untuk 
kembali ke raganya. 


Krystal menyesal telah menyebutnya alien. Keju hanya 
tersenyum melihat Jasmin yang kesal atas panggilan yang 
Krystal berikan. 


"Lagi pula, kamu juga kenapa manggil dia begitu." Keju 
terkekeh, lalu mendekati tubuh Jasmin. 


Krystal cemberut. Ia melayang dan duduk di ambang 
jendela lagi. "Baperan banget. Aku kan becanda." 


Wendy baru saja kembali dari luar. la merebahkan tubuhnya 
di sisi Jasmin. Kemudian, terkejut kala Jasmin 
mengejutkannya. Jasmin tertawa lemas ketika melihat 
Wendy memegangi dadanya. 


"Jasmin. Ya ampun, kaget aku. Kamu ini sakit masih bisa 
becandaan aja," ucap Wendy sedikit kesal. 


Jasmin membaringkan tubuhnya kembali. Kemudian, ia 
berkata, "Aku dapat informasi, kalian panik pas aku pingsan. 
Terus panik karena teror yang kaki tangan Alesha beri. 
Nggak usah terlalu tegang, Kak." 


Padahal, dirinya sendiri cukup tegang menghadapi teror 
tersebut. Namun, untuk membuat suasana tidak terasa 
mencengkam. Jasmin memilih mengajak Wendy bercanda 
agar tidak menjadi bahan pikiran Wendy. 


"Kakak khawatir. Kamu tiba-" tiba pingsan. Lagi pula, bisa- 
bisanya bohong soal makan" Wendy mengatakan. 


Jasmin mendengus. "Aku nggak laper. Kalau dipaksa makan 
nanti malah mual. Lebih berbahaya kan?" 


"Seenggaknya, makan sesendok dua sendok. Kamu suka 
banget buat oranglain khawatir," sergah Wendy. 


Jasmin tersenyum. "Iya, deh, Kak. Omong-omong, besok 
nemuin Kak Daneen, yuk!" 


Wendy menganggukkan kepalanya. Menyetujui ajakan 
Jasmin. Setelah berbincang, mereka pun terlelap dalam 
hanya untuk mengistirahatkan diri mereka. 


The rulers anggap Jasmin dan Wendy masuk jajarannya 
berjalan beriringan di lorong sekolah. Candaan kecil yang 
biasa mereka lakukan terlihat ketika mereka tertawa. 


Jasmin sudah sehat kembali. la memang cepat memulihkan 
diri. Seperti tokoh anime yang memulihkan diri dengan cara 
tidur. Jasmin menoleh ketika melewati kelas Rachel. Gadis 
itu seolah-olah sedang menunggu kedatangan Jasmin. 


la berdiri di ambang pintu dengan raut tak berekspresi di 
wajahnya. Jasmin melihat hal itu menyerngitkan dahi. 
Jasmin tidak menyadari maksud dari sorot tajam Rachel. 


Zura duduk di mesin minuman otomatis di dekat tangga. 
Netra mereka saling menumbuk. Seringai terlihat di 
bibirnya. Jasmin tidak menyadari maksud dari seringai Zura. 
Padahal, sudah beberapa hari Zura tidak mengusiknya. 


Bel masuk berbunyi, tiba saat bagi mereka melaksanakan 
ujian. Seperti biasa, Jasmin akan memberikan jawabannya 
pada Daneen. Namun, tidak seperti biasanya Daneen tidak 
membalas. Jasmin pun memutuskan untuk meneleponnya, 
di luar kelas. 


Suara serak terdengar di dalam ponsel Jasmin. Seseorang 
yang terisak-isak. 


"Daneen udah nggak ada, Jasmin." 


Yang aku spoilerin di grup adalah Daneen. 


22. Duka 


Selamat membaca 


"Daneen udah nggak ada, Jasmin." 


Suara beliau bergema di kepala Jasmin. Kabar buruk datang, 
padahal baru tadi malam ia mendapatkan teror. Rasa 
khawatirnya pada semua orang belum sepenuhnya pulih. 
Jantungnya berdegup kencang. Ia berharap, kalau yang baru 
dia dengar hanyalah mimpi. 


Jasmin sudah memperkirakan hal ini akan terjadi. Namun, 
hatinya masih belum siap menerimanya. Dadanya terasa 
sesak, setelah mendengarnya. Untuk pertamakalinya, ia 
kehilangan seseorang karena ulahnya sendiri menurut 
Jasmin. 


Kalau saja ia tidak menguak kasus yang berskala besar ini. 
Mungkin orang yang ia sayangi tidak akan terluka. Ia 
merasakan pahit untuk pertamakalinya. Tak ada pemanis 
yang dapat menutupinya. Karena pemanis itu sudah 
terkubur oleh rasa pahit. 


Padahal kematian adalah takdir yang sudah pasti terjadi. 
Walaupun kematian itu sendiri terkandung banyak misteri. 
Karena manusia tidak tahu, kapan, dimana, dalam kedaan 
apa mereka akan mati. Seakan menolak takdir Jasmin lupa, 
kalau takdir mati tidak dapat diubah dan sudah pasti terjadi. 


Jasmin memegangi jantungnya. Ingin sekali ia menjerit. 
Namun, ia sedang tidak berada di tempat yang 
memungkinkan. Air mata pun ia tahan hanya untuk 
menutupi kepedihan hatinya. Apalagi Sehun, Kaisar dan 


Wendy belum mengetahui berita kepulangan Daneen ke 
rumah masa depannya. 


Gadis itu beranjak dari tempatnya, setelah mengatur 
napasnya. Kemudian, masuk ke dalam kelas lagi. Sehun 
meliriknya tanpa bertanya. Ia fokus pada ujiannya. 


Hari ini, hari Jum'at, mereka hanya memiliki dua ujian 
sekolah. Jasmin bergegas menyelesaikannya. Setelah 30 
menit, ia keluar kelas menuju ke atap. 


Berada di atap, ia duduk di beton berbentuk kubus. Ia 
menatap ke arah lapangan dan gedung lain dari atap. Tak 
lama, air mata yang sejaktadi ia tahan tumpah ruah. 


Keju menghampirinya. Ia berkata, "Nangis boleh, tapi nggak 
boleh berkepanjangan." 


Jasmin menoleh ke arah Keju yang sudah duduk di 
sebelahnya. Roh itu menatap langit dengan senyum yang 
mengambang. Jasmin tertegun. 


"Kematian itu udah pasti. Padahal kamu sendiri tau. Kemana 
sosok Jasmin yang kemarin aku lihat?" tanya Keju. Matanya 
masih fokus pada langit berwarna biru dengan awan yang 
berwujud seperti permen kapas. 


Jasmin masih tidak ingin berbicara. la menangis tersedu- 
sedu. Keju sendiri sangat mengerti rasanya kehilangan 
orang yang dicintai. 


"Nggak usah dibuat kayak drama sedih gitu. Seharusnya, 
kisah kamu itu yang berjuang mati-matian untuk 
mengalahkan ketidakadilan." Keju berujar kembali. Jasmin 
semakin menundukkan kepalanya. 


Keju menoleh pada Jasmin. la menggelengkan kepalanya. 
"Kamu lagi ditempa, biar kuat." 


"Ditempa, ya? Tuhan nggak adil. Padahal yang salah itu aku, 
Karena udah ngungkapin semua rahasia mereka. Tapi, 
kenapa yang kena batunya Kak Daneen?" Jasmin mulai 
berbicara dengan suara yang sumbang. 


Keju cemberut. "Ternyata kamu itu masih kecil, ya. 
Pikirannya labil, tindakannya labil. Semuanya labil. Kemarin 
kayaknya sok ngomong layaknya orang dewasa yang udah 
banyak pengalaman. Kamu perlu belajar lagi soal takdir. 
Takdir mati itu nggak bisa diubah." 


Keju cukup kesal dengan sikap Jasmin. Padahal ia sangat 
mengagumi sosok Jasmin dulu. Namun, ternyata Jasmin 
tidak cocok untuk dikagumi menurut Keju. 


Jasmin terkejut dengan perkataan Keju. Memang benar 
dirimya kemarin sok mengerti pola pikir pembunuh. Ia 
memegangi kepalanya. 


"Sebelum itu, apa kamu yakin? Kalau sahabat kamu itu 
meninggal karena orang-orang yang kamu sebut psikopat?" 
selidik Keju. 


"Kenapa aku nggak yakin? Udah pasti 'kan? Kejadiannya 
juga pas banget. Baru tadi malem mereka ngirim surat itu," 
sergah Jasmin. 


Keju berkata, "Terserah mikirnya gimana, aku kurang yakin." 


Keju melayang menjauhi Jasmin. la tidak menyukai sisi 
Jasmin yang ia lihat sekarang. 


"Lagi berduka?" 


Suara seseorang terdengar dari arah pintu. Jasmin menoleh 
ke sumber suara. Rachel berdiri di ambang pintu dengan 
raut tak berekspresi. la menghampiri Jasmin. 


Jasmin bangkit dari duduknya, lalu melewati Rachel begitu 
saja. la tidak ingin melihat wajah orang yang mungkin saja 
sudah membunuh Daneen. 


Rachel menggenggam erat tangannya. Kemudian, menatap 
punggung ringkih Jasmin. Ia berkata, "Lemah." 


Suaranya tidak terdengar hingga telinga Jasmin. la tidak 
tahu alasan dirinya kesal dengan sikap Jasmin. Ia juga tidak 
menyangka bertemu dengan Jasmin di atap. 


Istirahat berbunyi. Kaisar berlari menuju kelas Jasmin. Sehun 
menatap ke luar jendela. la sudah mendengar kabar 
kematian Daneen. Kaisar juga sudah mengetahuinya, sebab 
itu ia berniat menenangkan Jasmin. Berbeda dengan Jasmin, 
Sehun lebih memilih menerima takdir. Daripada bertindak 
seolah semua yang terjadi tidak adil. la juga sedih, tetapi ia 
percaya ini yang terbaik untuk Daneen. Dari dulu, Sehun 
memang seperti itu. 


"Sehun dimana Jasmin?" tanya Kaisar yang berjalan 
mendekatinya. 


Sehun menghempaskan napasnya. "Mungkin, taman. Sikap 
dia balik lagi, kayak pas Tantia dan Mauza dikuburin. Merasa 
bersalah, ngerasa kalau semuanya salah dia." 


"Jasmin memang gitu. Bukannya orang yang bisa nahan 
kesedihan kayak kita seharusnya ngehibur dia? Kamu nggak 
mau lihat, Kak Wen? Pasti dia juga sedih." Kaisar bertanya. 


Sehun beranjak dari duduknya. "Aku ke Kak Wendy dulu. 
Kamu ke Jasmin." 


Kaisar menggangukkan kepalanya. Ia mencari Jasmin ke 
tempat yang biasa didatangi Jasmin. 


Kaisar berdiri di pilar dekat taman. la melihat Jasmin 
menyorot tanamannya yang sudah tumbuh walaupun 
tunasnya belum muncul. Kaisar mendekatinya dan duduk di 
sisinya. 


Jasmin menoleh. Kaisar memeluknya. Mengelus punggung 
ringkih Jasmin. Mereka berdua pernah kehilang nenek 
mereka. Namun, kondisinya berbeda. Nenek Jasmin 
meninggal karena sakit, sedangkan Daneen kemungkinan 
karena dibunuh. 


"Bang, kok akhirnya jadi gini? Sejak teror tadi malam. Aku 
udah tau kalau salah satu dari kita pasti bakalan dibunuh. 
Tapi ... tapi ternyata aku tetep nggak bisa terima." Air mata 
Jasmin membasahi seragam sekolah Kaisar. 


Kaisar tidak mengatakan apapun. la hanya terus-terusan 
mengusap punggung Jasmin. la pernah melalui hal ini, 
ketika ia mengetahui Mauza meninggal secara 
mengenaskan. 


Mungkin aku harus cerita sama Om Evan soal ini. Segala hal 
memang harus ada campur tangan orang dewasa. Karena 
kami cuma anak kecil yang punya pikiran labil, batin Kaisar. 


"Kita pasti bisa laluin ini, cukup Mauza, Tantia, Linda sama 
Daneen. Kita pasti bisa laluin ini. Aku tau skala kasus ini 
besar. Seharusnya kita narik orang dewasa untuk 
nyelesaiinnya. Nggak malah, sok kuat nyelesaiin sendiri. 
Kita pasti bisa, Jasmin." Kaisar menyemangati. 


Kaki Jasmin baru saja menginjakkan halaman rumah 
Daneen. Namun, ia sudah disambut oleh Daneen dengan 
senyum. Jasmin diarahkan oleh Daneen menuju kamarnya. 


"Hai, Jasmin," sapa Daneen. 


Jasmin tidak menjawab. Ia menatap lekat raut wajah 
Daneen. 


"Waktuku cuma 40 hari. Habis itu aku bakalan ngilang," 
beber Daneen. 


Jasmin terkejut. "40 hari?" 


Daneen mengangguk, lalu tersenyum. "Jasmin. Gimana pun 
nanti hasilnya. Aku mau semuanya tetap sama. Aku mau 
orangtua aku taunya aku meninggal karena sakit jantung. 
Kalau Mama tau aku meninggal karena dibunuh. Mama 
bakalan sedih banget. Mama aku lagi hamil. Mama nggak 
boleh stres. Aku nggak mau sedih berkelanjutan." 


Pupil mata Jasmin mengecil. Itu adalah keputusan Daneen 
dan ia harus menerimanya. 


Daneen melayang memperpendek jaraknya dengan Jasmin, 
lalu memeluknya. "Kamu nggak salah, jadi kamu harus kuat. 
Jangan pernah berubah Jasmin." 


Di lain sisi, Krystal melayang menyorot tubuh Daneen yang 
sedang dimandikan. Ia berkata, "Ternyata gini akhirnya." 


Hai sunset di sini. 
Maaf ya, chapter ini agak kurang tokoh 


antagonisnya. 
Gimana pendapatnya dengan ch ini? 


Profil Daneen 
Daneen Al Miranda 
Fakta tentang Daneen. 
Zodiak Daneen Taurus. 
Dia lahir di tanggal 9 Mei tahun. 
Pelajaran andalannya Bahasa Indonesia. 
Daneen cewek tomboy, dia nggak bisa akur dengan Kaisar. 
Hobinya makan-makanan pedas sampai bibir dower. 
Nggak suka dengan kekerasan. 
Suka wangi parfum yang soft dan feminin. 


Pendiriannya mudah goyah. Apalagi kalau Daneen disuap 
dengan hal atau barang yang Daneen sukai. 


Nggak bisa ramah, tapi suka usil. Dekatin Linda cuma mau 
ngorek informasi. 


Tinggi Daneen 165 cm, berat badannya 49 kg. 


Punya kesamaan dengan Jasmin, yaitu suka ngelihat 
pemandangan dari tempat yang lebih tinggi. Karena 
baginya pemadangan itu kelihatan seperti di atas kanvas. 


Daneen nggak sepintar Sehun. Nggak jago Fisika kayak 
Kaisar, tapi Daneen pekerja keras. 


Daneen agak telat mikir dan itu sering buat Sehun dan 
Kaisar kesal. 


Daneen cuma perhatian dengan orang-orang terdekatnya, 
sama kayak Sehun. Cuma caranya beda. 


Daneen punya tumor stadium awal di kepalanya. la tau 
sebelum Mauza meninggal. Cuma Mauza yang tahu hal itu. 
Linda tahu hal itu, setelah Mauza meninggal. Alesha 
nguping pembicaraan keduanya. 


Ukuran sepatu Daneen 38-39. 


Pesannya: "Segala sesuatu pasti ada alasannya. Yang pasti 
itu terbaik untuk diri sendiri karena Tuhan sayang pada 
hambanya." 


Selamat Jalan, Daneen. 


23. Usut 


selamat membaca- 


Yang ditinggalkan harus tetap bertahan, hingga ajal 
menjemput dengan sendirinya. Jasmin menatap Daneen 
yang sedang berdiri di sisi ibunya. Raut wajah Daneen layu. 
Ibunya belum berhenti menangis. Matanya sangat sembab. 
Wendy berkali-kali mengelus punggung wanita itu. Ayah 
Daneen dengan tegar menemani para tamu. Beliau tidak 
menangis, tetapi senyum beliau terlihat dipaksakan. 


Sehun dan Kaisar menemani Jasmin yang duduk di ruang 
keluarga. Gadis itu tidak menyahut ketika diajak berbicara. 
Hatinya masih terluka mendengar perkataan Daneen. 
Memang manusia yang telah mati, rohnya masih berada di 
sekitar orang terdekat hingga 40 hari. Menyaksikan segala 
yang terjadi. la dapat melihat siapa yang benar-benar peduli 
atau keperdulian palsu. Jasmin masih belum menerima 
kepergian Daneen setelahnya. Masih banyak yang belum 
mereka lakukan. 


"Emang kematian orang yang dicintai bisa ngubah 
kepribadian seseorang? Nggak mungkin lah. Jasmin pernah 
ditinggal dengan neneknya. Dia pasti udah terbiasa. Dia 
juga spesial." Keju mengatakan. 


Krystal menjawab, "Ceritanya 'kan beda. Gimana kalau 
Jasmin dendam?" 


Keju mendengus. "Kamu kok yakin banget, kalau Daneen 
meninggal karena dibunuh? Gara-gara surat tadi malam, 
kalian jadi pesimis? Jangan terlalu cepat menyimpulkan. 


Masih pada bocah sih, makanya mikirnya cuma muter-muter 
di situ aja." 


"Cih! Nyonya berkepala dua minggir sana. Udah tau kami 
umurnya belasan. Malah ikutan nimbrung aja. Lagian kamu 
itu asal-usulnya nggak jelas tau nggak." Krystal kesal karena 
dihina masih kecil. 


Keju melirik Krystal. Kemudian, menundukkan kepalanya. 
"Kalau pun asal-usulku nggak jelas. Aku tetap bantu Jasmin 
'kan? 


Krystal hanya diam tidak menanggapi. Ia sadar, kalau Keju 
sakit hati dengan perkataannya. Tak ingin menambah 
masalah, Krystal memilih bungkam daripada membalas. 


Wendy mengelus punggung Tantenya. Memeluknya dengan 
hangat. Mama Daneen menatap Wendy, lalu berkata, 
"Daneen pernah cerita ke kalian tentang penyakitnya?" 


Dahi Wendy berkerut. Ia tidak mengetahui fakta tersebut. 
"Aku nggak pernah denger apa-apa dari Daneen, Tante." 


"Daneen punya tumor di kepalanya. Baru stadium satu." 
Mamanya Daneen menjelaskan dengan air mata yang masih 
mengalir. Mama Daneen mengetahui hal ini sejak Daneen 
dirawat. 


Daneen yang berdiri di sisi Ibunya. Tersenyum melihat 
ibunya membeberkan penyakitnya. la tidak masalah akan 
hal itu. Terkadang, menceritakan segala yang terpendam di 
dalam hati dapat membuat hati baik-baik saja. 


"Daneen nggak pernah cerita, Te." Wendy agak terkejut 
mendengar fakta tersebut. Namun, satu fakta yang 
membuat Wendy mengerti. 


Kalau memang Daneen dibunuh sudah pasti karena Alesha 
nggak suka ngelihat penderitaan Daneen, batin Wendy. 


Jasmin kembali ke pemakaman. la duduk di sisi gundukan 
tanah bertuliskan nama Daneen. Padahal seharusnya Jasmin 
tidak perlu repot-repot melakukan hal ini. Karena Daneen 
masih berada di dunia. la belum pergi ke akhirat. 


Kaisar berjongkok di sisi Jasmin. "Kamu nggak lihat Daneen 
di rumahnya? Padahal Sehun bilang, dia ngelihat Daneen. 
Kenapa kamu diem di sini?" 


Jasmin menatap Kaisar. "Bang, menurut kamu. Daneen 
meninggal karena apa?" 


"Udah dijelasin dengan Papa Daneen, kalau Daneen 
meninggal karena penyakit jantung." Kaisar mengatakan 
yang sempat didengarnya. 


Jasmin membuang napasnya, lalu memejamkan matanya. 
"Kenapa tiba-tiba jantung. Padahal Kak Daneen nggak ada 
penyakit itu." 


Kaisar menghela napasnya. Kemudian, duduk di sisi Jasmin. 
"Jasmin, kamu dari kecil bisa ngelihat mereka. Ngelihat 
penderitaan mereka. Udah banyak hal yang bisa kamu 
jadiin pengalaman dan pelajaran, tapi kenapa kamu masih 
se-emosional ini? Kamu nggak ingat pesan nenek?" 


Jasmin teringat kembali. Sebelum neneknya meninggal 
beliau berpesan. 

Kaisar berkata, "Kalau kemampuan kamu ngebuat kamu 
menderita. Kamu harus ngelepas kemampuan kamu. Kamu 
juga berhak mengabaikan mereka. Kenapa kamu nolak 


ditutup mata batinnya? Padahal kalau kamu tutup, kamu 
bisa abai walaupun psikometri kamu nggak hilang." 


Jasmin merasa bersalah menjadi sangat emosional. la 
memeluk Kaisar, membenamkan wajahnya pada dada 
Kaisar. Kaisar mendengus, lalu mengusap punggung Jasmin. 


Sehun berdiri di depan pemakaman bersama dengan Pak 
Yoan. Beliau mengunjungi Jasmin karena ingin menjelaskan 
segalanya. 


"Bapak kayaknya nggak bisa nemuin Jasmin sekarang. 
Karena Jasmin lagi sedih banget." Sehun mengatakan. 


Pak Yoan mengangguk. "Kalau begitu, tolong sampain ke 
Jasmin. Alvero sudah nggak kerja di rumah sakit yang dulu. 
Dia sudah pindah ke pusat kota. Terus, sampain maaf saya 
sama Jasmin karena nggak bisa ngelindungin Daneen." 


Sehun mendengus. "Bapak bukan superhero. Nggak usah 
terlalu ngerasa bersalah. Emang udah ajal Daneen. Manusia 
lain nggak bisa ngelakuin apa-apa." 


Pak Yoan mengangguk. Kemudian, beliau berkata, "Ada 
yang janggal dari kasus Daneen. Saya tau, serangan jantung 
bisa terjadi kapan aja. Tapi, yang buat saya agak curiga. Itu 
terjadi ketika Mama Daneen nggak ada di ruangan. Saya 
sempat periksa cctv, cctv di depan pintu kamar Daneen 
rusak. Yang hidup letaknya sekitar 6-7 meter dari ruangan 
Daneen. Saya ngerasa semua yang terjadi kayak udah 
direncanain." 


Sehun  tercenung mendengarnya. la ingin sekali 
mengungkapkan kasus Daneen. "Bapak mau ngusut kasus 
ini?" 


Pak Yoan mengangguk. "Saya akan usut lebih dalam kasus 
Daneen. Saya mau cari tahu ada sangkutpautnya dengan 
Alesha atau nggak." 


"Nggak perlu dibuka, Pak. Kak Daneeen pesan dengan saya. 
Kalaupun ada yang janggal, nggak perlu dibuka karena Kak 
Daneen mau ngejaga perasaan Mamanya." Jasmin 
mengatakan. 


Pak Yoan berkata, "Tapi, penjahatnya masih berkeliaran. 
Gimana kalau nambah korban?" 


Jasmin terdiam. Ia memang berpikiran sama dengan Pak 
Yoan. Namun, ia harus menepati janjinya dengan Kak 
Daneen. 


"Biar aku ngomong dengan Daneen, Jasmin. Masalah ini 
harus diselesaiin dengan tuntas." Sehun mengatakan. 


Jasmin diam tidak menanggapi. la menundukkan kepalanya. 
Kemudian, meninggalkan semua laki-laki yang berada di 
sana. la tidak ingin mengatakan apapun. la tidak ingin 
mengingkari janjinya. Namun, ia ingin sekali mengusut 
kasus ini sampai tuntas. 


Krystal berdiri di ambang pintu kamar Jasmin. Mereka sudah 
pulang ke rumah masing-masing. Jasmin meminta pada 
yang lain untuk meninggalkannya sendiri beberapa hari. Ia 
tidak ingin diganggu. 


"Aku kira kamu bakalan strong. Nggak taunya lemah juga." 
Krystal menghina Jasmin. 


Keju yang duduk dengan kaki menjuntai di ambang jendela, 
hanya mendengarkan. Jasmin bergeming, ia masih belum 


bergerak dari posisi tengkurap. 


"Kamu lihat wajah orangtua Daneen nggak? Sedih banget 
'kan? Kalau kamu gini terus, kamu bisa ikutan mati terus 
kamu bakalan ngelihat peristiwa tadi sekali lagi." Krystal 
mengatakan. 


Jasmin merubah posisi menatap langit-langit kamar. 
Kemudian, mengambil napas dalam-dalam, lalu 
membuangnya. la lakukan berkali-kali. Perkataan Krystal 
menyadarkannya, kalau ia harus tegar. Ia tidak ingin melihat 
orangtuanya menangis karenanya. Apalagi ia anak satu- 
satunya. 


Krystal melayang di atas Jasmin. Menghalangi fokus Jasmin 
pada langit-langit kamarnya. Jasmin menatap Krystal, lalu 
tersenyum miris. "Kenapa kamu nyemangatin aku?" 


Seorang gadis berdiri di belakang seorang lelaki. Ia 
memandangi punggung lebar lelaki itu. Gadis itu mendekati 
pemuda itu. Kemudian, berkata, "Kematian Daneen itu 'A' 
yang rencanain?" 


"Menurut kamu? Semua udah jelas. Kita harus ngejalanin 
yang Alesha perintahin. Dia mau buat Jasmin dan kawan- 
kawan jera." Pemuda itu masih berdiri membelakanginya 
Zura. 


Zura mendengus. "Aku kurang yakin, bocah itu bakalan jera. 
Apalagi ada rumor dari kecil udah bisa lihat kematian dan 
masa lalu seseorang." 


Pemuda itu terkekeh. "Jangan terlalu percaya rumor. Alesha 
sendiri nggak percaya dengan rumor itu. Kenapa kamu 


percaya. Udah jelas, The Rulers, Wendy dan Jasmin bakalan 
menderita." 


"Gimana kalau mereka ngelibatin orang dewasa?" Zura 
khawatir. 


"Kita juga bisa, libatin orang dewasa," balas pemuda yang 
sedang menatap lukisan di hadapannya. 


Zura mengangguk. "Jadi target kita selanjutnya siapa, 
Galih?" 


Pemuda bernama galih itu menengok. Sudut bibirnya 
terangkat sebelah. Ia berkata, "Yang bisa ngebuat dia 
terpuruk." 


Aku mau ngingetin. Galih itu sahabatnya Arnold. Di 
S1 pas Jasmin nendang Arnold sampai pingsan. Galih 
ada. Perlahan antek-antek yang direkrut Alesha 
bakalan muncul. 


Gimana sama chapter ini? 


24. Hal Yang Memungkinkan 


Selamat membaca - 


Suara ketukan pintu mengejutkan Jasmin. Arahnya dari 
pintu kamarnya. Yang paling mengejutkan suara Wendy 
muncul dari luar sana. Jasmin sudah meminta semua orang 
untuk tidak mengganggunya. 


Jasmin berjalan gontai di ambang pintu. Galaunya sudah 
sangat tenang walaupun jantungnya masih terasa sakit. 
Matanya terlihat jendol seperti habis digigit tawon. Karena 
ia tidak henti-hentinya menangis. 


Kaisar selalu membiarkan Jasmin menangis. Karena itu cara 
Jasmin agar perasaannya tenang. Namun yang ia harapkan, 
tidak berlarut-larut seperti sekarang ini. 


Jasmin memutar knop pintunya. Mata hazelnya menangkap 
tiga orang yang biasa menemani hari-harinya. Jasmin 
menghela napasnya, lalu berkata, "Ngapain lah kesini? 
Orang lagi nggak mau diganggu." 


"Aku bawa seblak dower loh, dua porsi untuk kamu." Kaisar 
menggodanya dengan seblak yang berada di dekat 
rumahnyajasmin sama seperti Daneen. la menyukai 
makanan pedas. 


Mata Jasmin berbinar, kala Kaisar memperlihatkan visual 
seblak yang ia beli. Jasmin menjilat bibirnya, lalu tersenyum. 


"Ke bawah, yuk. Aku laper belum makan." Jasmin senang. 


Sehun menggelengkan kepalanya. Kemudian, mengetuk 
kepala Jasmin dengan kepalan tangannya. "Dasar bocah," 


kata Sehun. 


Jasmin menghiraukan yang Sehun lakukan. Yang Jasmin 
inginkan hanyalah seblak, seblak, dan seblak. Kaisar pun 
merasakan keberhasilan untuk membuat Jasmin merasa 
tenang. Padahal semua itu dimulai dari Krystal yang 
menasihati Jasmin. 


Krystal dan Keju melayang mendekati Jasmin. Saat itu, gadis 
bernama Krystal itu melayang tepat di depan Sehun. Sehun 
memicingkan matanya, ia dapat melihat Krystal walaupun 
tidak sepenuhnya. Ia menghentikan langkahnya, lalu 
menatap instens sosok di hadapannya. Perlahan buram itu 
hilang, Sehun tidak dapat melihat Krystal lagi. 


Bayang-bayang aku aja kali ya? batin Sehun. 


la melangkah menuju dapur kembali. Krystal hanya diam 
mengamati dari balik punggung Sehun. la tidak mengetahui 
yang Sehun pikirkan tadi. Namun, tatapan terkejut Sehun 
membuatnya agak kepikiran. 


Semua orang fokus pada makanan mereka. Yang paling 
semangat adalah Jasmin. Terkadang ia kepikiran dengan 
Daneen yang juga menyukai makanan pedas. 


Semua orang tersenyum melihat tingkah adik kecil mereka. 
Mereka juga sama terlukanya. Seperti kata Sehun, yang 
hidup harus tetap menjalakan hidupnya sampai ajal 
menjemput dengan sendirinya. 


Setelah semuanya selesai menikmati makanan mereka. 
Mereka berkumpul di ruang keluarga untuk menonton 
televisi. la menonton sinetron yang bisa disiarkan di chanel 
nomor 5. 


Jasmin kurang menyukai menonton televisi. Begitu pula 
dengan Wendy. Untuk meramaikan suasana Kaisar terpaksa 
menyalakannya. Setidaknya, tidak ada kesunyian yang 
terjadi di ruangan tersebut. 


Jasmin telentang di karpet bulu yang berada di depan 
televisi. la sedang membuka sosial medianya. Wendy 
menghampirinya, lalu duduk di sisinya. Tangannya 
mengelus pucuk kepala Jasmin. 


"Jasmin," sapa Wendy. Matanya masih tertuju pada layar 
televisi. Namun, tatapannya kosong. 


Jasmin melirik Wendy. "Iya, Kak Wen?" 


"Udah baikan?" tanya Wendy. Matanya masih belum beralih 
dari layar televisi. 


Jasmin hening beberapa menit. Kemudian, ia berkata, 
"Udah, Kak. Lagi pula, Kak Daneen sendiri baik-baik aja." 


Wendy tersenyum. la berkata, "Aku bersyukur kamu baik- 
baik aja. Selain itu, Mamanya Daneen pesan dengan aku 
untuk sampaiin ke kamu, 'nggak boleh sedih terus, di antara 
kalian yang paling Daneen sayang itu kamu, kalau kamu 
sedih, Daneen juga sedih.' itu kata beliau, aku cuma 
nyampein." 


Mata Jasmin berkaca-kaca. Namun, dengan sigap ia 
mengontrolnya dengan caranya menutupi dengan 
lengannya. Kaisar dan Sehun tidak bersuara, mereka hanya 
mengamati. 


Hari ini hari terakhir ujian tengah semester. Setelah itu, 
mereka akan melaksanakan sebulan berikutnya mereka 


melaksanakan ujian akhir semester. 


Di SMA Pribadi, kabar duka sudah menyebar. Orangtua 
Daneen hanya menginginkan pemakaman dilakukan oleh 
tetangga dan keluarga. Oleh sebab itu, murid sekolah di 
SMA Pribadi baru mengetahuinya hari ini. 


Semua orang terkejut mendengar kematian Daneen. Banyak 
yang khawatir, kalau ternyata Daneen dibunuh oleh kaki 
tangan Alesha. Namun, banyak pula yang yakin, hal lain 
penyebabnya. 


Dua bulan dan dua orang meninggal. Satu orang terkuak, 
kematiannya. Yang satu lagi, terkuak tempatnya. Tiga orang 
di antaranya murid kelas Sains 2-4. Kelas 2-4 mulai khawatir 
dengan diri mereka sendiri. 


Jasmin baru saja datang. Ia sudah dihampiri oleh Edward di 
depan gedung. Rautnya wajahnya terlihat iba. Namun, 
Jasmin tersenyum. Edward membalas senyumannya, lalu 
kembali ke tempatnya. 


Sehun meletakkan tangannya di atas kepala Jasmin. 
Kemudian, ia berkata, "Seneng banget komunikasi dengan 
dia." 


Jasmin mengangguk. "Dia yang sempet ngasih tau ke aku, 
kalau kaki tangan Alesha udah bergerak. Di sekolah ini ada 
tiga." 


Sehun mendengus. "Kenapa nggak bilang? Seneng banget 
nyimpen semuanya sendiri. Guna kami apa?" 


"Kalau kalian terlibat lagi, aku takut berakhir kayak 
Daneen." Jasmin menjelaskan. 


Sehun menundukkan kepalanya. "Iya aku sih emang nggak 
mau mati. Aku itu berharap nggak tau apa-apa tentang 
masalah ini. Tapi, ternyata aku udah terlanjur masuk jauh 
banget. Jadi nggak usah sok nutup-nutupin, ujung-ujungnya 
galau sendiri. Kelihatan jelek banget." 


Jasmin cemberut. "Terus kenapa kalau jelek? Masalah buat 
kamu?" 


"Cih! Ngerusak pemandangan aja." Sehun mengatakan 
sembari mengelus kepala Jasmin. 


Jasmin tertegun. Cara bicaranya memang kasar. Namun, 
tindakannya sangat berbeda. Untuk pertamakalinya, Jasmin 
menyadari hal tersebut. Jasmin menundukkan kepalanya 
malu. 


Di ambang tangga, mereka tidak sengaja bertemu dengan 
Galih. Lelaki itu tersenyum melihat ke-empatnya. Kemudian, 
senyum itu menghilang di kala ia sudah melewati mereka. 


Galih berdiri di depan pohon belakang sekolah. Sorotnya 
kosong menatap bekas galian. Galih menggenggam erat 
tangannya. la bukan seorang pendendam. Namun, ia sangat 
menyukai warna merah. 


Ayahnya seorang ilmuan. Ibunya meninggal karena sakit. 
Galih pernah dijadikan bahan percobaan ayahnya. Galih 
pernah dimasukkan ke dalam kebun binatang, lalu diamati 
reaksi Galih. 


Seiring dewasanya umur, Galih jarang berada di rumah 
karena ayahnya pun seringkali tidak pulang. Tak hanya itu, 
rasa benci pada Ayahnya bertambah, sejak ia dijadikan 
bahan penelitiannyan. Ibu Galih meninggal saat Galih umur 


4 tahun. la tidak pernah menerima kasih sayang seorang 
ibu. 


Galih sudah mengenal Kaisar dan Jasmin sejak SD. Galih 
juga sudah mengenal Wendy sejak SMP. Galih sangat 
mengenal Wendy. Begitu pula, dengan Zura. Masalah Wendy 
dan Alex pun, Galih tahu penyebabnya. 


Galih bertemu dengan Alesha, sebelum masuk SMA. Ia 
mengetahui perilaku Ayah Galih padanya dari seorang 
psikeater bukan Alvero, tetapi teman Niandra, tantenya 
Alesha yang bekerja di sebuah rumah sakit pusat. Pria ini 
adalah seseorang yang menjadikan Niandri sebagai 
panutannya. 


Niandra sering mengunjungi rumah sakit karena saat itu 
penyakitnya cukup parah. Biasanya Alesha akan menemui 
Tantenya tersebut di rumah sakit itu. 


Galih adalah orang yang membuat konflik di antara Arnold 
dan Kaisar, setelah Mauza meninggal. Ia yang meletakkan 
surat dan cairan merah ke dalam loker Arnold. 


Alesha adalah kunci dari organisasi yang dibuat olehnya. 
Alesha membuatnya hanya untuk memanfaatkan antek- 
anteknya. Namun, antek-anteknya merasa, kalau Alesha 
telah memberikan dunia yang baru untuk mereka. Berbeda 
dengan Zura yang memang sudah memiliki jiwa senang 
melihat penderitaan orang lain. la menganggap Alesha 
musuhnya, tetapi keberadaan Alesha dibutuhkan olehnya. 


Zura menghampiri Galih. la berkata, "Semua udah siap, 
besok dia bakalan mati." 


Ilmuan biologi 
Gimana chapter ini? 


Kalau ada typo kabarin yaaa- 


25. Ada Apa 


Selamat membaca - 


Angin malam ini bertiup sangat kencang. Entah, peristiwa 
apalagi yang akan mendatangi Jasmin. Jasmin berada di 
ruang keluarga menyantap ice cream. Netranya kosong 
menatap langit-langit ruang keluarga. 


Mamanya habis menelepon memberikan beberapa motivasi 
untuknya, atas kehilangan Daneen kemarin. la juga 
mendapatkan informasi terkait Krystal. Papa Jasmin 
menolong anaknya, berkat Kaisar yang memberitahu cerita 
rincinya. 


Berbeda dengan Mamanya yang sempat menolak perilaku 
anaknya yang suka ikut campur urusan yang sudah mati. 
Papanya justru mendukung Jasmin karena nenek Jasmin 
adalah orang yang demikian. Tetap saja, keselamatan 
adalah nomor pertama. la menjaga anaknya dari jarak jauh. 
Tanpa Jasmin sadari sudah dua hari, ia diikuti oleh orang 
suruhan Papanya. 


Malam ini, di rumah Jasmin tidak diisi orang-orang yang 
biasa menemaninya. Mereka pulang ke rumah masing- 
masing. Niatnya mereka datang besok pagi ke rumah 
Jasmin. 


Gadis bernetra hazel itu menatap Keju yang melayang di 
atasnya. Awalnya Jasmin biasa saja. Namun, tatapan Keju 
semakin membuat Jasmin merinding. Apalagi dengan 
senyum yang tidak henti-hentinya. Tidak biasanya Keju 
melakukan hal itu. Biasanya rautnya sangat datar. 


"Pergi, dari sana. Wajah kamu ngeri banget," usir Jasmin. 
Gadis itu mengibas-ibaskan tangannya di depan Keju. 


Keju berdecih. "Cih! Yang biasanya liat roh. Bisa takut juga?" 


"Krystal kemana? Kamu nggak ngikutin dia?" selidik Jasmin. 
Sekaligus, mengalihkan topik pembicaraan. 


Keju menggeleng. "Tapi aku tau lokasi dia dirawat. 
Mumpung belum malam banget, kamu nggak mau ke sana?" 


Jasmin berpikir sejenak. la menggesekkan jari telunjuknya di 
dagu, lalu meraih ponselnya yang berada di atas meja. Ia 
menelepon Kaisar untuk mengajaknya. Kaisar menyetujui, ia 
juga mengajak Sehun karena pemuda itu mantan kekasih 
Krystal. 


Jasmin menunggu di post satpam. la sudah siap 
menggunakan piyama berwarna biru dengan hoodie 
berwarna hitam. Jasmin berbincang dengan Pak Yono selaku 
satpam bagian luar di rumahnya. 


"Pak, pernah kelihatan orang mencurigakan nggak?" tanya 
Jasmin. Blak-blakan. 


Pak Yono mengingat kembali beberapa hari ini. Kemudia, 
beliau menjawab, "Ada sih, Non, tapi pas saya mau 
nyamperin. Dianya udah pergi. Berdiri di deket pohon sana." 


Pak Yono menunjuk ke asal tempat. Jasmin menyorot ke arah 
yang Pak Yono tunjuk. 


Hmm, ternyata udah diintai dari lama ya, batin Jasmin. 


"Pak, kira-kira rumah ini bisa dibobol dengan orang asing 
nggak?" tanya Jasmin. Blak-blakan lagi. 


Pak Yono tersenyum. "Tenang, Non. Nggak akan ada yang 
berani masuk. Soalnya, sebelum Tuan dan Nyonya pergi 
memang sempat diingetin, kalau Non Jasmin dalam 
bahaya." 


Jasmin tersenyum. "Oalah, berarti udah pada siaga ya, Pak?" 


Pak Yono menjawab, "Iya, Non. Selagi, Non Jasmin di rumah. 
Pasti aman-aman aja, tapi saya nggak tau juga, kalau di luar. 
Tuan ngirim bodyguard untuk Non atau nggak." 


"Biasanya, Mama yang protektif ke aku. Kalau Papa maunya 
anak perempuannya, mandiri, pinter bela diri dari kecil juga 
aku dilatih gitu sama Papa. Dari kacamata aku, Mama itu 
setia nemenin, terus maunya aku dimanja. Kalau Papa 
maunya aku mandiri walaupun Papa juga pusing sendiri 
dengan kemampuan aku. Ngeusahain sana-sini biar aku 
nggak ketakutan." Jasmin mengatakan. 


Pak Yono mengangguk kepala. Beliau sudah menyaksikan 
sendiri. Bagaimana gadis di hadapannya tumbuh. Pak Yono 
juga sangat mengerti, kemampuan yang Jasmin miliki. 


Cukup lama menunggu, suara Kaisar terdengar dari speaker 
yang berada di dalam pos satpam. Wajah Kaisar juga dapat 
terlihat dari layar kecil di dinding. 


"Saya pergi dulu, Pak." Jasmin berpamitan. 
Pak Yono mengangguk. "Hati-hati di jalan, Non." 


Jasmin membalas, "Iya, Pak." 


Di mobil Kaisar, Jasmin duduk di bangku belakang sembari 
menatap ke luar jendela. Lampu-lampu dan gedung-gedung 


menjulang, menyilaukan mata Jasmin. 


Keju yang berada di sisi Jasmin, menatapnya seraya berkata, 
"Jasmin gimana kalau ternyata terjadi apa-apa dengan 
Krystal?" 


Sehun yang duduk di bangku sebelah kemudi. Menguping 
pembicaraan keduanya. Ia tertarik setelah mendengar nama 
mantanya dari bibir Keju. 


"Maksud kamu gimana?" tanya Jasmin. 


Keju berkata lirih, "Beberapa hari ini, Krystal kayak bersikap 
aneh. Entah cuma perasaan aku atau gimana. Dia agak lebih 
kalem dari biasanya." 


"Hmm ... dia juga lumayan perhatian sama aku, akhir-akhir 
ini." Jasmin mengatakan. Kaisar tidak menanggapi. Sehun 
pun hanya menguping dari depan. 


Keju berkata, "Aku nggak bisa mikir lagi, soalnya masalah 
kalian parah banget. Anak SMA udah ngalamin masalah 
sebesar ini." 


Sehun ikut nimbrung. Ia berkata, "Kami juga baru tau, kalau 
anteknya Alesha banyak. Heran aja, psikopat kok bisa kerja 
sama. Udah gitu, emang dia nggak takut, salah satunya 
pengkhianat." 


Kaisar masih tidak bersuara karena ia tidak nyambung 
dengan pembicaraan mereka. Yang terdengar di telinganya 
hanya suara Jasmin dan Sehun. 


"Mereka 'kan psikopat. Skalanya juga besar, jadi mungkin 
mikirnya. Kalau ada yang berkhianat yah eksekusi." Keju 
mengatakan isi pikirannya. 


Jasmin mendengus. "Dia juga, ngerekrut orang-orang yang 
bermasalah dengan keluarga. Contohnya, Ghibran. Dia 
hampir bunuh diri. Terus ditemuin Alesha." 


"Kalian nggak pusing? Kalian nggak pengen hidup kayak 
anak-anak lain? Kenapa harus mikirin masalah yang 
harusnya diselesaiin orang dewasa?" tanya Keju penasaran. 


Sehun abai dengan pertanyaan Keju. Jasmin terdiam, seperti 
memikirkan sesuatu. Kemudian, ia berkata, "Mungkin kalau 
orang dewasa emang bisa nyelesaiin, tapi aku ngerasa 
kemampuan aku bakalan sia-sia, kalau nggak digunain. 
Bukannya sok kuat, tapi terkadang orang dewasa banyak 
salah dalam menyelesaikan masalah." 


Suasana menjadi hening. Sehun dan Kaisar sangat mengerti 
pola pikir Jasmin. Kemampuannya adalah melihat sesuatu 
yang lalu dengan menyentuhnya. Mungkin dari situlah ia 
melihat kesalahan-kesalahan yang ia maksud. 


Mereka sudah sampai di rumah sakit. The rulers mengekor 
pada Keju. la melayang menuju tempat Krystal. Di lobi, mata 
Sehun menangkap Ghibran berjalan menuju ke arah tempat 
berlawanan dengan mereka. 


Jasmin melihat Sehun berhenti, ia menarik tangannya. 
"Ngapa berhenti?" 


Sehun menatap tangan Jasmin yang bertaut dengan 
tangannya. Telapak tangan mereka bersentuhan, tetapi 
Jasmin tidak dapat menyontek ke dalam memori masa lalu 
Sehun. 


Dahi Sehun berkerut. "Jasmin, kamu ... nggak bisa lihat 
masa lalu aku?" 


Netra Jasmin membola dengan sigap melepaskan tangannya 
dari Sehun. Pipinya merona. Telinganya merah. Tangannya 
gemetar, jantungnya berdetak sangat kencang. 


"Nggak mungkin," lirih Jasmin. Kemudian, gadis itu pergi 
meninggalkan Sehun yang masih terkejut dengan fakta 
yang baru saja ia lihat. 


Masa sih? Aku nggak bisa lihat masa lalu dia? Kenapa? Aku 
juga keluar dari ruang reka ulang karena dia meluk aku, ini 
kenapa? batin Jasmin. la memegangi telapak tangan 
Kanannya. 


Sehun menatap telapak tangannya. Kok bisa, ya? 
Kemampuan dia nggak mempan dengan aku. Apa 
kemampuan dia juga nggak mempan, kalau ke Kak Wendy? 


Tidak lama bergulat dengan pikirannya. Mereka sampai di 
depan ruangan Krystal. Ketika membukanya, netra mereka 
menangkap wanita berkacamata dengan wajah yang sedikit 
berkerut. Roh Krystal tidak ada di ruangan. 


Sesuai perkataanku. Aku up dua kali- yang jahat 
nggak aku munculin soalnya lagi marah sama tokoh- 
tokoh tersebut. Mungkin chapter selanjutnya mereka 
muncul. 


Gimana chapter ini? 


26. Sesuatu Yang Hilang 


Selamat membaca 


Mama Krystal berbaring di tempat tidur penunggu pasien. 
Beliau terbangun ketika melihat The Rulers anggap Jasmin 
masuk jajarannya masuk ke dalam ruangan. Beliau 
mengambil kacamatanya, lalu melihat ke arah tiga orang 
yang baru saja masuk. 


Wajah letihnya membuat Jasmin, Kaisar dan Sehun merasa 
iba. Mama Krystal menghampiri Sehun. Beliau memang 
tidak pernah bertemu dengan Sehun. Namun, ia 
mengetahui wajah Sehun. Beliau pernah melihat dari 
walpaper ponsel Krystal. 


"Kamu mantannya Krystal?" tanya beliau. Wajah terlihat 
lesu, tetapi senyumnya masih tergambar ramah. 


Sehun menganggukkan kepalanya. "Maaf, Tante. Saya baru 
tau, kalau Krystal dirawat." 


"Nggak apa-apa. Yang tau juga cuma Farhan. Teman-teman 
sekolah Krystal juga pada nggak tau," kata Mama Krystal. 


Mata beliau, beralih pada Kaisar. "Kamu pasti Kaisar, di 
handphone Krystal ada foto kamu sama cewek satu lagi. 
Kalau nggak salah, namanya Daneen." 


"Iya, Tante. Kami sering bareng-bareng. Kalau ini ...," tunjuk 
Kaisar pada Jasmin. "Namanya Jasmin, Tante. Sepupu saya, 
baru kenal dengan Krystal." 


Beliau mengangguk. "Jasmin, ya? Cantik, ya. Kayak bule." 


Jasmin hanya membalas dengan senyuman. Beliau 
menggiring mereka duduk beralasakan tiker. Karena di 
dalam ruangan itu tidak ada kursi. 


"Seadanya aja, ya." Beliau mengeluarkan makanan ringan 
dan air mineral. 


Serempak mereka mengatakan, "Iya terima kasih, Tante." 


Mama Krystal tersenyum menanggapi. Sehun melirik raga 
Krystal, tubuhnya terlihat kurus. Kulitnya terlihat semakin 
pucat. 


"Udah hampir dua tahun Krystal nggak bangun. Tante jujur, 
udah nyerah dengan pengobatan Krystal. Krystal kelihatan 
menderita karena pengobatan ini." Raut beliau terlihat layu. 
Beliau memang mengatakan hal kejam itu, tetapi hatinya 
tetap ingin anaknya sembuh. 


Krystal selalu salah paham dengan perilaku Mamanya. 
Bukan tanpa alasan, tetapi karena perkataan Mamanya 
cukup kejam. Ia menyayangi Krystal. Namun, dengan cara 
yang salah. Ujaran berharap Krystal lekas mati sering 
dilontarkan oleh Mama Krystal. 


Jasmin tidak bersuara. Sebagai gantinya, Kaisar bersuara, 
"Tante nggak boleh nyerah. Selagi ada kemungkinan 
walaupun kecil. Krystal pasti bisa disembuhin." 


Mama Krystal tersenyum miris. Ia berkata, "Krystal udah 
banyak menderita karena Tante. Ucapan Tante sering 
nyakitin Krystal. Dia ngalamin kecelakaan karena Tante 
terlalu neken dia untuk belajar." 


Air mata keluar dari pelupuk mata wanita paruh baya itu. 
Bahkan, terlihat jelas ada penyesalan di dalam matanya. 


"Krystal punya penyakit parah, tapi Tante malah neken dia 
untuk terus jadi nomor satu. Tante nggak ngerti perasaan 
Krystal. Dia udah banyak menderita karena Tante. Tante 
kurang perhatian dengannya karena sibuk dengan 
pekerjaan, tapi Tante malah ngekang dia dengan idealis 
Tante," isak wanita itu. 


Jasmin menangis mendengar perkataan wanita paruh baya 
itu. Memang anak tidak pernah tahu penderitaan orangtua 
karena kita tidak melihatnya. Begitu pula sebaliknya. 


Dibalik kerasnya sikap Mama Krystal ada penderitaan 
seorang ibu tunggal. Keterpurukan diselingkuhi, lalu 
ditinggalkan suaminya. Membuatnya sempat 
menenggelamkan diri ke dalam sungai. Namun, ia dan 
Krystal selamat. 


Bekerja sembari kuliah, dibantu dengan orangtuanya yang 
membiayai kebutuhan sehari-hari hingga menjadi jaksa di 
pengadilan negeri. Semua proses itu tidak dilihat oleh 
Krystal karena ia masih belia untuk mengerti hal tersebut. 


Jasmin berangsur mendekati wanita paruh baya itu. 
Memeluknya erat, mengusap punggungnya. la seperti 
masuk ke dalam lingkaran kesedihan Mama Krystal. Tidak di 
dapat dipungkiri, setiap orang memiliki jalan masing-masing 
untuk mengejar kesuksesan. 


Setelah cukup lama berbincang dengan Mama Krystal. 
Mereka pamitan untuk pulang. Mata Jasmin terlihat jendol 
karena banyak menangis. Sejam berada di sana, Jasmin 
tidak melihat keberadaan Krystal. 


Di lorong rumah sakit. Jasmin melihat seorang dokter melirik 
ke arahnya. Di jas putihnya tertulis, Fauzan Aksa Ghandi". Di 


leher dokter itu, menggelantung roh berwujud sangat 
menyeramkan. Matanya merah, seluruh tubuhnya merah, 
rambutnya hitam panjang menjuntai. 


Jasmin menghiraukan hal itu, ia melanjutkan langkahnya 
menuju ke dalam mobil. Keju yang sejaktadi hanya 
mendengarkan mulai bersuara. 


"Aku nggak tau, kalau hidup Krystal agak ... gitu." Keju 
mengatakan. 


Sehun mendengus. "Aku yang pacaran bertahun-tahun 
dengan dia aja. Nggak tau." 


Jasmin menundukkan kepalanya. Melihat keluar jendela. Tak 
dipungkiri, semua terasa bagaikan drama korea. Fiksi yang 
tidak mungkin terjadi. 


"Sehun, kalau Krystal sadar dari komanya. Kamu bakalan 
balikan dengan dia? Toh! Kamu udah tau fakta yang 
sebenarnya," tanya Keju. 


Sehun memberi jeda cukup lama untuk menjawab. Ia 
berkata, "Mungkin. Karena sampai sekarang aku masih 
punya perasaan dengan dia." 


Kenapa aku sakit hati ngedengernya? batin Jasmin. 


Keju berdecih. "Cih! Nggak kelihatan tuh! Kamu nggak 
sadar? Kamu udah mulai ngelupain dia?" 


Sehun menyerngit. la menoleh, lalu menatap Keju. "Kamu 
yang nggak tau faktanya. Aku itu, masih punya perasaan 
dengan dia." 


Kaisar menghela napas panjang. Kemudian, ia berkata, 
"Sehun, kayaknya mending kamu konsultasi dengan Kak 


Wendy, deh. Soal perasaan kamu itu. Terus, kayak yang aku 
omongin waktu itu, kalau kamu nggak bisa lihat dia. Ada 
kemungkinan kamu masih ada perasaan. Kalau nggak, 
berarti ... yah kamu sendiri yang tau jawabannya." 


Sehun tercenung mendengar pernyataan Kaisar. Terlebih, 
pandangannya kabur ketika melihat Jasmin dalam bentuk 
roh. 


Nggak tau, deh. Nggak penting juga, gerutu Sehun di dalam 
hati. 


Jasmin masih melihat ke luar jendela. la tidak ingin 
bersuara, atau menyuarakan pikirannya. Di lampu merah, di 
trotoar jalan. Matanya menangkap Rachel yang sedang 
berdiri menunggu lampu hijau. Sesekali ia menyedot susu 
rasa vanila yang berada di tangannya. Di sisinya berdiri 
Alvero yang mengenakan pakaian santai. 


Rachel? Alvero? batin Jasmin. 


Hari ini, hari minggu. Jasmin menikmati weekend dengan 
bermalas-malasan. la hanya ingin menjernihkan pikirannya. 
Yang paling penting, ia tidak boleh terus-terusan kepikiran 
tentang Daneen. 


Karena merasa bosan. Jasmin memilih pergi ketempat- 
tempat ramai. Yang paling Jasmin tidak sukai di jalan raya 
adalah roh banyak berkeliaran di sana, bercampur dengan 
manusia. 


Jasmin sudah mencari tahu tentang tempat-tempat yang 
Daneen kunjungi melalui Wendy dan Sehun. Yang paling 
sering adalah toko parfum dan toko sepatu. Letak keduanya 
pun tidak terlalu jauh. Jasmin mengingat sepatu-sepatu 


yang Daneen gunakan. Ia pun berniat untuk membelinya, 
untuk mengenang sosok Kakak yang ia harapkan selalu 
berada di sisinya. 


Keju mengamati dari belakang. Rautnya terlihat sedikit 
khawatir. Bahkan, ia tidak bersuara sejaktadi. Entah apa 
yang mengganggu pikirannya. Tak hanya Keju, dari 
kejauhan Kaisar dan Sehun mengamati. Wendy tidak ikut 
memata-matai Jasmin karena tidak diperbolehkan oleh 
Sehun. 


Setelah memilih sepatu, ia pun berjalan menuju tempat 
terakhir. Langkahnya terhenti kala ia melihat mesin penjapit 
boneka. Ia pun berhenti sejenak untuk memainkannya. 
Karena ada boneka incarannya. Dengan semangat yang 
membara, Jasmin memulai aksinya. Kegagalan berpuluh- 
puluh kali tidak membuat menghentikan aksinya. Hingga 
akhirnya ia berhasil mendapatkan boneka berbentuk kucing 
berwarna cokelat. 


Jasmin pun berjalan masuk ke dalam toko parfum. Toko ini 
menyediakan layanan bagi pelanggan dapat meracik 
parfumnya sendiri. Jasmin pun meraciknya. Hingga sesuatu 
menjatuhkan boneka dan sepatu yang baru saja ia beli. 


Seorang gadis bermata hazel berambut lebih tua darinya 
tersenyum ke arahnya. Wajahnya identik dengan Jasmin. 


"Akhirnya, kita ketemu." Senyum itu terlihat manis. Di 
nametagnya tertulis, "Rosalia Anatasya Delima" 


Yang selalu muncul di dalam mimpi Jasmin 


Gimana chapter ini? 


27. Kami Yang Terpisah 


Selamat membaca - 


Ketika Jasmin dilahirkan. Umur Kaisar adalah 5 tahun. 
Namun, ia dapat mengingat dengan jelas kejadian yang 
menimpa Jasmin sampai sekarang. 


Mama Kaisar berpisah dengan Papa Kaisar karena karakter 
satu sama lain yang tidak senada. Apalagi Mama Kaisar 
hanyalah sebagai ibu rumah tangga, ia sangat diremehkan 
oleh Papa Kaisar. Mereka pun bercerai. Akhirnya, Mama 
Kaisar tinggal bersama dengan orangtua Jasmin. 


Sebelum Jasmin lahir, Nenek Jasmin ibu dari papa Jasmin 
dan mama Kaisar senang mendapatkan kabar kalau Steffani 
mama Jasmin akan melahirkan anak kembar. Karena itu 
adalah impian sang Nenek. 


Nanda mama Kaisar iri dan takut dengan kasih sayang yang 
Ibunya berikan pada Steffani. Selama ia mengandung, ia 
tidak pernah diperlakukan istimewa. la takut ditelantarkan 
lagi. 


Nanda dan Niandri saling kenal. Mereka pernah satu sekolah 
saat SMA. Pertemanan mereka semakin erat ketika Nanda 
menceritakan kekesalannya atas sikap Ibunya pada Niandri. 


Hari kelahiran Jasmin tiba. Saat itu, Papa Jasmin berada di 
luar negeri. Nenek Jasmin belum dikabari tentang kelahiran 
Steffani. Dokter yang menangani kelahiran Jasmin adalah 
teman Niandri. Steffani berhasil melahirkan anak kembar 
dengan sesar. 


Niandri dapat menghasut Nanda. la dapat memanipulasi 
pikiran orang lain agar mengikuti perkataan atau saran 
yang ia beri. Nanda pun terhasut oleh Niandri, ia 
meletakkan satu di antara dua bayi Steffani ke rumah sakit 
lain tanpa diketahui Steffani. Karena steffani dibius total 
saat itu. Teman Niandri juga diberikan uang tutup mulut. 


Saat anak itu berumur satu tahun, bayi itu diletakkan di 
panti asuhan. Diberi nama Rosalia Anatasya Delima. Yang 
paling mengejutkan, ia di besarkan di panti asuhan yang 
sama dengan Mauza dan Keju. 


Sejak saat itu, Niandri memutus hubungan dengan Nanda. 
Begitu pula dengan Nanda yang memang ingin memutus 
hubungan dengan Niandri. Agar yang ia lakukan tidak 
ketahuan. 


Setelah lima tahun berjalan, Nanda menyesali 
perbuatannya. Namun, ia takut memberitahukan hal itu 
pada Evan dan Steffani. Kaisar yang menyaksikan hal itu, 
sama bersalahnya dengan ibunya. Sebagai gantinya, ibunya 
berpesan pada Kaisar. Untuk melindungi keduanya ketika ia 
sudah dewasa. 


Niandri Tante Alesha sangat membenci keluarga Sanjaya. 
Suami Niandri bekerja sebagai sekretaris keluarga Sanjaya. 
Suaminya sering disibukkan oleh pekerjaan. Namun, Niandri 
selalu pengertian. Hingga suatu hari, suaminya ditemukan 
meninggal karena serangan jantung di rumahnya. Anak 
Niandri meninggal ketika ia masih berumur 7 bulan karena 
panas tinggi dan peradangan pada jantung. Ayah dan anak 
itu meninggal di hari yang sama. 


Pernah saat Jasmin berumur 8 tahun. Ada sebuah surat 
misterius yang berisi. Kalau Steffani memiliki anak kembar. 


Namun, keluarga Sanjaya mengabaikannya karena tidak 
mempercayainya. 


Kaisar tercengung melihat Rosa muncul di hadapan Jasmin. 
la tidak tahu kalau gadis itu bekerja di toko langganan 
Daneen. Yang paling aneh, Daneen tidak pernah 
menceritakan apapun soal seseorang yang mirip dengan 
Jasmin. 


Nggak mungkin kembarannya Jasmin 'kan? batin Sehun. 


Pemuda itu menatap Kaisar yang terlihat gugup. Wajahnya 
terlihat pucat. Sehun menyadari kalau Kaisar mengetahui 
terkait kembaran Jasmin. 


Mungkin ini yang pernah Kaisar omongin. Dia bilang ngerasa 
bersalah tiap ngelihat Jasmin, batin Sehun. Sehun menepuk 
pundak Kaisar untuk menenangkannya. 


Jasmin tidak bergerak dari tempatnya. la masih tidak 
mempercayai yang ia lihat. Penunggu kasir di hadapannya 
berwajah sangat mirip dengannya. Sangat identik. 


"Akhirnya, kita ketemu, Jasmin." Senyum gadis itu terlihat 
persis seperti Jasmin. Hanya warna rambutnya saja yang 
berbeda. 


"Kamu yang sering muncul di mimpiku 'kan?" tanya Jasmin. 


Gadis itu mengerut dahi. "Nggak pernah. Aku juga nggak 
punya kemampuan itu, tapi kalau kamu dalam masalah, aku 
pasti tau." 


"Hah? K-k-kok bisa?" tanya Jasmin bingung. 


Rosalia tersenyum. "Aku kerja dulu. Banyak yang harus aku 
ceritain ke kamu." 


Setelah membayar. Jasmin keluar dari toko itu. Jasmin 
memberikan nomornya pada Rosa. Jantungnya berdetak 
sangat kencang. Ia tidak mempercayai yang ia lihat. 


"Kembaran ... aku?" Jasmin duduk di trotoar jalan sembari 
memegangi dadanya. la juga mengontrol napasnya. 


"Mama, Papa, Kaisar, tante Nanda tau nggak, ya?" tanya 
Jasmin. Jasmin sangat kebingungan. Sejak ia kecil, tidak ada 
ingatan tentang adik atau kakak kembar. la tinggal bersama 
dengan Kaisar, kedua orangtuanya dan Tante Nanda. 


Kaisar memilih pergi meninggalkan tempat itu. la takut 
Jasmin akan menuntut penjelasan padanya. Selama ini, 
Kaisar dan Mamanya memang menyembunyikan fakta 
menyakitkan itu. Kaisar juga sadar kalau rahasia besar itu 
akan terkuak dengan sendirinya. Namun, setelah terkuak 
pemuda itu malah takut Jasmin, Om dan Tantenya akan 
marah. Sehun juga memilih pergi menemani Kaisar. 


Keju berada di sisi Jasmin. Ia tersenyum sembari mengusap 
surai Jasmin. "Dia sama pinternya dengan kamu, tapi dia 
nggak loncat-loncat kelas kayak kamu." 


Jasmin menoleh menatap Keju. la mengambil ponselnya, lalu 
meletakkannya di telingannya. "Kakak, kenal dengan dia?" 


"Dia adikku di panti asuhan. Dia dibesarin di panti. Waktu 
itu semua orang senang karena pertama kalinya, ada bayi 
umur 1 tahun di panti." Keju mengatakan. 


Jasmin tidak berkata-kata. la menganalisis yang sedang 
terjadi. Orangtuanya tidak mungkin menyerahkan anaknya 


sendiri ke panti asuhan. Apalagi orangtuanya tidak 
kekurangan biaya hidup. 


Ada orang yang misahin kami? Tapi siapa? batin Jasmin. la 
memegangi kepalanya sendiri. 


"Jangan terlalu dipikirin. Kamu nggak perlu mikirin hal yang 
seharusnya orang dewasa selesaiin." Keju menasihati. 


Jasmin berkata, "Gimana bisa hidup aku, kayak di drama- 
drama korea. Nggak masuk akal. Terus, tujuannya apa 
misahin Rosa dengan keluargaku? Bukannya aneh?" 


"Aku dengar, orang itu nyumbang kehidupan pokok Rosa 
selama ini. Orang itu juga yang ngasih nama Rosa." Keju 
menjelaskan lagi. 


Jasmin semakin tidak mengerti. "Kakak tau? Siapa yang 
nyokong?" 


Keju menggelengkan kepalanya. "Cuma yang punya panti 
yang tau, yang lain pada nggak tau. Rosa juga sering nyari 
tau identitasnya sendiri. Karena dia sering mimpiin kalau dia 
punya kembaran. Padahal, ibu panti nggak pernah ngasih 
tau. Rosa sama kayak kamu, punya kemampuan, tapi dia 
ngelihat masa depan lewat mimpi" 


Jasmin tidak terkejut mendengarnya. Beberapa kasus anak 
kembar memang seperti itu. Namun, pasti ada kekurangan 
satu di antaranya. la tidak tahu harus berkata apa pada 
Rosa. la juga belum mengonfirmasi langsung pada 
orangtuanya. Jasmin pun memutuskan beranjak pergi dari 
tempat itu. 


Jasmin sekarang berada di rumahnya. la merebahkan tubuh 
lelahnya. Pikirannya penuh dengan sosok Rosa. Namun, ia 
takut untuk menanyakan pada orangtuanya. Jasmin 
menelepon Kaisar, tetapi tidak ada balasan dari sang 
pemilik nomor. Kaisar sedang berusaha menjauhi Jasmin. 


Kasian, Rosa, batin Jasmin. 


Krystal baru saja datang. la menembus jendela kamar 
Jasmin untuk masuk. Keju tidak sedang berada di kamar 
Jasmin. Krystal melayang di atas Jasmin. 


"Kamu ngapain bengong? Daneen lagi?" tanya Krystal. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Bukan, orang lain. 
Omong-omong kemarin aku nemuin Mama kamu." 


"Hmm ... aku tau. Lain kali, nggak perlu dateng lagi." Krystal 
menengaskan. 


Jasmin menyerngit. "Kamu tau darimana?" 


"Aku ada di sana sebentar. Aku ngedenger yang Mama 
omongin," ujar Krystal. 


Krystal melayang mendekati meja rias, lalu duduk di 
atasnya. "Bentar lagi juga, aku mati." 


"Kamu ngomong apaan sih? Masih ada kemungkinan kamu 
selamet, kok." Jasmin kesal dengan sikap Krystal. 


Krystal menyeringai. "Jasmin, kalau aku meninggal karena 
kalian. Kalian bakalan ngerasa bersalah nggak?" 


"Maksud kamu?" tanya Jasmin bingung. 


Krystal terkekeh. Suara tawanya terdengar menyeramkan. 
"Salam untuk Sehun." 


Krystal mengangkat tangannya, perlahan roh itu perlahan 
menghilang seperti kepulan asap. Jasmin nanap, 
menyaksikan kepergian Krystal. 


Halo geng, sunset in the room. Omong-omong, maaf 
banget chapter kayak sinetron di indosiar. Maaf juga 
karena antagonisnya nggak keluar. Terus maaf juga 
karena ternyata aku milih Krystal yang meninggal. 
Karena pilihan termudah cuma orang-orang yang 
dirawat di RS. 


By the way, gimana chapter ini? 


28. Yang Sudah Direncanakan 


selamat membaca- 


Bunyi suara mesin ventilator menggema di ruangan Krystal. 
Sayup-sayup terdengar perawat memanggil dokter untuk 
melihat kondisi Krystal. Dokter berlarian menuju ruangan 
Krystal. 


Mama Krystal sedang berada di rumah, hanya sekadar 
mengambil pakaian ganti, menerima kabar itu. Beliau 
langsung tergesa-gesa menuju mobil pribadinya untuk 
bergegas ke rumah sakit. 


Dokter mengucapkan tanggal dan waktu kematian Krystal 
sebelum Mama Krystal sampai di rumah sakit. Krystal 
dinyatakan meninggal karena serangan jantung. Hari ini, 
sehabis magrib Krystal merenggang nyawa. 


Setelah Krystal menghilang seperti seperti kepulan asap. 
Jasmin segera menelepon Sehun karena Kaisar tidak dapat 
dihubungi. Mendengar kabar itu, Sehun sangat terkejut. 
Apalagi baru kemarin mereka mengunjungi Krystal. 


Jasmin yang kebetulan belum mengganti pakaiannya. 
Langsung menuju rumah sakit dimana Krystal dirawat. la 
minta diantarkan oleh Pak Suryadi. 


Sesampai di sana, Jasmin terburu-buru menuju lantai 2 
tempat Krystal dirawat. Di /ift tak sengaja Jasmin bertemu 


dengan Alvero menggunakan pakaian bebas. Ia keluar dari 
lift menghiraukan keberadaan Jasmin. 


Jasmin sangat terkejut ketika melihatnya. Kenapa dia ada di 
sini? Aku nggak merhatiin dia dari lantai berapa, tapi 
kenapa kebetulan banget? 


Jasmin pun mengurungkan niat menuju ruangan Krystal. Ia 
mengejar Alvero yang baru saja keluar dari /ift. la berlarian 
mencari Alvero, lalu memanggil namanya ketika melihatnya. 
Alvero menoleh ke arah Jasmin. Jasmin terengah-engah, 
kelopak mata Alvero terkulai. 


Rachel yang baru saja datang, melihat kedua orang itu 
sedang saling tatap. la bersembuyi di balik pilar sebelum 
Jasmin mengetahuinya. 


Di sisi lain, Sehun dan Kaisar sudah sampai di depan 
ruangan Krystal. Mama Krystal duduk di sisi jasad Krystal 
sembari memegangi tangan anaknya. Beliau tidak 
menangis, tetapi siapapun dapat melihat kesedihan di 
matanya. 


Netra Kaisar mengedar ke seluruh ruangan mencari Jasmin. 
la juga tidak merasakan ada aura roh yang berkeliaran di 
ruangan itu. 


Dia nggak di sini, Jasmin juga, kemana Jasmin? batin Kaisar. 


Kaisar sedikit khawatir, padahal dari dalam hatinya, ia 
belum ingin bertemu dengan Jasmin. Seperti janjinya pada 
ibunya, ia harus melindungi Jasmin. Bagaimana pun 
kondisinya. Walaupun ia takut dengan kemungkinan yang 
terjadi. la harus tetap melindungi Jasmin dari marabahaya. 
Namun, ia bukanlah super hero atau pemilik kemampuan 
supranatural seperti Jasmin. Jadi, Jasmin harus tetap di 


dalam pengawasan jika tidak ingin terjadi hal yang tidak 
diinginkan. 


Sehun juga mencari Krystal, tetapi ia tidak menemukannya. 
Krystal langsung menghilang dari dunia. Menurut 
pengalaman Jasmin. Karena Krystal sudah lama berkeliaran 
dalam bentuk roh, jadi Krystal akan langsung kembali ke 
akhirat, setelah merenggang nyawa. Sehun sendiri tidak 
mengetahui hal itu, oleh sebab itu, ia terus mencari sosok 
Krystal di dalam ruangan itu. Namun, nihil. 


Rosa sudah pulang dari kerjaannya. la hanyalah 
menggantikan seorang teman yang bekerja di sana. Umur 
Rosa yang masih 12 tahun, belum bisa mendaftar kerja. 
Rosa memang tidak seperti Jasmin. Namun, ia sekolah lebih 
awal juga. Sekarang ia sudah bersekolah di salah satu SMP 
karena beasiswa. Tidak seperti Jasmin yang pintar karena 
kemampuan fotografisnya. Rosa bisa berada di kelas 3 SMP 
karena kerja kerasnya dan dorongan dari keluarganya di 
panti asuhan. 


Sepertinya, gen keluarga Sanjaya memang lah seperti itu. 
Bisa jadi, itu menurun dari nenek mereka--Ibu dari ayah 
mereka. 


Rosa duduk di sebuah cafe. Gadis itu sama seperti Jasmin. 
Mudah akrab dengan orang lain dan dewasa. Yang berbeda, 
Rosa terlihat lebih anggun dan kemayu daripada Jasmin. Di 
panti, Rosa memiliki beberapa orang yang membencinya 
bernama Ara dan Friska. la berumur dua tahun lebih tua dari 
Rosa. Yang membuat mereka tidak menyukai Rosa karena 
Rosa dicintai banyak orang di panti. 


Rosa sudah mengetahui kalau ia akan bertemu Jasmin. 
Faktanya, kemampuannya itu hanya terjadi dengan orang 


terdekatnya. Orang memiliki hubungan batin dengan Rosa, 
seperti Mauza, ibu panti, dan keju. Dalam kasus Rosa, Jasmin 
adalah saudara kembarnya. la dapat merasakannya pula, 
begitu pula dengan Mama dan Papa kandungnya. 


Gadis bermata hazel itu menyeruput minumannya seraya 
membuka satu per satu lembar novelnya. Tidak seperti 
Jasmin yang menyukai genre horor, thriller, dan mystery. 
Sebaliknya, ia menyukai teenfict, romance, dan fantasi. 
Satu hal yang sama di antara keduanya, tidak memiliki 
dendam pada orang yang menyakitinya. 


Ketika Jasmin dirawat di rumah sakit dan membutuhkan 
pendonor. Orang misterius yang mendonorkan darah pada 
Jasmin adalah Rosa. la mengetahuinya dari mimpi kalau 
Jasmin membutuhkan bantuannya. Rosa juga bertemu 
dengan Kaisar karena Kaisar sudah menduga kalau orang 
yang mendonorkan darah untuk Jasmin adalah Rosa. 


Sudah sejak jauh hari, Rosa mempersiapkan diri untuk 
mendonor karena umurnya yang baru menginjak 12 tahun. 
la membutuhkan izin wali, dengan tekanan darah normal, 
hemoglobin minimal 12 gram dan berat badan minimal 45 
kilogram. 


Kenapa Jasmin nggak bales chat aku? batin Rosa tidak fokus 
pada novel yang sedang ia baca. 


Tanpa ia sadari, di sisinya ada Keju yang menemaninya. 
Nama Keju adalah Kalila Embun. la adalah orang terdekat 
Rosa sama seperti Mauza. Mungkin salah satu alasan Mauza 
memilih meminta pertolongan Jasmin karena ia adalah 
saudara kembar Rosa. 


Galih berada di rumahnya bersama Zura. la sedang 
menikmati waktu santainya. Begitu pula, dengan Zura. 
Kelopak mata Galih terkulai, ia menatap langit-langit ruang 
belajarnya. Kemudian, ia mendengus. "Alex kemana? Lama 
banget, bikin kesel aja." 


"Pemeran utama pasti datengnya lama." Zura mengatakan. 


"Halah, pemeran utama gimana? Kamu masih suka sama 
dia?" selidik Galih. 


Zura menggelengkan kepalanya. "Nggak tuh! Aku 'kan 
sukanya dengan Arnold." 


Galih geleng-geleng kepala. "Mudah banget, pindah hati. 
Kamu masih ngebuli Wendy, tapi udah pindah hati. Aneh 
banget." 


Zura mendengus. Ia meletakkan ponselnya di atas meja. 
"Seneng aja ngelihat dia menderita." 


"Kamu sama Alesha itu berlawanan banget." Galih 
menyeringai. 


Zura tidak menanggapi. Memang aku sama Alesha 
berlawanan, makanya aku nggak suka sama dia. Aku mau 
ngikutin dia juga karena mau ngambil ilmunya. 


Alex baru saja datang. Ia langsung duduk di sofa terdekat 
meluruskan kakinya. Galih menyerngit melihat tingkahnya 
Karena ia tidak bersuara, langsung menutup matanya, 
bersiap untuk tidur. 


"Darimana aja, Lex?" tanya Galih. 


"Berisik," ujar Alex. 


Galih sangat kesal dengan tingkah Alex. la memang selalu 
seperti itu. Berbeda dengan Zura dan Galih. Alex sudah ada 
sejak Niandri masih hidup. Alex tidak merasa superior, 
hanya saja ia memang anak yang tidak suka diajak 
berbicara. la hanya akan ramah pada orang tertentu. 


"Lex, Krystal?" tanya Zura. 


Alex membuka matanya yang tadi tertutup. la menata 
langit-langit ruangan itu, lalu menatap ke arah dua orang 
yang duduk berdekatan. "Menurut kalian?" 


"Mati?" tanya Zura. la heboh sendiri membayangkan itu 
benar terjadi. 


Sudut bibit Alex terangkat sebelah. "Memang rencana yang 
udah diatur dengan baik. Bakalan berakhir baik 'kan?" 


Halo, sunset di sini. Sunset mau jelasin. Alex itu 
mantannya Wendy Gimana geng? sama chapter ini? 


Sebel? 
Sedih? 


Nggak suka? 


29. Wendys Secret 


Selamat membaca - 


Seorang gadis sedang berada di taman sekolahnya. Rambut 
hitam panjangnya sangat indah dengan bando berwarna 
putih di kepalanya. 


"Galaxy," panggil gadis itu seraya mencari-cari kucing yang 
biasa ia beri makan. 


"Galaxy, ming, ming," panggilnya terus menerus. Ia 
menyusuri taman mencari kucing berwarna blonde berbulu 
tebal itu. 


Hingga tiba, gadis itu di sebuah kursi taman. Seorang lelaki 
memberi makan kucing yang gadis itu beri nama Galaxy itu. 


Gadis itu menghampiri lelaki bertubuh jangkung itu. Gadis 
itu berdiri tepat di hadapan lelaki itu. Menyorot bingung 
sosok itu. Lelaki itu, menatap gadis itu, lalu senyum terhias 
indah di bibirnya. 


"Hai, Wendy," sapa lelaki bernama Alex yang kini berdiri 
dari duduknya. 


"Ngapain kamu ke sini?" tanya Wendy dengan suara lembut 
khas miliknya. Kepalanya mendongak menatap Alex yang 
masih dengan senyumnya. Kemudian, ekspresinya berubah. 


Alex cemberut. "Yah! Ngasih makan kucheng Iha. Kamu 
sendiri kenapa di sini?" 


Alex pura-pura tidak mengetahui alasan Wendy berada di 
sini. Alex sudah menjadi secret admirer Wendy, sejak kelas 


2 Sekolah Menengah Pertama. 


Memberi makan Galaxy adalah keseharian Wendy. Karena ia 
tidak boleh membawa Galaxy ke rumah oleh Sehun. Oleh 
sebab itu, Wendy merawatnya di sekolah. 


"Itu Galaxy, kucing aku." Wendy memberitahu Alex. Gadis 
itu menghampiri Galaxy, mengelus bulunya. 


Di sekolah, Wendy dikenal sangat polos. Karena 
kepolosannya dan sisi ramahnya. la selalu disukai banyak 
orang. Namun, tiap banyak yang menyukai, pasti ada yang 
membenci. 


Alex bukan orang yang ramah. la hanya akan berbicara 
dengan orang-orang tertentu saja. 


Alex menyukai Wendy. Bukan tanpa alasan. Alex pernah 
tidak sengaja menabrak Wendy di lantai bawah sekolah, dan 
membasahi baju seragam putih-biru milik Wendy. 


Yang membuat Alex penasaran adalah, sikap Wendy sangat 
cuek dan ia pergi setelahnya tanpa sedikit pun menatap 
wajah Alex, si penabrak. 


Sejak itu, Alex selalu diam-diam memperhatikan Wendy dari 
jauh. Mencari segala hal yang ingin ia ketahui tentang 
Wendy. 


Ada seorang gadis bernama Azzura. la sering dipanggil 
Zura. la teman sekelas Wendy. Azzura adalah pencari 
perhatian, ia juga seorang pemangat sekitar. 


Suatu ketika, ia melihat Alex yang diam-diam 
memperhatikan Wendy. la menghampiri Alex. 


"Kamu Alex anak kelas 2-B kan?" tanya Zura dengan 
senyum yang masih sama. 


Alex menghiraukan Zura. Ia berjalan melewati Zura setelah 
melirik padanya. Zura tidak menyukai hal itu. Wendy tak 
sengaja menatap keduanya, setelah Zura pergi tatapan Zura 
dan Wendy bertemu. 


Beberapa bulan kemudian, Alex dan Wendy berpacaran. 
Wendy menghargai usaha Alex yang berusaha mengambil 
hatinya. Tidak hanya itu, menurut Wendy, Alex lucu. 


Satu hal masih tersimpan rapat di hati Wendy. Ia 
merahasiakan penyakitnya pada Alex. Bukankah sebuah 
penyakit lebih baik disimpan sendiri? 


Hubungan Alex dan Wendy bukan hubungan yang baik. 
Alex dapat memanipulasi pikiran Wendy demi kepentingan 
dirinya sendiri. Mengerjakan tugasnya, dan melakukan 
segala hal yang Alex suruh. 


Sebagai contoh, suatu hari Alex menyukai Wendy berambut 
panjang. Beberapa hari kemudian, Alex menyukai gadis 
tomboy berambut pendek. 


Suatu hari di lorong sekolah. Alex berkata pada Zura, 
"Kenapa dia selalu nempel sama aku? Padahal aku nggak 
suka cewek kelakuan kayak cowok?" 


Zura memang sering mengajak Alex berbicara. Untuk 
pertama kalinya, pemuda itu membalas sapaannya dengan 
kalimat di atas. 


"Maksud kamu? Bukannya dia emang pacar kamu?" tanya 
Zura bingung. 


Alex tersenyum. "Aku sukanya cewek yang punya rambut 
hitam panjang. Dia malah kayak gitu." 


Suatu hari, Zura mengajak Wendy ke belakang sekolah. Ia 
membuli Wendy secara fisik. Kemudian, meminta Wendy 
menjauhi Alex. Namun, Wendy bersikekeh mempertahankan 
hubungannya dengan Alex. 


Setelah Zura pergi meninggalkan Wendy. Alex menemui 
Wendy dengan raut wajah tak berekspresi. la menilik 
perempuan yang sedang duduk di hadapannya. 


Alex memegang kucing Wendy yang sudah mati. Alex 
melepaskan jaketnya, lalu membalutnya di tubuh Wendy. 
Wendy tersenyum. Alex masih memasang wajah datar. 


"Di zaman sekarang, orang-orang kayak aku banyak 
bertahan karena pertolongan oranglain, tapi kamu nggak 
pernah nolong aku." Alex mengatakan. 


Wendy menyergit. "Maksud kamu?" 


Alex mengambil kucing yang berada di tanah. Wendy baru 
menyadari kucingnya telah mati. 


"Wendy, aku nggak suka sama cewek lemah. Penyakitan. Di 
dunia ini, orang lemah pasti ditindas." Alex menjelaskan 
lagi. 


Wendy terkejut. "Kamu tau darimana, Lex?" 


Alex menyeringai. "Wendy, kalau aku ...," potong Alex. Ia 
mengambil silet yang berada di sakunya. Meletakkannya di 
dekat kuping kucing, "kayak gini, apa kamu masih mau 
dengan aku?" 


Alex menyilet bagian telinga kucing itu berkali-kali. Wendy 
menutup matanya rapat. la menangis tersedu- sedu. 
Bahkan, ia tidak sanggup untuk berdiri. 


"Galaxy memang lemah 'kan?" tanya Alex dengan senyum 
ramah. 


Alex membungkus kucing itu, lalu berkata, "Aku nggak suka 
punya hubungan jangka panjang yang mikirin pernikahan. 
Aku nggak niat punya hubungan kayak gitu dengan cewek 
lemah kayak kamu. Terus aku, nggak suka cewek yang 
tingkahnya kayak cowok." 


Alex pergi meninggal Wendy. Air mata mengalir deras di 
pipinya satu hal yang Wendy tahu. Walaupun Alex sudah 
melakukan hal keji di hadapannya, tetapi perasaan itu tetap 
muncul. Sampai detik itu, Wendy tidak pernah merubah 
gaya rambutnya dan mencoba berperilaku seperti gadis 
tomboy. 


Beberapa manusia, akan menghindari hal-hal yang disukai 
sang mantan karena trauma. Beberapa lagi melakukan hal- 
hal yang sering dilakukan bersama mantan. Masalah 
percintaan memang rumit. 


Jasad Krystal dibawa ke rumah untuk dimandikan. Rumah 
sakit menyatakan Krystal meninggal karena serangan 
jantung. Pihak rumah sakit menelepon polisi karena merasa 
ada yang ganjil. Akhirnya, pihak polisi meminta jasad 
Krystal di autopsi, mereka juga sudah memeriksa cctv. Ada 
orang berpakaian dokter mencurigakan selalu lewat dan 
sesekali berhenti di depan kamar Krystal. Ia mengenakan 
masker medis. 


Namun, Mama Krystal tidak menginginkan tubuh anaknya di 
perlakukan seperti itu. Ia ingin Krystal dikuburkan dalam 
kondisi baik. Oleh sebab itu, polisi pun tidak melakukan 
autopsi dan menutup kasusnya langsung. 


Di sisi lain, Jasmin berada di taman rumah sakit. Alvero 
berada di sisinya dengan perasaan gugup. Jasmin sama 
gugupnya dengan Alvero. Namun, di taman ini masih 
banyak orang. 


"Kamu kenapa ngajak saya ke sini?" tanya Alvero. 


Jasmin menyorot kesal pada Alvero. "Saya yang harusnya 
nanya kayak gitu ke dokter." 


Alvero menatap kosong gedung di hadapannya. "Saya 
nggak harus ngasih tau kamu 'kan?" 


Jasmin cemberut. Iya juga ya, salah pertanyaan berarti aku. 
Alvero melirik Jasmin. la berkata, "Ibu kamu desainer, ya?" 


Jasmin terkejut. "Tau darimana? Siapa kamu sebenernya. 
Keberadaan kamu juga di sini pas banget dengan 
meninggalnya temenku." 


Kelopak mata Alvero terkulai. la berkata, "Kamu beneran 
bisa lihat masa lalu dari telapak tangan?" 


Jasmin bangkit dari duduknya. la membelakangi Alvero. 
"Kamu emang bagian dari mereka ternyata." 


Alvero menatap Jasmin. "Bener, soalnya, aku ditugasin sama 
Tante Niandri untuk bunuh Papa kamu." 


Kasus krystal sama kayak daneen. Tujuan mereka 


adalah Sehun dan Jasmin. 


Masalah Wendy, dia ngerahasiain yang Alex lakuin 
pada siapapun karena ia yakin Alex kayak gitu cuma 
mau buat Wendy pergi dari hidupnya. 


Kalau typo kabarin ya. 


Maaf ceritanya bikin pusing, karena aku buatnya di 
planet jupiter sembari ngelihat bebatuan yang 
muterin jupiter. 


30. Benci Untuk Mengetahui 
Selamat membaca- 


Malam itu, angin berhembus. Rambut panjang Jasmin 
bertebrangan. la menatap sengit Alvero yang masih 
menatapnya tak berekspresi. 


Sungguh tidak adil bagi Jasmin, jika ia tidak mengetahui 
alasan sebenarnya dibalik tujuan Alvero. Jasmin memutar 
badan menghadap Alvero. Kemudian, ia berkata, "Niandri? 
Tante kamu?" 


Alvero mengatakan, "Mamaku maksudku. Aku cuma anak 
adopsi, jadi aku belum bisa anggap dia Mamaku." 


Sudut bibir Jasmin terangkat sebelah. la berkata, "Cuma 
anak adopsi? Kamu nggak akan bisa nyakitin Papa. Aku 
bakalan ngelindungin Papa." 


Mata Alvero terkulai, ia menatap Jasmin murung. "Kamu 
bukan super hero. Kalau kamu cewek normal pasti nggak 
akan ngomong gitu, tapi langsung lapor polisi." 


Jasmin menyerngit. Tingkah Alvero sungguh tidak dapat ia 
prediksi. "Suka-suka aku." 


Gadis itu melangkah menjauhi Alvero. la tidak ingin 
berdebat pada hal yang tidak penting. Yang penting ia 
sudah tau hal yang memang penting untuk diketahui. 


Alvero menyorot layu punggung Jasmin. la masih ingin 
mengobrol dengan Jasmin. Alvero berjalan mendekati Jasmin 
dengan senyum yang mengambang. 


"Kamu itu sombong banget dengan aku," celetuk Alvero. 


"Ah, apa itu," ujar Jasmin kaget. "Kamu ngapa sih! Ngikutin 
aku!" 


Alvero masih tersenyum. "Kamu cantik." 


Kelopak mata Jasmin terkulai. Kemudian, ia menggelengkan 
kepalanya. "Bilang aja, mau nyari tau tentang keberadaan 
ayahku." 


Alvero menggesekkan jari telunjuknya di dagu. "Salah 
satunya, itu sih." 


"Aneh banget." Jasmin menggerutu. la berjalan pergi 
meninggalkan Alvero. Namun, pria itu masih mendekatinya. 


Orang ini kenapa sih! kesal Jasmin. 


Di lobi rumah sakit. Jasmin bertemu dengan Kaisar yang 
berdiri dengan gelisah, sedangkan Sehun duduk sembari 
menatap Kaisar yang mondar-mandir. 


"Hai, Abang-abang," sapa Jasmin. 


Kaisar menyorot Jasmin gusar. la mendekati Jasmin. 
Kemudian, memarahinya. "Kamu 'kan udah janji, bakalan 
ngasih tau kalau kemana-mana. Kenapa malah ngilang gitu 
aja?" 


Jasmin sangat malas mendengarkan ceramah dari Kaisar. la 
menggelengkan kepalanya. Kemudian, pergi 
meninggalkannya. Alvero masih mengekor pada Jasmin. 


Sehun menyengit melibat sesosok pemuda mengikuti 
Jasmin. Kaisar sama heranya dengan Sehun. 


"Jasmin," panggil Kaisar. 


Jasmin menoleh. "Apa lagi?" 
Kaisar menunjuk Alvero. "Siapa dia?" 


"Fans aku. Kenapa?" tanya Jasmin sembari menampilkan 
raut wajah songong. 


Alvero mengangguk membenarkan perkataan Jasmin. Kaisar 
dan Sehun mendekati keduanya, lalu menyembunyikan 
Jasmin di balik tubuh keduanya. Jasmin bingung sendiri 
dengan tingkah keduanya. 


"Ada apa? Mengapa Anda mengikuti, sepupu Saya?" tanya 
Kaisar pada Alvero. 


Alvero tersenyum. Sesekali mengintip Jasmin yang sedang 
kesal. "Kalau gitu, aku pergi," ujarnya, "Jasmin, kita pasti 
ketemu lagi 'kan?" 


Alvero pergi meninggalkan ketiga orang yang selalu 
bersama. Jasmin menyingkirkan kedua orang dari 
pandangannya. Ia menatap punggung Alvero dengan 
senyum. 


"Bisa nggak, kamu lebih berhati-hati berinteraksi dengan 
orang lain. Cuma gara-gara fans doang. Ngebolehin orang 
tadi ngikutin kamu. Ntar kalo di apa-apain gimana?" omel 
Kaisar. 


Jasmin menarik telinga Kaisar. "Bisa nggak? Nggak usah 
ngomel terus. Aku juga tau kali." 


"Sakit, lepas tangan kamu," pinta Kaisar. la enggan 
memegang tangan Jasmin karena takut Jasmin melihat 
masalalunya. 


Jasmin tersenyum senang. Kaisar tidak berkutik. "Janji dulu, 
nggak akan berlebihan lagi. Lagi pula, aku bisa bedain, 
mana orang jahat, mana orang baik." 


"Pengen ketawa rasanya aku. Jasmin? Bisa bedain? Bohong 
banget." Kaisar mengatakan. 


Jasmin tersenyum sampai matanya tak terlihat. Ia menarik 
telinga Kaisar semakin kencang. "Yuk! Kita pulang." 


"Nggak-nggak. Ampun, Jasmin. Sakit banget." Kaisar 
mengampun-ampun. 


Hari ini, SMA Pribadi baru saja selesai melaksanakan Ujian 
Tengah Semester. Hari ini, di aula sekolah. Jasmin duduk 
bersandar pada podium. Edward menatapnya, sedangkan 
Jasmin termenung menatapi sepatunya. 


"Kamu kenapa bengong gitu?" sapa Edward yang ikut-ikutan 
tidak dapat berkonsentrasi. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Nggak tau, aku lagi 
bingung aja kayaknya." 


"Kayaknya? Serius dulu coba, kenapa bengong gitu?" tanya 
Edward penasaran. 


Jasmin menghempaskan napasnya kasar. "Tiba-tiba aku 
punya kembaran. Aku pengen nanya sama Mama takut 
banget. Soalnya, Mama nggak pernah bahas apa-apa. Aku 
pernah ngelihat telapak tangan Mama sama Papa, tapi 
nggak pernah lihat kalau aku ada kembaran. Yang aku lihat " 


Edward manggut-manggut menganggapi. "Simple 
ngomongnya. Berarti ada yang misahin kalian. Kamu tinggal 


cari alasannya 'kan?" 
"Iya, aku takut." Jasmin mengatakan. 


Edward melayang mendekati Jasmin. la berdiri di depan 
Jasmin, lalu berkata, "Kenapa takut? Ngurusin masalah yang 
bisa ngebuat nyawa kamu melayang aja, kamu nggak 
takut." 


"Aku juga nggak tau kenapa, tapi aku takut banget. Deg- 
degan banget. Gimana kalau aku bawa masuk kembaranku 
ke rumah. Tiba-tiba dia bales dendam dengan orangtuaku? 
Padahal, belum tentu orangtuaku yang buang mereka." 
Jasmin menjelaskan. 


Edward tersenyum. "Kamu itu unik. Di satu sisi, kamu suka 
gegabah dan buat orang-orang terdekat kamu khawatir. Di 
sisi lain, kamu nggak mudah percaya orang lain." 


Jasmin terkekeh. "Iya juga, ya?" 


"Pokoknya saran dariku. Jangan terlalu dipikirin karena itu 
urusan orang dewasa. Kalau memang suatu hari nanti 
orangtua kamu celaka, bukannya itu udah termasuk ajal 
mereka" Edward mengatakan. 


Jasmin hanya diam termenung. 


Wendy sedang duduk di kursinya. Zura menghampirinya, 
lalu duduk di kursi tepat di depan Wendy. 


"Wendy, kamu udah pernah ketemu Alex?" tanya Zura pada 
Wendy. 


Wendy menatap Zura dengan perasaan kesal. "Kenapa 
kamu bahas dia lagi?" 


"Soalnya, aku seneng liat kamu menderita setiap ada yang 
bahas dia." Zura mengatakan. 


"Aku udah nggak pernah mikirin dia. Nggak pernah ketemu 
dia. Nggak berharap balik ke dia." Wendy menjelaskan. 


Zura tertawa mendengarnya. "Jangan terlalu keras sama diri 
sendiri, Wendy. Kamu sama dia itu klop banget loh." 


Wendy menyengit. "Maksud kamu?" 


"Si ramah dan si jutek." Zura terkekeh ketika mengingat hal 
itu. 


Wendy menutup buku tulisnya menatap sengit Zura. 
"Kenapa kamu ganggu aku terus sih? Seneng liat aku 
menderita? Kali ini, aku nggak akan diem aja, Zura." 


"Wah! Wendy sekarang pemberani karena ada bekingan, 
ya? Udah SMA nih! Masa apa-apa nggak bisa berjalan 
sendiri." Zura mengejek. 


Wendy tak berhenti menatap Zura. Tatapan tidak kuat. 
Tangannya gemetar, tetapi ia ingin berhenti ditindas oleh 
Zura. 


"Zura, semenjak aku temenan dengan Jasmin. Aku tau apa 
yang nggak aku tau, jadi kamu harus hati-hati." Wendy 
mengancam. 


Zura menyerngit. la menatap Wendy pongah. "Wah! 
Seorang Wendy bisa ngancem juga, ya?" 


"Kamu 'kan? Yang bunuh Tantia?" tanya Wendy. 


Zura sangat terkejut mendengarnya. Tidak ada yang 
mengetahui hal ini, kecuali Alesha dan antek-anteknya. 


"Nggak usah asal tuduh kamu!" Zura marah. 

Wendy tersenyum, lalu membuka bukunya. "Jasmin, bisa 
ngerelain nyawanya demi ngungkapin organisasi yang 
Alesha buat. Sebelum itu terjadi, aku saranin kamu keluar." 


Zura menggenggam erat tangannya. Ia tidak terima dengan 
apapun yang Jasmin ketahui. 


Maaf cerita yang ngalor ngidul ini geng. 


31. Tidak Percaya 


Selamat membaca - 


Dua orang perempuan duduk di depan super market. 
Mereka saling tatap. Mereka kembar yang terpisah. Jasmin 
menatap canggung Rosa. Rosa menatapnya dengan senyum 
ramah. 


"Ada apa, Rosa? Manggil aku kesini? " tanya Jasmin. 


Rosa tersenyum. "Nggak apa-apa. Aku cuma mau ngobrol 
aja sama kamu. Aku denger, kamu udah SMA, ya?" 


Jasmin tersenyum kaku. "Aku sengaja ngejer Kaisar, sepupu 
kita. Soalnya, kehidupan sekolahku agak berat." 


Rosa manggut-manggut seolah sangat paham penderitaan 
Jasmin. "Aku udah denger, kamu bisa lihat masa lalu dari 
telapak tangan sama bisa lihat roh juga." 


Jasmin menyerngit. "Loh! Dari siapa?" 
"Dari Kaisar," ujar Rosa. 


Jasmin bingung sendiri. "Loh! Kamu udah pernah ketemu 
Kaisar?" 


Rosa menganggukkan kepalanya. "Iya udah. Kaisar belum 
cerita?" 


Jasmin menyerngit. "Cerita apa, Rosa?" 


Jasmin tidak mengerti perkataan Rosa. Kaisar tidak pernah 
mengatakan apapun tentang Rosa. Jasmin sendiri yakin 


kalau Kaisar tidak tahu apa-apa tentang Rosa. 


"Waktu kamu masuk rumah sakit. Aku ketemu dengan 
Kaisar. Waktu itu aku donorin darahku ke kamu. Terus, Kaisar 
cerita tentang orang yang misahin kita. Jadi, orangtua kamu 
nggak tau apa-apa tentang aku. Yang mereka tau, kamu 
lahir tunggal. Sebenernya, aku udah lama ngeliat Kaisar di 
sekitar panti." Rosa menjelaskan. 


Netra Jasmin membesar. Ia sangat terkejut. "Kaisar tau? 
Terus siapa yang misahin kita? Berarti kita emang bener 
kembaran?" 


Rosa mengangguk. Kemudian, gadis itu mendekati Jasmin. 
la memeluk Jasmin, mengelus surainya. "Kamu udah 
ngelaluin banyak hal untuk masalah kita, nggak perlu kamu 
pikirin. Itu urusan orang dewasa dan Kaisar." 


Jasmin hanya terdiam tidak mengatakan apapun. Kaisar 
adalah orang yang paling ia percayai. Tidak disangka, 
sepupunya itu menyimpan rahasia yang seharusnya ia 
ceritakan. Apalagi orangtuanya tidak mengetahui apapun 
soal ini. 


Rosa sedikit merasa bersalah telah mengatakan hal 
tersebut. Ia tidak menyangka kalau Kaisar merahasiakannya 
pada Jasmin. Yang ia ketahui hanyalah orangtuanya saja 
yang mengetahui hal itu. 


Cukup lama Jasmin terdiam. Gadis itu tersenyum. Kemudian, 
ia berkata, "Makasih, ya, Rosa. Udah donorin darah kamu ke 
aku waktu itu. Kalau nggak ada kamu, aku nggak tau lagi 
harus apa. Karena aku dalam kondisi kritis banget waktu itu. 
Omong-omong, kemampuan kamu keren banget. Bisa tau 
kalau aku lagi ngebutuhin darah, padahal kita belum pernah 
ketemu." 


Rosa menatap Jasmin cukup lama, lalu tersenyum. Dia tegar 
banget, padahal kata Bang Kaisar. Dia udah ngelaluin 
banyak hal. 


"Kemampuan aku cuma bisa aku gunain sama orang yang 
punya ikatan darah, ikatan batin dan orang-orang terdekat 
aku. Aku rasa, kamu punya ikatan batin aku, semacam 
telepati." Rosa mengatakan. 


Jasmin terkekeh. "Telepati? Aku nggak pernah ngerasain 
telepati sama kamu." 


"Pas kamu pertama kali ketemu sama aku. Kamu pernah 
bilang kalau aku masuk ke mimpi kamu. Padahal, aku nggak 
pernah masuk ke mimpi kamu. Karena aku nggak punya 
kemampuan kayak gitu. Aku rasa mimpi itu dateng, di saat- 
saat tertentu aja." Rosa menjelaskan. 


Jasmin berpikir sejenak, lalu ia berkata, "Hmm ... masuk 
akal. Kayaknya emang ada semacam ikatan batin. Terus, pas 
aku dilukain sama Alesha. Kamu ngerasain sakit juga?" 


Kelopak mata Rosa terkulai. la berkata, "Bener, pas itu 
badan aku nyeri mungkin di bagian-bagian yang dilukai 
sama cewek yang namanya Alesha itu. Jujur, aku benci 
banget denger nama itu." 


"Hmm ... karena dia udah nyakitin Mauza, ya?" Jasmin 
bertanya. 


Rosa mengangguk. "Iya, itu salah satunya. Kamu juga 
hampir meninggal karena dia. Aku nggak habis pikir, 
kenapa ada manusia yang hidup kayak dengan pola pikir 
kayak dia?" 


"Dia juga ngelaluin banyak hal kejam dan dibesarin sama 
orang yang salah. Mungkin itu faktor utamanya, faktor 


penunjang lainnya pasti banyak ... aku bersyukur banget 
kalau kamu nggak punya perasaan dendem dengan 
orangtua kita." Jasmin mengatakan sembari tersenyum. 


Rosa tersentak dengan pernyataan Jasmin. la memang tidak 
berniat jahat pada orangtua kandungnya sendiri. Walaupun 
dulu sempat terlintas perasaan benci. Setelah ia tahu kalau 
orangtuanya tidak tahu apa-apa. Rasa benci itu hilang. 


"Aku sempet benci sama kamu, orangtua kita, dan semua 
keluarga sanjaya, tapi habis aku tau faktanya ... aku jadi 
nggak bisa benci dengan kalian." Senyum terlihat miris di 
bibir Rosa. 


Jasmin tersenyum. "Dari dulu, aku selalu berharap punya 
kakak perempuan. Main bareng, belanja bareng pakai 
barang couple. Makanya, walaupun aku kaget, tapi aku 
seneng ada yang nemenin aku. Aku bakalan ngasih tau ke 
Mama Papa, setelah aku konfirmasi dengan Kaisar." 


Rosa menundukkan kepalanya. "Apa aku pantes ada di 
hidup kalian?" 


"Pantes. Karena kamu anak Papa sama Mama." Jasmin 
tersenyum manis setelah mengatakan hal tersebut. 


Di depan rumah Kaisar. Jasmin berdiri di depan pagar rumah 
Kaisar. Jasmin bersikekeh enggan masuk ke dalam rumah. 
Walaupun Kaisar memaksanya untuk masuk. Jasmin 
menatap sengit Kaisar. la agak kecewa dengan apa yang ia 
dengar dari bibir Rosa. 


"Kamu udah tau kalau Rosa saudara kembar aku?" tanya 
Jasmin. 


Kaisar tersentak. la menundukkan kepalanya. "Maafin aku, 
Jasmin." 


Jasmin menghempaskan napasnya kasar. "Siapa yang 
misahin kami?" 


Kaisar terdiam. la tidak ingin menjawabnya. Jasmin 
mendengus. la berkata, "Denger Kaisar, nggak kamu jawab 
juga, aku bisa tau apa yang kamu sembunyiin dari aku. Dari 
pada aku maksain, mending kamu kasih tau sekarang. Ini 
masalah aku." 


Kaisar masih bergeming. Air mukanya terlihat pucat. Ia 
enggan mengatakannya. Namun, ia juga tidak ingin Jasmin 
mengetahui yang sebenarnya dari orang lain atau dengan 
kemampuannya. 


"Mama aku," ujar Kaisar. Wajahnya terlihat sedih ketika 
menatap Kaisar. "Apa yang bakalan kamu lakuin, Jasmin? 
Mama aku pelakunya." 


Jasmin sangat terkejut jantungnya berdetak sangat 
kencang. la tidak menyangka, Bibi yang paling ia sayangi 
melakukan hal tersebut. 


"Kenapa ... Tante Nanda ngelakuin hal itu?" tanya Jasmin. la 
hampir saja menangis. Matanya bekaca-kaca. 


Kaisar bergeming. Jasmin memutar badan membelakangi 
Kaisar. Jasmin mengusap air matanya, lalu berkata, "Aku 
mau, semuanya selesai. Jadi, Mama kamu, harus jelasin 
semua ke orangtua aku. Aku kecewa banget, Kaisar." 


Jasmin pergi meninggalkan sepupu tersayangnya. la masih 
tidak mengerti alasan sebenarnya Mama Kaisar memisahkan 
Rosa dari keluarganya. Yang paling menyakitkan adalah 


selama ini Kaisar dan Tantenya selalu berperilaku baik 
padanya. 


Zura duduk bersandar di sofa dengan perasaan gelisah. Ia 
menggigit kuku jempolnya karena takut. Galih sedang 
bermain-main dengan koleksi pisaunya. 


"Galih, aku mau keluar dari organisasi ini." Zura 
mengatakan. 


Galih menatap sengit Zura. "Keluar? Kenapa?" 


"Aku nggak mau masuk penjara kayak Alesha. Apalagi, yang 
kita hadapin si Jasmin dan kawan-kawan. Kalau sampai kita 
ketahuan ikut campur dengan urusan Alesha. Kita bisa 
masuk penjara lebih lama. Selama ini, Alesha gerak 
ngegunain kita." Zura menjelaskan alasannya. 


Galih mendekati Zura. "Nggak usah macem-macem. Kalau 
nggak sanggup, seharusnya dari awal kamu nggak usah 
ikut-ikutan ngebunuh 'kan?" 


"Aku tetep pengen keluar dari organisasi ini. Aku nggak mau 
ikut campur sama urusan Alesha lagi. Aku mau tobat, aku 
nggak mau berurusan dengan Jasmin dan yang lain. Aku 
mau keluar negeri. Nggak usah maksa aku." Zura 
mengatakan dengan perasaan kesal. 


Zura bangkit dari duduknya. Galih dengan sigap menodong 
pisau ke leher Zura. "Kamu lupa perjanjian dari Alesha. 
Kalau ada yang keluar, harus dibunuh. Karena yang terjadi 
di organisasi nggak boleh sampai bocor." 


Halo sunrise , sunset disini. Aku kembali nih. 
Ternyata karena udah biasa ngepost. Kalau nggak 
ngepost jadi hampa gitu. Jadinya, aku memutuskan 
untuk ngepost deh. 


By the way, gimana sama chapter ini? 
Aneh kah? 


Kalau ada typo kabarin yah. 


32. Dia mengejar 


Selamat membaca - 


Angin menerpa rambut kuncir kuda Jasmin. Ia sedang duduk 
di tribun sembari mengamati Sehun yang sedang bermain 
sepak bola. Tak lupa, Ghibran yang menjadi lawan mainnya. 


Keju duduk di sisi Jasmin dengan raut menggoda. la 
menunjuk kedua lelaki yang disebutkan di atas. 


"Kamu, milih Ghibran atau Sehun?" tanya Keju. 


Jasmin yang sedang meminum sebotol air. 
Menyemburkannya tepat di wajah Keju. Air itu tembus 
melalui wajah Keju. 


Di ujung tribun tanpa sengaja Jasmin melihat seorang siswa 
dari kelas Sosial 2-2 sedang menatapnya sinis. Ia bernama 
Sabrina Maharani Putri. Jasmin tidak heran akan hal itu, 
karena banyak sekali siswi yang sering menyorotnya dengan 
sinis. 


Selena dan Jesika yang merupakan temen sekelas Jasmin 
menghampirinya. la duduk di kedua sisi Jasmin. Gadis itu 
hanya menatap keduanya dengan raut lempeng. Mungkin 
kedua gadis itu hanya ingin mengakrabkan diri pada Jasmin. 
Karena gadis bermata hazel itu selalu sendirian sejak 
Daneen berada di rumah sakit. 


Kalila nama asli Keju melayang dan berdiri di belakang 
Jasmin sembari mengamati kedua gadis yang 
mengganggunya ritual ia meledek Jasmin. 


"Jasmin, nanti pulang sekolah kita main ke mall yuk." Selena 
mengajak. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Aku bukan anak mall, 
Kak." 


Selena dan Jesika saling tatap karena untuk pertamakalinya 
mereka mendengar Jasmin memanggilnya, Kakak. 


"Kamu tumben banget manggil Selena Kakak." Jesika 
terkekeh. 


Jasmin tersenyum. "Biar sopan dikit." 


"Santai aja, ya. Kalau gitu kamu senengnya kemana? Biar 
kita main bareng-bareng bertiga." Selena mengatakan 
sembari mengelus pucuk kepala Jasmin. 


Jasmin berpikir sejenak. Kemudian, ia menatap keduanya. 
"Sebenarnya, aku pengen kepemakaman, Kak Linda, Kak 
Mauza sama Kak Daneen. Oh iya, Kak Krystal juga, tapi itu 
sama Kaisar dan Sehun aja. Kalau gitu, kita ke warnet aja 
main game online." 


Selena dan Jesika mendengus. "Kami nggak bisa main game. 
Bisa sih, cuma game mobile aja. Pc nggak bisa." 


Mata Jasmin berkilauan. la mempernyaman duduknya, lalu 
menatap keduanya secara bergantian. "Nanti aku ajarin. 
Kita main tembak-tembakan, atau nggak main di hp juga 
nggak apa- apa." 


Jesika terkekeh. "Kayaknya kamu suka banget dengan 
game, ya? Aku kira kamu suka keluyuran di mall atau 
salon." 


Jasmin cemberut. "Itu mah rutinitas aku sama Mama. Cuma 
Mama lagi nggak ada. Mungkin dua hari lagi, baru Mama 
pulang." 


Selena dan Jesika manggut-manggut. Selena berkata, "Pasti 
kamu terpaksa. Soalnya, keliatan banget nggak ikhlasnya." 


Jasmin menghela napasnya kasar. "Yah! Mama orangnya 
fasionable. Makanya, begitu. Mama juga suka ngikutin 
trend. Mama juga maunya aku ini feminine yang bisa 
ngerawat badan. Yah! Gitulah, cuma tuntutan." 


"Kalau Papa kamu kebalikannya, ya?" tanya Jesika. 
Jasmin manggut. "Iya, Papa kebalikannya." 


Kalila berbisik di telinga Jasmin. la berkata, "Mereka cuma 
penasaran, kenapa kamu jawab?" 


Jasmin menoleh menatap Kalila. Roh itu menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. Jasmin tersenyum ke arah 
keduanya, lalu berkata, "Aku pergi dulu, ya Kak. Mau ke 
kantin." 


Selena dan Jesika tersenyum, lalu mengangguk. Mereka 
tidak pergi mengikuti Jasmin. Mereka hanya menatap 
punggung Jasmin dengan iba. Mereka memang penasaran 
dengan Jasmin. Mereka ingin berteman dengan Jasmin. 
Mereka tulus ingin berteman dengan Jasmin. 


Jasmin berjalan naiki anak tangga. Kebetulan, Ghibran dan 
Sehun sudah selesai dengan pertandingan sepak bola 
mereka. Tidak beberapa lama, Ghibran mengejar Jasmin. 
Mengekor di belakangnya. Sehun menilik sikap Ghibran 
pada Jasmin. Sehun cemberut menatapnya. la juga curiga 
dengan sikap Ghibran. 


Sabrina memperhatikan Sehun yang menatap Jasmin 
cemberut. Siapapun dapat mengetahui bahwa Sehun 
sedang cemburu dengan keakraban Ghibran dan Jasmin. 
Hanya Sehun sendiri yang tidak menyadarinya. 


Dandi menyenggol lengan Sehun. la berkata, "Pisahin lah, 
kenapa diliatin aja?" 


Sehun hanya pelengos tidak menanggapi Dandi. Sehun 
memang terkenal dingin dan sulit diajak berbicara. la tidak 
pernah mengakrabkan diri pada oranglain. Karena ia tahu, 
jika ia mengakrabkan diri pada oranglain selain Kaisar dan 
Jasmin. Maka, ia akan dianggap aneh karena 
kemampuannya. 


Dandi geleng-geleng kepala melihat tingkah Sehun. 
Beruntung sekali, Dandi tidak tersinggung. Karena Dandi 
sudah terbiasa dengan sikap Sehun. la juga sudah 
melupakan kejadian bulliying yang dilakukan The Rulers. 
Apalagi, Jasmin dan Daneen sendiri yang menjadi korban. 


Jam pulang sekolah tiba. Jasmin keluar kelas lebih awal 
untuk menghindari Kaisar. la masih belum ingin bertemu 
berbincang atau bertemu dengan Kaisar. la masih sangat 
kecewa dengan Kaisar dan Tante Nanda. Jasmin belum 
memberitahukan pada orangtuanya semua yang terjadi. Ia 
ingin Kaisar dan Tante Nanda yang menyelesaikan 
semuanya sendiri. 


Jasmin berjalan menuju keluar pagar sekolah. Seseorang 
berdiri di depan sebuah mobil sembari menyorot ke arah 
Jasmin. Alvero berdiri dengan kerennya. la melambaikan 
tangannya sembari tersenyum ke arah Jasmin. 


Seluruh murid melihat ke arah Jasmin. Mereka 
membicarakan Jasmin. Sekali lagi, Jasmin berpikir kalau 
hidupnya penuh dengan orang-orang berlebihan seperti di 
drama korea yang seringkali ia tonton. 


Orang itu kenapa ada di sini? Udah gila, kali ya? Jasmin 
membatin. la menatap Alvero dengan raut lempeng. 


Jasmin berjalan melewati Alvero. Pemuda itu mendekati 
Jasmin dengan senyum yang mengembang. la menghalangi 
langkah Jasmin. Gadis bermata hazel itu menatap Alvero 
kesal. 


"Jasmin, pulang sama saya, yuk!" Alvero mengatakan. 


Jasmin menjawab, "Please, jangan buat saya malu dong. 
Diliatin anak-anak tau nggak?' 


Alvero menatap kepenjuru jalan dan orang-orang di 
sekitarnya. "Oh iya, i'm sorry. Saya 'kan cuma mau jemput 
kamu aja." 


Jasmin menyerngit. "Kenapa? Biar dapet informasi tentang 
keberadaan Mama, Papa saya 'kan?" 


Alvero mengangguk menanggapi. Jasmin geleng-geleng 
kepala dengan sikap frontal Alvero. 


"Ya udah, tapi ada syaratnya." Jasmin mengatakan. 

"Hmm ... iya deh. Apa aja saya turutin." Alvero mengatakan. 
"Jawab pertanyaan saya ini dengan tepat ya," aju Jasmin. 
"Udah kayak lagi dikasih pre-test." Alvero terkekeh. 


"Umur kamu berapa?" tanya Jasmin. 


"24 tahun," sahut Alvero. 


"Oh! berarti saya panggil Abang aja," kata Jasmin, "Dokter 
punya tanda lahir?" 


Alvero menyerngit. la berpikir sejenak. "Katanya mau 
manggil Abang, balik lagi jadi manggil Dok. Pertanyaannya 
nyeleneh banget. Emang kenapa sampai nanya tanda lahir." 


Jasmin terdiam sejenak, lalu berkata, "Nggak jadi deh. Yuk, 
Dok. Kita pergi." 


Gadis itu berjalan mendekati mobil pribadi Alvero. Pemuda 
itu bingung sendiri dengan sikap Jasmin. Jasmin langsung 
duduk di bangku sebelah pengemudi. 


Ghibran, Kaisar, Sehun dan Wendy melihat hal tersebut. 
Ghibran menyerngit melihat sikap Alvero yang tiba-tiba 
mengajak Jasmin. Sehun sama herannya dengan Ghibran, 
sedangkan Kaisar kesal dengan sikap Jasmin yang sangat 
gegabah. Padahal, sepupunya yang ia kenal itu, tidak terlalu 
mempercayai orang baru. 


Mereka tidak dapat mengikuti Jasmin. Di depan sekolah 
mereka tidak ada taksi yang lewat. Mereka tidak akan bisa 
mengejar Jasmin. 


Alvero melirik Jasmin yang sedang menatap ramainya 
jalanan. Ia tidak mengatakan apapun. Tatapannya lempeng 
tidak terlihat ekspresi apapun. 


"Kenapa bengong aja, Jasmin?" Alvero bertanya. 


"Hmm ... nggak apa-apa. Dokter mau ngajak saya kemana?" 
tanya Jasmin. 


"Ketempat pertama kali saya ketemu dengan Mama angkat 
saya." Tatapan Alvero tajam menatap jalanan. 


Maaf chapter ini agak tidak maksud. tidak 
menyenangkan. tidak menegangkan. mungkin indigo 
2 udah mau tamat, ya. Endingnya nggak akan 
nyeremin, tapi ada beberapa hal yang bakalan 
terselesaikan. 


luv~ 


33. Perasaan yang Timbul 
Selamat membaca - 


note : maaf kalau masih banyak typo dan diksi yang 
buruk, aku akan belajar lebih baik lagi, luv 


Wendy duduk di kursi meja belajarnya. Ia tidak fokus belajar 
malam ini. la memikirkan Jasmin yang belum juga membalas 
pesan darinya. Jasmin memang jarang memegang 
ponselnya. Jasmin mungkin lupa akan janjinya atau bisa 
saja, baterai ponselnya habis. 


Sehun berada di kamarnya. la merebah diri sembari 
memejamkan matanya. Sehun sedang mengamati Jasmin 
dari jauh dengan mata elangnya. Tentu saja, Jasmin tidak 
mengetahui hal itu. Apalagi, Sehun tidak pernah 
memberitahukan kemampuannya pada Jasmin. 


Jasmin menutupi rok pendek berwarna abu-abu 
menggunakan hoodie yang selalu ia kenakan ketika 
berangkat ke sekolah. Jasmin berdiri di pinggir jembatan. 
Mereka sedang berada di sebuah taman di kota Bandung. 


Alvero menghampiri Jasmin membawa minuman hangat. 
Karena udara sangat dingin ketika menjelang malam. 
Apalagi, kota Bandung dikenal memiliki udara yang dingin. 


"Kenapa Dokter ngajak saya ke sini?" tanya Jasmin. Gadis itu 
hanya menyorot minuman yang Alvero berikan. la tidak 
berniat untuk meminumnya. 


"Nggak saya masukin apa-apa, kok. Takut banget," ujar 
Alvero. 


Jasmin menyorot netra Alvero. "Dokter 'kan saudara Alesha. 
Wajar dong saya curiga." 


Alvero terdiam menatapi raut wajah gadis di hadapannya. 
Alvero meletakkan kedua minuman di pinggiran jembatan. 


"Tolong, jaga minuman saya. Saya mau ke mobil dulu," kata 
Alvero. Kemudian, ia memutar badan menuju ke dalam 
mobil. 


Jasmin heran dengan sikap pemuda itu. Jasmin tidak peduli. 
Toh! Taman yang ia kunjungi masih cukup ramai. Alvero 
tidak akan melakukan hal buruk di tempat seramai ini. 
Namun, kalau minuman yang ia berikan Jasmin sudah 
sepatutnya curiga karena bisa saja Alvero sudah merangkai 
sebuah skenario terburuk untuk dirinya. 


Alvero datang dengan sebuah foto di tangannya. Ia berjalan 
mendekati Jasmin. Menyodorkan foto yang berada di 
tangannya. Jasmin menatap isi foto di dalamnya. Ada ia dan 
Rosa yang masih berada di dalam inkubator rumah sakit. 


Jasmin menyorot ganar Alvero. "Dokter kok bisa dapet foto 
ini?" 


Alvero mengambil kembali minuman yang ia letakkan di 
pinggiran jembatan. Alvero menyeruput kopi hangat yang ia 
beli. Namun, matanya masih fokus menatap ke dalam foto 
yang Jasmin pegang. 


"Menurut kamu kenapa?" tanya Alvero. 


Jasmin mendengus. "Kenapa harus rumit banget sih. Tinggal 
jawab aja, 'kan, Dok?" 


Jasmin sudah terbawa emosi. la bahkan hampir membentak 
Alvero. Namun, ia urungkan niat itu. 


"Kamu kok mudah banget emosi. Padahal, bisa diomongin 
baik-baik," ujar Alvero sembari geleng-geleng kepala. 


Seperti sedang dejavu. Jasmin seperti pernah mengatakan 
hal itu pada seseorang. la pernah mengatakannya pada 
Daneen. Sekarang, justru Jasmin yang mendengarnya dari 
oranglain. 


Dokter ini, udah kayak Sehun aja. Bikin pal-eng aja. Souk 
deuasa sekale. Eh iya, dia kan udah tua, wajar aja, batin 
Jasmin. 


Jasmin menghela napasnya, lalu berkata, "Hmm ... maaf, 
Dok. Saya lagi pusing sama masalah ini. Eh! Tiba-tiba dokter 
malah dateng ngasih foto ini. Saya 'kan tambah pusing." 


Alvero menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Saya 
udah ngasih kamu clue. Sisanya pecahin masalah ini 
sendiri." 


Jasmin menyorot sisi kanan Alvero. Pikirannya penuh 
dengan seseorang yang pernah ia lihat di telapak tangan 
Mamanya. la belum menelurusi lebih lanjut. Namun, mata 
dan alis Alvero sama dengan yang ia lihat dari telapak 
tangan Mamanya. 


"Kenapa dokter bantu saya?" tanya Jasmin. Tatapan sangat 
lekat dan sangat penasaran. 


Alvero menoleh. Mata mereka bertemu. Alvero lekat sekali 
menatap gadis yang berselisih umur lebih dari 10 tahun 
dengannya. 


Di sisi lain, Sehun kembali dari kemampuannya. Sudah 
hampir lebih dari 30 menit Sehun melihat Jasmin dari 
kejauhan. Namun, kemampuannya tidak dapat melakukan 
lebih dari itu. 


"Aish! Ngapain sih, timing-nya nggak tepat banget." Sehun 
mengatakan. Rautnya terlihat kesal. Apalagi, yang terakhir 
ia lihat adalah Jasmin dan Alvero saling tatap. 


Sehun beringsut duduk dari posisi rebahannya. la meraih 
ponselnya, lalu menelepon sepupunya Jasmin yaitu Kaisar. 


"Kaisar," ujar Sehun masih dengab raut kesal. 
"Ngapa? Aku lagi main game. Kenapa nelepon?" ujar Kaisar 
sama kesalnya dengan Sehun. Kaisar memang kesal jika ada 


yang mengganggunya ketika sedang bermain game. 
Kecuali, Mauza ketika masih hidup dan Jasmin. 


Sehun berdecak. "Aku abis liat Jasmin lewat mata elang." 


Kaisar yang tadi rebahan di atas sofa kini duduk karena 
antusias. "Terus apa yang kamu liat?" 


Sehun menghempaskan napasnya. "Giliran Jasmin aja. 
Antusias banget. Yah! Pokoknya yang terakhir mereka saling 
tatap di taman terus minum kopi." 


"Gitu doang? Nggak kelihatan masalah serius." Kaisar 
mengatakan. 


Sehun berdecak untuk kedua kalinya. "Itu masalahnya 
serius. Kok bisa nggak serius?" 


"Gitu doang mah, kayak orang kencan," ujar Kaisar. 
Kencan apaan?! batin Sehun. 


Sehun mendengus. Kemudian berkata, "Kamu nggak ada 
khawatir-khawatirnya, ya? Alvero itu saudaranya Alesha." 


Kaisar hanya diam sembari menggaruki pelipisnya yang 
terasa gatal. la meraih pena yang berada di atas meja. 


Kemudian, mengetuk-ngetuknya di atas meja. Kaisar seperti 
orang yang sedang berpikir keras tentang suatu hal. 


Sehun menatap layar ponselnya, ia memastikan apakah 
Kaisar masih berada dalam sambungan ponselnya. 


"Kaisar, ngapa diem aja?" tanya Sehun. 


"Jasmin, marah sama aku. Kamu tau sendiri dia ngehindarin 
aku tadi di sekolah." Kaisar mengatakan. 


"Terus karena itu kamu diem aja pas kondisinya gini? Kok 
kedengerannya agak jahat, ya? Emang harus sampai 
segitunya? Dia marah karena dia kecewa. Gimana kalau 
kondisinya di balik? Apa yang bakalan terjadi? Kamu 
bakalan maafin dia gitu aja?" Sehun menanyakan dan 
menasihati Kaisar sekaligus. 


Kaisar menutup matanya menggunakan tangannya. "Jasmin 
yang bakalan ngelakuin itu dalam waktu dekat. Dia nggak 
akan bisa marah lama, tapi aku nggak liat Alvero bakalan 
jahatin Jasmin. Kalau pun emang bener, dia nggak akan 
ngelakuin di tempat serame itu." 


Sehun manggut-manggut membenarkan. Namun, ia masih 
kekeh ingin menemui Jasmin. "Aku mau ke sana kalau nggak 
mau ikut, yaudah." 


Kaisar menyerngit. "Kamu ngapa sih? Daritadi kayaknya 
berlebihan banget khawatir dengan Jasmin. Jasmin itu 
bakalan aman-aman aja kok." 


Sehun bingung sendiri. Kupingnya memerah, wajahnya 
memanas. la baru tersadar akan kebodohan yang sudah ia 
lakukan. la mengkhawatirkan Jasmin melebihi Kaisar. 
Padahal, ia sendiri sudah melihat sendiri kondisi di sana. 


"Hmm ... iya deh, aku nggak jadi ke sana. Mungkin tadi lagi 
kesambet aja." Sehun mengatakan. Kemudian memutus 
sambungan telepon secara sepihak. 


Sehun berdiri dari duduknya. Kemudian, menatap keluar 
jendela. "Aku nggak tau gimana seharusnya perasaan sama 
Jasmin. Udah aku pastiin, perasaan ini sama kayak dulu aku 
suka sama Krystal. Yang beda caraku, mungkin caraku agak 
aneh ke Jasmin." 


Di sisi lain, di tempat yang sama. Rachel berdiri di antara 
pepohonan. la menyoroti punggung kedua orang yang 
sedang saling tatap. Rachel tersenyum pada keduanya. la 
menghempaskan napasnya. Di balik punggung Rachel 
seorang lelaki berdiri dengan sorot bingung. 


"Sebenarnya, apa maksud kalian ngeganggu 
Jasmin?"Seorang Ghibran berdiri dengan sorot tajam. 


Halo sunrise, aku kembali lagi dengan chapter baru. 


Gimana nih? dengan chapter ini? Aku harap kalian 
semua suka, aku harap kalian semua seneng. Kalian 
adalah teman-teman terbaikku :') 


Jangan lupa, vote dan komen, ya. Luv kalian semua. 
Maafin aku, yang kurang wise. Love you, Sunrise. 


Ohiya, aku ada grup WA. Cuma untuk ngobrol biasa. 
Kalau ada yang berkenan. Kalian bisa masuk melalui, 


Admin 1 : +62 857-3106-7467 
Admin 2 : +62 881-3564-611 


Admin 3 : +62 878-1442-2077 

Oh iya, follow akun wp dan igku ya? 
IG : irainysunset 

WP : rainysunset 


terimakasih yah, kalian. Luv yu, 


34. Misi 
Selamat membaca- 


Note : Cerita ini ngebuat pusing. Nggak masuk akal 
dan hanyalah fiksi 


Waktu yang berlalu sangatlah berharga. Dihabiskan dengan 
hal yang baik atau buruk. Dihabiskan dengan orang yang 
mengarahkanmu ke kebaikan atau ke burukan. Semua akan 
dipertanggungjawabkan dan diperhitungkan di hari 
kemudian. Lingkungan dapat mempengaruhi pola pikir. 
Lingkungan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
Kebiasaan dapat ditiru dari orang terdekat. 


Berbeda dengan Alvero yang sejak umur enam tahun, ia 
dibesarkan oleh seorang ratu monster. la memang berada di 
sisi Niandri sejak umur enam tahun. Namun, ia tidak dapat 
meniru ibunya dengan baik. Bahkan, tidak sebaik Alesha 
dan Alex. Oleh sebab itu, Alvero yang masih memiliki 
ingatan masalalu. Menelusuri siapa dirinya sebenarnya. 
Bagaimana ia dapat berakhir bersama Niangri. 


Alvero menatap Jasmin sangat lekat. Kemudian, ia 
tersenyum pada Jasmin yang masih menatapnya cukup 
ganar. Bagi Jasmin, Alvero cukup gila. Bagi Alvero, ia hanya 
berjalan ke arah yang lebih baik. Ia hanya ingin berjalan ke 
sisi yang benar. Bukan ke sisi yang tidak seharusnya, atau 
ke sisi yang Niandri selalu ajarkan. 


Selama ini, ia memang sudah beberapa kali menyuntik mati 
kucing. Namun, ia hentikan setelah ia berhasil keluar dari 
jerat Alesha. Apalagi, sekarang Alesha sedang ditahan dan 
tidak dapat melakukan apapun di sana. 


Alvero sangat berarti bagi Niandri karena ia diberikan 
sebuah tanggungjawab, yang harus ia selesaikan ketika 
sudah dewasa. Namun, hatinya selalu menolak hal itu dan 
terkadang membuatnya menderita karena  Niandri 
menyiksanya. 


"Jasmin, anggap aja saya orang jahat, tapi kamu sendiri 
jangan pernah jadi orang jahat. Apalagi, setelah kehilangan 
orang yang kamu sayangi, setelah ini." Alvero mengatakan. 


Jasmin menyerngit. "Pertanyaan saya bukan itu, kenapa 
selalu aja melenceng kalau ngasih jawaban? Saya nggak 
akan pernah jadi orang jahat. Apalagi, kayak kalian? Saya 
emang selalu berpikir kalau Dokter jahat. Tapi, untuk 
sekarang saya mempertanyakan hal itu." 


"Tenang, kamu nggak perlu percaya sama saya. Saya emang 
ngasih clue untuk kamu, tapi itu juga untuk diri saya 
sendiri." Alvero menjelaskan. 


Sekali lagi, Jasmin bingung dengan perkataan Alvero. 
"Maksud, Dokter?" 


Alvero terkekeh. Kemudian, berjalan menuju ke suatu 
tempat. Jasmin mengekor di belakangnya. Alvero tersenyum 
ketika melihat tingkah Jasmin yang menurutnya cukup lucu. 
Alvero memang dikenal murah senyum, apalagi ia adalah 
seorang psikeater. 


Alvero tidak bekerja sebagai psikeater lagi. la sedang 
menganggur karena ia sedang menjalankan semacan 
pengobatan kejiwaan. la harus berjuang keras untuk 
menyelesaikan gangguan mental yang cukup mengganggu 
kehidupannya sehari-hari. 


Sejak ia memutuskan untuk berhenti menjalankan misinya. 
Niandri seringkali menganggu dirinya. Sosok ibu yang 


sudah merawatnya itu, sering menganggu tidurnya. Alvero 
mengalami insomnia akut karena hal itu. 


Alvero berdiri di depan sebuah kursi. Jasmin mengikutinya. 
Gadis itu cukup ganar dengan sikap Alvero. Jasmin juga 
melihat sepasang suami istri yang duduk di kursi itu. Ia 
menatap ke arah Jasmin, padahal wajah mereka cukup 
menyeramkan. Mungkin, mereka meninggal karena 
kecelakaan. 


Si Bang vero bisa liat itu hantu? Kok ngajak ke sini sih. Risih 
banget udah malem begini. Pada berkeliaran semua 
makhluk yang melayang-layang, batin Jasmin. 


"Saya ketemu Mama di sini. Waktu itu, hari terburuk bagi 
saya," beber Alvero. 


Oh, kirain bisa liat. Taunya mau curhat, batin Jasmin. 


Jasmin menyerngit. "Terus kenapa dokter cerita ke saya? 
Saya nggak ngebuka sesi curhat, Dok." 


Alvero menoleh, lalu tersenyum pada Jasmin. "Siapa tau aja, 
pikiran kamu tentang saya, agak berubah." 


Jasmin mendengus. "Dari awal juga, saya udah 
mempertanyakan. Alasan Dokter berbuat baik dengan saya, 
tapi ini nggak bisa dijadiin alasan bagi saya." 


Alvero terkekeh. "Iya juga, seharusnya saya mikir-mikir dulu 
untuk nyari alasan yang tepat, ya?" 


Jasmin manggut-manggut. Jasmin menyorot dalam-dalam 
kursi di hadapannya. Kemudian, ia menoleh menatap Alvero 
kembali. 


Dari awal, dia emang udah buat aku curiga, batin Jasmin. 


Rachel dan Ghibran berada di lokasi yang sama dengan 
Jasmin. Mata mereka saling memercikkan api. Rachel tidak 
mengerti mengapa Ghibran bisa berada di tempat yang 
sama dengannya. Namun, satu pikiran terlintas kalau 
Ghibran mengikuti Jasmin hingga berada di sana. 


"Kenapa kamu bisa ada di sini?" tanya Rachel dengan raut 
penasaran. 


Ghibran mendengus. "Kenapa Alvero bisa sama Jasmin? Apa 
tujuan Alvero?" 


"Kamu 'kan udah tau tujuan Alvero sejak awal. Kenapa harus 
balik nanya ke aku?" Rachel menjawab. 


"Yang aku tau, Bang Vero mau ngebunuh orangtua Jasmin." 
Ghibran mengatakan. 


Rachel menganggukkan kepalany. "Itu tau, terus kenapa 
nanya?" 


Ghibran menyerngit. "Aku nggak mau itu terjadi. Lebih baik 
kalian berhenti." 


Sebelah sudut bibir Rachel terangkat. "Ghibran, nggak perlu 
sok baik gitu. Kamu 'kan orang terpercaya Alesha." 


"Aku udah berhenti sejak dia masuk penjara." Ghibran 
mengatakan. 


"Wah! Seharusnya kamu mati kalau mutusin berhenti gitu." 
Rachel mengatakan. 


Ghibran menghempaskan napasnya kasar. "Aku bakalan 
masukin semua orang yang terlibat sama Alesha ke penjara. 


Alesha nyimpen semua bukti-bukti yang kalian lakuin di 
suatu tempat. Aku bakalan nyari terus bongkar semua." 


Rachel menghela napas panjang. "Walaupun kamu nemuin 
itu, Alvero sama aku nggak akan keseret. Justru kamu yang 
bakalan kena karena kamu udah ngelakuin banyak hal 
jahat." 


"Aku pasti bisa buktiin kalian juga terlibat. Jadi, jangan 
sakitin Jasmin. Dia cuma mau hidup kayak anak SMA 
normal." Ghibran mengatakan. 


Rachel geleng-geleng kepala. "Kamu nggak punya perasaan, 
tapi bantu dia begini. Itu agak aneh. Kamu ngerencanain 
apa, Ghibran?" 


Ghibran hanya menatap Rachel, lalu pergi meninggalkan 
gadis itu seorang diri. Rachel menggenggam tangannya 
erat. Gadis itu sangat membenci Ghibran. Benar-benar 
benci, hingga enggan untuk mengakrabkan diri dengannya. 


Wendy berada di teras rumahnya. la memandangi tanaman 
yang berada di sana. Sesekali jari tangannya melambai- 
lambai. Tanpa menyentuhnya, Wendy dapat menggerakkan 
dedaunan yang berada di sekitar pot bunga tersebut. 


Wendy memiliki kemampuan telekinesis. Tidak kebanyakan 
orang, dan sama seperti Sehun. Wendy tidak pernah 
menggunakan kemampuannya. Kemampuannya sangat 
langka dan cukup mengerikan jika disebar luaskan. Namun, 
Alex mengetahui kemampuan Wendy ini. 


Wendy menerbangkan ponselnya tepat ke hadapannya, lalu 
menyentuhnya. Ia memeriksa balasan dari Jasmin. Namun, 
tidak ada. 


"Dia kemana sama Alvero? Suka banget dia buat orang 
sekebon khawatir, pantesan Kaisar stress ngurusin dia." 
Wendy mengatakan. "Eh, iya. Kaisar sama Jasmin kayaknya 
lagi renggang deh. Tadi kayak saling menghindari gitu. 
Kenapa, ya?" 


Wendy beranjak dari duduknya. la berjalan menuju ke 
depan pagar rumahnya. Untuk menuju ke sebuah pohon 
cendana di sekitar sana. Pohon itu adalah pohon 
kesayangan orangtuanya. Ada ukiran namanya, Sehun dan 
orangtuanya. Jika Wendy sedang bosan, ia akan menuju ke 
sana hanya sekadar melepas bosan. 


Tepat di depan pagar rumahnya. Di luar pagarnya berdiri 
Alex dengan senyum seramah mungkin pada Wendy. Sontak 
seluruh Wendy bergetar. Matanya melebar dan berkaca- 
Kaca. 


Halo, sunset in the room. 

Gimana dengan chapter ini? 

Ayo utarakan pendapatmu. 

Omong-omong gimana kabar kalian? Baik-baik aja? 
Semoga selalu baik-baik dan Sehat. 


35. Kepercayaan 


Selamat membaca- 


Yang sudah berakhir tidak akan pernah bisa dimulai 
kembali. Kepercayaan yang sudah dihancurkan, akan selalu 
hancur walaupun rasa sayang masih menyentuh hati. 
Kepercayaan memanglah sangat rapuh, bahkan bagi orang 
yang sudah terlalu dalam mencintai. Beberapa orang 
mungkin percaya kalau manusia dapat berubah. Namun, 
sebagian percaya kalau hal itu adalah omong kosong. 


Wendy memang sangat mencintai Alex, tetapi ia tidak 
pernah ingin kembali pada mantan kekasihnya itu. 
Membayangkannya saja, Wendy tidak pernah. 


Awalnya, ia memang mempercayai kalau Alex melakukan 
hal buruk hanya untuk membuatnya membenci pemuda itu. 
Namun, semakin dipikirkan semakin menguatkan Wendy 
kalau Alex memang terlahir berbeda. 


Wendy juga terlahir berbeda. Namun, lebih ke arah yang 
baik, sedangkan Alex ke arah yang jauh dari kata 
kemanusiaan. 


Alex memandangi Wendy dengan senyum manis yang 
terpahat indah di bibirnya. Senyum yang selalu ia 
tampakkan hanya orang-orang tertentu, termasuk Wendy. 


Netra Wendy membesar kala ia melihat Alex yang berada di 
luar pagar rumahnya. Alex melambaikan tangannya, setelah 
memastikan kalau yang ia lihat adalah Wendy. 


"Kebetulan banget, ya?" tanya Alex. Senyumnya dapat 
melelehkan siapapun. Namun, untuk Wendy senyum Alex 


adalah neraka baginya. 


Tangan Wendy bergetar, ia melangkah mundur. Beruntung 
pagar rumahnya sudah dikunci. Kalau belum, mungkin Alex 
akan menerobos masuk ke dalam rumahnya. 


Wendy menggenggam tangannya erat. Kemudian, menatap 
lekat wajah Alex yang masih dengan raut yang sama. 


"Wah! Wendy sekarang bisa masang ekspresi kayak gitu, 
ya? Udah jadi cewek strong, ya?" puji Alex. 


Wendy memutar badannya, lalu berniat melangkah 
menjauhi Alex. Ia tidak berniat menjawab atau membuka 
mulutnya untuk berbicara, walaupun Alex selalu 
memancingnya. 


Alex mendengus. "Kok kamu jadi jahat gitu, sih? Mau 
ninggalin aku gitu aja. Padahal, aku lagi kangen dengan 
kamu." 


Alex sedikit berteriak membuat Sehun yang sedang berada 
di kamarnya dapat mendengar suaranya. Wendy tidak 
sedikit pun menoleh walaupun, hatinya selalu ingin 
memeluk Alex untuk melepas rindu. 


Sehun yang berada di jendela kamarnya. Sejaktadi 
memperhatikan tingkah Alex. la juga mengamati perilaku 
Wendy pada Alex. la memantau semua yang terjadi, dan 
siap siaga bila terjadi sesuatu yang tidak pernah ia 
inginkan. 


Sehun sendiri tidak mengetahui kejadian buruk yang 
menimpa Wendy. Sehun juga tidak tahu kalau Alex adalah 
orang jahat sama seperti Alesha. Yang ia ketahui adalah 
Wendy putus dengan Alex karena Alex meninggalkan 
Wendy tanpa sebab. Itulah penyebab Sehun sangat 


membenci Alex. Namun, untuk menghilangkan trauma 
Wendy, kakak Sehun itu harus bertemu dengan sang 
penyebab trauma. Oleh sebab itu, Sehun tidak melakukan 
apapun saat melihat keduanya berbicara tadi. 


Sehun mengamati wajah Alex yang masih lekat menyorot 
kakaknya yang berjalan masuk menuju rumahnya. Tidak 
lama, tatapan mereka bertemu. 


Tatapan Alex berubah kala melihat Sehun. la tidak 
tersenyum ramah. la tidak menatap sinis. la tidak 
menyeringai. la hanya menatap Sehun tak berekspresi, lalu 
pergi meninggalkan rumah Sehun. 


Sehun beranjak dari tempatnya setelah ia puas menatap 
Alex hingga hilang. la menuruni anak tangga untuk 
menemui kakaknya. 


Wendy berada di teras rumahnya. la meringkuk dengan air 
mata yang mengalir membasahi pipinya. Seluruh tubuhnya 
bergetar. Napasnya juga sedikit sesak. Seperti yang Wendy 
sadari, sumber traumanya adalah lelaki yang ia temui tadi. 


Sehun menghela napasnya kasar. Kemudian, memeluk erat 
Wendy sembari mengusap punggung ringkih kakaknya. la 
tidak mengatakan apapun, pemuda itu hanya 
mendengarkan isakan kakaknya. 


Kaisar berada di depan rumah Jasmin. Pemuda itu 
menunggu kehadiran sepupu  tersayangnya. Kaisar 
sejujurnya sangatlah gugup. la tidak ingin 
mengkhawatirkan Jasmin. Namun, kenyataannya, ia cukup 
bodoh bila tidak mengkhawatirkan sepupu perempuan satu- 
satunya itu. 


Cukup lama menunggu. Jasmin datang dengan raut wajah 
bingung. Ia berjalan ke rumahnya dengan kepala yang 
tertunduk. Gadis itu tidak menyadari keberadaan Kaisar. 


"Kenapa kamu pulang jalan kaki?" tanya Kaisar yang 
membangunkan Jasmin dari pikirannya. 


Jasmin mendongak. Matanya menangkap Kaisar dengan raut 
khawatir. "Bukan urusan kamu 'kan?" 


"Kamu 'kan tadi pulang dengan cowok yang bawa mobil. 
Terus sekarang kenapa jalan kaki?" selidik Kaisar. 


Jasmin menghela napas panjang. "Bukan urusan kamu. 
Kenapa masih aja ikut campur? Bisa nggak? Nggak perlu 
khawatirin aku. Hubungan kita udah nggak bisa kayak 
dulu." 


Jasmin berjalan melewati Kaisar. Ia masih belum ingin 
memaafkan Kaisar. la masih belum ingin berbicara dengan 
Kaisar. Ditambah, perjalanan pulangnya terasa menyebalkan 
karena ada roh yang menghalangi jalannya karena meminta 
pertolongan. 


"Aku tau, kamu kecewa sama aku dan Mama. Tapi, bisa 
nggak? Nggak ngebuat orang lain khawatir? Aku bakalan 
berhenti berhubungan dengan kamu kalau kamu berhenti 
bertindak gegabah." Kaisar mengatakan. Terlihat dari raut 
wajahnya kesedihan yang tiada tara. 


Jasmin sempat diam mendengarkan perkataan Kaisar. 
Namun, egonya masih menyalip perasaan sedihnya. Ia 
masih belum bisa memulai semuanya seperti dulu. 
Kepercayaannya pada Kaisar sudah hancur berkeping- 
keping. 


Galih dan Zura tidak saling berbicara. Mereka sama-sama 
dengan perasaan kesal mereka masing-masing. Wendy yang 
berada di kelas yang sama dengan mereka. Merasakan 
atmosfer yang berbeda di antara keduanya. 


Zura menghampiri Wendy untuk duduk di depan bangku 
milik Wendy. Zura menatap Wendy lekat. Bibirnya cukup 
kelu untuk memulai pembicaraan. 


Wendy yang sejaktadi membaca buku pelajarannya. Kini 
menutup buku itu, lalu menatap Zura dengan raut bingung. 


"Kenapa?" tanya Wendy. 


Zura menggelengkan kepalanya. Kemudian ia kembali ke 
tempat duduknya lagi. 


Di sisi lain, Jasmin sedang bersadar pada dinding aula. la 
sedang menonton Edward yang sedang melakukan 
rutinitasnya yang tidak pernah berubah. 


Jasmin merasa kalau lebih baik ia menghindari Kaisar 
dengan cara seperti ini. Daripada harus terang-terangan di 
hadapan para murid kelasnya. 


Tidak lama, di sisinya Kalila nama Keju duduk di sisi Jasmin 
sembari mengamati Edward juga. 


"Kamu keliatan banget kalau lagi berantem dengan Kaisar. 
Lagi ada masalah?" tanya Kalila masih menatap Edward 
tanpa jeda. 


Jasmin menoleh menatap Kalila. "Kamu ngapain di sini? 
Bukannya ketempat Rosa. Malah ke sini." 


"Aku 'kan harus ngurusin kalian bedua. Bukan Rosa aja." 
Kalila menjawab. 


Jasmin mendengus. "Aku bisa ngurusin diri aku sendiri. 
Nggak perlu bantuan kamu juga, aku bisa." 


Kalila menggelengkan kepalanya. "Songong banget. Kamu 
itu sok kuat banget. Beda dengan Rosa yang selalu minta 
tolong kalau butuh." 


"Aku Jasmin, bukan Rosa," ketus Jasmin. Kalila manggut- 
manggut menanggapi. 


Kalila berkata, "Dari teropong aku. Kaisar nggak salah. Dia 
cuma ngejalanin apa yang orangtuanya bilang." 


Jasmin hanya diam mendengarkan. la enggan mengatakan 
apapun karena semua yang ia dengar dari Kalila ada 
benarnya. 


Sehun berjalan menuju aula. la ingin menemui Jasmin, atau 
sedikit memberikan arahan pada Jasmin. Namun, 
langkahnya terhenti kala ia melihat Ghibran berdiri di depan 
pintu aula bersiap untuk masuk. Bahkan, Sehun dapat 
melihat pemuda itu memegang dua buah roti dan dua buah 
minuman kaleng di tangannnya. 


Sehun heran sendiri, bagaimana cara Ghibran mengetahui 
keberadaan Jasmin. 


Halo, sunset di sini. 
Apakabar sunrise? 
Baik atau tidak? 


Ohiya, 
Jadi gimana dengan chapter ini? 


Baik 
Buruk 
Atau males banget bacanya 


Yah bebas berpendapat kok geng. 
Jan lupa vote sama komen ya. 


Oh iya, terimakasih untuk yang selalu mampir 


Typo kabarin ya. 


36. Yang Pasti 


Ghibran ingin segera masuk ke dalam aula, setelah ia ragu- 
ragu untuk menegur Jasmin. Pemuda itu dapat merasakan 
yang terjadi di antara Jasmin dan Kaisar. Bagaimana tidak? 
Sepasang sepupu itu biasanya bersanda gurau bersama. 
Namun, sudah dua hari mereka tidak saling tegur. Bahkan, 
jarang sekali bertemu. 


Di tempat yang tidak jauh, yaitu di anak tangga paling atas. 
Sehun menatap punggung Ghibran yang sedang memegang 
dua buah minuman dan dua buah roti. Sehun menatap 
kedua tangannya. Kemudian ia mendengus. Cukup lama 
Sehun menatap punggung Ghibran, ia pun memilih untuk 
kembali ke dalam kelasnya. 


Baru saja Sehun memutar badan. Matanya sudah 
menangkap sesosok roh yang menatapnya dengan senyum 
menggoda. Sehun mengenali sosok itu, apalagi sosok yang 
berada di hadapannya ini sering mengikuti kemanapun 
Jasmin pergi. Padahal, masalah Krystal sudah selesai. 
Namun, sosok itu masih saja setia mengekori Jasmin. 


"Kamu jadi laki-laki harus berani dong. Kalah dengan 
Ghibran," ejek Kalila. 


Sehun memutar kedua bola matanya malas. la berjalan 
menembus Kalila yang masih memasang raut mengejek. 
Kalila tersenyum, ia malah semakin gencar mengekori dan 
memanas-manasi Sehun. Tujuan Kalila hanyalah 
memastikan di antara keduanya yang lebih cocok untuk 
karakter Jasmin. 


"Sehun pengecut," ejek Kalila lagi. 


Dibilang pengecut, Sehun menoleh menyorotnya tajam. 
Kemudian, menghempaskan napasnya kasar. la sedikit 
frustasi dengan sikap Kalila. Namun, ia enggan berbicara 
dengan sosok yang menurutnya tidak penting. 


Di koridor lantai 4, mata Sehun menangkap Zura yang 
menyorotnya tak berekspresi. Di ambang pintu kelas 
kakaknya, Sehun melihat Galih yang tersenyum ramah 
padanya. Sehun tahu Galih, tetapi setahu Sehun, Galih 
tidak seramah itu. Apalagi, Galih adalah sahabat Arnold. 
Yang dulu sering membantu Arnold untuk menjahili murid- 
murid sekolah, sebelum Arnold memilih untuk taubat. 


Kenapa mereka natap aku gitu? batin Sehun. 


Kalila menatap keduanya secara bergantian. la juga sama 
ganarnya dengan Sehun. Kalila sangat membenci keduanya, 
apalagi mereka berdua merupakan kaki tangan Alesha. 
Karena Alesha, Kalila merasa terpuruk setelah kehilangan 
Mauza. Kalila memiliki penyakit kronis, yaitu kanker jaringan 
lunak. Karena tidak ada biaya, Kalila hanya menjalankan 
pengobatan alternatif yang biayanya lebih murah. Kanker 
itu sudah menyerang perut Kalila. Kalila pun meninggal 
karena kankernya, sehari sehabis terkuaknya kasus Mauza. 


Kalila menghampiri Zura. Gadis itu memukul kepala Zura, 
padahal tangannya hanya tembus melewati kepala Zura. 
Zura juga tidak merasakan apapun. Sehun geleng-geleng 
kepala melihat tingkah Kalila. 


Semua roh tingkahnya sama aja, batin Sehun. 


Sehun berjalan melalui keduanya, ia sangat malas 
berurusan dengan apapun yang berada di lantai 4. Apalagi, 
tidak sedikit siswi penghuni lantai 4 yang berbisik 
membicarakannya. Itu sangat membuatnya tidak senang. 


Apalagi, banyak pula yang tidak menyetujui kedekatannya 
dengan Jasmin. 


Singkatnya, banyak lelaki yang menyukai Jasmin. Tidak 
sedikit pula gadis-gadis yang menyukai Sehun. Sejujurnya, 
Sehun tidak peduli. Namun, itu cukup mengganggunya 
akhir-akhir ini. Mungkin karena Sehun sudah menyadari 
perasaannya pada Jasmin, sedangkan Jasmin belum juga 
menyadari perasaan Sehun padanya. 


Sehun berjalan menuruni anak tangga. Di depan kelasnya 
berdiri Kaisar yang mengintip. Sehun sudah dapat menebak 
kalau sahabatnya itu sedang mencari Jasmin. Sehun 
menghampiri Jasmin tanpa ketahuan oleh Kaisar. 


"Kamu ngapain, Sar?" tanya Sehun dengan ekspresi yang 
dibuat pura-pura bingung. 


Kaisar memasang raut plongo. "Hah?" 


Sehun geleng-geleng kepala. Ia berjalan menepuk pundak 
Kaisar dua kali, lalu berkata, "Semangat, ya. Mending 
cepetan deh, perbaikin hubungan kalian. Jangan lama-lama 
berantemnya, kata orang kalau lebih dari tiga hari itu dosa." 


"Emang aku masih kecil? Berantem aja udah dosa," ujar 
Kaisar. 


Sehun mendengus. "Anak-anak lain pasti pada kepo semua. 
Kemarin pas dia olahraga, langsung dideketin dengan si 
Selena dan Jesika. Selesain segera, atau kamu yang bakalan 
nyesel." 


"Dih! Kamu kok jadi nakut-nakutin gitu? Jasmin itu bukan 
pendendam, Sehun," tegar Kaisar. 


Untuk kedua kalinya, Sehun menghempaskan napasnya. 
"Kaisar, selama ini, emang kamu punya masalah sebesar 
sekarang dengan Jasmin? Pasti baru kali ini yang sampai 
ngehilangin kepercayaan dia ke kamu." 


Kaisar terdiam. la menundukkan kepalanya. Ia sangat sadar, 
kalau perkataan Sehun sangatlah benar dan patut dijadikan 
acuan baginya agar segera menyelesaikan masalahnya 
dengan Jasmin. 


Sehun menepuk pundak Kaisar dua kali. "Setiap masalah 
ada solusinya. Maaf udah buat kamu kepikiran gara-gara 
omongan aku. Setidaknya, dengan perkataan aku itu. Kamu 
bisa cepet-cepet nyelesain masalah keluarga kamu." 


Kaisar menatap raut wajah Sehun cukup lama, lalu tertawa. 
"Nggak apa-apa, Hun. Aku malah berterima kasih." 


Senyum tipis terpahat indah di wajah Jasmin. la menikmati 
tontonan di hadapannya. Edward menari dengan gaharnya. 
Di dalam aula tidak hanya mereka berdua. Ada penghuni 
lain yang sedang memperhatikan Jasmin. 


Apalagi yang duduk di depan sound yang berada di sisi 
kanan aula. Gadis berambut panjang berpakaian putih itu 
duduk di sana dengan rambut yang menutupi seluruh 
wajahnya. Namun, ia menghadap ke arah Jasmin dengan 
kaki yang menjuntai. 


Ms. Kitu memang suka sekali menganggu Jasmin. Apalagi 
suara tawanya yang melengking. 


Tidak beberapa lama, Ghibran berdiri di hadapan Jasmin. 
Pemuda itu menyodorkan minuman dan roti yang ia beli. 


Cukup lama menatap pemuda itu, Jasmin pun menerima 
makanan yang Ghibran berikan. 


"Kok tau, kalau aku ada di sini?" selidik Jasmin sembari 
membuka bungkus roti. 


"Biasalah, aku 'kan cenayang. Kamu kenapa ada di sini?" 
tanya Ghibran. 


Jasmin berpikir sejenak, lalu berkata, "Cenayang beneran? 
Aku lagi pengen di sini aja." 


Ghibran manggut-manggut. "Atap, aula, cafe itu emang 
spot wajib Jasmin." 


Jasmin terkekeh. "Sok tau banget, kamu." 
"Emang aku tau, gimana coba?" ungkap Ghibran. 
Jasmin mendengus. "Stalker. Bahaya nih!" 


Ghibran membulatkan matanya, lalu menggelengkan 
kepalanya. "Ngawur. Kalau itu sih, udah tingkat dewa. Aku 
mah, cukup merhatiin dikit-dikit aja." 


Jasmin hanya membalas dengan tawaan, lalu menggigit dan 
menguyah roti yang Ghibran berikan. 


Ghibran menatap lekat sisi kanan Jasmin. Entah sejak 
kapan, pemuda itu sudah duduk di sisi Jasmin. Ia tersenyum 
dengan perasaan yang bercampur aduk. 


"Jasmin ... kenapa kamu main dengan Alvero kemarin?" 
selidik Ghibran masih dengan tatapan yang sama. 


Jasmin menoleh menatap Ghibran. Senyum Ghibran yang 
terlihat dipaksakan memberi kesan mengerikan. 


"Tau darimana?" tanya Jasmin. 


"Satu sekolah juga tau, kalau kamu dijemput cowok ganteng 
yang agak tua." Ghibran menghela napas setelahnya. 
"Ternyata, kamu nggak peka sama keadaan, ya?" 


Jasmin meletakkan minuman dan roti yang Ghibran berikan. 
la menyorot Ghibran cukup dalam tajam. Hingga membuat 
Ghibran agak bingung dengan sikap Jasmin. 


"Jujur sama aku, kamu ngikutin aku?" selidik Jasmin. 
Ghibran menganggukkan kepalanya untuk menanggapi. 


"Pantesan. Oh iya, Ghibran. Emang Alesha bisa ketemu 
dengan orang luar, ya?" selidik Jasmin. 


Ghibran terdiam sejenak. Ia menimang jawaban untuk 
pertanyaan yang Jasmin ajukan. Ia sangat ragu untuk 
menjawabnya. 


Ritual gantung menggantung aku mulai. Semudah 
dia menggantungkan aku. By the way, gimana ch ini? 


Komen yah, aku ingin tau pendapat kalian. 


Baba 


37. Akhir-akhir ini 
Selamat membaca- 


note : cerita ini buat pusing dan aneh 


Keduanya saling tatap cukup lama. Jasmin menunggu 
jawaban dari Ghibran. Namun Ghibran, masih bungkam 
enggan menjawab. Membuat Jasmin agak curiga dengan 
sikap Ghibran. 


"Kamu, kenapa diem aja?" tanya Jasmin. 


Ghibran masih bergeming. Ia hanya menatap Jasmin dengan 
mata sendu. Entah apa yang Ghibran pikirkan, Jasmin pun 
sangat penasaran. 


Jasmin mendengus. la berdiri dari duduknya. "Aku nggak 
tau kenapa kamu selalu tertutup kalau aku nanya soal 
Alesha. Tapi, jujur banget. Di mata aku, kamu nyurigain 
banget." 


Jasmin melangkah menjauhi Ghibran. Gadis itu membawa 
makanan yang Ghibran berikan hanya sekadar untuk 
menghargai perasaan Ghibran. Lagi pula, Jasmin sangat 
yakin kalau Ghibran tidak akan memberikan racun atau 
cairan berbahaya lainnya ke dalam minuman Jasmin. 


Ghibran hanya menyorot punggung gadis yang pergi 
melaluinya. Tubuhnya terlihat kecil, tetapi pundaknya 
terlihat sangat kokoh. Begitu pula, dengan langkah kaki 
Jasmin. 


Kalila yang sejaktadi memperhatikan di sudut belakang 
aula. Hanya terdiam dengan raut datar. Wajah pucatnya 
terlihat sangat membenci Ghibran. Walaupun ia tidak 
meninggal karena dibunuh. Namun, Kalila sangat ingin 
balas dendam atas kematian Mauza. Kalila memang selalu 
bersikap dewasa. Namun, jika itu menyangkut orang yang ia 
sayangi. Kedewasaannya hilang seketika. 


Jasmin melirik Kalila. Kemudian, ia berkata, "Kalila." 


Ghibran bingung ketika Jasmin menyebut nama Kalila. 
Ghibran merasa tidak asing dengan nama tersebut. 
Walaupun Mauza tidak pernah menceritakan tentang Kalila. 
Namun, Ghibran pernah mendengar Mauza memanggil 
Kalila ketika Ghibran dan Mauza bertemu di panti asuhan. 


Jasmin menyusuri anak tangga menuju lantai 4 sekolahnya. 
Netranya sempat melirik ke arah kelas Wendy. Bahkan, ia 
berhenti di depan kelas Wendy hanya sekadar untuk 
menyapa Kakaknya Sehun itu. 


Semua warga kelas Wendy menatap ke arahnya. Mereka 
berbisik membicarakan Jasmin, apalagi para kaum hawa 
yang memang tidak menyukai Jasmin. Namun, banyak pula 
yang mengagumi sosok Jasmin. Mereka merasa bangga 
memiliki sosok Jasmin di sekolah mereka. Karena 
kepintarannya. 


Jasmin duduk di kursi yang berada di sisi Wendy. la 
meletakkan minuman di atas meja Wendy. Hingga membuat 
Wendy menoleh ke arahnya. Wendy agak terkejut melihat 
sosok Jasmin karena sudah dua hari ini gadis yang sudah ia 
anggap adik itu tidak mengobrol dengannya. Bahkan, pesan 
darinya kemarin saja tidak Jasmin balas. 


Jasmin tersenyum ramah pada Wendy, lalu berkata, "Maaf, 
Kak. Kemarin aku nggak bales chat dari Kakak." 


"Nggak apa-apa, lain kali jangan diulangin, ya. Semua orang 
khawatir termasuk aku sama Kaisar." Wendy menjelaskan. 


Jasmin mengangguk. Ia tidak menuntut Wendy untuk tidak 
membahas Kaisar. Bagaimana pun Kaisar adalah sahabat 
Wendy. Bagi Jasmin, masalahnya dengan Kaisar tidak ada 
sangkut pautnya dengan Wendy dan Sehun. 


"Aku ke kelas dulu ya, Kak. Udah mau masuk. Kakak makan 
dulu. Jangan belajar terus." Jasmin mengingatkan. 


"Iya, makasih ya." Wendy menjawab. Jasmin beranjak dari 
tempatnya menuju keluar kelas Wendy. 


Zura yang berada di depan loker memperhatikan Jasmin dari 
sejak ia masuk hingga keluar dari kelas. la masih penasaran 
dengan yang Wendy katakan padanya beberapa hari lalu. Ia 
juga sangat ingin berhenti menjadi orang jahat. Namun, ia 
tidak ingin mati. Zura sedang menyusun rencana, agar ia 
selamat dari kematian dan hidup dengan nyaman. 


Galih juga sama, ia memperhatikan Jasmin sejak ia masuk 
dari kelas hingga keluar. Begitu pula, dengan Arnold yang 
terkadang tersenyum melihat ke arah Jasmin. 


Jasmin sedang berjalan menuju rumahnya. Di sisinya 
melayang Kalila yang menemaninya. 


"Kamu kenapa ngikutin aku terus, padahal 'kan masalah 
Krystal udah selesai." Jasmin mengatakan. 


"Kamu mau aku pergi?" tanya Kalila. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. "Lebih baik, kamu 
ngikutin Rosa. Jadi kalau ada apa-apa dengan Rosa. Kamu 
bisa ngabarin aku." 


"Itu bener, sih. Tapi, Rosa itu nggak bisa aku ajak ngobrol 
kayak kamu." Kalila menjelaskan. 


Jasmin melirik Kalila, lalu menatap ke depan lagi dengan 
kelopak mata terkulai. "Kak, maaf. Memang Kakak 
meninggal karena apa? Hubungan Kakak dengan Mauza dan 
Rosa sedeket itu ya, Kak?" 


Kalila termenung sejenak mendengar perkataan Jasmin. la 
menatap lekat sisi kiri Jasmin. "Kami itu saudara. Aku punya 
banyak kelemahan. Aku penyakitan makanya nggak ada 
yang mau ngadopsi aku, sedangkan Mauza selalu menolak 
untuk diadopsi. Tapi, terakhir kali, ia terima karena orangtua 
Alesha memohon padanya. Kalau Rosa tidak diizinkan 
diadopsi oleh siapapun karena Rosa udah punya orangtua." 


"Penyakitan?" tanya Jasmin heran. 


Kalila menganggukkan kepalanya. "Iya, entah apa 
penyebabnya. Dulu aku terkena kanker yang cukup 
mematikan. Untuk meminimalisir biaya, aku hanya minta 
pengobatan herbal yang nggak butuh biaya terlalu banya." 


Jasmin menatap Kalila iba. Namun, gadis itu masih 
tersenyum tegar ketika menjelaskannya. "Jangan natap aku 
kayak gitu, Jasmin. Soalnya, Mauza dan Rosa selalu natap 
aku kayak gitu. Itu nggak buat aku bahagia, lagi pula 
sekarang aku udah meninggal." 


Jasmin mendengus. "Kakak masih ada di dunia. Terus, 
selama ini jadi Kakak nemuin Mauza dalam bentuk roh?" 


Kalila menganggukkan kepalanya. "Bagi Mauza, semua 
udah selesai. Tapi, untuk aku belum. Aku masih belum bisa 
rela Mauza diperlakukan kayak gitu." 


Jasmin melirik ke arah mata Kalila. Di dalamnya ada dendam 
dan api yang membara-bara. Jasmin sangat sadar kalau 
yang berada di sisinya bukanlah Kalila yang asli, melainkan 
makhluk yang menyerupai Kalila dan memiliki ingatan dan 
pikiran tentang Kalila. 


Tepat di depan pagar Jasmin seseorang berdiri menghadap 
ke arah Jasmin muncul. Tatapan mereka bertemu. Jasmin 
menatap security yang berada di dalam pagar rumahnya. 
Security yang berada di sana menatap ke arah Jasmin 
dengan tatapan sama bingungnya dengan Jasmin. 


Jasmin menghampiri pemuda yang berdiri di pilar pagarnya. 
la menilik pemuda itu dari ujung kaki hingga kepalanya. 
"Maaf, ada yang bisa saya bantu?" 


Pemuda itu menyeringai. "Kamu yang namanya, Jasmin, 
ya?" 


Jasmin menyerngit. "Iya, ada yang bisa saya bantu?" 
"Aku, Alex," kata pemuda itu. 


Jasmin masih mengingat jelas nama pemuda yang berada di 
hadapannya. Namun, Jasmin tidak ingin asal menuduh 
orang lain. 


"Iya? Ada apa, ya?" tanya Jasmin masih dengan raut 
setenang mungkin. 


Pemuda itu terkekeh, lalu berkata, "Kalau gitu, aku pergi 
dulu. Kita pasti ketemu lagi, kok." 


Pemuda itu melambaikan tangannya pada Jasmin. Gadis itu 
tidak memanggil atau meminta kejelasan pada pemuda itu. 
Namun, satu hal yang Jasmin pastikan, akan ada sesuatu 
buruk yang terjadi pada dirinya atau orang-orang 
sekitarnya. 


Jasmin berjalan masuk ke dalam rumahnya. Security nya 
sudah membukakan pagar rumahnya dan berdiri di ambang 
pagar. Siap siaga, Kalau-kalau sesuatu terjadi. 


"Pak, cowok tadi sejak kapan ada di luar pager?" tanya 
Jasmin. 


"Sekitar setengah jam yang lalu, Non. Saya nggak berani 
bukain, Non. Takut orang jahat," jawab Security Jasmin. 


Jasmin manggut-manggut menanggapi. "Oh iya, Pak. 
Makasih, ya, Pak." 


Jasmin berjalan masuk menuju ke dalam rumahnya. Tidak 
jauh, ia menoleh menatap keluar pagar rumahnya. Akhir- 
akhir ini aku ngerasa kalau ada yang ngikutin, apa badai 
bakalan dateng lagi? 


Halo, geng. Sunset kembali. 


Maaf sebelumnya, kalau ceritanya agak sembraut. 
Jadi gimana sama chapter ini? 


Ayo tuangkan pendapat kalian. 


Kalau ada typo kabarin ya. Luvyu 


38. Menengahi 


selamat membaca- 


Langit malam terlihat sedang bersinar terang. Bulan dan 
bintang saling mendampingi untuk menerangi langit malam 
ini. Setidaknya, orang-orang tidak memerlukan payung 
untuk keluar menjalankan aktifitas malam mereka. 


Seperti yang Kaisar lakukan. Kaisar sedang duduk di kursi 
taman dekat rumah Jasmin. Malam ini, ia ingin sekali 
menemani adik sepupunya itu. Namun, ia urungkan karena 
ia masih belum bisa menyelesaikan masalah yang terjadi di 
antara Mamanya dan orangtua Jasmin. Bahkan, ia belum 
sanggup meminta Mamanya untuk menyelesaikannya. 
Kaisar memegangi sebuah kotak rokok. la mendengar dari 
orang-orang kalau rokok dapat membantu pikirannya 
tenang. Untuk membuktikan hal itu, ia ingin mencobanya. 


Kaisar mengupas bungkus plastik tipis yang menyelimuti 
rokoknya. la membuka kepala kotak rokok tersebut. 
Mengambil satu batang rokok yang berwarna putih itu. 
Sangat kebetulan, Wendy dan Sehun sedang menuju rumah 
Jasmin. Dengan sigap, Wendy menarik rokok yang terselip di 
jari-jari tangan Kaisar, Wendy membuangnya, lalu 
menginjaknya. Kaisar menatap keduanya dengan canggung. 
la menundukkan kepalanya setelah menatap keduanya. 


"Kamu tuh! Serius dulu, deh. Ngerokok itu nggak baik, Sar. 
Belum bisa ngehasilin uang sendiri juga," nasihat Wendy. 


Kaisar mendengus. "Iya, Kak. Aku juga tau. Lagi pula, jaman 
sekarang anak seumuran kita ngerokok itu udah biasa 
dilakuin." 


Wendy melotot. "Oh! Kamu mau ngikutin tren buruk 
begitu?" 


"Ish! Kak Wendy, biasanya nggak gini. Kok sekarang jadi 
kayak Jasmin gitu sih," ujar Kaisar. 


Wendy menggelengkan kepalanya. "Kamu belum pernah liat 
aja aku begini. Kalau Sehun udah bosen ngelihat aku 
begini." 


Kaisar manggut-manggut, lalu mendekati kotak sampah 
yang tepat berada di dekat kursi taman. Ia membuangnya 
rokok yang ia beli ke dalam kotak sampah. Wendy sangat 
bersyukur, ia datang tepat waktu untuk menghentikan niat 
tidak baik Kaisar. 


"Kalian mau ke rumah Jasmin?" tanya Kaisar dengan raut 
penasaran. 


Wendy menganggukkan kepalanya. Untuk apalagi kalau 
bukan untuk menemui 'adik bersama' mereka itu. Apalagi, 
adik yang paling disayangi. Padahal, bukan adik kandung 
untuk Wendy, tetapi Wendy sangat menyayangi Jasmin 
sepenuh rasa sayangnya pada Sehun. 


"Kalau gitu, aku pulang deh. Jangan bilang ke Jasmin kalau 
aku sempet di sini." Kaisar mengatakan sembari melewati 
kedua orang yang berada di hadapannya. 


Sehun yang tepat berada di sana menarik kerah baju Kaisar 
sambil berjalan menuju ke tempat tujuan. Wendy hanya 
geleng-geleng kepala melihat tingkah Sehun, walaupun 
sebenarnya Wendy menyetujui adiknya itu memaksa Kaisar 
untuk ke sana. 


Di perjalanan, Sehun banyak melihat roh-roh 
mengelilinginya. Namun, ia hanya melirik dengan tatapan 


sinis hingga roh-roh itu pergi dengan sendirinya. la juga 
tidak peduli dengan permintaan roh-roh yang menganggu 
aktifitasnya. Jika ada roh berada di hadapan lelaki beraut 
dingin itu. Sehun akan menembus roh itu tidak peduli. 


"Sehun, nggak usah maksa aku ke sana. Jasmin nggak akan 
suka," beber Kaisar. 


Sehun tetap pada posisinya, lalu ia berkata, "Sepupu kamu 
harus bisa bedain, mana masalah orangtua dan masalah dia 
sendiri. Menurutku, kalian nggak perlu sedieman gini. Aku 
tau, kamu memang tetep harus tanggungjawab, tapi dari 
sudut pandangku. Kalian bisa selesain masalah ini bareng- 
bareng." 


Kaisar menundukkan kepalanya. "Tiap orang punya sudut 
pandang masing-masing, Hun." 


"Kalau gitu, aku sama Sehun bakalan nyoba untuk 
ngelurusin sudut pandang kalian." Wendy mengatakan. 


Kaisar menggeleng. "Jangan maksain kehendak orang lain, 
Kak. Gimana kalau Kakak di posisi Jasmin?" 


"Aku nggak akan maksa. Kita cuma perlu ngerembukin hal 
yang harus diselesain bareng-bareng. Kalau masalah ini 
nggak ngebuat kita canggung dan misah gini. Aku sih 
nggak akan ikut campur, tapi kalau jadinya gini ... terpaksa 
kami ikut campur, Sar," ujar Wendy. 


Kaisar hanya mendengarkan tanpa menyela. Bagaimana 
pun Kaisar mencoba untuk menjelaskan, Kaisar sangat yakin 
gadis di hadapannya akan mengatakan alasan lain untuk 
menjawab perkataannya. 


Di tengah perjalanan, Sehun menghentikan langkahnya. Di 
hadapannya, berdiri Alex dengan raut sama terkejutnya 


dengan Sehun. Wendy yang tidak sengaja menabrak Kaisar 
di hadapannya mengaduh. 


"Kenapa berhenti di teng ...," ujar Wendy terpotong setelah 
melihat lelaki yang berada di hadapan adiknya. 


Alex merubah ekspresinya sembari tersenyum. Ia 
melambaikan tangannya ramah. Kaisar sangat kenal dengan 
lelaki yang berada di hadapannya. Sehun dan Kaisar 
menyembunyikan Wendy di punggung mereka. 


"Wah! Kebetulan banget bisa ketemu kalian, terutama 
Wendy." Alex mengatakan. 


Sehun menatap Alex sengit, sedangkan Kaisar menatap 
dengan raut sedatar mungkin. Alex tersenyum. "Kalian mau 
ke rumah Jasmin?" 


Semuanya terkejut setelah mendengar pernyataan Alex. 
Tidak ada yang menceritakan segala hal tentang Jasmin. 
Mereka bingung bagaimana Alex dapat mengetahui tentang 
Jasmin, tapi Wendy sangat tahu penyebab Alex mengetahui 
tentang Jasmin. 


"Nggak usah ganggu oranglain, Alex, atau aku aduin kamu 
ke kantor polisi," ancam Wendy. 


Alex tersenyum ramah sembari sesekali mengintip Wendy 
yang masih berada di punggung kedua lelaki yang sejaktadi 
bersamanya. "Wah! Wendy sekarang keren banget. Aku jadi 
nyesel dulu mutusin kamu." 


"Coba aja deketin Jasmin. Paling dia yang bakalan jauhin 
kamu," ujar Kaisar. 


Alex terkekeh. "Deketin? Hmm ... iya sih, Jasmin emang 
cantik, bule gitu 'kan, tapi aku nggak niat deketin dia tuh." 


"Sehun, Kaisar, kita pergi dari sini, nggak usah ladenin 
orang ini." Wendy mengatakan dengan tangan yang 
gemetar. 


Sehun melanjutkan perjalanannya sembari memegangi 
tangan kakaknya yang berkeringat dan gemetar. Kaisar 
mengekor di belakang keduanya masih dengan tatapan 
sengitnya pada Alex, lalu menatap ke arah jalan yang ia 
tuju. 


Alex memandangi punggung ketiga orang yang sudah agak 
jauh dari rumah Jasmin. "Wah! Pelindungnya banyak 
banget. Tante Niandari gimana nih?" 


Alex berbicara pada angin, lalu berjalan ke tempat 
tujuannya lagi. 


Jasmin sudah berada di dalam pagar rumahnya sembari 
memandangi ketiga orang yang berada di luar pagar. Jasmin 
menatap Kaisar dengan kelopak mata terkulai, lalu menatap 
Wendy dengan senyum yang terhias hangat. 


"Kalian mau minep rumahku?" tanya Jasmin. 
Wendy mengangguk. "Boleh 'kan, Jasmin?" 


Jasmin menatap Sehun dan Kaisar secara bergantian. 
Kemudian, menghela napasnya berat. "Iya deh, Kak. Kalian 
udah sampai sini juga." 


Mereka pun masuk ke dalam rumah Jasmin dengan raut 
senang, apalagi Kaisar. la yang memang ingin sekali 
menemui dan menemani sepupu perempuan satu-satunya 
itu. Eh, dua termasuk Rosa. 


Sebelum naik ke dalam kamar. Wendy meminta Jasmin dan 
yang lain menuju ruang makan. la ingin menengahi masalah 
Jasmin dan Kaisar. 


Mereka berada di ruang makan dengan urutan duduk, 
Wendy-Jasmin dan Sehun-Kaisar. Kaisar dan Jasmin duduk 
berhadapan. Jasmin menundukkan kepalanya ketika mata 
mereka tidak sengaja bertemu. Begitu pula, dengan Kaisar 
yang masih merasa bersalah dengan masalah yang terjadi 
di antara ia dan Jasmin. 


"Jasmin, karena kamu nggak suka bertele-tele. Sebelumnya, 
Kakak bukannya mau ikut campur masalah kalian berdua. 
Tapi, kondisinya nggak akan membaik kalau nggak ada 
yang nengahin," ujar Wendy. 


Jasmin mendengus mendengar perkataan Wendy. la sangat 
yakin apa yang akan dikatakan Wendy adalah membuat 
hubungannya dengan Kaisar membaik. Sehun hanya 
mendengarkan sembari mengamati raut wajah Jasmin. 


"Kakak tau, Kaisar emang salah. Tapi, apa kamu bakalan 
terima kalau Kaisar ngasih tau kamu dari dulu?" tanya 
Wendy. 


Jasmin terdiam sejenak, lalu menggelengkan kepalanya. Ia 
pasti tidak akan terima karena itu adalah masalah yang 
cukup besar menurut Jasmin. 


"Sekarang gini, kalau Kaisar ngasih tau kamu berarti Kaisar 
nyakitin perasaan Mamanya karena Kaisar ingkar janji 
dengan Mamanya. Selama ini dia cuma ngelaksanain 
omongan Mamanya aja. Kamu nyetujuin hal itu?" tanya 
Wendy lagi. 


Jasmin diam tidak menjawab, ia mulai sadar kalau Kaisar 
tidak salah. "Aku cuma marah, Kak." 


Wendy mengangguk mengerti. "Siapapun bisa marah kalau 
di posisi kamu. Wajar banget. Apalagi, menyangkut keluarga 
kamu. Tapi, lihat sisi positifnya. Kaisar emang nyembunyiin 
itu, tapi Mamanya Kaisar dan Kaisar tetep biayain dan 
ngelindungi Rosa 'kan?" 


Jasmin mengangguk lagi. "Iya, Kak. Aku ngerti, aku cuma 
mau Kaisar dan Mamanya tanggungjawab untuk nyeritain 
semuanya ke orangtuaku." 


Wendy kini menatap Kaisar. "Gimana, Sar? Semuanya 
tergantung dari kamu sekarang." 


Kaisar mengangguk. "Jujur, aku nggak tau harus gimana, 
Kak. Aku takut bilang ke Mama. Aku juga takut hubungan 
Mama dengan Om Evan retak karena ini." 


"Itu kemungkinan buruknya, Sar. Daripada disembunyiin 
dan nggak selesai." Sehun bersuara. 


Kaisar memandangi raut wajah Jasmin yang kini mulai 
menatap sedih. la menundukkan kepalanya lagi, lalu 
berkata, "Aku bakalan coba, Jasmin. Tolong, jangan tatap 
aku kayak gitu." 


halo gengs, ini chapter kayak gitu lagi nggak ada 
yang bunuh-bunuh. Cuma di antara empat orang 
yang nyoba nengahin masalah dua orang. 


babay 


39. Ruang Untuk Bernapas 


Selamat membaca- 


Jasmin menatap lekat wajah pemuda yang berada di 
seberangnya. Gadis itu dapat melihat kesedihan di dalam 
raut wajahnya. la jadi sangat bersalah dengan Kaisar. Jasmin 
memang tahu kalau sepupunya itu mengetahui segalanya. 
Namun, ia juga sadar kalau Kaisar tidak salah. Pikiran Jasmin 
terbentuk berkat perkataan dan pertanyaan yang Wendy 
ajukan pada Jasmin. 


Jasmin sadar ia hanya melampiaskan kekecewaannya 
dengan Mama Kaisar pada Kaisar. Tanpa sengaja, Jasmin 
mengingat kembali masa kecil dirinya bersama Kaisar yang 
selalu menjadi pelindungnya. Apalagi, waktu kecil Jasmin 
memiliki masa sulit karena perbedaannya dengan manusia 
pada umumnya. Dari kecil, yang selalu berada di sisi Jasmin 
adalah Kaisar saat di sekolah. 


"Kamu ngelakuin hal sama 'kan ke Rosa? Kayak yang kamu 
lakuin ke aku dulu?" tanya Jasmin pada Kaisar. 


Kaisar menundukkan kepalanya. la mengangguk 
menanggapi perkataan Jasmin. "Aku selalu ngelakuin hal itu 
ke Rosa, Jasmin. Kayak janji aku ke Mama." 


Jasmin menatap Kaisar dengan kelopak mata terkulai. la 
tersenyum miris ke arah Kaisar. "Makasih, Bangkai." 


Mendengar nama panggilan kesayangan yang sering Jasmin 
gunakan, Kaisar menatap adik sepupunya itu. Pemuda itu, 
dapat melihat senyum di bibir Jasmin membuat hatinya 
sedikit tenang melihatnya. 


Kaisar bangkit dari duduknya, lalu menghampiri Jasmin dan 
memeluknya cukup erat. "Maafin Abang, Dek." 


Jasmin menitikkan air matanya. Amarah Jasmin seperti 
keluar melalui air matanya. Kaisar mengusap punggung 
gadis di pelukkannya pelan. Jasmin menangis karena ia 
mengingat masa sulit yang bisa ia lalui karena Kaisar berada 
di sisinya. la juga mengingat bagaimana Kaisar hidup 
sendiri tanpa ayahnya karena perceraian orangtua Kaisar. 
Jasmin bahkan mengingat semua yang orangtuanya 
ceritakan tentang yang Mama Kaisar lalui tanpa seorang 
suami di sisinya. Rasa iba itu keluar begitu saja dari ingatan 
terdalam Jasmin. Gadis itu sadar kalau ia tidak ingin 
kehilangan Kaisar di sisinya. 


Wendy dan Sehun bernapas lega melihat kedua orang yang 
berada di hadapannya. Mereka merasa lega karena telah 
berhasil membuat keduanya membaik. Kalila yang baru saja 
datang tersenyum melihat keduanya yang saling memeluk. 


Di dalam kamar Jasmin. Mereka sudah berbaring di kasur 
empuk milik Jasmin. Wendy menatap Jasmin yang sedang 
fokus pada buku novel berjudul "Omen" yang rutin sekali ia 
baca. 


"Jasmin," sapa Wendy yang mulai beringsut duduk dari 
rebahannya. 


Jasmin menatap Wendy yang sudah duduk menghadap ke 
arahnya. "Iya, Kak?" 


"Jangan berantem lagi, ya dengan Kaisar. Kalian lama 
banget marahannya, nggak baik, Dek," nasihat Wendy. 


Jasmin menganggukkan kepalanya sembari tersenyum. "Aku 
cuma kecewa dengan Kaisar dan Tante Nanda, Kak." 


"Kamu nggak salah kok kalau marah, nggak salah juga kalau 
kecewa, aku ngerti. Tapi, aku juga kasian dengan Kaisar, dia 
itu sebenernya pengen ngelindungin kamu terus. Walaupun, 
nggak kelihatan," kata Wendy. 


Jasmin mengangguk. "Dari aku kecil, emang selalu dia yang 
selalu ngelindungin aku. Malah mungkin, dia yang terpaksa 
untuk jadi orang dewasa biar ngarahin aku ke arah yang 
bener. Walaupun, emang kami sempet pisah beberapa tahun 
dulu." 


"Nah, berarti Kaisar berarti banget untuk kamu 'kan? Kalau 
lagi kesel sama orang. Kamu harus inget hal baik yang 
pernah orang itu lakuin ke kamu. Jadinya, kamu nggak kesel 
lagi. Kayak sekarang," ujar Wendy. 


"Iya, Kak bener. Aku belun cukup dewasa untuk ngelakuin 
hal itu. Bener kata Sehun, emosi aku labil banget." Jasmin 
tersenyum. 


Wendy terkekeh. "Nggak apa-apa. Wajar, kamu 'kan emang 
masih kecil." 


Jasmin hanya membales dengan tawa kecil pernyataan 
Wendy. 


Wendy menatap Jasmin yang menutup mulutnya karena 
tertawa kecil. "Jasmin, Kakak mau nanya. Tapi, jawab yang 
jujur." 


Jasmin menganggukkan kepalanya dengan raut serius 
karena Wendy kini menyorotnya sangat serius. "Iya, Kak. 
Tanya aja, kalau bisa aku jawab, pasti aku jawab." 


Wendy menelan salivanya, lalu mengambil napas dalam- 
dalam dan membuangnya perlahan. 


Serius banget kayaknya yang mau Kak Wendy tanyain, 
batin Jasmin. 


"Tadi, ada cowok yang namanya Alex nemuin kamu di 
rumahmu nggak?" selidik Wendy penasaran. 


Jasmin terdiam sejenak. Ternyata beneran itu mantan Kak 
Wendy. Pasti mereka tadi papasan di jalan. 


"Iya, Kak. Dia nungguin aku di depan pager rumahku," 
ungkap Jasmin. Gadis itu sangat to the point. 


Wendy agak terkejut mendengar. Jantungnya berdetak 
cukup cepat. Wendy mengatur napasnya sembari 
memegangi dadanya yang terasa nyeri. 


"Itu, mantan Kakak? Jangan dibahas, Kak karena itu sumber 
trauma, Kakak." Jasmin menyarankan. 


Wendy memegang pundak Jasmin. la berkata, "Dia orang 
jahat, Jasmin. Alex itu lebih jahat dari Zura, sejenis dengan 
Alesha. Kamu nggak boleh deket-deket dengan dia. Alex itu 
anak asuhnya Tantenya Alesha Jasmin." 


Netra Jasmin membulat. Ternyata dugaan Jasmin benar. la 
sudah menduga kalau ada yang tidak beres dengan sosok 
Alex ketika mereka bertemu tadi. 


"Emang dia pernah ngebunuh orang juga, Kak?" selidik 
Jasmin. 


Wendy mengangguk. "Mungkin. Karena dia dengan mudah 
bunuh kucing terus motong telinga kucing sampai putus." 


Wendy menggosok kedua lengannya, lalu memegangi 
dadanya lagi. Saat menjelaskan pun, napasnya tersengal- 
sengal seperti habis lari jarak pendek. 


Jasmin menyibak poni rambut Wendy, lalu ia berkata, "Udah 
jangan bahas dia lagi, Kak." 


Wendy tersenyum. la menidurkan kepalanya. "Dokter 
bilang, kalau aku mau cepet sembuh. Harus ngelakuin hal 
yang ngebuat aku sesek napas. Aku nggak apa-apa, habis 
minum obat nanti ilang." 


Jasmin menghelas napasnya kasar. "Jangan terlalu maksain, 
Kak. Inget kondisi badan Kakak. Jangan terlalu maksain diri 
Kakak sendiri. Apalagi, Kakak mudah banget sakit." 


Wendy mengangguk. "Jasmin, aku takut kamu kenapa- 
kenapa karena aku. Karena sebelum Alex nemuin kamu, dia 
nemuin aku." 


Jasmin menunduk dengan kelopak mata yang terkulai. 
"Nggak apa-apa, Kak. Aku bakalan baik-baik aja," kata 
Jasmin, lalu menatap Wendy. "Kakak juga harus hati-hati 
dengan yang namanya Alex." 


Kedua alis Wendy bertautan. "Kasian banget kamu, Dek. 
Hidup kamu selalu terancam padahal niat kamu cuma 
nolong yang butuh pertolongan. Nggak ada ruang untuk 
kamu bernapas lega." 


"Kalau emang udah ajalku. Mau sekeras apapun aku nyoba. 
Aku nggak akan bisa baik-baik aja kalau memang udah 
kehendak Tuhan." Jasmin membaringkan tubuhnya, lalu 
memulai untuk membaca bukunya lagi. 


Wendy mengangguk mengerti, lalu tersenyum karena 
Wendy menyetujui pernyataan Jasmin. 


Sehun dan Kaisar berada di sofa yang terletak di dekat 
jendela. Mereka sibuk dengan ponsel masing-masing. 


Sehun melirik Kaisar untuk memulai pembicaraan. "Gimana? 
Lega 'kan?" 


Kaisar mengangguk, tetapi ia masih fokus pada game di 
ponselnya. A 


"Untung Kak Wendy inisiatif." Sehun mengatakan. 


Kaisar melirik raut wajah Sehun. Terpahat senyum di 
bibirnya. "Kalian kenapa kok mau ke rumah Jasmin?" 


Sehun mendengus. "Kak Wendy maksa, katanya dia punya 
firasat nggak enak. Taunya ... emang beneran ada si baj.... 
aish nggak penting." 


Kaisar meletakkan ponselnya, lalu menghadap ke luar 
jendela. "Entah kenapa, aku ngerasa Kak Wendy 
nyembunyiin masalah besar banget." 


Sunset di sini. 

Gimana manteman? 

Menurut kalian apa yang bakalan dilakuin alex ke 
mereka? 


40. Canggung 
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Banyak hal yang mungkin tidak kamu ketahui tentang 
orang lain. Seperti sebuah rahasia kecil demi kebahagiaan 
besar yang ingin sekali orang tersebut ciptakan. Semua 
manusia memiliki rahasia, tetapi ada pula yang dengan 
mudahnya menceritakan semuanya pada orang yang sangat 
ia percayai. 


Wendy, bukannya tidak mempercayai seorang Sehun. Gadis 
itu bukannya ingin menyembunyikan hal besar yang dapat 
membawa bencana ke dalam kehidupan orang terdekatnya. 
Bahkan, ia tidak pernah menyangka kalau rahasia itu adalah 
bencana besar. Layaknya Kaisar yang menyembunyikan hal 
besar tentang Alesha yang ia lihat di depan rumah 
Tantenya. Layaknya Kaisar yang menyembunyikan hal besar 
tentang Rosa yang selama ini Mamanya besarkan di panti 
asuhan. Apakah Kaisar akan menyangka kalau rahasia besar 
itu akan menjadi bencana besar? Tentu saja, tidak. Begitu 
pula dengan Wendy. 


Ketika semua orang sudah tidur di dalam kamar mereka 
masing-masing. Wendy justru masih terbangun karena 
memikirkan perkara Alex. Setelah menyatukan semua 
puzzle yang selama ini menghampiri dirinya walaupun tidak 
mencarinya. Wendy dapat menyimpulkan kalau Alex dan 
Alesha dibesarkan oleh monster yang sama. Hidup dengan 
orang yang memiliki kebiasaan buruk dapat membuat pola 
pikir dan kebiasaan buruk terbentuk. Begitulah, yang ada di 
kepala Wendy. 


Otak kecil Wendy berputar. la sudah menemukan penyebab 
Alex hidup sebagai kepribadiaan yang salah. Ia juga sudah 
menemukan bencana yang akan mengancam orang-orang 
yang ia sayangi. Sekarang Wendy berpikir cara untuk 
menyingkirkan Alex dari hidupnya dan orang-orang yang ia 
sayangi. Seperti Jasmin yang menyingkirkan Alesha di 
tempat yang seharusnya. 


Keju yang memang selalu mengikuti Jasmin menyerngit 
melihat Wendy yang melamun menatap ke arah televisi 
yang berada di hadapannya. Seolah Wendy sedang 
menatap lekat pantulan dirinya di dalam layar televisi. 


"Dia ngapain?" kata Kalila sangat bingung. 


Setelah sekian lama termenung. Wendy melihat jam yang 
letaknya di atas nakas. la terkejut setelah tahu kalau jam 
menujukkan jam 00.44. Bergegas Wendy untuk 
mengistirahatkan tubuhnya sebelum pagi menyongsong 
Karena tubuh lemahnya tidak dapat tidur terlalu larut. 


Kalila yang menyaksikan hal itu hanya menggelengkan 
kepalanya. la tidak terlalu penasaran dengan apa yang 
sedang Wendy pikirkan. Ia juga tidak terlalu peduli dengan 
masalah yang menimpa Wendy. Karena tugas Kalila hanya 
melindungi Jasmin dan Rosa. 


Waktu berlalu. Tepat Jam 3.00 Jasmin keluar dari kamarnya 
menuju dapur. la meminum dua gelas air minum, lalu 
mendudukkan dirinya di kursi meja makan. la menidurkan 
kepala sembari menengok ke arah ruang keluarga yang 
letaknya cukup jauh. 


Kalila muncul tepat di hadapan Jasmin dengan senyum 
ramahnya. Jasmin terperanjat, lalu membangunkan 


kepalanya dari atas meja. Wajah Kalila yang pucat terlihat 
cukup mengerikan dengan senyum di bibirnya. 


"Kak! Ngapa sih? Datengnya tiba-tiba gitu. Aku jadinya 
kaget 'kan." Jasmin mengeluh. Gadis itu memegangi 
dadanya yang berdetak cukup kencang. 


Kalila terkekeh melihat Jasmin yang terkejut. "Kamu sendiri, 
nyuekin aku. Padahal tadi aku manggilin kamu." 


"Aku nggak denger tau," elak Jasmin. Memang gadis itu 
tidak mendengar ketika Kalila memanggil karena ia masih 
setengah sadar dari tidurnya. 


"Iya deh, maaf. Kamu kenapa bangun jam segini?" tanya 
Kalila bingung. 


"Emang aku kebiasaan bangun jam segini, geh." Jasmin 
menjelaskan. Kalila menganggukkan kepalanya beberapa 
kali karena mengerti. 


"Eh, iya. Kok rumah kamu nggak ada roh gitu sih. Padahal 
kamu 'kan sang pemilik mata batin," tanya Kalila penasaran. 


Jasmin mendengus. "Dulu sih, banyak banget yang dateng 
ke rumah. Sebelum nenek meninggal, nenek tanemin di 
belakang rumah pohon gaharu sama di dalam rumah juga di 
kasih wewangian dari pohon gaharu. Awalnya sih, nggak 
percaya. Eh! Taunya emang bener bisa ngelindungin 
banget." 


"Pohon gaharu? Aku baru denger. Berarti aman dong kamu. 
Terus kok aku bisa masuk?" tanya Kalila. 


"Yang nggak bisa masuk itu, roh jahat. Kalau roh baik kayak 
kamu. Yah! Udah pasti bisa masuk lah. Kecuali kamu 
berubah jadi jahat." Jasmin menjelaskan. 


Kalila bingung sendiri dengan pernyataan Jasmin. Faktanya, 
Kalila menyadari kalau dirinya jahat karena ia memiliki 
dendam dengan orang-orang yang sudah menyakiti Mauza. 
Jasmin yang melihat ekspresi ganar Kalila. Ikut-ikutan 
bingung. 


"Lah! Ngapa kayak kebingungan gitu?" tanya Jasmin. 


Alis Kalila bertautan. Wajah pucatnya tergambar kesedihan. 
"Aku ini jahat, Jasmin. Aku punya dendem dengan orang 
lain." 


Jasmin manggut-manggut. "Hmm ... gitu toh! Tapi, kamu 
'kan nggak punya dendem sama aku." 


Kalila terdiam, lalu tersenyum menatap Jasmin. "Kalau itu 
udah pasti, sih." 


"Kak, aku tau Kakak benci sama siapa. Tapi, aku harap hapus 
dendem itu karena nggak baik untuk diri Kakak," nasihat 
Jasmin. 


Kalila diam memandangi Jasmin. Kalila juga mengerti kalau 
Jasmin memiliki rasa sedih yang sama dengannya karena 
Jasmin agak berbeda. la dapat melihat kejadian yang 
menimpa orang lain. Namun, untuk saat ini, Kalila belum 
bisa melupakan kekejaman yang Alesha dan antek-anteknya 
pada orang yang ia sayangi. 


Jasmin terkekeh melihat ekspresi wajah Kalila. Ia mengibas- 
ngibaskan tangannya di depan wajah Kalila, lalu berkata, 
"Segalanya butuh waktu kok, Kak. Kalau aku di posisi Kakak, 
mungkin aku bakalan ngelakuin hal gila sama orang yang 
bersangkutan." 


"Kadang kamu bisa dewasa juga ya, Dek. Tapi, banyak 
labilnya sih," ujar Kalila. 


"Hmm ... aku bisa nasihatin Kakak, tapi belum tentu bisa 
ngejalaninnya, Kak." Jasmin mengatakan. Senyumnya 
terlihat miris mengingat segala sikap-sikapnya yang sering 
membuat orang lain khawatir. 


"Kamu ngapain belum tidur, Jasmin," ujar seseorang yang 
muncul tepat membelakanginya. Jasmin menatap ke asal 
suara. Sehun berdiri sembari menunggu jawaban dari 
Jasmin. 


Jasmin menghadap ke arah pemuda itu dengan wajah tak 
berekspresi. "Aku emang sering ke bangun jam segini. Kamu 
sendiri ngapain di sini?" 


"Jawabannya sama," jawab Sehun. Ia berjalan menuju kursi 
yang berada di seberang Jasmin. 


Jasmin mendengus, lalu bangkit dari duduknya berniat 
kembali ke dalam kamarnya. 


"Jasmin, bisa di sini sebentar?" tanya Sehun. 


Jasmin menoleh, ia menatap mata Sehun cukup lama. 
Kemudian, kembali ke tempat duduknya semula. "Kenapa, 
Sehun?" 


Sehun mendengus. "Aku nggak pernah sekalipun ngedenger 
kamu manggil aku Abang. Giliran yang lain, selalu." 


Jasmin menyetujui hal itu. la pun mengatakan alasannya. 
"Aku ngerasa aneh dan canggung aja kalau manggil kamu 
Abang." 


"Cih! Ngelunjak. Ya udahlah, terserah aja aku mah. Aku 
cuma mau nanya, kenapa kamu pergi dengan Alvero waktu 
itu?" selidik Sehun. 


Jasmin menyerngit. "Lah! Emang kenapa? Dia bukan orang 
jahat kok." 


"Dia 'kan saudara Alesha. Kenapa selalu bertindak gegabah 
gitu?" tanya Sehun. 


Jasmin mendengus. "Justru dia bantuin aku. Kamu tuh! 
Emang selalu negatif terus pikirannya. Terus bisa nggak? 
Nggak berlebihan? Mending kamu kayak pas pertama kali 
kita ketemu aja." 


"Aku cuma khawatir, kamu itu saudaranya Kaisar, orang 
yang paling dia sayang." Sehun mengatakan. 


Jasmin bangkit dari duduknya. la berjalan dengan gusar 
menuju /ift. Sehun berdiri dari duduknya. Kemudian, ia 
berkata, "Bisa nggak lebih menghargai perasaan orang 
lain?" 


Hayo loh, hayo loh, bingung itu Jasmin pasti. 
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Jasmin menoleh ke arah Sehun dengan mata yang melotot. 
la bingung sendiri dengan perkataan Sehun. Untuk 
menetralisir jantungnya yang berdetak cukup kencang. 
Jasmin memasang wajah cemberut. 


"Dari awal, kamu yang nggak peka sama sekeliling kamu. 
Nggak perlu ngomongin soal perasaan kalau kamu sendiri 
gitu," ujar Jasmin. 


Gadis itu memilih pergi meninggalkan pemuda yang 
wajahnya sudah memerah karena salah berbicara. la 
menampar wajahnya sendiri setelah Jasmin benar-benar 
menghilang dari pandangannya. 


"Aduh! Sakit. Kirain aku mimpi, wah! Parah ini, parah 
banget. Aku kenapa sih? Untung sih! Dia nggak ngerti kalau 
sampai dia ngerti maksud dari perkataan aku. Bahaya juga, 
bisa-bisa besok canggung," gerutu Sehun panjang lebar. 


Sehun menggelengkan kepalanya beberapakali, lalu 
berjalan kembali ke kamarnya. 


Udara di pukul 3 pagi sangatlah dingin. Apalagi, jika kulit 
mengenai air Jasmin menuju kamar mandi untuk 
menetralisir panas yang menumpuk di wajahnya. Pipinya 
memerah menahan malu. Jasmin agak sadar dengan 
perkataan Sehun. Namun, ia mencoba untuk menyakinkan 
jawaban lain dari perkataan Sehun. 


Jasmin menatap wajahnya di dinding. Di sisi kananya Kalila 
senyum-senyum sendiri setelah mendengar pertengkaran 
kecil yang tercipta di antara dua anak muda di hadapannya. 
Jasmin menepuk-nepuk pipinya, lalu menggelengkan 
kepalanya beberapakali. 


"Si cowok aneh itu cuma anggep aku adek dia kok. Jadi, 
nggak mungkin hal lain yang dia maksud. Nggak mungkin 
kalau maksud dari kata perasaan itu ebih dari rasa seorang 
abang ke adeknya," kata Jasmin. Gadis bermata hazel itu 
mencoba untuk meyakinkan dirinya sendiri. 


Tawa Kalila semakin keras ketika melihat tingkah Jasmin 
yang baru saja dilakukan. Kalila melayang masuk ke dalam 
cermin, lalu memposisikan wajahnya tepat di wajah Jasmin. 
"Sehun itu, suka sama kamu. Aku 'kan udah bilang waktu 
itu." 


Pipi Jasmin terbakar oleh rasa malu. Ia mengibaskan 
tangannya hingga tembus di kepala Kalila. Jasmin meminta 
Kalila untuk menyingkir. "Kak, tolong jangan menyimpulkan 
yang aneh-aneh deh. Dia itu sukanya sama Krystal." 


"Dek, kamu itu orangnya peka banget sama lingkungan, tapi 
kalau masalah begini keliatan banget newbie-nya," ledek 
Kalila. Padahal, Kalila sendiri tidak terlalu paham soal cinta. 
Namun, ia paham perasaan orang-orang disekitarnya. 


Jasmin cemberut. la menatap Kalila kesal, lalu berjalan 
menuju kasurnya. Jasmin membaringkan tubuhnya di atas 
kasur dan mengabaikan ejekan yang terus-menerus Kalila 
lontarkan. Dibalik ledekkan Kalila pada Jasmin. Kalila 
mewajarkan kalau Jasmin tidak terlalu mengerti soal 
percintaan karena bagi Kalila, Jasmin adalah adik kecil yang 
belum cukup umur untuk mengerti soal perasaan suka yang 
timbul pada lawan jenis. 


Pagi hari pun tiba. Suara alarm terdengar memenuhi telinga 
para penghuni kamar. Mereka pun diantarkan oleh supir 
pribadi Jasmin. Kebetulan, di rumah Jasmin terdapat mobil 
van. Merekan pun diantarkan oleh mobil itu. 


Tidak seperti biasanya, Jasmin lebih memilih duduk di 
bangku sebelah kemudi. Biasanya, Jasmin akan duduk di 
bangku tengah bersebelahan dengan Kaisar. Namun, untuk 
menetralisir rasa canggung. Jasmin memilih menghindari 
Sehun. Padahal, mereka duduk sebangku di sekolah. Jasmin 
seolah lupa akan hal itu. 


Tepat di depan pagar rumah Jasmin. Gadis itu melihat 
sesosok roh yang kepalanya berlumuran darah. Bagian 
wajahnya dipenuhi dengan darah segar. Roh itu menatap 
Jasmin sedih, ia melayang mengikuti van milik Jasmin. 
Jasmin tidak menyadari hal itu. 


Sesampai di sekolah, Jasmin menatap lekat sosok itu. la 
agak terkejut, tatapan roh itu masih sama seperti 
pertamakali Jasmin melihat. 


Kenapa ngikutin aku? Dia nggak sengaja lewat atau gimana? 
batin Jasmin. 


Sehun mendekati Jasmin. Pemuda itu menepuk pundak 
Jasmin. Kemudian, ia berkata, "Jangan diladenin kalau kamu 
nggak bisa bantu. Diliat dari luka di kepalanya, Bapak itu 
kayaknya dibunuh." 


Jasmin menatap Sehun dengan iba. "Justru karena itu aku 
bisa nyanggupin untuk ngebantu Bapak itu." 


Sehun mendengus. "Jasmin ... tolong." 


Jasmin melengos meninggalkan Sehun, sedangkan Wendy 
dan Kaisar hanya diam mengamati dari jauh keduanya. 


Mereka sangat mengerti apa yang sedang mereka bicarakan 
atau lihat. Jasmin hanya menatap Kaisar dan Wendy 
tersenyum, lalu melewati mereka. 


"Berantem lagi, mereka?" tanya Wendy pada Kaisar. 


"Kayaknya gitu, Kak. Mereka 'kan suka beda pendapat." 
Kaisar mengatakan. 


Wendy menghela napasnya kasar, lalu berlari kecil untuk 
mendekati Jasmin. Ia ingin menghibur seorang gadis yang 
sudah ia anggap adik yang sedang marah pada adiknya 
sendiri. 


Di lorong lantai bawah. Jasmin melewati kelas Rachel, 
tempat di ambang pintu kelasnya Rachel berdiri seolah 
sedang menunggu kehadiran Jasmin. Gadis itu menatap 
Jasmin dengan raut tak berekspresi. Sama ketika Daneen 
meninggal. 


Jasmin mendengus. la dengan berani mendekati Rachel 
menatap gadis berkacamata bulat itu dengan pongah. 
Sebelah sudut bibir Rachel terangkat. Kedua alis Jasmin 
bertautan ketika melihat hal itu. 


"Kenapa kamu natap aku kayak gitu?" tanya Jasmin dengan 
pongahnya. 


Semua murid dari yang baru saja datang sampai yang 
berada di kelas lain menonton keduanya. Rachel hanya 
menatap Jasmin dengan lekat, lalu berbalik badan berniat 
untuk menjauhi Jasmin. 


Merasa diabaikan, Jasmin menarik lengan Rachel. Ia tidak 
berniat membaca masa lalu Rachel di tempat seramai itu. Ia 
tidak ingin dijadikan bahan pembicaraan karena tiba-tiba 
tertidur di depan kelas itu. 


"Kamu agak ngelunjak juga ya, untuk ukuran adek kelas," 
tanya Jasmin. 


Rachel terkekeh. Ia berbalik menatap Jasmin. "Wah! Kamu 
sendiri masih bocah loh! Seharusnya masih kelas 1 SMP 
bener nggak sih?" 


"Bener sih, kalau untuk umur. Tapi, kalau untuk masalah 
posisi beda. Kamu kelas 1 SMA, aku kelas 2 SMA." Jasmin 
mengatakan dengan pongah. 


"Wah! Nggak nyangka seorang Jasmin bisa senioritas juga," 
ujar Rachel. 


Jasmin mengerut dahi. "Kamu itu, stalker, ya?" 
"Apapun aku, bukan urusan kamu," sergah Rachel. 


Jasmin menarik Rachel sampai menuju taman belakang 
sekolah. Jasmin tidak peduli murid lain menonton adu mulut 
yang ia lakukan dengan Rachel. Ia juga tidak peduli kalau 
murid lain memiliki opini tidak baik padanya saat ia menarik 
lengan Rachel. Wendy, Sehun dan Kaisar yang melihat 
Jasmin menarik Rachel. Mengikuti di belakangnya. 


Tepat di pohon belakang sekolah. Rachel menatap 
gundukan tanah yang sekarang sedang ia injak. Kemudian, 
ia menatap Jasmin lekat. 


"Apa yang kamu mau sampai nyeret aku ke sini?" tanya 
Rachel dengan raut wajah sedikit kesal. 


"Aku yang harusnya nanya kayak gitu. Apa maksud dari 
tatapan kamu itu? Pas Daneen dan Krystal meninggal, kamu 
juga nampakin tatapan kayak gitu. Apa kalian ngerencanain 
pembunuhan lagi? Atau malah kalian udah ngebunuh orang 


di sekeliling aku lagi?" selidik Jasmin dengan perasaan 
Kesal. 


Rachel menundukkan kepalanya, lalu terkekeh. "Kamu itu 
emang peka banget, ya. Padahal, aku nggak bilang apa- 
apa." 


Jasmin mendengus. Ia sangat marah sekarang. "Siapa lagi?!" 


"Siapa aja, yang pasti ada hubungannya sama kamu 'kan?" 
tanya Rachel. Raut wajahnya terlihat pongah. 


"Maksud kalian itu apa sih? Masalah aku sama Alesha bukan 
sama kalian," ujar Jasmin. 


Rachel tersenyum. "Kasian banget kamu, Jasmin." 


Halo sunset di sini. Pertama-tama makasih untuk 
kalian yang udah setia nungguin cerita ini update. 
Makasih juga yang udah vote dan komen. Makasih 
juga yang udah baca walaupun ada yang silent 
readers. Tanpa kalian cerita ini mungkin nggak akan 
jadi apa-apa. 


Jangan lupa follow igku ya : irainysunset 


42. Perasaan 


Selamat membaca- 
Note : cerita ini bikin pusing. 


Rambut panjang dua siswi yang sedang berada di pohon 
besar belakang gedung SMA bertebangan mengikuti arah 
angin bertiup. Netra mereka saling menyengatkan listrik. 
Jasmin dan Rachel memiliki pikiran masing-masing tentng 
sosok di hadapannya. 


Sehun, Wendy dan Kaisar mengintip di pohon-pohon besar 
yang juga berada tidak jauh dari tempat Jasmin dan Rachel 
berdiri. Mereka harus mengamati sikap Jasmin karena adik 
mereka itu seringkali bertindak di luar perkiraan mereka. 


"Aku harus ke sana," ujar Sehun. Pemuda itu cukup khawatir 
pada apa yang akan Jasmin lakukan pada Rachel. Apalagi 
mereka tidak tahu alasan hubungan tidak baik antara 
Rachel dan Jasmin. Mereka memang tahu kalau Rachel 
adalah terduga utama Jasmin. Namun, bagi mereka Jasmin 
belum memiliki bukti nyata kalau Rachel pelakunya. 


"Kenapa kamu narik aku? Jasmin harus dilerai, kalau nggak 
bisa bahaya," ucap Sehun. 


"Nggak akan bahaya. Lagi pula, kalau kamu ke sana, yang 
ada Jasmin tambah kesel liat kamu. Kita memang belum 
punya bukti soal Rachel, tapi Jasmin itu punya kemampuan 
yang bisa ngebuktiin hal itu." Kaisar berpendapat. Wendy 
menganggukkan kepalanya tanda ia setuju, sedangkan 
Sehun mendengus kesal. Namun, hatinya membenarkan 
ucapan yang Kaisar katakan. 


Jasmin tersenyum miris. "Aku nggak berharap ucapan itu 
keluar dari bibir kamu, tapi lebih baik kamu kasihanin 
orang-orang nggak bersalah yang kalian bunuh." 


Rachel terkekeh. Jasmin berniat meninggalkan Rachel. 
Namun, Rachel bertanya, "Jasmin, kamu nyesel udah 
bantuin Mauza?" 


Awalnya, Jasmin terkejut mendengar nama Mauza keluar 
dari bibir Rachel. Namun, Jasmin teringat kalau berita 
tentang Alesha, Mauza, Tantia dan dirinya sudah menyebar 
ke seluruh penjuru sekolah. Jasmin menyorot lekat netra 
milik Rachel. Kemudian, gadis itu berkata, "Aku nggak 
pernah nyesel sama keputusan yang aku ambil. Kalau 
emang aku mati karena nolongin roh-roh yang nggak 
diperlakuin adil. Aku ikhlas, setidaknya aku nolong mereka 
kembali ke tempat yang seharusnya." 


Jasmin berjalan melewati Rachel, sedangkan Rachel 
menatap punggung Jasmin tidak berekspresi. Saat Jasmin 
berjalan hampir melewati Wendy, Kaisar dan Sehun. Ketiga 
orang yang tadi sempat menguping muncul tiba-tiba tepat 
di hadapan Jasmin menampakkan raut penasaran. 


"Aku belum mau cerita," kata Jasmin yang tahu maksud dari 
tatapan ketiga orang itu. 


Wendy mengerti akan sikap Jasmin. la tersenyum, lalu 
berkata, "Nggak apa-apa kok, Dek." 


Sehun yang berniat untuk protes, mulutnya dibekap oleh 
Kaisar karena ia tidak ingin membuat masalah baru. Akibat 
omelan Sehun untuk Jasmin. 


"Aku sama Sehun ke kelas duluan, ya," ujar Kaisar. 


Kaisar dengan paksa menarik Sehun masuk ke dalam 
gedung. Hingga menuju kelas Sehun. 


"Kamu tuh kenapa sih? Kok jadi peduli banget dengan 
Jasmin. Kamu suka 'kan dengan dia?" sergah Kaisar. la 
membuka bekapan tangannya pada bibir Sehun. 


Mendengar pertanyaan Kaisar. Sontak Sehun menidurkan 
kepalanya, di mejanya. Kaisar geleng-geleng kepala melihat 
tingkah sahabatnya itu. 


"Kalau emang beneran. Ubah sikap kamu ke dia. Sebelum 
dia diambil orang," ujar Kaisar. Sebagai sahabatnya, Kaisar 
wajib menasihati temannya. 


Setelah Kaisar pergi meninggalkannya. Sehun berdecak, lalu 
membangunkan kepalanya lagi. la menatap Ghibran yang 
ternyata sejaktadi sudah menatapnya. Awalnya, Ghibran 
memang tidak memiliki perasaan pada Jasmin. la hanya 
ingin membantu Jasmin dari berbagai kesulitan. Namun, 
setelah mendengar perkataan Kaisar tadi. la baru sadar 
kalau ia sedang cemburu. 


Cukup lama mereka saling tatap. Ghibran memilih 
meninggalkan Sehun ketika Jasmin baru saja mendudukkan 
diri di bangkunya. Jasmin menyapa Ghibran, sedangkan 
Ghibran hanya membalasnya dengan senyuman tipis. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. Sehun 
memperhatikan raut Jasmin yang berubah menjadi 
cemberut ketika melihat Ghibran yang bertingkah tidak 
seperti biasanya pada dirinya. 


Sehun mengetikkan sebuah pesan di note ponselnya. 
Kemudian, meletakkannya tepat di hadapan Jasmin. "Kamu 
suka Ghibran?" 


Jasmin menoleh menatap Sehun dengan wajah yang 
memerah. Belum sempat menjawab, Jasmin tiba-tiba 
berteriak karena terkejut. la memberikan ponselnya pada 
Sehun, lalu memegang kepala Sehun dan memutarnya ke 
arah jendela. 


Bapak yang mengikuti Jasmin tiba-tiba berada di luar 
jendela menatap Jasmin dengan raut sedih. Sehun tidak 
terkejut melihatnya, justru ia sangat kesal setelah roh itu 
berada di sana. Seluruh murid ikut terkejut setelah 
mendengar suara teriakan kecil Jasmin. Mereka juga 
memperhatikan tingkah Jasmin yang menurut mereka 
sedikit aneh. Namun, mereka menjalankan aktifitas mereka 
kembali, setelah memastikan tidak ada hal genting yang 
terjadi pada Jasmin. 


Di sisi lain, di depan mesin minuman otomatis. Ghibran 
duduk termenung. la bingung dengan perasaannya sendiri. 
Aku suka Jasmin? Kok bisa? Aku nggak boleh suka dengan 
dia. 


Rachel yang baru saja kembali dari toilet. Melihat Ghibran 
duduk sendirian pun berniat untuk mendekatinya. Rachel 
duduk di kursi tepat di hadapan Ghibran. Pemuda itu pun 
menatap Rachel lekat setelah tahu kalau Rachel yang 
berada di hadapannya. Rachel hanya mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Wah! Kamu itu emang pinter banget nyamar, ya? Pakek 
kacamata bulat besar segala lagi," ucap Ghibran. 


Rachel menyilangkan tangan di depan dada bersamaan ia 
menyilangkan kakinya pula. la menyeringai setelah 
mendengar perkataan Ghibran. "Kamu itu yang pinter 
berkedok, Ghibran. Pinter banget, cara mainnya bersih 
banget kayak nggak berjejak." 


Sudut bibir Ghibran terangkat. "Yang paling berbahaya di 
organisasi itu, Alesha, Alex dan Alvero. Aku nggak kayak 
ketiga orang itu." 


Rachel terkekeh mendengar perkataan Ghibran. "Seneng? 
Punya dua sisi kehidupan?" 


Ghibran menyerngit. "Kamu itu sebenarnya apa? Kenapa 
Alvero ngerekrut kamu?" 


"Yang pasti, untuk ngehancurin orang jahat kayak kalian," 
beber Rachel. 


"Nggak usah sok bersih. Semua anggota organisasi juga tau 
siapa yang paling jahat," Ghibran mengatakan. 


Rachel bangkit dari duduknya. la menatap Ghibran 
menggunakan sudut matanya. Kemudian, gadis itu berkata, 
"Jahat, ya? Hati-hati, Ghibran." 


la pergi meninggalkan Ghibran seorang diri, sedangkan 
Ghibran menatap punggung Rachel dengan raut tidak 
berekspresi. la masih penasaran dengan Rachel dan alasan 
Alvero merekrutnya, bahkan memasukkan gadis itu ke 
sekolah yang sekarang ia duduki. 


Di sebuah panti, Rosa sedang menjemur pakaian milik 
dirinya dan adik-adiknya. la masih mengenakan seragam 
sekolahnya. Bibirnya terus mengucapkan hapalan puisi 
yang akan ia tampilkan di depan kelas besok. 


Tidak lama, ibu pantinya datang menghampirinya dan 
mengatakan kalau ada sepasang suami istri yang 
berkunjung untuk menemuinya. Awalnya, Rosa bingung 
pada dua orang yang akan menemuinya. Rosa pun 


menyelesaikan jemurannya dengan segera. Setelah selesai, 
gadis itu melangkah dengan mantap menuju ruangan 
pemilik panti. 


Baru saja membuka pintu ruangan panti. Rosa sangat 
terkejut. Ia menutup mulutnya yang sudah menganga. 
Nyonya dan Tuan Sanjaya yang menatap Rosa sama 
terkejutnya dengan gadis yang berada di hadapannya, 
sedangkan Nanda yang juga berada di sana hanya 
tersenyum bahagia menatap Rosa. 


Memang seharusnya, aku ngelakuin ini dari awal, batin 
Nanda. 


Kaisar tidak pernah memberitahu Mamanya. Begitu pula, 
dengan Jasmin. Namun, Papa Jasmin yang memaksa Mama 
Kaisar menceritakan semuanya. Hingga Papa Jasmin dan 
Mama Jasmin dengan sabar memaafkan Mama Kaisar akan 
hal itu, dan meminta beliau untuk membawa mereka ke 
panti yang Mama Kaisar maksud. 


Darimana, ya? Bapak Jasmin tau? Aku penasaran si 
Bapak tau darimana wkwk. 


Gimana tementemen ceritanya? 
Follow ig aku ya, irainysunset. 


Makasi, temen temen. 


43. Sosok Baru 


Selamat membaca- 
Note : ceritanya muter muter 


Sehun menyorot tak berekspresi sosok yang melayang tepat 
di tengah-tengah jendela yang berada tepat di sisi kirinya. 
Jasmin mengambil napas panjang, memegangi jantungnya 
yang berdetak cukup kencang. Ternyata, gadis itu cukup 
terkejut dengan kedatangan sosok itu. 


Sehun menoleh menatap Jasmin. Matanya menangkap 
Jasmin yang berjalan kian mendekat menuju jendela, 
berniat untuk berinteraksi dengan roh yang cukup 
menyeramkan untuk mata orang-orang awam. 


Bayangkan, kepalanya yang setengah penyok berkat 
dipukul berkali-kali. Darah yang mengucur sampai menutupi 
hampir seluruh bagian wajahnya termasuk matanya. 
Mungkin membuat oranglain yang tidak terbiasa melihatnya 
akan muntah. 


Horor banget, aku kaget, untung aku udah terbiasa, batin 
Jasmin. 


Sehun menarik lengan Jasmin, lalu berkata dengan suara 
yang cukup kecil. "Nggak usah kamu ladenin." 


Jasmin cemberut melihat Sehun yang sekali lagi bertindak 
tidak seperti biasanya. Membuat Jasmin merasa tidak 
nyaman. Di tengah tatapan keduanya yang bertemu, roh itu 
melayang berdiri di tengah-tengah keduanya. la menyorot 
tajam ke arah Sehun, seolah sedang melindungi Jasmin. 


Jasmin dan Sehun semakin ganar dengan sikap roh itu. 
Jasmin tidak mengenalinya, tetapi sosok itu melindunginya. 
Jasmin memegang lengan Sehun, sampai ke atas atap. Roh 
itu mengikuti di belakang mereka. 


"Bentar lagi masuk, kenapa ngajak aku ke sini?" tanya 
Sehun dengan sewotnya. 


"Interaksi dengan Bapak itu," ujar Jasmin sembari menunjuk 
roh yang mulai melayang mendekatinya. 


Sehun berdecak. "Kamu emang nggak pernah bisa dengerin 
nasihat orang lain, Jasmin. Aku bingung, kenapa kamu 
selalu ikut campur sama hal yang nggak seharusnya. Apa 
karena sangking pinternya kamu jadi gila?" 


"Dia nyoba ngelindungin aku dari kamu. Berarti dia ada 
sangkut pautnya dengan aku," kata Jasmin. 


"Lah! Edward, temen hantu kamu yang ada di aula aja. 
Ngelindungin kamu dari bahaya. Udah pasti Bapak itu 
ngelindungin kamu karena kamu menarik." Sehun 
mengatakan. 


Jasmin menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Edward 
ngelindungin aku karena dia kenal sama aku dan aku kenal 
dia. Bukan karena dia emang pengen atau suka sama aku. 
Kalau Bapak ini, aku nggak kenal sama Beliau." 


Sehun menghempaskan napasnya kasar. "Terserah kamu 
deh, kamu emang nggak pernah bisa dengerin nasihat 
orang lain. Padahal, udah pernah hampir kehilangan nyawa 
karena yang nggak kelihatan, tapi nggak kapok juga." 


Jasmin menundukkan kepalanya. "Maaf Sehun, aku selalu 
bisa ngerasain kesedihan yang mereka rasain. Beda sama 
kamu yang mungkin hatinya udah ngebatu." 


Jasmin mendekati roh yang wajahnya berlumuran darah itu. 
la tersenyum ramah pada sosok itu, lalu berkata, "Maaf, Pak. 
Saya bukan orang yang suka basa-basi jadi Saya mau to the 
point aja, ya. Kenapa Bapak ngikutin saya? Padahal, saya 
nggak kenal dengan Bapak." 


Roh itu tersenyum pada Jasmin. Senyumnya terlihat 
menyeramkan dengan mata merah karena darah yang 
masuk ke dalamnya. "Saya cuma ngejalanin tugas yang 
harus saya jalankan. Sesudah tugas itu selesai, Saya 
bakalan ke tempat yang seharusnya." 


Jasmin menyerngit, begitu pula, Sehun yang berjarak agak 
jauh dengan keduanya. "Tugas? tanya Jasmin. 


Roh itu mengangguk masih dengan senyum yang sama. 
"Jasmin, jangan terlibat sama hal yang nggak seharusnya 
lagi. Orang tua kamu bakalan sedih banget." 


Setelah mendengar pernyataan itu, Jasmin sadar siapa sosok 
yang berada di hadapannya. la sadar kalau bapak yang 
berada di hadapannya adalah seseorang yang sengaja 
dikirim diam-diam untuk mengikutinya, agar dirinya dapat 
terjaga dari jauh. Namun, melihat kondisi sosok yang berada 
di hadapannya, Jasmin tahu kalau sosok itu meninggal 
dengan tragis. 


Sehun sama terkejutnya dengan Jasmin. la mendekati 
Jasmin, lalu berkata, "Bukan salah kamu." 


Sehun sangat sadar akan kondisi yang sekarang sedang 
terjadi. Seperti biasanya, gadis bermata hazel itu akan 
merasa sangat bersalah pada sosok yang muncul dengan 
kondisi mengenaskan di hadapannya. Sehun sangat 
mengerti bahwa gadis di hadapannya memang berhati 
rapuh. 


"Bapak masih inget? Dimana jasad Bapak?" tanya Jasmin 
dengan raut wajah yang mengiba, sedangkan Sehun 
mendengus melihat Jasmin yang mengabaikannya. 


Roh itu mengangguk, lalu ia berkata, "Jangan khawatirin 
Saya, Non. Yang Saya inget cuma Tuan, Nyonya, dan Non." 


Jasmin menilik raut roh itu. Ada sebuah kesedihan yang 
teramat sangat. Jasmin yakin ada sesuatu yang ia ingat 
selain yang ia sebutkan tadi. 


"Maaf, Bapak punya istri sama anak?" selidik Jasmin. 


Roh itu hanya diam tidak menanggapi. Rautnya kian muram 
setelah mendengar pertanyaan Jasmin. la pun menghilang 
begitu saja. 


Aku harus nyari tau, ujar Jasmin. 


"Sadar Jasmin. Kamu bukan cewek yang punya super power 
sampe-sampe kebal sama apa aja." Sehun mengatakan, 
sehingga membuat pikiran Jasmin buyar. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. Kemudian, ia berkata, 
"Aku makin nggak ngerti sama sikap kamu." 


"Kamu harusnya sadar sama sikap kamu," sergah Sehun. 


Pemuda itu meninggalkan Jasmin yang masih berada di 
tempatnya. la menghela napasnya berat, lalu memandang 
punggung Sehun yang mulai menjauh dengan raut kesal. 


Rosa berada di ambang pintu dengan mulut yang 
menganga. Hampir saja, air matanya keluar dari sudut 


matanya. la memang memimpikan hal ini beberapa hari 
lalu. Namun, ia tidak menyangka kalau menjadi kenyataan. 


Nanda selaku yang membiayai hidup Rosa. 
Menghampirinya, lalu memeluknya. Tak lupa ia mengelus 
punggung Rosa dengan hati yang penuh dengan rasa 
bersalah. 


"Maafin Tante, Rosa. Tante memang jahat. Maafin Tante," 
pinta Nanda. 


Rosa tersenyum dengan air mata yang mengaliri pipinya. 
"Tante nggak jahat, Tante cuma mau anak Tante hidup 
dengan nyaman. Tanpa kekurangan apapun. Aku nggak 
pernah marah dengan Tante." 


Air mata mengaliri pipi Nanda. la merasa malu dengan 
sikapnya dulu. Bahkan, gadia sekecil Rosa dapat berpikir 
dewasa, lalu mengapa ia yang dulu sudah memiliki anak 
satu bersikap kekanak-kanakan dan iri pada Mama dan Papa 
Jasmin. 


"Jangan sedih, Tante. Yang penting, Tante udah nyelesaiin 
masalah ini dengan baik. Tante hatinya lembut. Makanya, 
Tante bisa tanggungjawab gini. Kalau Tante jahat, mungkin 
Tante bisa aja celakain aku. Bunuh aku, tanpa mau 
bertanggungjawab sama hidup aku," ujar Rosa sembari 
mengelus punggung orang dewasa yang berada 
dipelukannya. 


Steffani mengusap air matanya, sedangkan Evan tersenyum 
melihat anak kandungnya bersikap seperti orang dewasa. 
Nyonya dan Tuan Sanjaya bersyukur anak kandung yang 
tidak mereka ketahui keberadaannya dapat tumbuh menjadi 
anak yang baik. 


Nanda melepas pelukannya, lalu berkata, "Mungkin 
canggung, tapi beliau yang kamu lihat sekarang Mama 
sama Papa kandung kamu." 


Rosa mengangguk. "Aku tau, aku selalu mimpiin Beliau- 
beliau." 


Nyonya Sanjaya merenggangkan tangannya. la 
mengatakan, "Tolong, peluk orang asing yang merupakan 
Mama kandung kamu ini, Nak." 


Sebagai seorang ibu yang memiliki Naluri yang kuat pada 
anaknya. Nyonya Sanjaya sangat yakin kalau gadis yang 
berada di hadapannya adalah anaknya sendiri. 


Rosa menghampiri Nyonya Sanjaya perlahan dengan 
senyum bahagia di bibirnya. Kemudian mereka berpelukan 
sangat erat. 


Hai, maafin aku ya updetnya lama bet. Soalnya, 
sedang detik detik terakhir nih. Semoga kalian 
menikmati ya. 


Jangan lupa follow ig aku ya 
@irainysunset 


44. Harapan 
note : cerita ini memusingkan 
selamat membaca- 


Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan pada 
orang lain. Bisa besar ataupun kecil. Ada orang lain yang 
tidak mudah memaafkan orang lain. Ada pula yang bisa 
memaafkan orang lain dengan mudah walaupun 
masalahnya sangat besar. 


Tuan Sanjaya, duduk berdua di kursi taman bersama dengan 
Nyonya Nanda selaku Mama Kaisar. Nyonya Nanda 
menangis di sisi sang adik dengan raut penuh penyesalan. 


"Maafin Kakak, Van," isak Nyonya Nanda. 


Tuan Sanjaya mendengus, lalu menatap Nyonya Nanda iba. 
Tuan Sanjaya selalu ingat bagaimana kehidupan Nyonya 
Nanda yang menderita karena suaminya. Tuan Sanjaya dan 
Nyonya Sanjaya yang menyaksikan bagaimana kehidupan 
wanita di hadapannya dulu selalu bisa memaklumi segala 
perbuatan Nyonya Nanda. 


"Kakak tau gimana aku ke Kakak. Jadi, aku harap Kakak 
belajar dari kesalahan ini. Nggak ada gunanya juga aku 
bales sikap Kakak dengan hal yang buruk," ujar Tuan 
Sanjaya. 


Nyonya Nanda menatap adiknya dengan rasa syukur. Tuan 
Sanjaya tersenyum ramah pada Kakaknya itu, lalu ia 
berkata, "Makasih, Kak. Udah ngerawat Rosa selama ini." 


Nyonya Nanda semakin terisak mendengar perkataan 
adiknya. Padahal yang Nyonya Nanda lakukan pada Rosa 


hanyalah sebagai balasan untuk rasa bersalahnya pada 
Rosa dan keluarga Sanjaya. 


"Makasih, Evan. Makasih udah mau maafin Kakak walaupun 
Kakak udah jahat sama kamu," ujar Nyonya Nanda sembari 
terisak. 


"Bales dendam juga, nggak ada gunanya, Kak. Aku udah 
berumur, gitu juga dengan Kakak. Untuk apa balas dendam? 
Yang penting semuanya udah clear," kata Tuan Sanjaya. 


Nyonya Sanjaya dan Rosa juga tersenyum pada Nyonya 
Nanda. Mereka juga tidak memiliki perasaan dendam pada 
Kakak dan atau Tantenya itu. 


Alex berdiri di ambang pintu sebuah ruangan di apartemen 
milik "A". Galih, Alex dan Zura sering berkumpul tidak lupa 
si sosok A yang selalu menjadi mentor mereka. Alex enggan 
mendengarkan keributan yang terjadi diantara Galih dan 
Zura. Alex enggan ikut campur pada pertikaian keduanya. 
Namun, Alex sedikit geram karena ulah keduanya, ia jadi 
tidak bisa tidur. 


"Kamu itu, kenapa bisa tenang-tenang aja sih? Kenapa kamu 
nggak takut masuk penjara?" tanya Zura dengan kesalnya. 


"Kalau nggak sampe keluar pasti aman-aman aja, lagi pula, 
nggak ada yang tau kalau kita udah ngebunuh Daneen 
sama Krystal." Galih mengelak. 


Alex garuk-garuk telinga mendengar perkataan Galih dan 
Zura. la memiliki pemikiran sendiri tentang hal yang mereka 
bicarakan. 


"Kalau menurut kamu gimana, Lex?" Zura menanyakan pada 
Alex. 


Alex membuang napasnya kasar, lalu berkata, "Butuh 
banget, jawaban dariku?" 


Zura menganggukkan kepalanya. Galih hanya diam tidak 
menanggapi. Alex memasukkan tangannya ke dalam celana 
olahraganya. Kemudian, berjalan menuju jendela yang 
terbuka. Netranya menangkap keramaian di sekitar 
apartemen. 


"Emang kalian nyesel atas semua yang kalian lakuin? 
Bagiku dan Alesha, perbuatan kami nggak salah. Makanya, 
kami nggak merasa nyesel udah ngebunuh. Polisi nggak 
ngebuat aku ngerasa takut," ujar Alex dengan senyum di 
bibirnya. 


Zura dan Galih merasa ngeri ketika melihat senyum Alex 
keluar begitu saja. Zura sudah semakin sadar kalau bersama 
mereka bukanlah jalan hidupnya. la juga sangat menyesali 
perbuatannya. Walaupun, di hatinya cukup puas telah 
melukai Tantia. Mungkin empatinya mulai tumbuh. 


Zura beranjak dari duduknya. la keluar dari ruangan hanya 
untuk mengambil segelas air. Zura sedang memikirkan cara 
untuk kabur dari lingkungannya saat ini. 


Jasmin duduk di cafe rumahnya. la sedang bete pada Kaisar 
karena sepupunya itu tidak mau diajak menginap. Padahal, 
ada hal yang harus ia ceritakan pada Kaisar. Padahal, ada 
sesuatu yang harus ditumpahkan dari isi kepalanya yang 
sudah penuh. 


la memang sempat tidak mempercayai Kaisar. Namun, tidak 
dapat dipungkiri hanyalah Kaisar yang ia punya untuk 
berbagi cerita, jika itu menyangkut orangtuanya, Sehun dan 
hal lain. 


Jasmin mengaduk-aduk sedotan miliknya. Sesekali, ia hirup 
ice green tea latte yang ia pesan. Tak lama, pandangannya 
teralih karena Kalila melambaikan tangannya tepat di 
depannya. 


Jasmin semakin bete diganggu. la ingin sendirian untuk 
menghilangkan betenya. Jasmin berpikir hari ini, ia akan 
berada di rumah sendirian. Padahal, ada orangtuanya yang 
membawa Rosa sebagai hadiah untuknya. Mereka sedang 
menunggu kedatangan Jasmin dengan exited. 


"Jasmin, kamu nggak pulang?" tanya Kalila dengan raut 
semringah di wajah pucatnya. Itu terlihat menyeramkan 
menurut Jasmin. 


Jasmin menghempaskan napasnya seraya menggelengkan 
kepalanya menghadap Kalila. la tidak bersuara karena 
enggan dianggap gila. 


Di depan cafe tanpa Jasmin sadari seorang perempuan 
menatap sinis ke arahnya. Itu adalah siswi kelas sosial 2-2 
bernama Sabrina Ghania Dita. Entah sejak kapan ia berada 
di sana dengan jas hujan berwarna merah jambu. Di luar 
memang sedang gerimis. 


"Dia sering di sini, ternyata," ujar gadis itu. Kemudian, ia 
pergi meninggalkan tempat itu. 


Jasmin melihat punggung berjas hujan merah jambu itu 
tanpa melihat wajah pemiliknya. Kalila yang merasa 
diabaikan, menampakkan wajahnya tepat di hadapan 
Jasmin sekali lagi. 


"Akh!" pekik Jasmin. 


la agak terkejut karena Kalila menampakkan mata yang tak 
berpupil menambahkan kesan menyeramkan. Apalagi, 
Wajahnya sangat pucat seperti tak ada darah yang mengaliri 
tubuh Kalila. Tentu saja karena Kalila sudah mati. 


"Kamu harus pulang, orangtua kamu sudah di rumah Iho!" 
ujar Kalila dengan senyum ramahnya. la sudah 
mengembalikan wajahnya kebentuk normal. 


Jasmin membulatkan matanya, lalu tersenyum setelah 
mendengar perkataan Kalila. la beranjak dari duduknya. 
Kemudian, berlari menerabas gerimis yang menghentak di 
pundak dan kepalanya. Di perjalanan menuju pulang, 
Jasmin melihat manusia berjas hujan berwarna merah Jambu 
di tamannya. Sabrina pengguna jas hujan berwarna merah 
jambu berdiri di depan sebuah pohon membelakangi Jasmin. 


Jasmin hanya meliriknya, ia tidak terlalu peduli. la hanya 
peduli dengan kehadiran orangtuannya yang selalu ia 
harapkan. Selama ini, ia selalu sendirian karena kesibukan 
orangtuanya. Walaupun ia tidak keberatan atas kesibukan 
itu. Namun, ia sangat berharap ada di sisinya menemani 
segala kesehariannya. 


Kalila melayang mengikuti Jasmin di belakangnya. Sesekali, 
ia mengingatkan untuk tidak berlarian karena sedang hujan 
dan jalanan licin. Kalila tersenyum bahagia melihat Jasmin 
yang tersenyum bahagia. la sangat sadar ketika Jasmin dan 
Rosa bertemu. la akan menghilang di tempat yang tidak 
seharusnya ia pijaki. la mati bukan karena dibunuh. Ia 
memang memiliki dendam dengan Alesha dan anteknya. 
Namun, ia tidak memiliki kuasa untuk memuaskan 
dendamnya. 


Kalila berkata, "Habis ini, aku harap kalian sama-sama 
nggak sendirian lagi, Jasmin, Rosa." 


Jasmin mendengar hal itu menghentikan langkahnya, lalu 
menoleh menatap Kalila. "Maksudnya, Kak?" 


Kalila tersenyum. "Kalian berdua bakalan hidup bareng- 
bareng. Kamu nggak akan sendirian lagi Kalau orangtuamu 
pergi. Rosa juga nggak akan kesepian lagi karena udah 
kehilanga dua orang yang paling berharga untuknya." 


Jasmin semakin terkejut dengan fakta itu. Ia menoleh 
menghadap rumahnya yang sedikit lagi sampai. Ketika ia 
akan berjalan menuju rumahnya. Tangannya ditarik oleh 
tangan mungil. Jasmin menoleh ke arah sang penarik. 
Netranya bertemu dengan Rachel yang memegang sebuah 
payung berwarna hitam. 


Halo gengs aku balik lagi. Aku sih berharap cerita ini 
masih berlanjut beberapa chapter. Tapi, sepertinya 
satu atau dua chapter lagi selesai. Terus bakal 
lanjut, ke part 3. Kalau kalian pada mau. Nanti aku 
bakalan ngadain voting di ig untuk lanjut part 3 nya 


ya. 


love yu, makasi ya udah setia sama cerita ini love 
sekali lagi. love banyak banyak. 


45. Bersama 


Selamat membaca - 


Hari ini hujan turun di segala daerah. Bukan hujan lokal 
yang terkadang suka terjadi. Sehun menatap keluar jendela 
dengan raut khawatir. Entah mengapa ia cukup gelisah ketik 
mengingat kejadian di sekolah. 


Roh lelaki berumur 30 tahunan itu justru mengikuti dirinya, 
bukanlah Jasmin. Sehun menghela napasnya beberapa kali 
sembari memegangi bibirnya. Ia sedang memikirkan cara 
agar roh lelaki ini menjauh darinya. 


Tiba-tiba suara dobrakan pintu kamarnya terdengar. Suara 
dobrakan pintu nyaris membuat jantungnya mencelat 
keluar dari tempatnya. 


Pemuda itu melihat ke arah sang pelaku. Wendy berdiri 
dengan napas tersengal-sengal. Ia membawa handphone- 
nya tanpa menyentuhnya. Itu melayang di atas tangannya. 


"Ada apa, Kak? Kenapa ngegunain kemampuan Kakak?" 
tanya Sehun penasaran sekaligus terkejut. Ia mengelus 
dadanya yang terasa cukup sakit. 


Wendy menatap Sehun dengan mata yang melotot. "Besok, 
abis pulang sekolah. Jasmin minta kita ke alamat yang dia 
kirimin ini." 


Sehun menyerngit. "Terus kenapa Kakak kaget banget? 
Kayak apa aja, gitu doang." 


"Jasmin udah ngasih spoiler sedikit tadi. Tapi, aku nggak 
bisa ngasih tau kamu. Apa isi spoilerannya karena Jasmin 


nggak ngebolehin." Wendy mengatakan. 


Sehun menggelengkan kepalanya. Kemudian, ia berjalan 
menuju kasurnya. la membaringkan tubuhnya, menarik 
selimutnya, lalu berkata, "Kalau gitu, mending tidur. Udah 
malem." 


Wendy menganggukkan kepalanya. Kemudian, kembali ke 
kamarnya lagi. Ketika Wendy menutup pintunya. Matanya 
terbuka lagi, lalu berkata, "Kenapa Bapak ngikutin Saya?" 


Roh itu melayang tepat di atas Sehun. la berkata, "Aku tau, 
siapa yang selama ini niat jahat dengan Jasmin." 


Sehun mendengus. "Jadi, Bapak mau Saya nangkep 
pelakunya? Tapi ... maaf, Pak. Saya bukan Jasmin yang 
berani ngehadapi hal kayak gitu. Saya bukan Jasmin yang 
bisa ngerelain nyawa demi orang lain. Lagi pula, Saya nggak 
punya bukti walaupun Saya tau siapa pelakunya." 


"Bukti ... ada di taman sekitaran rumah Jasmin. Saya nemu 
bukti itu dikubur di pohon deket rumah Alesha. Sekarang, 
mereka kubur di pohon deket taman rumah Jasmin." Roh 
lelaki itu mengatakan dengan lirih. 


Sehun agak terkejut mendengarnya. "Di dalamnya ada 
semua bukti? Tentang antek-antek Alesha?" 


"Saya nggak tau gimana pastinya. Tapi, kalau sampai 
disembunyiin kayak gitu. Berarti itu memang penting," ujar 
Bapak itu. 


Sehun menundukkan kepalanya. la berkata, "Jadi, Bapak 
meninggal karena pas Bapak nemuin bukti itu. Ada antek 
Alesha?" 


Bapak itu mengangguk. la membenarkan pernyataan 
Sehun. 


Orangtua Jasmin, lebih perhatian dari yang kelihatan. Tapi, 
kalau dipikir, emang Jasmin tipe yang nggak bisa diawasi 
atau dilindungi dari deket. Dia tipe yang haris dilindungi 
diawasi dari jauh, batin Sehun. 


Sehun menghela napasnya berat. Kasian Bapak ini. Dia 
punya istri atau anak nggak ya? 


Sehun menyoroti wajah menyeramkan roh itu. Mata merah 
yang penuh dengan darah tidak membuat nyali Sehun 
menciut untuk mengobrol dengannya. 


"Bapak punya istri dan anak?" tanya Sehun. 


Bapak itu tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. 
"Saya berharap jasad saya cepet ditemuin karena anak dan 
istri Saya bisa khawatir dengan Saya." 


"Jasad Bapak ada dimana?" selidik Sehun. 


"Di pinggiran deket sebuah sungai yang sepi banget. Nggak 
akan ada orang yang bisa nemuin jasad Saya." Bapak itu 
berputus asa. 


Sehun berdecak. "Apa guna kami?" 


Bapak itu menggelengkan kepalanya. "Kalau Non Jasmin 
bantuin Saya. Non Jasmin bisa dalam bahaya. Saya udah 
janji dengan Tuan Sanjaya untuk jaga Nona Jasmin." 


Sehun menundukkan kepalanya. Ia juga tidak ingin Jasmin 
berada dalam bahaya karena menguak jasad roh ini. 


"Kalau gitu, kasih saya kontak dan alamat Bapak biar saya 
temui anak dan istri Bapak. Saya bisa jadi penyambung kata 
untuk istri Bapak dan Bapak." Sehun menawarkan diri. 
Namun, beberapa detik kemudian. la menggelengkan 
kepalanya, lalu menarik selimut yang ia kenakan. 


Aku udah ketularan Jasmin. Bahaya, batin Sehun. 


"Maaf, Pak. Saya batalin niat Saya." Sehun mengatakan 
dengan entengnya tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


Roh itu menatap tingkah Sehun tak berekspresi, lalu 
berkata, "Saya pergi." 


Jasmin berlari sekencangnya untuk masuk ke dalam 
rumahnya. la menoleh ke belakang melihat Rachel berjalan 
menjauhi rumahnya. Jasmin menatapnya tak berekspresi. 


Kita semua kehilangan orang yang kita sayang, tapi yang 
hidup harus tetep bangkit 'kan? Ini adalah kalimat yang 
Rachel katakan pada Jasmin. Ia bahkan belum mengerti 
maksud dari perkataan Rachel. 


la berjalan perlahan menuju rumahnya dengan kepala yang 
tertunduk. la masih bingung dengan perkataan Rachel. 


"Kamu masih suka mandi ujan-ujanan, ya?" Suara seorang 
gadis yang ia kenal terdengar, membangunkan pikirannya 
yang tertuju pada Rachel. 


Jasmin menghentikan langkahnya. la menatap ke sumber 
suara. Jasmin dapat melihat senyuman tergambar di wajah 
itu. Jasmin seperti sedang bercermin. 


Jasmin tersenyum pada gadis itu. la menghampiri gadis itu, 
dengan senyuman yang sama hangatnya. "Aku udah tau 
kalau kamu di sini, Rosa." 


Rosa terkejut mendengarnya. "Kamu punya kemampuan 
juga?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya. "Kemampuanku, lebih 
nakutin dibanding punya kamu. Ada yang ngasih tau aku, 
kalau kamu ada di rumahku ... ngeliat kamu di sini, 
kayaknya Papa sama Mama tau sebelum dikasih tau dengan 
Tante Nanda." 


Rosa menyerngit. "Kamu nggak ngasih tau Papa sama 
Mama?" 


Jasmin tersenyum miris, lalu menundukkan kepalanya. "Aku 
anak bandel yang selalu ngerahasiain semuanya dengan 
Papa sama Mama. Makanya, Papa selalu punya cara sendiri 
untuk tau, perkara ini." 


Rosa menautkan alisnya. "Kamu lagi sedih?" 


Rosa tau hal itu bukan dari raut wajah Jasmin. Bukan dari 
sikap Jasmin. Namun, ia merasakan dadanya sakit. Seperti 
merasakan kesedihan yang sama. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. Ia melangkah mendekati 
Rosa, lalu memeluknya erat. "Kamu, harus bisa kuat ketika 
berada di sekitarku. Aku mau kamu jaga diri kamu baik- 
baik." 


Rosa sedih mendengar perkataan Jasmin. la mengusap 
punggung adik yang lahir beberapa menit setelah ia lahir 
itu. 


"Aku tau apa yang kamu rasa. Aku bisa ngerasain. Aku tau 
kamu lagi sedih sekarang, makanya aku juga ngerasain 
kesedihan itu. Tuhan ngirim aku ke kamu untuk ngapus 
semua kesedihan kamu." Rosa mengatakan. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. "Aku seneng ada kamu 
di sisi aku. Aku seneng kamu sekarang ada di sini. Aku lari 
dari cafe ke sini karena aku bahagia ada kamu yang bakalan 
selalu nemenin aku, tapi setelah ngedenger perkataan 
seseorang, aku jadi takut." 


Rosa memegang pundak Jasmin. la berkata, "Jasmin, yang 
harus kamu percayai. Nggak ada luka dan bahagia yang 
nggak ada alasannya. Semuanya pasti ada alasannya. Aku 
yakin, aku bakalan baik-baik aja." 


Jasmin tersenyum mendengar perkataan Rosa. Rosa juga 
senang melihat senyuman terpahat di bibir Jasmin. Jasmin 
berkata, "Ternyata kamu lebih pendek dari aku, ya?" 


Jasmin memegang pucuk kepala Rosa sembari terkekeh, 
sedangkan Rosa menghempaskan napasnya. "Aku masih 
bisa tumbuh." 


"Lho! Walaupun aku udah SMA, aku juga masih bisa tumbuh 
loh. Kita kan seumuran." Jasmin mengangkat kedua alisnya 
secara bersamaan. 


Rosa cemberut. Jasmin merangkulnya mengajaknya menuju 
ke dalam rumah. 


Di depan rumah Jasmin, Sabrina berhenti setelah berjalan 
dari taman. Setelah melihat rumah Jasmin, ia meneruskan 
jalannya. 


Halo geng. Aku tak jadi buat vote di ig hehe. 


Besok kemungkinan ch terakhir ya, . 


46. Berat 


Selamat membaca - 


Suara hair dryer terdengar di kamar Jasmin. Rosa yang 
memiliki rambut sedikit lebih pendek dari Jasmin sedang 
mengeringkan rambutnya. Jasmin mengamati wajah Rosa 
yang terpantul di dalam cermin meja rias. 


la tersenyum menatap punggung tegap yang ternyata 
sedikit lebih mungilnya. Tinggi badannya dan Jasmin 
berbeda 2 cm. Jasmin teringat akan perkataan Kalila, ia juga 
mengingat perkataan Rachel yang sedikit menganggu 
pikirannya. 


Tatapan Jasmin beralih pada sebuah flashdisk berwarna 
hitam yang berada di atas nakas. Apa isinya? Kenapa Rachel 
ngasih itu ke aku? 


"Jasmin," panggil Rosa yang berdiri di sisi tempat tidurnya. 


Jasmin menoleh ke sumber suara. Rosa masih berdiri 
menunggu sapaan dari Jasmin. Gadis bermata hazel itu 
menjawab sapaan kembarannya dengan gumaman. 


"Kamu lagi mikirin apa?" tanya Rosa dengan raut penasaran. 
"Nggak apa-apa kok, Rosa." Jasmin menjawab. 


Rosa menganggukkan kepalanya. la menyorot Jasmin 
dengan iba. Jasmin menyerngit. "Kenapa natap aku kayak 
gitu?" 


"Aku tau kamu lagi dalam masalah karena aku ada di sini, 
jadi tolong jadiin aku wadah untuk kamu cerita," pinta Rosa. 


Jasmin mengalihkan pandangannya. la menatap langit- 
langit kamarnya. "Aku nggak tau mau cerita apa, tapi 
memang aku lagi ada masalah." 


Rosa tersenyum, lalu berkata, "Makasih, udah nemuin Kak 
Mauza." 


Jasmin menoleh menatap Rosa. "Kamu ...." 


Rosa menganggukan kepalanya. "Dia orang yang berarti 
untuk aku. Dia memang keras kepala, seolah dia bisa 
ngelakuin semuanya sendiri. Tapi, dia tetep orang yang 
paling aku sayangi." 


"Aku denger, Kak Mauza memang diadopsi." Jasmin 
mengatakan. 


"Kak Mauza udah capek hidup di panti. Pemilik panti nggak 
sebaik yang kamu bayangin. Aku bisa hidup dengan baik 
karena Tante Nanda. Kalau bukan karena beliau, mungkin 
aku bakalan diperlakuin kejem. Karena, Tante Nanda nggak 
mau hal itu terjadi denganku," ujar Rosa. 


Jasmin menyerngit. "Maksud kamu?" 


"Pemilik panti nyajarin kami untuk disiplin dari segala hal. 
Kami tau itu semua untuk kebaikan kami, tapi mungkin cara 
kuno nggak berlaku di jaman sekarang," ujar Rosa. 


Jasmin bernapas lega. Memang ia pernah mendengar. Di 
jaman  Papanya, guru menggunakan rotan untuk 
mendisiplinkan muridnya. Mungkin di jaman sekarang, hal 
seperti itu tidak berlaku karena hukum berbicara. 


"Pikiran pemilik panti belum terbuka?" tanya Jasmin. 


Rosa menganggukkan kepalanya. "Beliau memang kejam, 
tapi beliau sangat sedih ketika ada anak panti yang sakit. 
Beliau bertanggungjawab, tetapi dengan cara yang salah." 


"Aku nggak bisa nyalahin pemilik panti, tapi aku nyalahin 
sistem Beliau mengajar." Jasmin mengatakan. Rosa 
menganggukkan kepalanya. 


"Jasmin, selama ini. Aku selalu mimpi, aku ada di ruangan 
ini. Aku pernah mimpi, aku terbaring di sisiku ada Kak 
Mauza yang lagi khawatirin aku," beber Rosa. 


Jasmin terdiam. Itu adalah hari dimana ia sedang sakit 
karena Mauza memaksa masuk ke dalam raganya. Rosa 
melihat raut wajah Jasmin. la dapat merasakan kalau Jasmin 
mengetahui hal itu. 


"Jasmin, mata batin kamu ke buka?" tanya Rosa. 


Jasmin menoleh. Ia menatap Rosa dengan senyum miris di 
wajahnya. "Aku juga bisa lihat masa lalu orang lain dengan 
nyentuh tangan orang yang aku target." 


Rosa terkejut menatap Jasmin. "Jadi, itu cara kamu nangkep 
pelakunya?" 


Jasmin menganggukkan kepalanya. "Pelakunya nggak 
sendirian. Pelakunya, punya dendem dengan keluarga kita. 
Aku takut, orang-orang yang aku sayangi kenapa-kenapa 
karena aku." 


Rosa bangkit dari berbaring. la menutup bibirnya. "Jadi, dia 
... Masih bakalan kembali?" 


Jasmin menghempaskan napasnya. la beringsut duduk, lalu 
menatap lekat saudara kembarnya. "Aku mohon sama kamu. 
Naik kelas lebih cepet, biar aku bisa lindungin kamu." 


"Tapi ... aku nggak kayak kamu. Aku nggak bisa kayak 
kamu. Aku bisa ngelindungin diri aku sendiri. Kita pasti bisa 
ngelindungin keluarga kita." Rosa memeluk Jasmin erat. 


Kelopak mata Jasmin terkulai. Air mata keluar dari ekor 
netranya. "Aku mohon, kamu pasti bisa ngejer aku. Aku 
mohon, kamu harus ada di sisi aku terus." 


"Semuanya bakalan baik-baik aja. Kalau kamu mau aku ada 
di sisi kamu. Aku bakalan berusaha ngejer kamu untuk ke 
kelas yang sama dengan kamu. Aku bakalan coba. Tapi, 
kalau aku nggak bisa. Kamu jangan khawatirin aku." Rosa 
meminta. 


Jasmin menganggukkan kepalanya. 


Kaisar dan Mamanya sedang berbicara di ruang tamu. Air 
mata mengaliri pipi Mamanya, begitu pula dengan Kaisar. 
Air mata bahagia berkata adiknya yang sudah 
memaafkannya. 


"Kaisar, tugas Mama udah selesai. Sekarang, tugas kamu 
ngelindungin Jasmin dan Rosa. Mungkin bakalan lebih berat 
dari sebelumnya, tapi kamu pasti bisa," ujar Nyonya Nanda. 


Kaisar menyerngit, ia mengusap air matanya. "Lebih berat, 
Ma?" 


Nyonya Nanda menganggukkan kepalanya. "Dari dulu, 
sebelum Kakek kamu meninggal. Keluarga kita udah banyak 
musuh. Jadi, orang yang idealis dan taat peraturan itu 
bakalan banyak musuh. Kakek difitnah ngelakuin 
penggelapan dana dan hampir di penjara." 


Kaisar sempat terkejut mendengar perkataan Nyonya 
Nanda. Namun, ia sekarang mengerti maksud kata "berat" 
yang Nyonya Nanda maksud. 


Wendy menatap catatannya. Malam ini, ia tidak membuka 
buku pelajarannya. Melainkan, sebuah catatan terkait 
perkara yang Jasmin dan dirinya hadapi. 


Alex itu bahaya. Dia dan Aleaha dibesarin dengan orang 
yang sama. Jadi, yang aku lihat dulu waktu SMP itu sosok 
Alex yang sebenarnya, batin Wendy. 


la memegangi dadanya yang terasa cukup sesak berkat 
mengingat kejadian yang lalu. 


Zura nggak dibesarin dengan orang yang sama. Dia masih 
bisa dipengaruhi. Rachel? Aku nggak tau apa-apa tentang 
dia, jadi, siapa dalang dari semua ini? Alex? batin Wendy. 


Seorang gadis berdiri di antara kerumunan orang. Di jarak 
beberapa meter, sesosok roh berdiri menyorotnya dengan 
raut penuh kemurkaan. Matanya merah, rambutnya hitam 
panjang, seluruh tubuhnya berwarna merah. Entah dosa apa 
yang ia lakukan hingga ia berubah menjadi iblis. 


Jasmin tertabrak-tabrak oleh orang yang berlalu-lalang di 
trotoar jalan. Jasmin pernah melihat sosok itu, walaupun 
samar gadis itu tahu siapa roh yang menatapnya penuh 
kebencian itu. Roh itu tidak tahu kalau Jasmin dapat 
melihatnya. 


Tak lama, sosok itu mengikuti seorang pemuda yang sempat 
Jasmin lihat di rumah sakit tempat Krystal dirawat. 


Aku tau, pasti Beliau. Dokter Farhan Aska Ghandi? tanya 
Jasmin. 


Di sisi dokter itu berdiri seorang gadis yang tangannya 
melingkar di lengannya. Mereka terlihat bahagia. Di sisi 
kanan Jasmin berdiri roh lelaki yang selama ini 
mengikutinya diam-diam semasa roh itu masih hidup. 


Jasmin tidak mengetahui kalau Kalila sudah ke tempat yang 
seharusnya. Sejak kemarin, ia mencari-cari sosok itu. 
Namun, ia tidak menemukannya. 


"Jasmin," panggil Rosa yang baru saja kembali dari toilet. 


Jasmin menoleh ke asal suara. Mereka sedang menikmati 
weekend bersama. Jasmin tersenyum pada Rosa, lalu 
berkata, "Udah selesai?" 


Rosa menganggukkan kepalanya. "Kenapa kamu di tengah 
trotoar gini?" tanya Rosa, "nggak sakit ditabrakin orang?" 


Jasmin terkekeh. "Nggak kok, cuma iseng aja tadi. Capek 
duduk." 


Rosa melingkarkan tangannya. "Jadi, kita mau kemana lagi?" 


"Ke tempat, dimana aku minta temen-temen aku ngumpul. 
Kamu juga ikut, biar aku kenalin ke mereka," ajak Jasmin. 
Rosa menganggukkan kepalanya cukup antusias. 


Halo, eng ing eng. Gimana gimana? Bukan akhir kok. 
Ternyata, emang nggak cukup kalau bab ini dijadiin 
ch terakhir wkwk. Pada penasan ga sih? Akhir part 2 
bakal gimana? 


47. Ada apa ini 


Selamat membaca - 


Di sebuah gedung terbengkalai di dekat rumah Jasmin. Rosa 
dan Jasmin berdiri menunggu Sehun, Wendy dan Kaisar. 
Netra Rosa mengedar ke seluruh penjuru tempat itu. 


"Kita ngapain di sini? Jasmin, di sini bahaya nggak, sih? Kita 
pulang aja, yuk," pinta Rosa. Ia merangkul lengan adiknya 
Jasmin lahir beberapa menit setelay dirinya. 


Jasmin terkekeh. "Nggak usah takut, aku pinter bela diri. 
Kayaknya kamu harus belajar bela diri, deh. Bahaya kalau 
kamu sendirian, terus nggak bisa bela diri." 


Rosa menggelengkan kepalanya. "Bela diri itu sakit. Aku 
nggak suka. Prosesnya yang buat aku nggak suka." 


"Gimana bisa aku ninggalin kamu sendirian. Kalau kamu aja 
nggak bisa bela diri kamu sendiri?" tanya Jasmin dengan 
raut serius. 


Rosa terdiam mendengar pertanyaan Jasmin. la sudah 
bertingkah seolah dirinya mampu. Namun, berada di tempat 
yang menurutnya menyeramkan saja, dirinya tidak berani. 


"Nanti aku belajar. Sekarang, kita pergi dari sini dulu," ujar 
Rosa sembari memohon. 


Jasmin menggelengkan kepalanya. "Tempat ini nggak 
berbahaya, kok. Kamu jangan takut." 


Rosa menelan salivanya. la terpaksa menuruti kemauan 
Jasmin sembari terus menggelantungkan tangannya di 
lengan Jasmin. 


Jasmin melihat ponselnya. Semalam sebelum tidur, ia 
sempat melihat isi dari flashdisk yang Rachel berikan. Isinya 
cukup mengejutkan untuk ia tonton. Bahkan, jika ia berikan 
pada Pak Yoan. Mungkin, Pak Yoan akan sibuk dengan 
masalah ini. 


Tidak lama, Kaisar, Wendy dan Sehun datang bersamaan. 
Kaisar melambaikan tangannya, sedangkan Wendy dan 
Sehun agak terkejut dengan sosok yang berada di sisi 
Jasmin. 


"Jasmin punya cloning," ujar Wendy heboh. 


Rosa hanya tersenyum kaku. Sehun sudah pernah melihat 
Rosa. Namun, ia dapat membedakan keduanya. 


"Dia Rosa, kembaranku," kata Jasmin. 


"Aku Wendy, kakak boong-boongan Jasmin." Wendy 
mengulurkan tangannya memperkenalkan diri. 


"Aku Rosa, Kakak kandungnya Jasmin. Aku lahir sebelum 
Jasmin lahir," ujar Rosa tersenyum. 


"Kalian mirip banget," ujar Wendy. 


Jasmin melihat ke arah Sehun yang tidak henti-hentinya 
menatap ke arah Rosa. "Nggak usah lama-lama ngeliatnya. 
Awas sampe kamu ngedeketin Rosa. Nggak akan aku kasih 
restu." 


Sehun menggelengkan kepalanya setelah mendengarkan 
ancaman dari Jasmin. Bodoh, aku sukanya kamu. 


Jasmin menarik lengan Wendy dan berjalan beriiringan 
bertiga Wendy, Jasmin, dan Rosa. Kaisar menyenggol lengan 


Sehun dengan senyum mengejek. "Maklumin aja, dia kan 
belum punya pengalaman apa-apa soal perasaan." 


"Emang bodoh dia itu," ujar Sehun sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Kaisar terkekeh, lalu matanya mengedar keseluruh 
bangunan. Mata Sehun menangkap banyak sekali jenis 
makhluk. Ada yang memiliki rumah di sisi gedung. Ada pula 
yang melambaikan tangannya dari lantai 7 gedung. Di 
lantai dasar banyak anak kecil yang sedang bermain kejar- 
kejaran. 


"Aku nggak tau kenapa Jasmin bawa kita ke sini. Tapi, aku 
bisa ngerasain kalau di sini banyak banget arwah," ujar 
Kaisar sembari melingkarkan tangannya di lengan Sehun. 


Sehun mencoba untuk melepaskannya. "Aku nggak homo, 
aku masih suka cewek." 


"Tolong, lah. Badan aku nggak mampu nerima aura 
sebanyak ini." Kaisar memohon. Sehun mengizinkannya. 


Di sisi lain, Jasmin diganggu oleh roh-roh yang mencoba 
untuk berinteraksi dengannya karena mata mereka 
bertemu. Ada Ms. K. Ada Mr. G. Ada pula, yang matanya 
hilang sebelah. Tanpa kepala, tanpa kaki dan banyak lagi. 


Rosa sampai heran sendiri melihat tingkah Jasmin yang 
seolah menghindari sesuatu, terkadang rautnya 
menampakkan raut marah. Rosa ingin menanyakannya. 
Namun, ia tersadar kalau Jasmin dapat melihat sesuatu yang 
tidak bisa ia lihat. la pun mengurungkan niatnya dan 
mempersempit jaraknya dengan Jasmin. 


Di lantai 5 gedung itu. Jasmin melihat ke penjuru ruangan. 
Gadis itu sangat yakin, ini adalah tempat yang Rachel minta 
untuk bertemu. Ia mengambil sebilah besi panjang yang 
ada di bangunan itu. Kemudian, memukul keras di salah 
satu pilar yang berada di sana. 


Tak lama, ponsel Jasmin berdering. Sebuah panggilan masuk 
terdengar membuat semua orang terkejut. Termasuk, 
Jasmin. 


"Halo," ujar Jasmin. 


"Lantai 8," ujar Rachel, lalu memutuskan sambungan 
teleponnya. 


Jasmin melihat layar ponselnya tidak percaya. Gadis itu 
ingin sekali mencaci maki Rachel. Rachel sudah memutus 
sambungan ponselnya secara sepihak, sedangkan Rachel 
meneleponnya dengan nomor yang tidak diketahui. Itu 
artinya, Jasmin tidak dapat menelepon Rachel kembali. 


Jasmin membuang napasnya kasar. Kemudian, ia 
menggiring pasukannya menuju tempat yang dimaksud 
oleh Rachel. 


Rachel menatap ke layar monitornya. Ada beberapa monitor 
dan laptop di hadapannya dengan rumus-rumus program 
yang tidak dipahami oleh orang-orang awam. Rachel adalah 
seorang hacker. la sudah menyukai hal itu sejak ia masih 
SD. 


"Dia pasti kesel, aku mutusin sambungan telepon sepihak 
gitu, keliatan banget dari raut wajahnya," ujar Rachel. 


"Kamu seneng banget buat dia marah," ujar seorang lelaki 
yang sangat Jasmin kenali. Pemilik suara itu adalah Alvero. 


Rachel terkekeh. "Dia itu mudah banget terprovokasi. 
Makanya, aku seneng banget buat dia marah." 


"Jangan terlalu sering, nanti kamu nyesel." Alvero 
mengingatkan sembari mengamati raut wajah Jasmin di 
layar. 


"Omong-omong, Rosa udah balik ke sisi keluarganya. Mereka 
udah ketemu dan hebatnya Rosa langsung diajak masuk ke 
masalah yang rumit ini," ujar Rachel. 


"Dia harus terbiasa. Hidup sebagai keluarga Sanjaya itu 
banyak masalahnya. Mungkin suatu hari nanti dia mikir 
untuk balik lagi ke panti." Alvero tersenyum membayangkan 
hal itu. 


"Yah! Hidup sebagai keluarga Sanjaya banyak bencananya. 
Yang paling ngejutin, Dokter, orang yang diminta untuk 
nyalurin amarah para pendendam 'kan?" tanya Rachel 
dengan raut serius. 


Alvero tidak menanggapi. Rachel menyerngit menatap raut 
itu. "Nggak mudah, ya?" 


"Aku udah ngelakuin yang terbaik. Itu bukan tanggung 
jawabku. Niandri memang mau itu terjadi. Tapi aku ... nggak 
mau," ujar Alvero. Rautnya berubah menjadi sangat sedih. Ia 
berjalan menuju sebuah sofa yang berada di sana. 


Jasmin dan yang lain sudah berada di lantai 8. Yang lain 
masih bungkam, sedangkan Jasmin sudah sangat kesal 
dengan Rachel. Ia sudah berada di lantai 8 sejaktadi. 


Namun, tidak ada tanda-tanda kehidupan di sana. Ia hanya 
melihat dinding dan dinding. 


"Rachel, nggak usah ngerjain aku. Keluar nggak?!" pekik 
Jasmin. 


Rachel tertawa melihat Jasmin yang kebakaran jenggot. la 
pun berjalan menuju sebuah dinding, lalu menekan tombol 
merah yang berada di sana. 


Dinding yang berada tepat di hadapan Jasmin bergeser 
dengan sendirinya. Membuat semua orang yang berada di 
sana terkejut melihatnya. Rachel berdiri dengan raut yang 
sengaja dibuat sedatar mungkin. 


"Woy!" pekik Jasmin. la menghampiri Rachel dengan ramah, 
tetapi langkahnya terhenti ketika ia melihat Alvero berjalan 
ketempat mereka berada. 


"Dokter Alvero?" tanya Jasmin. 


Kaisar dengan sigap berlari ke arah Jasmin berada dan 
menyembunyikan Jasmin dibalik tubuhnya. 


"Apa maksud dari semua ini?" Raut wajah Kaisar terlihat 
mengerikan. la tidak pernah mengizinkan Alvero mendekati 
Jasmin walaupun Jasmin pernah pergi berdua dengan Alvero. 
Namun, ia masih belum bisa percaya dengan Alvero. 


Sekarang aku serius. Untuk chapter selanjutnya 
memanglah akhir geng. Udah aku buat. Tinggal aku 
share. Semoga kalian suka ya 


Follow ig aku ya, irainysunset 


Banyak typo 


48. Akhir 
Selamat membaca - 


Dua hari sebelum Rachel memberikan flashdisk pada Jasmin. 
Di rumahnya, dengan tergesa-gesg Zura mengemas 
pakaiannya ke dalam tas ranselnya. la sengaja ingin pergi 
dari kota yang menurutnya cukup menyebalkan dan 
menyeramkan ini. la sudah membeli tiket pesawat untuk 
pergi dari pulau yang membuatnya cukup menguras mental 
dan pikirannya. 


Zura baru saja mendapatkan uang. Sumbernya adalah 
seseorang yang ia kenali. Sekarang dengan hati-hati, ia 
keluar dari rumahnya. Kemudian, mengenakan topinya 
untuk menuju ke bandara. la memilih berjalan sampai 
pinggir jalan besar untuk naik bus. 


Di sebuah gang, tepat di hadapannya. Sebuah mobil 
berwarna hitam berhenti. Zura terkejut ketika melihat 
beberapa orang yang mengenakan masker berdiri 
menghadang jalannya. 


Zura berlari sekuat tenaga agar ia dapat bersembunyi. la 
tidak boleh tertangkap oleh anggota dari mantan 
organisasinya. Sialnya, gang itu sangat sepi. la tidak dapat 
meminta pertolongan pada siapapun. 


Namun, sia-sia saja niatnya untuk kabur. Salah satu anggota 
menyuntikkan obat bius tepat di leher Zura setelah berhasil 
menangkapnya. Tak lama, setelah ia memberontak keras. la 
pun tak sadarkan diri. 


Zura dibawa ke tempat biasa ia berkumpul. Di sana ada 
Galih, Alex dan Dokter Aksa. Benar, "A" adalah Dokter Aksa. 


Tak lupa, di leher dokter itu, sosok yang Jasmin lihat 
menggelantung. 


"Jadi, dia mau kabur?" tanya Dokter Aksa. 


Alex tidak menggubris, sedangkan Galih menganggukkan 
kepalanya sembari menatap iba ke arah Zura. la sudah 
memperingati Zura. Namun, ia tidak berhasil membuat Zura 
menetap. Galih tidak mengharapkan ini, tetapi ia harus 
melakukannya demi terjaganya rahasia organisasi yang 
Alesha dan Nyonya Niandri bangun. 


Dokter Aksa, selaku pengganti Alesha. Mendekati Zura, lalu 
mengatakan, "Galih, kamu tau apa yang harus kamu 
lakuin." 


Galih mengangguk. Namun, ia cukup ragu untuk melakukan 
seperti yang Dokter Aksa perintahkan. Zura dibawa ke 
sungai tempat Bapak yang mengikuti Jasmin atau body 
guard Jasmin dibunuh. 

Bapak itu dibunuh oleh Galih di tempat yang sekang ia 
pijaki. 


Di sana, Galih menatap lekat Zura yang masih tak sadarkan 
diri. Kemudian, menusukkan sebilah pisau ke leher Zura. 
Darah mengalir dari leher Zura, menyiprati sarung tangan 
Galih ketika Galih mencabutnya. 


"Aku udah peringatin kamu, Zura." Galih mengatakan. Galih 
pun memasukkan Zura ke dalam koper. Kemudian, 
menaruhnya di sisi sungai. 


Di sisi lain, Rachel menyaksikan hal itu. la yang meletakkan 
cctv di sana. la tidak bisa melakukan hal itu di tempat 
persembunyian antek-antek Alesha karena semua orang di 
organisasi sudah mencurigainya. Namun, ia masih 
mengetahui letak dan titik yang sering mereka gunakan 


untuk menutupi kejahatan mereka seperti membuang 
mayat atau melakukan aksi pembunuhan mereka. 


"Woy!" pekik Jasmin. la menghampiri Rachel dengan ramah, 
tetapi langkahnya terhenti ketika ia melihat Alvero berjalan 
ke tempat mereka berada. 


"Dokter Alvero?" tanya Jasmin. 


Kaisar dengan sigap berlari ke arah Jasmin berada dan 
menyembunyikan Jasmin dibalik tubuhnya. 


"Apa maksud dari semua ini?" Raut wajah Kaisar terlihat 
mengerikan. Ia tidak pernah mengizinkan Alvero mendekati 
Jasmin walaupun Jasmin pernah pergi berdua dengan Alvero. 
Namun, ia masih belum bisa percaya dengan Alvero. 


Alvero tersenyum. la pun memutar balik badannya. Ia 
kembali ke sofa tempat ia berbaring. 


Kaisar memegang pundak Jasmin. "Kenapa kamu bawa kami 
ke sini? Di sini bahaya, jelas-jelas kamu curiga dengan 
Rachel. Sekarang, kenapa kamu percaya gitu aja?" 


Jasmin memberikan ponselnya. la meminta teman-temannya 
untuk melihat video yang ia lihat semalam. 


Di dalam video itu, terlihat Galih yang menusukkan pisau ke 
arah leher Zura yang masih tidak sadarkan diri. 


Rosa tidak sanggup melihatnya. la pun pergi sebelum 
tontonan itu selesai, sedangkan Wendy terkejut melihat apa 
yang sedang ia saksikan. 


Televisi yang berada di dalam ruangan terdengar sampai 
dekat pintu. Rachel berjalan menuju ke sumber suara. Di 
layar itu terdapat Galih yang diborgol tangannya. Polisi 
sudah membawanya ke kantor polisi. 


Jasmin dan Rachel saling tatap. Rachel tersenyum melihat 
Jasmin, lalu berkata, "Yang hidup harus tetap hidup untuk 
memperjuangkan kebeneran yang terjadi pada yang sudah 
mati." 


Setelah mendengar perkataan Rachel. Jasmin sadar kalau 
Rachel yang sudah memberikan video itu ke kantor polisi. 
Jasmin sadar kalau Rachel bukanlah bagian dari mereka. 
Begitu pula dengan Alvero yang berada di sana. Semua 
orang baru mengetahui fakta kalau Galih adalah salah satu 
dari mereka. 


"Seenggaknya, itu cukup biar ngebuat mereka nggak bisa 
bergerak untuk sementara." Alvero mengatakan masih 
dengan tubuh yang terbaring. 


Rosa menatap punggung Alvero dengan tajam. Begitu pula 
dengan yang lainnya. Setidaknya, salah satu antek Alesha 
berakhir di penjara. 


Jasmin menatap layar televisi itu kembali. Aku nggak tau ini 
kabar baik atau buruk. Tapi, aku berharap dengan gini, ada 
secercah harapan kalau kami bakalan baik-baik aja. 


Begitu pula dengan yang lain, mereka memiliki harapan 
sama dengan yang Jasmin miliki. Rosa yang tidak 
mengetahui apapun, baru menyadari. Kalau masalah yang 
dihadapi oleh adiknya sangatlah berat. la baru menyadari, 
alasan Jasmin bersikeras ingin terus berada di sisinya. 


la pun bertekad, akan menjadi kuat seperti sosok Jasmin. 


Di sebuah pemakaman. Beberapa murid kelas tiga berada di 
sana. Begitu pula dengan Wendy. la masih menetap di 
gundukan tanah milik Zura. la menatap lekat nama yang 
terpahat di nisan milik orang yang pernah berperilaku jahat 
padanya. 


Aku tau, kenapa kamu bisa berakhir kayak gini, tapi aku 
nggak nyangka kamu bisa berpikir untuk ngehentiin tingkah 
Jahat kamu. Zura, kamu udah punya niat baik. Aku juga 
udah maafin kamu. Jadi, jangan menetap di dunia ini kayak 
roh-roh yang lain. Kamu harus ke tempat dimana 
seharusnya kamu berada. Zura, aku bersyukur saat kamu 
mukulin aku waktu SMP. Itu bener-bener bantu aku ngejauh 
dari Alex yang ternyata lebih kejam dari kamu. Dulu aku 
sempet ngebenci kamu, tapi setelah aku pikir-pikir. 
Seharusnya, aku bersyukur. Yang tenang di sana, terima 
kasih, Zura. Wendy membatin masih dengan netra yang 
menatap lekat nama Zura. 


Jasmin melihat sosok Zura yang menangis menatap ke arah 
Wendy. la merintih seolah menyesal sudah melakukan hal 
jahat di dunia. 


"Maafin aku, Wendy." Suara Zura terdengar lirih di telinga 
Sehun dan Jasmin. 


Tak lama, tubuh Zura perlahan berubah menjadi kepulan 
asap. Mata Jasmin dan Zura bertemu. Jasmin tersenyum 
pada Zura, lalu berkata di dalam hati, Aku belum bisa 
maafin kamu. Tapi, karena kamu berakhir kayak gini aku 
cuma mau bilang. Semoga kamu nanggung semua dosa itu 
di atas sana. 


Mereka beranjak dari sana. Di langit kepulan asap milik Zura 
tertiup angin. Hari itu, langit terlihat lebih cerah dari 


biasanya. 


Okay sudah berakhir geng. Gimana? Akhirnya, sudah 
tamat juga part 2 nya. Untuk part tiganya pada 
setuju kah? Atau ada yang meminta cerita lain? 


HAL YANG KURANG 
Halo, Jasmin di sini. 


Sebelumnya, terima kasih untuk kalian semua yang selalu 
setia ngebaca cerita ngalor ngidul ini. Karena sejujurnya di 
Part 2 ini banyak sekali gangguan yang ngebuat aku 
kesulitan. 


Faktor utamanya, mungkin karena aku kemarin pkl selama 
tiga bulan. 


Niatku buat ini, cuma mau nanyain hal kurang yang ada di 
PART 2. 


Hal-hal yang masih mengganjal dan membuat kalian 
penasaran. 


Pertanyaan-pertanyaan yang terngiang dan merasa harus 
diselesaikan. 


Apakah ada? Komen yah! Akan aku rangkum. Terima kasih 


PEN GU MU MAN 


Hai, sunset di sini. 

Pada masih nungguin part 3-nya indigo nggak? 
Semua tanda tanya yang kalian ungkapin di chapter 
kemarin aku tampung, ya. 

Sudah aku rampungkan, jadi satu. Yang insyaAllah 
semuanya ada di part 3 indigo. 


Oh iya, di chapter ini aku cuma mau ngabarin. Kalau 
part 3-nya indigo bakalan aku post hari kamis atau 
jum'at besok, ya. 


Bakalan aku tuntasin semua yang ketinggalan di part 
1/part 2 indigo. 


Aku juga berterima kasih, kalian sudah mau 
membaca dan setia sama series dari indigo. 


Oh iya, follow juga akunya sehun dan jasmin. 


IG JASMIN : jaaasminnn 

IG KAISAR : bang.kai08 

IG WENDY : wendy.gisthan 
IG ROSA : rosaliantsya 

IG ARNOLD : arnidfrnd 

IG ALESHA : aleshazaska 
IG SEHUN : adkhansehun 
IG GHIBRAN : ghib.raan 

IG RACHEL : raaa 00Och 


Terima kasih, temen-temen sekali lagi. 


INDIGO 3 UDAH ADA 
Halo sunset di sini, aku mau bawa kabar nih. 
Suara drumnya. 
/drudududum/ 


Indigo 3 udah aku post Iho! Yuk! Cek gimana 
kelanjutan cerita dari Jasmin dan kawan-kawan 


Ohiya, sekali lagi, jangan lupa follow akun instagram 
tokoh indigo yahhh! See youu 


INF O 
Yahooo!! 


Halo geng, hihi. Tumben kah aku muncul disini? Hehe ada 
kabar nich! 


Jadi gini, jadi gini, jadi gini gini gini gini INDIGO 1 bakal 
terbit Iho! Setelah penantian berbulan-bulan akhirnyaaaaaa 
rilis juga. 

Yang kemarin nanyain kapan terbit, sekarang udah ada 
kabar dari penerbitnya. 


Kalau mulai besok, sampai tanggal 19 januari. INDIGO 1 
bakal OPEN PO. Yang mau tau kelanjutannya, yuk! 
Pantengin IGku atau IG penebit ya. 


@/irainysunset dan SkyPublisher @/skypublisher 


Yang mau meluk Jasmin sama Sehun, yuk! Di orderr. luv 
kalian banyak banyak 


OPEN PO GENG 


Open Pre-Order 
14 Januari - 19 Januari 2021 


Harga: 60.000 - 89.000 


Paket Jasmin 
Rp 60.000 


Bonus Gantungan Kunci & Pembatas Buku. 


Paket Sehun | Paket Komplit 
Rp 89.000 


Bonus Gantungan Kunci, Pembatas Buku, Cermin Bulat Mini, 
Pouch Travell, & Tas Serut. 


Blurb : 


Menjadi spesial, tidaklah seindah yang orang kebanyakan 
pikirkan. Apalagi, spesial yang dimaksud memiliki indera 
keenam yang dapat melihat masalalu dan melihat yang tak 
kasat mata. 


Di hari pertama, ia memasuki sekolah barunya. Jasmin 
bertemu dengan arwah seorang gadis yang dikubur di 
pohon belakang sekolah. 


Arwah itu meminta bantuannya dan Jasmin menyetujuinya. 
Apakah yang akan terjadi ketika Jasmin menjalankan 
misinya? 


Pesan: +62 819-0569-3932 


